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dan Sifat-Sifat Allah Ig 


“Tidak ada sesuatu pun yang serapa dengan-Nya dan 
Ia Maha Mendengar lagi Maha Melihaz.” (Asy-Syura: 119, 
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Para pembaca yang mulia, telah kita ketahui bersama 
bahwa tauhid terbagi atas 3 jenis, yaitu tauhid rububiyyah, 
tauhid uluhiyyah, dan tauhid asma' wa shifat. Tauhid 
rububiyyah adalah tauhid yang meyakini bahwa Allah 
satu-satunya pencipta, pemberi rizki, menghidupkan, 
mematikan, dan mengatur serta mengurus semua urusan 
makhluk-Nya tanpa ada sekutu bagi-Nya. Dan tauhid 
uluhiyyah adalah tauhid yang mengesakan Allah dalam 
hal ibadah dengan penuh ketaatan dan rendah diri serta 
cinta pada setiap peribadahan tanpa menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu apapun. Sedangkan tauhid asma "wa shifat 
adalah berkeyakinan dengan keyakinan yang pasti tentang 
nama-nama Allah, sifat-sifat, dan perbuatan-perbuatan- 
Nya yang termuat dalam Al-Our an dan As-Sunnah tanpa 
melakukan tahrif (merubah makna), ta thil (penolakan), 
takyif (menanyakan hakikatnya), dan tasybih 
(menyerupakan dengan makhluk). 

Pembagian 3 tauhid inilah yang menjadi keyakinan 
Al-Firgatun Najiyyah Al-Manshurah Ahlus Sunnah Wal 
Jama'ah sampai Hari Kiamat. Dan buku yang ada di 
tangan pembaca ini, akan menjelaskan secara detail 
tentang tauhid asma wa shifat. Di dalamnya akan 
dijelaskan tentang kaidah-kaidah di dalam asma 'wa shifat 
beserta dalil-dalilnya, kelompok-kelompok sesat dalam 
masalah asma ' wa shifat, dan bantahan bahwa Salaf atau 
Ahlus Sunnah Wal Jama'ah melakukan ta wil 
(menyimpangkan makna dari yang sebenarnya) dalam 
masalah asma ' wa shifat. 

Semoga Allah menjaga dan melindungi kita dari 
perbuatan i/had (menyimpangkan makna) dalam masalah 
asma” wa shifat. Karena Allah akan membalas orang- 
orang yang melakukan i/had, sebagaimana dalam firman- 
Nya: 
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“Hanya milik Allah asma" husna, maka 
bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut asma' 
husna itu dan tinggalkanlah orang-orang yang 
menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) 
nama-nama-Nya. Nanti mereka akan mendapat 
balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.” 
(Al-A'raf: 180) 
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Kh — g (khaa'), contoh: Khalifah, Al-Bukhari, Al-Khalig. 

Dh - w» (dhaad), contoh: Ramadhan, Dha'if, Maudhu'. 

Th — y (thaa), contoh: Thaha, Ath-Tharig, Umar bin Khaththab. 

Sh — (» (shaad), contoh: Shalat, Shahih, Shalih, Ash-Shaff. 

Zh —- $ (zhaa'), contoh: Azh-Zhahir, Zhalim. 

Gh — &£ (ghain), contoh: Ghibah, Al-Baghawi, At-Taghabun. 

Dz - 3 (dzal), contoh: At-Tirmidzi, Adz-Dzahabi, Al-Adzkar. 

Sy - 4 (syiin), contoh: Syarhus Sunnah, Al-Hasyr, Aisyah, Asy-Syafi'i. 
Ts - & (tsaa'), contoh: Hadits, Tsigah, Al-Haitsami, Atsar. 


5 3 (zaai), contoh: Al-Bazzar, Hamzah, Abdurrazag. 


ND - G (aaaf), contoh: Agidah, Ath-Thabagat, Al-Falag. 
"— £ (rain), contoh: Asy-Syari'ah, Al-'Arsy, Sa'ad, Abu Nu'aim. 
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2 «$ (hamzah), contoh: Al-Our'an, An-Nasa'i, Istawa”. 


Nama-nama orang yang diawali huruf 'ain dalam bahasa Arab dan 
telah diserap dalam bahasa Indonesia, maka penulisannya mengikuti 
ejaan bahasa Indonesia. Misal: Aisyah, Umar, Abdullah. Begitu pula 
untuk huruf , (ha) dan g (haa'), penulisannya sama tanpa ada garis 
bawah, misal: Hadits, Hamzah, Hasan, Shahih, Jumrah, Husain. 


Adapun untuk penulisan kata/kalimat bahasa Arab yang asing (bukan 
serapan dan belum diserap dalam bahasa Indonesia), seperti judul 
kitab, bab dalam kitab, dll yang ditulis dalam bahasa Indonesia, maka 
antara (ha) dan (haa”), penulisannya sebagai berikut: 

a. H — , (ha, tanpa garis bawah), misal: At-Tamhid. 

b. H — ( (haa', dengan garis bawah), misal: Fathul Bari. 
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Agan OX Kena ah “ Ona Y 
Sesungguhnya segala puji hanya bagi Allah. Kami 
memuji-Nya, memohon pertolongan, dan ampunan kepada- 
Nya. Kami berlindung kepada Allah dari kejelekan diri-diri 
kami dan keburukan amalan-amalan kami. Barangsiapa yang 
diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada seorang pun yang 
dapat menyesatkannya. Dan barangsiapa yang disesatkan 
oleh Allah, maka tidak ada seorang pun yang bisa memberi 
petunjuk kepadanya. Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadahi) melainkan hanya Allah semata, yang tidak 


ada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan Rasul-Nya. 
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 

Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya: dan janganlah 

sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan 
beragama Islam.” (Ali Imran: 102) 
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabbmu 
yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan 
daripadanya Allah menciptakan isterinya: dan daripada 
keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada 
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu 
saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu 
menjaga dan mengawasi kamu." (An-Nisa': 1) 
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu 
kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar, 
niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu 
dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan 
barangsiapa mentaati Allah dan rasul-Nya, maka 
sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang 
besar.” (Al-Ahzab: 70-71) 


Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin 24” VII 





Al-Oawa'id Al-Mutsla fi Shifatillahi wa Asma” ihil Husna 


Amma ba'du. 
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Sebaik-baik perkataan adalah kitab Allah dan sebaik-baik 

petunjuk adalah petunjuk Nabi Muhammad &£. Dan sejelek- 

jelek perbuatan adalah perbuatan yang diada-adakan, setiap 

yang diada-adakan adalah bid'ah, setiap bid'ah itu kesesatan, 
dan setiap kesesatan tempatnya di dalam neraka. 


Para pembaca yang mulia, telah kita ketahui bersama 
bahwa tauhid terbagi atas 3 jenis, yaitu tauhid rububiyyah, 
tauhid uluhiyyah, dan tauhid asma' wa shifat. Tauhid 
rububiyyah adalah tauhid yang meyakini bahwa Allah satu- 
satunya pencipta, pemberi rizki, menghidupkan, mematikan, 
dan mengatur serta mengurus semua urusan makhluk-Nya 
tanpa ada sekutu bagi-Nya. 


Dan tauhid uluhiyyah adalah mengesakan Allah dalam 
hal ibadah dengan penuh ketaatan dan rendah diri serta cinta 
pada setiap peribadahan tanpa menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu apapun. Sedangkan tauhid asma' wa shifat adalah 
berkeyakinan dengan keyakinan yang pasti tentang nama- 
nama Allah, sifat-sifat, dan perbuatan-perbuatan-Nya yang 
termuat dalam Al-Our'an dan As-Sunnah tanpa melakukan 
tahrif (perubahan), ta'thil (penolakan), takyif (menanyakan 
hakikatnya), dan tasybih (menyerupakan dengan makhluk). 

Pembagian tiga tauhid inilah yang menjadi keyakinan 
Al-Firgatun Najiyyah Al-Manshurah Ahlus Sunnah Wal 
Jama'ah sampai Hari Kiamat. Dan buku yang ada di tangan 
pembaca ini, akan menjelaskan secara detail tentang tauhid 
asma' wa shifat. Di dalamnya akan dijelaskan tentang kaidah- 
kaidah di dalam asma' wa shifat beserta dalil-dalinya, 
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kelompok-kelompok sesat dalam masalah asma' wa shifat, 
dan bantahan bahwa Ahlus Sunnah wal Jama'ah melakukan 
takwil dalam masalah asma' wa shifat. 


Semoga Allah menjaga dan melindungi kita dari 
perbuatan ilhad (penyimpangan) dalam masalah asma wa 
shifat. Karena sesungguhnya Allah akan membalas orang- 
orang yang melakukan ilhad, sebagaimana dalam firman-Nya: 


o Lc 


2 lada & 2536 Pa Ka BEI “IB, 


GEN AS Dmna MUA 3 Dolla 
“Hanya milik Allah asma ul husna, maka bermohoniah 
kepada-Nya dengan menyebut asma ul husna itu dan 
tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari 
kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nanti 
mereka akan mendapat balasan terhadap apa yang telah 
mereka kerjakan.” (Al-A'raf: 180) 


Dan tidak lupa juga kami ucapkan jazahullahu khairan 
kepada Al-Ustadz Muhammad Umar As-Sewed yang bersedia 
untuk mengoreksi beberapa bagian dari buku ini yang 
dianggap sulit oleh bagian editor. Semoga Allah menjaga 
beliau untuk tetap istigamah di atas manhaj Salaf. Shalawat 
dan salam semoga selalu terlimpahkan kepada Rasulullah x, 
keluarga beliau, para shahabat, dan orang-orang yang 
mengikutinya dengan baik dan benar. 


Pekalongan, 
Dzulhijjah 1427 H/Januari 2007 M 
Penerbit PUSTAKA SUMAYYAH 
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KATA PENGANTAR 
Asy-Syaikh Abdul Aziz bin Baz 


Segala puji bagi Allah. Semoga shalawat dan salam 
tercurah kepada Rasulullah, keluarga, para shahabat beliau, 
dan semua orang yang mendapatkan petunjuk melalui beliau. 


Amma ba'du. 


Saya telah menelaah sebuah karangan yang bernilai di 
dalam pembicaraan asma wash shifat, yang ditulis oleh yang 
mulia saudara kita Al-Allamah Asy-Syaikh Muhammad bin 
Shalih Al-Utsaimin. Beliau namakan kitabnya: Al-Oawa'id 
Al-Mutsla fi Shifatillahi wa Asma 'ihil Husna. Dan saya 
sudah mendengarkan kitab ini dibacakan dari awal hingga 
akhir. Saya mendapatinya sebagai sebuah kitab yang mulia, 
yang mengandung: 

1. Penjelasan tentang agidah salaf dalam masalah nama- 
nama dan sifat-sifat Allah. 

2. Kaidah-kaidah agung dan faedah-faedah yang melimpah 
tentang asma wa shifat. 

3. Penjelasan makna al-ma'yyah (kebersamaan Allah 
dengan makhluk) yang disebutkan di dalam Kitabullah, 
baik ma'iyyah yang khusus maupun yang umum, 
menurut Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Dan penjelasan 


2 Agidah Salaf di dalam nama-nama & sifat-sifat Allah 38 





Naat dilaadfg dl) Sia Ad Alia! el AJI 


bahwa ma'iyyah tersebut benar sesuai dengan 
hakikatnya dan tidak berkonsekuensi bahwa Allah 
bercampur dengan makhluk-Nya. Bahkan Allah ## ada 
di atas Arsy-Nya, sebagaimana yang Ia kabarkan tentang 
diri-Nya, dan sebagaimana hal ini sesuai dengan 
kemuliaan-Nya. Ma'iyyah Allah bersama makhluk-Nya 
mengandung konsekuensi adanya ilmu Allah, 
pengawasan, dan peliputan-Nya terhadap makhluk. Dan 
juga bahwa Allah 3g mendengar ucapan dan gerakan 
mereka, melihat keadaan mereka dan batin-batin 
mereka. Juga bahwa Allah menjaga para rasul dan wali- 
Nya dari kalangan mukminin, serta menolong dan 
memberikan taufik kepada mereka. Dan masih banyak 
makna-makna mulia dan hakikat-hakikat yang tsabit 
(pasti) bagi Allah, yang menjadi konsekuensi ma'iyyah 
bersama para hamba-Nya, baik ma'iyyah secara umum 
maupun secara khusus. 

4. Pengingkaran terhadap ucapan ahli ta'thil, tasybih, 
tamtsil, serta ahli hulul dan tamtsil. 


Semoga Allah membalas penulis dengan kebaikan, 
melipatgandakan pahalanya, menambahkan ilmu, petunjuk, 
dan taufik baik bagi kita maupun penulis, serta menjadikan 
kitab ini bermanfaat bagi para pembaca dan seluruh kaum 
muslimin. Sesungguhnya Allah sajalah yang berkuasa dan 
mampu melakukan semua ini. 


Disampaikan oleh yang mendiktekan, 

yang selalu membutuhkan Allah 3£, 

Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz -semoga Allah 
mengampuninya- 

Ketua Umum Idarat Al-Buhuts Al-'Ilmiyyah wal Ifta” wad 
Da'wah wal Irsyad 


5 Dzulga'dah 1404 H 
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Sesungguhnya segala puji hanya bagi Allah. Kita memuji- 
Nya, memohon pertolongan dan ampunan kepada-Nya, dan 
kita berlindung kepada Allah dari keburukan jiwa kita dan 
kejelekan amalan kita. Barangsiapa yang Allah beri petunjuk 
maka tiada yang sanggup menyesatkannya. Dan barangsiapa 
yang Allah sesatkan, maka tidak akan ada yang bisa 
menunjukinya. Saya bersaksi bahwa tiada ilah (sesembahan) 
yang hag selain Allah saja tiada sekutu bagi-Nya, dan bahwa 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. 


YG 33 MN Na BM Gie 9 


AN To3 03 0 KE 
Dr) & O yalumn 29 
“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kalian 
kepada Allah dengan sebenar-benar takwa, dan 
janganlah kalian mati kecuali dalam keadaan berislam." 
(Ali Imran: 102) 


pi Di (SA (AN KU YAA AS tep 
Gee ena PU 3 Ta 2 Aba s1 38 ena TA ten ana 
Klg sUuig KS Ve) Lagi ay eni Ga ae, 
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabb kalian 
yang telah menciptakan kalian dari diri yang satu, dan 
darinya Allah menciptakan isterinya: dan dari keduanya 
Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan 
yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang 
dengan (mempergunakan) nama-Nya kalian saling 
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasi kalian.” (An-Nisa : 1) 


2) uan Y Ig AA aa Ha Gt d 


3 3 

Bi an KATA SA SIA GA la 

M1) “ D Kp3 jp 8S SA, 
“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kalian 
kepada Allah dan ucapkanlah perkatan yang benar, 
niscaya Allah akan memperbaiki bagi kalian amalan- 
amalan kalian dan mengampuni dosa-dosa kalian. Dan 
barangsiapa yang menaati Allah dan Rasul-Nya, maka 
sungguh ia telah mendapatkan kemenangan yang besar. 
(Al-Ahzab: 70-71) 
Amma ba'du. 


Sesungguhnya sebenar-benar ucapan adalah Kitabullah, 
dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad #£. 
Dan sejelek-jelek perkara adalah yang diada-adakan (di dalam 
agama) dan setiap perkara baru (yang diada-adakan) adalah 
bid'ah. Dan setiap bid'ah adalah kesesatan dan setiap 
kesesatan adalah di neraka. Allah 3& berfirman, 


ov 9 


B9 SA IE Ah Ia IP GE Yan 9 
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“Dan barangsiapa yang menentang Rasul setelah jelas 
petunjuk itu baginya, dan mengikuti jalan yang bukan 
jalan orang-orang mukmin, Kami akan memalingkan ke 
arah mana ia berpaling dan Kami masukkan ia ke dalam 
Jahannam, dan Jahannam itu adalah seburuk-buruk 
tempat kembali.” (An-Nisa ': 115) 


Allah telah mempersatukan keimanan para shahabat 


Nabi-Nya #£ serta keimanan orang-orang yang mengikuti 
mereka dengan baik. Dan telah diketahui dengan pasti pula 
bahwa merekalah yang dimaksudkan dengan orang-orang 
mukmin dalam surat An-Nisa ayat 115 di atas. Sebagaimana 
firman-Nya, 


6 


ah, ai 2g 2 Ea unpn y 
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“Orang-orang terdahulu lagi pertama-tama (masuk 
Islam) dari kaum Muhajirin dan Anshar serta orang- 
orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha 
kepada mereka dan mereka ridha kepada-Nya. Dan 
Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang di 
bawahnya mengalir sungai-sungai. Mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya, itulah kemenangan yang 
besar.” (At-Taubah: 100) 


Allah 3 berfirman tentang para shahabat, 
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“Sesungguhnya Allah telah ridha kepada orang-orang 
yang beriman ketika mereka membai'atmu di bawah 
pohon, maka Allah mengetahui apa yang ada di hati 
mereka. Lalu Ia menurunkan ketenangan atas mereka 
dan memberikan balasan kepada mereka dengan 
kemenangan yang dekat.” (Al-Fath: 18) 


Dengan demikian, menjadi pastilah bahwa barangsiapa 
yang mengikuti jalan selain jalan para shahabat Nabi &£ dan 
orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah akan 
memalingkannya ke arah mana ia ingin berpaling dan 
memasukkannya ke dalam Jahannam. 


Di antara jalan para shahabat di dalam masalah i'tigad 
(keyakinan) adalah keimanan kepada sifat-sifat dan nama- 
nama Allah, yang Allah sifatkan dan namakan diri-Nya 
dengan sifat-sifat dan nama-nama tersebut dalam kitab dan 
wahyu-Nya, atau melalui lisan Rasul-Nya &£, tanpa 
menambahi atau mengurangi sifat-sifat dan nama-nama 
tersebut, tanpa melewati batas atau menginterpretasikannya, 
tanpa menakwilkannya kepada sesuatu yang menyelisihi 
zhahir nash, dan tanpa menyerupakannya dengan sifat-sifat 
makhluk ataupun ciri-ciri mereka. 


Bahkan mereka membiarkannya sebagaimana disebutkan 
dalam nash. Mereka mengembalikan ilmunya kepada Dzat 
yang mengucapkannya, dan mengembalikan maknanya 
kepada Dzat yang berbicara tentang nama-nama dan sifat- 
sifat itu. Hal ini karena mereka mengetahui bahwa Dzat yang 
mengucapkannya itu jujur dan tidak diragukan lagi kejujuran- 
Nya, sehingga mereka membenarkan-Nya. Mereka tidak 
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mengetahui hakikat makna sifat-sifat sehingga mereka 
mendiamkannya. 


Dan generasi setelah mereka (para shahabat) mengambil 
sikap yang demikian ini dari mereka. Sebagian mereka 
mewasiatkan kepada yang lain untuk mengikuti dengan baik 
dan berhenti di mana para shahabat berhenti. Mereka 
memperingatkan agar tidak melangkahi batasan-batasan para 
shahabat dan menyimpang dari jalan mereka. Mereka juga 
menjelaskan jalan dan madzhab para shahabat kepada kita. 
Kita berharap kepada Allah agar menjadikan kita termasuk 
orang-orang yang mengambil teladan dari mereka dalam 
menjelaskan perkara-perkara yang telah mereka terangkan, 
dan dalam menjalani jalan yang telah mereka tempuh.' 


Karena kitab Al-Oawa'id Al-Mutsla fi Shifatillahil 
Husna karangan Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih Al- 
Utsaimin ini mengandung penjelasan yang gamblang terhadap 
salah satu prinsip agidah Islam yang shahih dari agidah salafus 
shalih, yaitu prinsip keimanan terhadap sifat-sifat Allah 
dan nama-nama-Nya yang baik, dan penetapan terhadap 
asma wa shifat tersebut tanpa tahrif, ta wil, ta thil, tasybih, 
ataupun tamtsil, maka saya memandang bermanfaat untuk 
menyajikannya dalam penampilan yang baru bagi segenap 
publik muslimin, agar mereka dapat menelaah pembahasan 
yang sangat urgen ini dengan metode salaf. Di mana metode 
salaf menjelaskan bahwa para shahabat adalah umat yang 
paling selamat i'tigad-nya (keyakinannya), yang paling 
mengenal Allah, dan yang paling adil manhajnya. 

Dan semoga Allah merahmati Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyyah yang menjelaskan tharigah (metode) para salaf 
dalam masalah i'tigad (keyakinan) dengan ucapan beliau: 
“Dan barangsiapa yang merenungi ucapan para imam sunnah 
yang ternama di dalam masalah i'tigad (keyakinan) ini, ia 


1. Majmu' Fatawa, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah (4/1-3), 
dengan beberapa perubahan. 
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akan mengetahui bahwa mereka adalah orang-orang yang 
paling cermat pandangannya, yang paling mengetahui 
permasalahan ini dengan dasar nash-nash yang shahih dan 
akal yang sharih. Dan hanya ucapan mereka yang sesuai 
dengan nash dan akal. Oleh karena itu, ucapan mereka selalu 
berpadu dan tidak saling berselisih, saling mencocoki dan 
tidak saling bertentangan. Adapun orang-orang yang 
menyelisihi mereka, sebenarnya dalam hal ini mereka tidak 
memahami hakikat ucapan salaf dan para imam, sehingga 
mereka tidaklah mengetahui hakikat nash dan akal. Akhirnya 
jalan mereka bercabang-cabang, dan jadilah mereka 
berselisih di dalam memahami Kitabullah, menyelisihi 
Kitabullah itu sendiri. Padahal Allah berfirman: 


Pa Pa o PIP 3 3 - 
Gnla Bas MSI SAE GA Ol, ? 
“Dan sesungguhnya orang-orang yang berselisih di dalam 
Kitabullah benar-benar berada dalam penyimpangan 
yang jauh." (Al-Bagarah: 176)? -selesai ucapan Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyyah && - 


Sesungguhnya, buah keimanan terhadap rukun yang 
kokoh dan pokok yang agung di atas metode para salaf yang 
lurus ini akan didapatkan oleh seorang mukmin di dalam 
hatinya, berupa kemanisan, ketenangan, dan kebahagiaan 
di dunia dan akhirat. 


Dan karena kitab ini ditulis dengan metode yang terlepas 
dari keruwetan dan kekakuan, juga menjadi istimewa dengan 
pembagian bahasan yang bagus, contoh-contoh tersendiri 
yang menjelaskan maksud pembahasan dengan ungkapan 
teringkas dan penjelasan yang baik, serta mencakup mayoritas 
kaidah asma” wa shifat, banyak dari saudara-saudara kita di 
seluruh penjuru dunia yang memandang penting untuk 
mengajarkannya di masjid-masjid dan halagah-halagah ilmiah. 





2. Dar'u Ta'arudhil “Agl wan Nagl, karya Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyyah (2/301). 
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Sehingga mereka mulai membacanya, mempelajarinya, dan 
mengajarkannya. 


Demikianlah. Dan sebelumnya kitab ini telah dicetak 
dengan tahgig kami pertama kali pada tahun 1410 H. 
Kemudian saya memandang akan menjadi sebuah 
kesempurnaan manfaat untuk memeriksanya pada kali yang 
kedua. Maka saya menambahkan di kitab ini beberapa ta'lig 
(catatan kaki) yang berfaedah, beberapa takhrij yang 
bermanfaat, dengan lebih memperhatikan tashhih dan 
pengaturan naskah, membuat indeks umum, dan beberapa 
tambahan yang akan dapat dilihat pembaca. 


Ringkasnya, pekerjaan kami dalam kitab ini adalah 
sebagai berikut: 


1. Takhrij ayat-ayat Al-Our an, yang diletakkan setelah 
tulisan ayatnya. 


2. Takhrij hadits dan atsar yang ada di kitab ini, disertai 
penjelasan keadaan shahih atau dha'ifnya. 


3. Bila sebuah hadits ada di dalam Ash-Shahihain atau 
salah satu dari keduanya, saya cukupkan dengan 
menisbatkan pada keduanya. Karena penisbatan kepada 
Ash-Shahihain sudah diketahui keshahihannya, 
sebagaimana hal ini juga menjadi metode penulisan Al- 
Hafizh Al-'Iragi di dalam kitab Takhrijul Ihya . 


4. Koreksi terhadap kesalahan-kesalahan cetak di kitab ini 
dan terhadap ayat-ayat Al-Our an yang nampak nyata 
bentuk kesalahannya bagi kami. 

5. Pemberian harakat dalam ayat, hadits, atsar dan syair 
serta ungkapan dan lafadz yang sulit di dalam kitab ini. 


6.  Kamimenyusun kitab ini dan meletakkan beberapa judul 
tambahan dengan mengambilnya dari indeks kitab yang 
terinci dan yang diletakkan sendiri oleh Syaikh (penulis 
-pent) di akhir kitab beliau. Dan ta'lig Syaikh terhadap 
kitab ini dalam catatan kaki, saya bedakan (dari ta'lig 
saya -pent) dengan tanda '@'. 
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7. Kami membuat indeks ayat, hadits, atsar, nama, dan 
kelompok-kelompok dalam Islam. 


8. Kami cantumkan juga beberapa faedah yang penting 
dalam kitab ini, sebagaimana kami memperluas 
pembahasan terhadap hadits-hadits yang menjadi dalil 
dari As-Sunnah yang shahih bagi sebagian asma ul 
husna, dan juga kami memberikan peringatan terhadap 
kelemahan beberapa hadits yang tersebar dalam 
pembahasan asma' wa shifat ini, seperti hadits Al-Au'al. 


Saya memohon kepada Allah Yang Mahamulia lagi 
Mahatinggi agar Ia menjadikan cetakan terbaru kitab ini 
bermanfaat bagi penulis, pentahgig, penerbit, serta 
pembacanya. Sebagaimana kita memohon agar Allah 
melindungi kita dari ilmu yang berbalik menjadi kedunguan, 
mewariskan kehinaan, dan hanya menjadi belenggu di leher 
pemiliknya. Juga sebagaimana kita memohon kepada-Nya 
ilmu yang bermanfaat dan amalan shalih yang diterima. 


Semoga Allah memberikan shalawat, salam dan berkah 
kepada Muhammad #£, keluarga, dan shahabat-shahabat 
beliau serta para pengikut mereka. 


Al-Isma'iliyah, Mesir 
1 Ramadhan 1416 H 
Abu Muhammad Asyraf bin Abdul Magshud 
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BIOGRAFI 
Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih 
Al-Utsaimin 115 


Nama dan Nasab Beliau 


Beliau adalah Abu Abdillah Muhammad bin Shalih bin 
Muhammad bin Utsaimin Al-Wuhaibi At-Tamimi. Beliau 
dilahirkan di kota Unaizah pada tanggal 27 Ramadhan yang 
penuh berkah, tahun 1347 H. 


Masa Pertumbuhan Beliau 


Beliau membaca Al-Our an di hadapan kakek dari garis 
ibu, Abdurrahman bin Sulaiman Alu Damigh &!£, sampai 
beliau menghafalnya. Setelah itu beliau memulai kegiatan 
menuntut ilmu, belajar tulis-menulis, ilmu hitung, dan 
beberapa bidang sastra. Asy-Syaikh Abdurrahman As-Sa'di 
415 dahulu menunjuk dua orang di antara para thalabatul 
ilmi (penuntut ilmu) yang ada di sisi beliau untuk mengajari 
penuntut ilmu yang masih pemula. Mereka adalah Asy-Syaikh 
Ali Ash-Shalihi, dan Asy-Syaikh Muhammad bin Abdul Aziz 
Al-Muthawwi' #&&. Di hadapannya, Asy-Syaikh Al-Utsaimin 
mempelajari kitab Mukhtashar Al-'Agidah Al- 
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Wasithiyyah yang ditulis oleh Asy-Syaikh Abdurrahman As- 
Sa'di, Manhajus Salikin fil Figh karya beliau pula, Al- 
Ajurumiyah, dan juga Al-Alfiyah. Asy-Syaikh Al-Utsaimin 
mempelajari kitab-kitab fara idh (hukum waris) dan figih di 
hadapan Asy-Syaikh Abdurrahman bin Ali bin Audan. 

Beliau mempelajari kitab-kitab tauhid, tafsir, hadits, figih, 
ushul figih, fara 'idh, musthalah hadits, nahwu, dan sharaf di 
hadapan Asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir As-Sa'di yang 
terhitung sebagai guru beliau yang pertama, karena beliau 
selalu ber-mulazamah dengan Asy-Syaikh As-Sa di. Beliau 
juga belajar di hadapan Samahatusy Syaikh Abdul Aziz bin 
Baz yang terhitung sebagai guru beliau yang kedua. Beliau 
memulainya dengan mempelajari Shahih Al-Bukhari, 
beberapa tulisan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, dan 
beberapa kitab figih. 


Perkembangan di Bidang Ilmu 


Kemajuan beliau di dalam ilmu dan kesungguhan beliau 
di dalam dakwah dapat dicermati dengan jelas. Pada tahun 
1371 H beliau mulai mengajar di Masjid Jami'. Ketika ma'had- 
ma had di Riyadh dibuka, beliau bergabung pada tahun 1372 
H. Setelah 2 tahun, beliau lulus dan ditetapkan sebagai 
pengajar di Ma'had Unaizah Al-Ilmi dengan tetap terus belajar 
di Fakultas Syari'ah dan terus belajar kepada Asy-Syaikh 
Abdurrahman As-Sa'di. 


Ketika Fadhilatusy Syaikh Abdurrahman As-Sa'di #1 
wafat, beliau dipercaya untuk memimpin Al-Jami' Al-Kabir 
di Unaizah, mengajar di Maktabah Unaizah Al-Wathaniyah, 
dan juga di Ma'had Al-Ilmi. Kemudian beliau pindah mengajar 
di Fakultas Syari'ah dan Fakultas Ushuludin di cabang 
Universitas Al-lmam Muhammad bin Su'ud Al-Islamiyyah 
yang ada di Oasim, hingga kini (sebelum beliau wafat -pent). 


Beliau juga menjadi anggota Hai ah Kibarul "Ulama di 
kerajaan Arab Saudi. Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin mempunyai 
semangat yang luar biasa dalam dakwah kepada Allah s& dan 
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dalam mengajarkan ilmu kepada kaum muslimin. Publik 
mengenal beliau melalui pengajaran-pengajaran beliau yang 
bermanfaat dan khutbah beliau yang mengagumkan di masjid 
besar Unaizah, Oasim. Juga melalui pengajaran beliau di 
Masjidil Haram setiap hari-hari i'tikaf di bulan Ramadhan 
setiap tahunnya. Juga melalui fatwa-fatwa beliau yang 
memberikan kepuasan kepada masyarakat muslimin di 
seluruh penjuru dunia. 


Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin 
mempunyai banyak karangan yang sangat bernilai. Melalui 
tulisan-tulisan ini, masyarakat dapat mengambil manfaat, baik 
di dalam bidang agidah, figih, ushul figih, nasehat, bimbingan, 
maupun dakwah. Namun di sini kami hanya akan 
menyebutkan karangan-karangan beliau dalam bidang 
agidah. 

Kitab-kitab agidah yang beliau susun, sebagai berikut: 


1. Fathu Rabbil Bariyyah bi Talkhishil Hamawiyyah. 
Ini adalah kitab beliau yang pertama kali dicetak, dan 
diselesaikan pada tanggal 8 Dzulga'dah 1380 H. Dan 
kitab ini juga telah diterbitkan dengan tahgig kami, dalam 
Al-Oawa'id Ath-Thayyibat fil Asma wash Shifat, 
yang dicetak oleh Maktabah Adhwa us Salaf di Riyadh. 


2. Al-Oawa'id Al-Mutsla fi Shifatillah wa Asma 'ihil 
Husna. Ini adalah kitab yang berada di hadapan kita. 

3. Syarhu Lum'atil I'tigad Al-Hadi ila Sabilir Rasyad 
libni Oudamah. Kitab ini ditetapkan sebagai kitab 
pegangan dalam mata pelajaran tauhid untuk kelas satu 
sekolah menengah di ma'had-ma had ilmiah. Telah 
dicetak dengan tahgig dan ta'lig kami di Maktabah 
Thabariyyah, Riyadh. 

4. Syarh Mukhtashar 'alal “Agidah Al-Wasithiyyah 
libni Taimiyyah. Kitab ini ditetapkan sebagai kitab 
pegangan mata pelajaran tauhid untuk kelas dua sekolah 
menengah di ma'had-ma'had ilmiah, telah terbit dan 
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beredar. 


Nubdzah fil “Agidah Al-Islamiyyah, menerangkan 
rukun iman yang enam dengan metode yang luas. Kitab 
ini ditetapkan sebagai kitab pegangan mata pelajaran 
tauhid untuk kelas tiga sekolah menengah di ma'had- 
ma had ilmiah di Kerajaan Arab Saudi. Kitab ini telah 
terbit dan beredar dengan judul Syarh Ushulil Iman. 
Syarh Al-'Agidah Al-Wasithiyyah libni Taimiyyah. 
Ini adalah kitab dengan penjelasan yang luas, yang 
merupakan pelajaran Al-'Agidah Al-Wasithiyyah 
yang beliau sampaikan di masjid besar Unaizah. Dicetak 
dalam 2 jilid dengan tahgig dan ta'lig kami di Maktabah 
Thabariyyah, Riyadh. 


Syarh Al-Ushul Ats-Tsalatsah lisy Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab, dicetak dengan 
tahgig kami di Maktabah As-Sunnah, Kairo. 


Syarh Kitabit Tauhid lisy Syaikh Muhammad bin 
Abdul Wahhab. Kitab ini merupakan pelajaran 
Kitabut Tauhid yang beliau sampaikan, dicetak 
belakangan ini di Riyadh dalam 3 jilid. 


“Agidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Di dalamnya 
disebutkan i 'tigad (keyakinan) Ahlus Sunnah secara 
ringkas dan global, diterbitkan oleh percetakan 
Universitas Madinah. 

Tafsir Ayatul Kursi. Tafsir ini merupakan pasal yang 
mengagumkan di antara pembahasan Asy-Syaikh 
tentang masalah asma wash shifat: telah terbit dan 
beredar. 

Dan juga fatwa-fatwa beliau dalam masalah agidah, dan 
juga kitab fatwa, tulisan di majalah-majalah, atau 
selebaran-selebaran yang dicetak lebih dari sekali. 


Kg 
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Segala puji bagi Allah, kita memuji-Nya, memohon 
pertolongan, ampunan, dan bertaubat kepada-Nya. Dan kita 
memohon perlindungan-Nya dari keburukan jiwa-jiwa dan 
kejelekan amalan kita. 


Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak 
ada yang dapat menyesatkannya. Dan barangsiapa yang Ia 
sesatkan, maka tidak akan ada yang dapat memberinya 
petunjuk. 


Saya bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang hak 
selain Allah saja, tiada sekutu bagi-Nya, dan saya bersaksi 
bahwa Muhammad #& adalah hamba dan utusan-Nya. 
Semoga shalawat dan salam tercurah kepada beliau, keluarga, 
para shahabat beliau, dan semua yang mengikuti mereka 
dengan baik 

Amma ba'du. 

Keimanan terhadap nama-nama dan sifat-sifat Allah 
adalah salah satu rukun iman kepada Allah 3, yang terdiri 
dari keimanan kepada wujud-Nya, keimanan kepada 
rububiyah-Nya, keimanan kepada uluhiyah-Nya, dan 
keimanan kepada asma wa shifat-Nya. 
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Kedudukan Ilmu Asma wa shifat di dalam Agama" 


Mentauhidkan Allah di dalam asma" wa shifat-Nya 
adalah salah satu dari tiga jenis tauhid: tauhid rububiyah, 
uluhiyah dan asma" wa shifat. Oleh karena itu, kedudukan 
ilmu ini sangat tinggi dan urgensinya sangat besar. Dan 
seorang hamba tidak mungkin dapat beribadah kepada 
Allah dengan cara yang paling sempurna sampai ia 
mempunyai ilmu/pengetahuan terhadap nama-nama dan 
sifat-sifat Allah 4g, sehingga ia dapat beribadah kepada-Nya 
di atas bashirah (ilmu). Allah 3s telah berfirman: 


PN 1. NA SEN “AI Yana 
Da oa 4 Up 0 ea imi 2 Caca YI TP, 9 

“Dan hanya milik Allah sajalah nama-nama yang paling 

baik, maka berdo'alah kepada-Nya dengan nama-nama 

itu.” (Al-A'raf: 180) 

Do'a di sini mencakup baik do'a mas alah (permintaan) 
maupun do'a ibadah. Do'a mas alah adalah Anda 
menyebutkan salah satu nama Allah #£ sebelum permintaan 
Anda yang sesuai dengan permintaan tersebut. Sebagai 
contoh: 


(AR BU AS LN Sab yel 
“Wahai yang Maha Pengampun, ampunilah hamba: 


Wahai yang Maha Penyayang, sayangilah hamba: Wahai 
yang Maha Menjaga, jagalah hamba." 


Dan yang semacamnya. 





“ Judul ini dari pentahgig, untuk lebih menjelaskan. 

3. Silahkan merujuk kepada Bada i'ul Fawa id (1/164) dan 
Madarijus Salikin (1/23, 24). 

4. Faedah: Al-Hafizh Ibnul Oayyim berkata, “Seorang hamba 
meminta kepada Allah dalam setiap permohonannya 
dengan nama yang sesuai dengan permohonan tersebut. 
Sehingga dengan demikian hamba tersebut bertawasul 
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Adapun do'a ibadah adalah Anda beribadah kepada 
Allah 3 dengan (meyakini -pent) konsekuensi dari nama- 
nama Allah tersebut. Sehingga Anda bertaubat kepada Allah 
karena Ia adalah At-Tawwaab (Yang Maha Menerima Taubat): 
Anda berzikir kepada-Nya dengan lisan Anda karena Dia 
adalah As-Samii' (Yang Maha Mendengar): Anda beribadah 
kepada-Nya dengan anggota badan Anda karena Ia adalah 
Al-Bashiir (Yang Maha Melihat): Anda merasa takut kepada- 
Nya di kala sendirian karena Ia adalah Al-Lathiif Al-Khabiir 
(Yang Maha Lembut lagi Maha Mengetahui): dan begitu 
seterusnya... 


— kepada Allah dengan nama tersebut. Barangsiapa yang 
memperhatikan do'a-do'a para rasul, ia akan mendapatinya 
sesuai dengan yang demikian ini....” Ibnul Oayyim juga 
berkata, “Orang yang berdo'a menyebut nama Allah yang 
sesuai dengan permintaannya, seperti Anda mengatakan, 
'Ampunilah dan sayangilah hamba, karena sesungguhnya 
Engkau adalah Al-Ghafuur Ar-Rahiim'. Dan tidak pantas 
bila Anda mengatakan, “Sesungguhnya Engkau adalah As- 
Samii' Al-Bashiir'.” -selesai ucapan beliau, (Bada i'ul 
Fawa id, 1/160, 164)-. 

Abu Bakar Ibnul 'Arabi Al-Maliki mengatakan, 
“(Seorang hamba) meminta dengan setiap nama yang 
sesuai dengan permintaannya. Anda dapat mengatakan, 
“Ya Rahiim, sayangilah hamba, Ya Hakiim, putuskanlah bagi 
hamba: Ya Razzaag, berilah hamba rizki, Ya Haadii, tunjukilah 
hamba.' Dan bila Anda berdo'a dengan nama yang umum, 
Anda dapat mengatakan, "Ya Maalik, sayangilah hamba, Ya 
'Aziiz putuskanlah bagi hamba: Ya Lathiif, berilah hamba 
rizki. Dan bila Anda berdo'a dengan nama yang teragung, 
Anda dapat mengatakan, 'Ya Allah”, karena nama ini 
mencakup seluruh nama yang lain, sebagaimana yang kami 
terangkan dalam kitab Al-Amad. Dan janganlah Anda 
mengatakan, "Ya Razzaag, tunjukilah hamba', kecuali bila 
maksud Anda adalah, "Ya Raazig, berilah hamba rizki berupa 
petunjuk.' Dan demikianlah, sesuaikan do'a Anda dengan 
keyakinan Anda, sehingga Anda menjadi salah seorang 
dari para muhsinin, insya Allah.” -selesai ucapan beliau, 
Ahkamul Our an (2/815, 816)-. 
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Karena tingginya kedudukan ilmu asma wash shifat ini, 
dan juga karena pembicaraan manusia dalam permasalahan 
ini yang terkadang dengan kebenaran dan kadang dengan 
kebatilan -yang mana kebatilan itu muncul dari kebodohan 
atau fanatisme- saya ingin menulis kaidah-kaidah yang mudah 
dalam pembahasan ini. Dengan harapan semoga Allah 3 
menjadikan amalan saya ini ikhlas untuk wajah-Nya, 
mendapatkan keridhaan-Nya, dan bermanfaat bagi hamba- 
hamba-Nya. Dan saya namakan tulisan ini dengan Al- 
Oawa'idul Mutsla fi Shifatillahi Ta'ala wa Asma 'ihil 
Husna. 


La 


Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin As 19 





Al-Oawa'id Al-Mutsla fi Shifatillahi wa Asma ihil Husna 









5 


BAB I: 
Kaidah-Kaidah dalam Nama Allah 3 


01 SN ea 


e Kaidah Pertama: Nama Allah seluruhnya baik. 
e Kaidah Kedua: Nama Allah adalah alam dan washf. 


e Kaidah Ketiga: Bila nama-nama Allah menunjukkan sifat 
yang membutuhkan objek, maka nama-nama tersebut 
mengandung tiga perkara. Dan bila menunjukkan sifat 
yang tidak membutuhkan objek, maka nama-nama 
tersebut mengandung dua perkara. 


« Kaidah Keempat: Nama Allah 3g menunjukkan Dzat dan 
sifat-sifat-Nya, baik secara muthabagah (dari tinjauan 
holistik/tekstual), secara tadhammun (dari tinjauan 
parsial/kontekstual), maupun secara iltizam (dari sisi di 
luar makna nama tersebut). 

se Kaidah Kelima: Nama Allah 4g adalah taufigiyyah, tidak 
ada ruang bagi akal dalam hal ini. 

e Kaidah Keenam: Nama Allah 3s tidak terbatas dengan 
jumlah tertentu. 

« Kaidah Ketujuh: Ilhad dalam nama Allah 4g adalah 
memalingkannya dari apa yang diwajibkan dalam hal 
itu. 


” —. . BM EN IU Ta Ea UE an aa Iisa Ha Kia TT Tn TI 


ya 0 Tn MAL EKA BA TA ra TR EN ET ME Te RA PL LK 
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KAIDAH PERTAMA: 
Nama Allah Seluruhnya Baik" 


Baik ((£—-) yaitu sampai/berada di puncak kebaikan, 
sebagaimana firman Allah, 


bag KOES AI Ap 


“Dan hanya milik Allah saja al-asma' al-husna (nama- 
nama yang paling baik).” (Al-A'raf: 180) 





si Al-Hafizh Ibnul Oayyim menyebutkan kaidah ini dalam 
Bada i'ul Fawa'id (1/163). Beliau mengatakan, 

“Yang kesebelas: Sesungguhnya nama-nama Allah 
semuanya baik, sama sekali tidak ada nama Allah yang tidak 
baik. Dan sebagaimana pembahasan yang telah lalu, ada 
nama-nama Allah yang dimutlakkan bagi-Nya ditinjau dari 
fi'il (perbuatan) Allah, seperti Al-Khaalig (Yang Mencipta), 
Ar-Raazig (Yang Maha Memberi Rizki), Al-Muhyii (Yang 
Menghidupkan), dan Al-Mumiit (Yang Mematikan). Hal ini 
menunjukkan bahwa seluruh perbuatan Allah hanyalah 
kebaikan semata, tidak ada kejelekan di dalamnya. Karena 
bila Allah berbuat kejelekan, maka akan di-musytag-kan 
(diambilkan) sebuah nama bagi Allah yang berasal dari 
perbuatan jelek tersebut. Dan bila demikian, berarti tidak 
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Semua nama Allah adalah (£., karena nama-nama 
tersebut mengandung/menunjukkan sifat-sifat yang sempurna 
tanpa kekurangan dari sisi manapun, tanpa ihtimal 
(kemungkinan mempunyai arti yang buruk -pent) dan tanpa 
tagdir (perkiraan adanya makna yang buruk -pent). Sebagai 
contoh: si (Al-Hayyu, Yang Mahahidup), adalah salah satu 
nama Allah yang menunjukkan adanya sifat kehidupan yang 
sempurna pada diri Allah, yang tidak didahului oleh 
ketidakberadaan dan tidak diikuti oleh kebinasaan. Kehidupan 
yang mengandung kesempurnaan sifat-sifat berupa ilmu, 
gudrah (kemampuan), pendengaran, penglihatan, dan lain- 
lain. 


Contoh lain adalah «di (Al-'Aliim, Yang Maha 
Mengetahui), adalah salah satu nama Allah yang 
menunjukkan sifat ilmu yang sempurna, yang tidak didahului 
dengan kebodohan dan tidak disertai sifat lupa. Sebagaimana 


— semua nama Allah itu baik. Dan ini jelas kebatilannya, 
karena kejelekan tidak disandarkan kepada Allah. 
Sebagaimana kejelekan itu tidak ada dalam sifat-sifat-Nya 
dan tidak melekat pada Dzat-Nya. Kejelekan juga tidak ada 
dalam perbuatan-perbuatan-Nya. Karena itu, kejelekan 
tidaklah disandarkan kepada-Nya baik dalam perbuatan, 
maupun sifat-Nya. Kejelekan hanya ada dalam maf 'ulat- 
Nya (objek perbuatan-Nya), dan perbuatan (Ji) berbeda 
dengan objek perbuatan (Ju). Sehingga kejelekan ada 
dalam objek perbuatan Allah -yang terpisah dari-Nya- 
bukan dalam perbuatan yang merupakan fi'il Allah. 
Perhatikanlah permasalahan ini, karena hal ini tersamarkan 
bagi kebanyakan ahli kalam (filsafat). Berapa banyak kaki 
yang tergelincir, berapa banyak pemahaman sesat dalam 
masalah ini... Semoga Allah menunjuki ahlul hag terhadap 
apa yang diperselisihkan dalam hal ini dengan izin-Nya. 
Allah menunjuki siapa yang Ia kehendaki kepada jalan yang 
lurus.” -selesai ucapan beliau-. Silahkan merujuk juga 
kepada Majmu' Fatawa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 
(8/94-96). 
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firman Allah 3£, 
2 an Ne en aer Wi o Pn at 
& YG Ko 2 KENA AS, 
“Pengetahuan tentang hal itu (kurun terdahulu) ada di 
sisi Rabbku, di dalam sebuah kitab (Lauh Mahfudz), 
Rabbku tidak sesat (bodoh) dan tidak pula lupa." 
(Thaha: 52) 
Nama tersebut juga menunjukkan sifat ilmu yang luas, 
yang meliputi segala sesuatu, baik secara global maupun rinci, 


baik yang berkaitan dengan perbuatan Allah maupun 
perbuatan makhluk-Nya. Allah 3& berfirman, 


Sa PNY Il ole, @ $ 
SEA NB ba bad UI AI 

3 Pe ne an 0. og o .. 
pa ASI at Yg He) Yg PN SL 


EA) 4 


“Dan di sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib. 
Tidak ada yang mengetahuinya kecuali Ia saja. Dan Ia 
mengetahui apa yang ada di daratan dan di lautan, dan 
tidak ada sehelai daun pun yang gugur melainkan Ia 
mengetahuinya (pula). Dan tidak ada sebutir biji pun 
dalam kegelapan bumi, tidak pula sesuatu yang basah 
atau kering, melainkan (tertulis) di dalam kitab yang 
nyata (Lauh Mahfudz).” (Al-An'am: 59) 


2... 30 N Si og 2 0 0 aa 
Ba EN Gb aU) 
o 3 Pa ANA La Ane Sg 3” “Ga 3 
Ir 4 YA JS S Is US ina 9 UD pama 
“Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi ini 
kecuali Allah-lah yang memberi rizki. Ia mengetahui 
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tempat menetap dan tempat kembalinya. Semuanya ada 
di dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfudz)."” (Hud: 6) 


” 


L, Oya nang PAI Na Ba ? 
La Pa 


"Ja mengetahui segala apa yang di langit Fa di ad 
Dan Ia mengetahui apa yang kalian rahasiakan dan apa 
yang kalian tampakkan. Dan Allah Maha Mengetahui 
segala isi hati.” (At-Taghabun: 4) 

Contoh yang ketiga adalah “4s (Ar-Rahmaan, Yang 
Maha Penyayang), adalah salah satu nama Allah yang 
menunjukkan sifat rahmah (kasih sayang) yang sempurna, 
yang Rasulullah & bersabda tentang sifat rahmah ini, 

£ Ne 


(Sy oAR Ga ala TE 


“Sungguh Allah lebih menyayangi hamba-hamba-Nya 
daripada (kasih sayang) wanita ini kepada anaknya." $ 


Yang dimaksud wanita di sini adalah ibu seorang bayi, 
yang menemukan bayinya di antara tawanan perang. Ia 
segera mengambil dan mendekap bayinya di perutnya dan 
menyusuinya. Nama Allah #x5'! ini juga menunjukkan sifat 
rahmah yang luas, yang Allah berfirman tentang sifat ini, 


EA ae ea ai ai 
becyan & ee IS ng Sa) 


5. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam Kitabul Adab, Bab: 
Rahmatil Walad, wa Tagbilihi wa Mu'anagatihi (Kitab 
Adab, Bab Kasih Sayang kepada Anak, Mencium, dan 
Mendekapnya) (5999). Dan juga diriwayatkan oleh Al- 
Imam Muslim dalam Kitabut Taubah, Bab: Fi Si'ati 
Rahmatillah wa Annaha Sabagat Ghadhabah (Kitab 
Taubat, Bab Luasnya Rahmat Allah dan Rahmat-Nya 
mendahului Kemarahan- Nya) (2754) (22) dari hadits Umar 
bin Al-Khaththab &5, ia berkata, 
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WlDI dilasi!g AU Sila Ad Alie! tega 


“Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu.” (Al-A'raf: 156) 


Dan Allah berfirman menyebutkan do'a malaikat bagi 
orang-orang yang beriman, 


Pep $ Uleg AA ea JS ag 


"Wahai Rabb kami, rahmat dan ilmu-Mu meliputi segala 
sesuatu.” (Ghafir: 7) 


Dan kemahabaikan dalam nama-nama Allah 4 dapat 
ditinjau dari masing-masing nama itu secara tersendiri, serta 
ditinjau dari penggabungan sebuah nama dengan nama yang 


BP Wa AI Lp At Bp ea Ia Ie ah 
Tur LI sud, wb NYA ola os 3 & Sei 
sa Ya: Ja AAA al de asi PI pig Y 


(es 
“Sekelompok tawanan tiba di hadapan Rasulullah &. 
Kemudian terlihat seorang wanita di antara mereka 
tengah mencari-cari (sesuatu). Tiba-tiba ia 
menemukan seorang bayi di antara para tawanan. 
Ia pun langsung mengambil bayi itu, mendekapnya 
di perutnya dan menyusuinya. Maka Rasulullah sg 
berkata kepada kami, "Apakah menurut kalian wanita 
ini akan melemparkan anaknya ke dalam api?” Kami 
berkata, “Tidak, demi Allah, dan ia mampu untuk 
tidak melemparnya.” Maka Rasulullah && bersabda 
seperti hadits di atas. 
ss dari sai yaitu mencari, maknanya wanita tersebut 
tengah berusaha. Adapun dalam lafadz Al-Bukhari: (as 
dengan huruf sin, artinya wanita tersebut berusaha dan 
mencari, berharap dapat menemukan anaknya. (Fathul 
Bari, 10/445) 
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lain yang akan menghasilkan kesempurnaan di atas 
kesempurnaan. Sebagai contoh, «Si 4! (Yang Mahamulia 
dan Maha Bijaksana). Allah sering menggabungkan kedua 
nama ini di dalam Al-Our an. Masing-masing dari kedua nama 
ini menunjukkan kesempurnaan khusus yang dikandungnya, 
yaitu sifat 'izzah (kemuliaan, kekuasaan, dan kekuatan) yang 
sempurna dalam nama #s!, dan sifat hukum dan hikmah 
yang sempurna dalam nama HP. 


Dan penggabungan kedua nama ini menunjukkan 
kesempurnaan yang lain, yaitu bahwa 'izzah Allah # 
bergandengan dengan hikmah sehingga 'izzah Allah tidak 
mengakibatkan kezhaliman, kejahatan, dan perbuatan jelek, 
sebagaimana terkadang hal ini ada pada orang-orang mulia 
dari kalangan makhluk Allah. Orang yang mulia/berkuasa di 
antara mereka, terkadang 'izzah-nya membawanya kepada 
dosa sehingga ia berbuat zhalim, jahat, dan bertindak 
sewenang-wenang. Dan demikian pula hukum dan hikmah 
Allah 4 bergandengan dengan sifat '1zzah yang sempurna, 
berbeda dengan hukum dan hikmah makhluk yang dinodai 
dengan kerendahan/kehinaan. 


DI 


6. Faedah: Al-Hafizh Ibnul Oayyim berkata dalam Al-Bada 'i' 
(1/161), “Dan demikianlah keumuman sifat-sifat yang 
digabungkan dan nama-nama yang disatukan dalam Al- 
Our an. Al-Ghina adalah sebuah sifat yang sempurna, 
demikian pula dengan Al-Hamd. Dan penggabungan Al- 
Ghina dengan Al-Hamd merupakan kesempurnaan lain, 
maka bagi Allah-lah 8 pujian karena sifat Ghina 
(Kemahakayaan dan Kemahacukupan)-Nya, dan bagi Allah 
pulalah pujian karena sifat Hamd (Kemahapujian)-Nya, 
dan juga pujian dari penggabungan kedua sifat ini. Dan 
demikian pula dengan “ad adi dan Km asli serta 
ss gal. Perhatikanlah hal ini karena ini termasuk 
pengetahuan yang paling mulia.” -selesai ucapan beliau- 
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KAIDAH KEDUA: 
Nama Allah Adalah “Alam dan Washf " 


Nama Allah dikatakan sebagai 'alam (nama), bila ditinjau 
dari penunjukan nama tersebut terhadap Dzat Allah. Adapun 
dikatakan sebagai washf (sifat), bila ditinjau dari makna- 
makna tersebut.” 


Berdasarkan tinjauan yang pertama (penunjukan atas 
Dzat), maka nama-nama Allah seluruhnya sama, karena 
hanya menunjukkan atas satu Dzat yang dinamai, yaitu 
Allah 38. Namun berdasarkan tinjauan yang kedua 
(penunjukan atas makna), nama-nama Allah berbeda-beda 
karena masing-masing nama menunjukkan atas makna yang 
khusus. Jadi Al-Hayyu, Al-'Aliim, Al-Oadiir, As-Samii', Al- 





“ Ibnul Oayyim menyebutkan kaidah ini dalam Al-Bada'i' 
(1/162). Beliau mengatakan, “Yang keempat: Al-Asma” Al- 
Husna adalah 'alam dan washf. Dan penyifatan Allah 
dengan nama-nama-Nya tidak menafikan penamaan-Nya. 
Berbeda dengan sifat-sifat makhluk yang akan menafikan 
penamaannya. Karena sifat-sifat makhluk itu berserikat, 
sehingga penamaan yang khusus akan menafikan sifat-sifat 
itu. Berbeda dengan sifat Allah 3g.” -selesai ucapan beliau- 


7. Silahkan merujuk kepada Al-Bada 'i' (1/163). 
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Bashiir, Ar-Rahmaan, Ar-Rahiim, Al-'Aziiz, dan Al-Hakiim, 
semuanya adalah nama untuk satu Dzat yang dinamai, yaitu 
Allah Yang Mahasuci dan Mahatinggi. Akan tetapi makna Al- 
Hayyu berbeda dengan makna Al- 'Aliim, dan makna Al-'Aliim 
berbeda dengan makna Al-Oadiir, demikian seterusnya. 


Dan kami katakan bahwa nama-nama Allah adalah 'alam 
(nama) dan washf (sifat) karena adanya dalil Al-Our an 
terhadap hal ini, sebagaimana di dalam firman-Nya, | 


now $ aan PA ag... 9 


“Dan Ia adalah Al-Ghafuur (Yang Maha Pengampun) 
lagi Ar-Rahiim (Yang Maha Penyayang)." (Al-Ahgat: 8) 


ba, 3 o 4 MO en 
bra KS Bk Un $ 

“Dan Rabbmu adalah Al-Ghafuur (Yang Maha 
Pengampun) lagi memiliki kasih sayang.” (Al-Kahfi: 58) 
Ayat yang kedua (Al-Kahfi ayat 58) menunjukkan bahwa 
Ar-Rahiim berarti yang disifati dengan rahmah (kasih sayang). 
Dalil yang lain dari kaidah ini adalah adanya ijma' 
(kesepakatan) para pakar bahasa dan adanya kebiasaan yang 
ada, bahwasanya tidak ada sebutan 'aliim (berilmu) kecuali 
bagi yang mempunyai ilmu, dan tidak ada sebutan samii 
(yang mendengar) kecuali bagi yang memiliki pendengaran, 
dan tidak ada sebutan bashiir (yang melihat) kecuali bagi 
yang memiliki penglihatan. Dan ini adalah sebuah perkara 

yang terlalu jelas untuk membutuhkan sebuah dalil. 


Dengan demikian, jelaslah kesesatan orang yang 
menyangkal nama-nama Allah 4 dari segi maknanya, dari 
kalangan ahli ta'thil. Mereka mengatakan: “Sesungguhnya 
Allah 3g adalah As-Samii' namun tanpa pendengaran, Al- 
Bashiir namun tanpa penglihatan, dan Al-'Aziiz namun tanpa 
'izzah,” dan seterusnya. Mereka beralasan terhadap 
pemahaman mereka ini dengan menganggap bahwa 
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penetapan sifat hanya akan memberikan konsekuensi adanya 
ta'addudul gudama' (berbilangnya Al-Oadim/Dzat yang 
Terdahulu, yaitu Allah -pent). Dan alasan mereka ini sangat 
lemah, bahkan tidak berdasar sama sekali, karena adanya 
dalil-dalil Al-Our' an dan dalil-dalil akal yang menunjukkan 
kebatilan alasan tersebut. 


Adapun dalil-dalil sam'iyah (dari Al-Our an): 
Allah 3g telah menyifati diri-Nya dengan begitu banyak 


sifat, padahal Ia adalah Al-Waahid Al-Ahad (Yang 
Mahatunggal dan Maha Esa). Allah 3£ berfirman, 


Di Bat Le GB WS SA Gia 01 
IS 3) ka BAN Nop PAP 
Mang KY 


“Sesungguhnya adzab Rabbmu benar-benar keras. 
Sesungguhnya Dialah yang menciptakan pertama kali 
dan menghidupkan kembali. Dialah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Pengasih. Yang mempunyai 'Arsy 
lagi Mahamulia, Mahakuasa berbuat segala yang 
dikehendaki-Nya.” (Al-Buruj: 12-16) 

Dan Allah 3#& juga berfirman, 


DD Uh Hg) 
in GO PA AND Me 
agan KW st 


“Sucikanlah nama Rabbmu, Yang Mahatinggi. Yang 
menciptakan dan menyempurnakan penciptaan-Nya. 
Dan yang menentukan kadar (masing-masing) dan 
memberi petunjuk, dan yang menumbuhkan rumput- 
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rumputan, lalu dijadikan-Nya rerumputan itu kering 
kehitaman." (Al-A'la: 1-5) 


Adapun secara akal: 


Sifat bukanlah zat yang terpisah dari disifati, sehingga 
penetapan banyak sifat bisa mengharuskan berbilangnya zat 
yang disifati. Sifat hanyalah sifat dari zat yang disifati dengan 
sifat tersebut, sehingga sifat itu melekat/ada di dalam zat 
tersebut. 


Dan segala sesuatu yang ada pasti mempunyai sifat yang 
berbilang. Segala yang ada ini mempunyai sifat wujud. Ada 
yang wajibul wujud (selalu ada, yaitu Allah -pent), dan ada 
yang mumkinul wujud (terkadang ada namun mempunyai 
kemungkinan untuk tidak ada -pent). Dan sifat wujud ini ada 
yang berdiri sendiri, ada pula yang menjadi sifat bagi selain 
dirinya (seperti halnya wujud warna -pent). 

Dengan kaidah ini pula, jelaslah bahwa 'ayi (Ad-dahr, 
masa) bukanlah termasuk nama Allah 3, karena: 

1. Ad-dahr adalah isim jamid (kata benda yang tidak 
terambil dari kata yang lain) yang tidak mengandung 
makna sifat hingga dapat disejajarkan dengan Al-Asma”" 
Al-Husna. 

2. Ad-dahr adalah isim (kata benda) yang berarti waktu 
dan zaman. 

Allah berfirman tentang para pengingkar Hari 
Kebangkitan (kaum Dahriyah -pent), 


Wa ah ah OS TA AYI Th UE, 


KAN Go RaR 


“Dan mereka (orang-orang kafir) berkata, "Kehidupan 
ini tidak lain hanyalah kehidupan di dunia saja, kita mati 
dan kita hidup, dan tidak ada yang membinasakan kita 
selain masa'.” (Al-Jatsiyah: 24) 
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Yang mereka maksudkan dengan 'ayi di sini adalah 
pergantian siang dan malam. 


Adapun ucapan Rasulullah &t, 
ce -0 3 Ba“ — Ia 0.04 Aa at aa 
bl PI tea & an 3 # drg s an) JEy 
Oa "3 0 Et - o 5 
CAB JAM AB AI (san aa 
“Allah 3& berfirman, "Anak Adam telah mengganggu-Ku. 
Ja mencela ad-dahr (masa). Padahal Aku adalah ad-dahr, 


di tangan-Kulah segala perkara, Akulah yang membolak- 
balikkan siang dan malam." $ 


Hadits ini tidaklah menunjukkan bahwa Ad-dahr 
termasuk nama Allah 3g. Karena orang-orang yang mencela 
Ad-dahr sebenarnya menujukan celaan kepada zaman, yang 
zaman tersebut menjadi tempat terjadinya berbagai peristiwa 
(yang mereka benci -pent). Mereka sama sekali tidak 
memaksudkan celaan kepada Allah 4. Jadi makna firman 
Allah: "Padahal Aku adalah Ad-dahr", ditafsirkan oleh ucapan 
Allah berikutnya: “Di tangan-Kulah segala perkara, Akulah 
yang membolak-balikkan siang dan malam." 


Allah adalah Pencipta zaman dan segala sesuatu yang 
ada di dalamnya. Allah juga telah menjelaskan bahwa Dialah 
yang membolak-balikkan siang dan malam, yang kedua hal 
ini adalah Ad-dahr (masa) itu sendiri. Jadi tidak mungkin 
bila ciasii (Al-Mugallib, yang membolak-balikkan) sama 
dengan : ji (Al-Mugallab, yang dibolak-balikkan). 

Dengan demikian, jelas tertolaklah pendapat yang 
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan Ad-dahr dalam 


8. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam Kitabut Tauhid, Bab: 
Firman Allah 3g: & 35 "fiz ol oyuy (7491), dan oleh Muslim 
dalam Kitabul Alfadz minal Adab, Bab: An-Nahyi 'an Sabbid 
Dahr (2246) (2) dari hadits Abu Hurairah &s. 
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hadits ini adalah Allah 3g.” 


D 


9. YFaedah: 


Al-Khaththabi A& mengatakan, 

“Makna hadits ini: 'Akulah pemilik Ad-dahr dan 
pengatur perkara-perkara yang kalian nisbatkan kepada 
Ad-dahr (masa). Barangsiapa yang mencela masa dengan 
anggapan bahwa masa adalah pelaku perkara-perkara itu, 
celaannya tersebut kembali kepada-Ku karena Aku-lah 
pelakunya. Dan masa hanyalah zaman dan waktu yang Aku 
jadikan sebagai media terjadinya segala peristiwa.' 

Dan di antara kebiasaan sebagian orang-orang 
jahiliyah dahulu, bila mereka tertimpa masa-masa sulit atau 
peristiwa yang dibenci, mereka akan menyandarkan hal- 
hal tersebut kepada ad-dahr (masa) dan mencelanya. 
Mereka mengatakan, “Zaman sial!' atau “Zaman celaka!', 
atau ucapan-ucapan lain yang senada. Dan di sisi lain 
mereka tidak menetapkan rububiyah bagi Allah dan tidak 
mengenal adanya pencipta Ad-dahr itu. Allah telah 
menceritakan hal ini dari ucapan mereka, 


Ore: 3U $ HI YI El lg “ ? 

“Dan tidak ada yang membinasakan kita selain masa." 

(Al-Jatsiyah: 24) 

Oleh karena itu, orang-orang ini dinamakan Ad-Dahriyah. 
Mereka memandang bahwa masa adalah azali (kekal), 
terdahulu tanpa permulaan. Maka Allah tabaraka wa ta'ala 
memberitahukan bahwa masa adalah muhdats (sesuatu 
yang baru) yang Dia bolak-balikkan antara siang dan malam, 
dan bahwa masa tidak bisa melakukan sesuatu, baik 
kebaikan atau keburukan. 

Allah beritahukan juga bahwa masa hanyalah tempat 
terjadinya peristiwa itu dan bahwa seluruh perkara ada di 
tangan Allah 3&. Dan dari sisi Allahlah terjadinya semua 
itu. Allah yang membuatnya, Allah yang menciptakannya, 
Mahasuci Dia, tiada sekutu bagi-Nya.” -selesai ucapan 
beliau- (A'lamul Hadits, 3/1904) 


32 Agidah Salaf di dalam nama-nama & sifat-sifat Allah 38 





Kiat dikasi lg AI lu Ad Adel mela 






"nh ata 
Te ANN “Dasa 
"M AOIDAH SALAF #: 
"2 a Ng r 
22 di dajam ama IS 





Nama-N 
Gan Silar-Sffat Allah 
2. Ta 


-. “ “ " 
- ' « 

: "LAN 

a 1 
kah it " Ta 
(AN - an Bea e 
BA » Bk : : 2 

“ ah Fi : 2 

2 Pe Uekanah 

LA an RA 
Tg CAS 





Bila nama-nama Allah menunjukkan sifat yang 


membutuhkan objek maka nama-nama tersebut 
mengandung tiga perkara: 


I. 
2. 


3. 


Tetapnya nama tersebut bagi Allah 4. 
Tetapnya sifat yang dikandung nama tersebut 
bagi Allah 3. 

Tetapnya hukum dan konsekuensi (atsar/ 
pengaruh) nama tersebut.'S 

Karena hal inilah, ahlul ilmi berdalil atas gugurnya hukum 


had dari para begal (perampok) jalanan dengan adanya 





10. 


Al-Hafizh Ibnul Oayyim berkata, 


“Pencela masa hanya berkisar pada dua keadaan yang 
ia tidak bisa lepas dari salah satunya. Bisa jadi ia mencela 
Allah, atau terjatuh ke dalam syirik. Bila ia berkeyakinan 
bahwa masa itu subjek (pengatur peristiwa) bersama Allah 
maka ia musyrik. Dan bila ia berkeyakinan bahwa hanya 
Allah yang melakukan segalanya dan ia hanyalah mencela 
masa, maka ia telah mencela Allah." -selesai ucapan beliau- 


Silahkan merujuk kepada kitab Syarh Lum'atil I'tigad 
tulisan Asy-Syaikh Ibnu “Utsaimin #4 hal. 23 dengan tahgig 
dari kami. 
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taubat. Mereka berdalil dengan firman Allah 3& (tentang 
hukuman bagi para pelaku fasad), 


A ol yleu pan kasa Ie ga Y 9 


. $ TE. 0 gn 
Ines) De P3 Png 


“Kecuali orang-orang yang bertaubat sebelum sempat 
kalian tangkap, maka ketahuilah bahwasanya Allah itu 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Al-Ma 'idah: 

34) 

Karena konsekuensi dari dua nama ini (Al-Ghafuur dan 
Ar-Rahiim) adalah bahwa Allah telah mengampuni dosa-dosa 
mereka dan merahmati mereka dengan menggugurkan 
hukum had atas mereka. 


Sebagai contoh dari kaidah ini, As-Samii' (Maha 
Mendengar) menunjukkan: 


1. Tetapnya As-Samii' sebagai sebuah nama bagi Allah 4. 

2. Tetapnya As-Sam'u (mendengar) sebagai salah satu 
sifat-Nya. 

3. Tetapnya hukum dan konsekuensinya, di antaranya 


adalah bahwa Allah mendengar rahasia-rahasia dan 
bisikan-bisikan, sebagaimana firman Allah 4g, 


an 40 ta Ii Mp Ten ea PR aa DU aa Gn 
DE UE LL SI, 9 
204 
“Dan Allah mendengar tanya jawab kalian berdua, 


sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat.” (Al-Mujadalah: 1) 


Dan bila nama-nama tersebut menunjukkan sifat 
yang tidak membutuhkan objek, maka nama-nama 
itu mengandung dua perkara: 


1. Tetapnya nama tersebut bagi Allah 36. 
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2. Tetapnya sifat yang dikandung nama tersebut 
bagi Allah 46. 
P 


Sebagai misal dari kaidah ini, nama “di (Yang 
Mahahidup), menunjukkan: 


1. Penetapan (si sebagai sebuah nama bagi Allah 35. 


2. Penetapan Al-Hayah (kehidupan) sebagai salah satu 
sifat-Nya. 


CA 
IN 
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KAIDAH KEEMPAT 


Nama Allah #& menunjukkan Dzat dan Sifat-sifat- 
Nya, baik secara Muthabagah (dari tinjauan holistik / 
tekstual), Tadhammun (dari tinjauan parsial/ 
kontekstual), maupun secara Iltizam (dari sisi di luar 
makna-makna tersebut)" 





- Al-Hafizh Ibnul Oayyim menyebutkan kaidah ini dalam Al- 
Bada '1' (1/160). Beliau juga mengatakan dalam Nuniyah 
beliau yang terkenal, 

Penunjukan nama-nama Allah ada tiga macam 
semuanya diketahui dengan penjelasan. 

Nama Allah mempunyai penunjukan secara 
muthabagah dan tadhammun 

demikian pula secara iltizam, dengan bukti yang 
terang. 

Adapun penunjukan secara muthabagah (tekstual), 
yaitu nama tersebut menunjukkan dua hal, 

Dzat Allah-lah, dan juga sifat-Nya yang nama itu 
diambil dari sifat tersebut dengan timbangan. 
Adapun penunjukan nama Allah terhadap salah 
satunya adalah penunjukan secara tadhammun, 
maka pahamilah dengan jelas. 

Demikian pula penunjukan nama itu atas satu sifat 
yang nama tadi tidak diambil darinya, maka ini 
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Sebagai contoh, nama Al-Khaalig secara muthabagah 
(tinjauan secara utuh/tekstual) menunjukkan Dzat Allah dan 
juga atas sifat mencipta (al-khalg). Dan secara tadhammun 
(tinjauan parsial/kontekstual), nama ini menunjukkan Dzat 
Allah saja, atau atas sifat al-khalg saja. Dan secara iltizam 


- menunjukkan iltizam. 

Dan bila Anda menginginkan contoh yang jelas 

maka sebagai misal adalah lafadz Ar-Rahmaan. 

Dzat Al-Ilah dan sifat rahman-Nya, kedua hal ini 

ditunjukkan oleh lafadz tersebut. 

Apabila hanya salah satunya yang dimaksudkan 

maka itu adalah penunjukan tadhammun yang terang 

penjelasannya. 

Namun sifat hidup adalah konsekuensi dari makna 

nama ini sebagaimana tetapnya sifat ilmu bagi Ar- 

Rahmaan 

Oleh karena itu penunjukan lafadz Ar-Rahmaan 

padanya adalah iltizam yang jelas dan Al-Hag adalah 

yang memiliki penjelasan. 

Asy-Syaikh Abdurrahman As-Sa'di menerangkan bait- 
bait ini, “Ini adalah kaidah yang bermanfaat dalam 
pembahasan Al-Asma ul Husna yang disebutkan oleh 
penulis (Ibnul Oayyim). Karena penunjukan nama Allah 
terhadap Dzat dan sifat-sifat-Nya itu ada dua macam, baik 
secara lafadz (lafdziyah) maupun secara maknawiyah 
'agliyah. 

Adapun penunjukan secara lafadz: 

. Bila Anda memaknai lafadz nama tersebut dengan 
seluruh makna yang terkandung dalam lafadz itu, 
maka hal ini dinamakan penunjukan secara 
muthabagah (tinjauan holistik/keseluruhan/tekstual), 
karena lafadz nama ini sesuai dengan maknanya, 
tanpa ditambah ataupun dikurangi. 

. Dan bila Anda hanya memaknainya dengan sebagian 
maknanya, maka hal ini disebut sebagai penunjukan 
secara tadhammun (parsial/kontekstual), karena 
makna ini hanya sebagian dari lafadz, dan termasuk 
dalam cakupan keseluruhan makna yang ada dalam 
lafadz nama Allah itu. 
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(sebagai konsekuensi dari makna al-khalg -pent) juga 
menunjukkan atas sifat ilmu dan gudrah (kemampuan) yang 
dimiliki Allah. Oleh karena itu, setelah Allah menyebutkan 
bahwa Dialah yang menciptakan langit dan bumi, Ia 
berfirman, 





- Sedangkan penunjukan nama Allah terhadap Dzat dan 
sifat-sifat-Nya secara maknawiyah 'agliyah adalah 
kekhususan akal dan pemikiran yang shahih/benar, karena 
lafadz semata tidaklah menunjukkan makna ini. Dalam hal 
ini, seorang hamba merenungkan dan memperhatikan 
makna-makna yang menjadi konsekuensi dari lafadz nama 
Allah tersebut, yang ternyata makna nama Allah itu tidak 
akan sempurna tanpa makna-makna yang menjadi 
konsekuensi lafadz tersebut (di luar lafadz itu sendiri -pent) 
dan juga tanpa syarat-syarat yang dibutuhkan makna itu. 

Dua penunjukan ini berlaku pada seluruh Al-Asma ul 
Husna. Masing-masing nama menunjukkan atas Dzat 
sekaligus sifat Allah secara muthabagah (holistik), dan juga 
menunjukkan atas Dzat saja, atau atas sifat saja secara 
tadhammun (parsial). Dan penunjukan iltizam 
(maknawiyah 'agliyah -pent) menunjukkan atas sifat lain 
yang menjadi konsekuensi makna-makna yang dikandung 
lafadz masing-masing nama itu. 

Sebagai contoh, nama Ar-Rahmaan. Nama ini 
menunjukkan atas Dzat Allah saja, atau atas sifat rahmah 
Allah saja (ini adalah penunjukan secara parsial/ 
tadhammun). Nama ini juga menunjukkan atas Dzat Allah 
sekaligus sifat rahmah Allah (ini adalah penunjukan secara 
holistik/muthabagah). Nama ini juga menunjukkan atas 
adanya sifat hidup yang sempurna, ilmu yang meliputi, 
kemampuan yang sempurna, dan yang semisalnya (ini 
adalah penunjukan iltizam/konsekuensi makna di luar 
lafadz), karena sifat rahmah (kasih sayang) tidak akan 
terwujud tanpa kehidupan Dzat yang memberikan kasih 
sayang (Ar-Rahiim), atau tanpa kemampuan Ar-Rahiim 
tersebut untuk menyampaikan kasih sayang-Nya kepada 
al-marhum (zat yang menjadi objek kasih sayang), atau 
tanpa pengetahuan Ar-Rahiim terhadap al-marhum dan 
kebutuhannya." -selesai ucapan beliau, dari kitab Al-Hag 
Al-Wadhih Al-Mubin (hal. 54-55)- 
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“Agar kalian mengerti bahwa sesungguhnya Allah itu 
Mahakuasa terhadap segala sesuatu, dan sesungguhnya 


Allah itu ilmu-Nya meliputi segala sesuatu." (Ath-Thalag: 
12) 


Dan tinjauan/penunjukan secara iltizam ini sangat 
bermanfaat bagi penuntut ilmu, bila ia bisa merenungi makna- 
makna (yang ada -pent) dan bila ia juga diberi Allah 
pemahaman terhadap masalah talazum (bahwa ada makna 
lain sebagai konsekuensi dari makna yang ada di dalam 


—-  Mafhum dari tiga penunjukan ini akan lebih jelas dengan 
banyak memperhatikan petunjuk inderawi dan melihat 
selarasnya tiga penunjukan tersebut dengan petunjuk 
inderawi ini. Sebagai contoh, bila Anda mengatakan, “Saya 
mempunyai sebuah rumah.” Maka dalam kata 'rumah' 
terdapat tiga penunjukan tersebut yaitu: 

. Kita memahami kata 'rumah' menunjukkan atas 
seluruh bagian rumah, ditinjau dari penunjukan 
secara muthabagah. 

. Kata ini juga menunjukkan tempat duduk seseorang 
saja, atau kamar mandi saja, ditinjau secara parsial 
(penunjukan tadhammun), karena ruangan-ruangan 
tersebut adalah bagian dari rumah. Dan penunjukan 
sebuah lafadz terhadap sebuah bagian dari makna 
lafadz itu dinamakan sebagai penunjukan 
tadhammun. 

e Dan kata 'rumah' ini juga menunjukkan bahwa ada 
seorang pembuat rumah yang membangunnya, 
ditinjau dari penunjukan iltizam. Karena tidak mungkin 
ada rumah kecuali pasti ada orang yang 
membangunnya. 

Silahkan merujuk kepada Syarh Al-'Agidah Al- 

Wasithiyyah karangan Asy-Syaikh Al-'Utsaimin dengan 

tahgig kami (1/91). 
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sebuah lafadz -pent). Karena dengan hal ini, dari satu dalil 
saja dapat dihasilkan berbagai permasalahan (pembahasan). 


Perlu diketahui, bahwa lazim (konsekuensi) dari ucapan 
Allah 3 dan ucapan Rasul-Nya & -bila memang benar/patut 
untuk menjadi lazim- maka lazim tersebut adalah benar. 


Karena kalam (ucapan) Allah dan Rasul-Nya adalah 
benar. Dan konsekuensi dari kebenaran merupakan 
kebenaran pula. Juga, karena Allah 3g mengetahui segala 
hal yang menjadi konsekuensi dari ucapan-Nya dan ucapan 
Rasul-Nya, sehingga konsekuensi tersebut adalah memang 
yang dimaukan (dari ucapan Allah dan Rasul-Nya -pent). 


Adapun konsekuensi dari ucapan seseorang selain 
Allah dan Rasul-Nya mempunyai tiga keadaan: 


Pertama: 

Konsekuensi (dari sebuah pernyataan) disebutkan 
kepada si pembuat pernyataan dan ia membenarkan hal itu 
sebagai lazim dari ucapannya. Sebagai misal, seseorang yang 
menolak adanya sifat fi 'liyyah bagi Allah mengatakan kepada 
Orang yang meyakini adanya sifat fi 'liyyah tersebut, 
“Penetapanmu bahwa Allah mempunyai sifat fi liyyah 
berkonsekuensi bahwa ada perbuatan Allah yang baru (Ia 
lakukan -pent)." 

Orang yang menetapkan adanya sifat fi liyyah tersebut 
menjawab, “Ya, dan saya membenarkan konsekuensi ini. 
Karena Allah 4 selalu dan senantiasa Maha melakukan 
apapun yang Ia kehendaki, dan ucapan maupun perbuatan- 
Nya tidak akan pernah usai.” Sebagaimana firman-Nya, 


Of gadai SR IA EP 
ABI LIA Laki tm Ty Ih MLS Aa 


“Katakanlah, “Bila sekiranya lautan menjadi tinta untuk 
(menulis) kalimat-kalimat Rabbku, sungguh habislah 
lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat Rabbku, 
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meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu 

(pula)'.” (Al-Kahfi: 109) 

“9 LE IA Pre ng 3 Lae Kor 
Aang ai ASI Hp D3 PN SN, 9 
2 Pd 3 4 


5 - 2... 4 of '... 
PPN y Mowsowu Ada Ann ol 


Iv FG aa 


“Dan seandainya pepohonan di bumi menjadi pena dan 
lautan (menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh 
lautan (lagi) sesudah (kering) nya, niscaya tidak akan 
ada habisnya (dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Lugman: 27) 
Dan barunya satuan-satuan perbuatan Allah tidak 
memberikan konsekuensi adanya kekurangan pada diri Allah. 


Kedua: Konsekuensi (dari sebuah pernyataan) 
disebutkan kepada si pembuat pernyataan dan ia menolak 
talazum (pelaziman) antara pernyataannya dengan 
konsekuensi tersebut. 


Sebagai contoh, seseorang yang menolak adanya sifat 
bagi Allah mengatakan kepada orang yang menetapkan 
adanya sifat tersebut, “Penetapanmu bahwa Allah 
mempunyai sifat, berkonsekuensi bahwa Allah ## menyerupai 
makhluk dalam sifat-sifat-Nya.” 


Orang yang meyakini adanya sifat bagi Allah # 
mengatakan, 

“Hal itu bukanlah konsekuensi dari penetapan saya. 
Karena sifat-sifat Al-Khalig disandarkan kepada-Nya, tidak 
disebutkan secara mutlak sehingga (bila disandarkan secara 
mutlak tanpa disandarkan kepada Allah) akan memungkinkan 
munculnya konsekuensi yang Anda sebutkan tadi. Dan atas 
dasar ini maka sifat-sifat Allah hanya khusus milik Allah dan 
sesuai dengan-Nya. Sebagaimana Anda -wahai orang yang 
telah menolak adanya sifat bagi Allah- meyakini/menetapkan 
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bahwa Allah & mempunyai Dzat, dan Anda menolak 
beranggapan bila Dzat Allah menyerupai dzat makhluk. Apa 
bedanya antara pembahasan tentang Dzat Allah dengan 
pembahasan tentang sifat-sifat-Nya?”" 


Dan hukum konsekuensi dari dua keadaan tadi amatlah 
gamblang. 


Ketiga: Konsekuensi (dari sebuah pernyataan) hanya 
dapat didiamkan (tidak bisa dikomentari), sehingga tidak 
dapat ditetapkan ataupun ditolak. Dalam keadaan seperti ini, 
hukum konsekuensi tidak dapat dinisbatkan kepada si 
pembuat pernyataan. 


Karena seandainya konsekuensi itu disebutkan 
kepadanya, ada kemungkinan dia akan menerimanya sebagai 
konsekuensi dari pernyataannya, atau menolaknya. Dan 
kemungkinan lain, akan jelas baginya benarnya pelaziman 
tersebut sekaligus kebatilannya (karena si pembuat 
pernyataan tidak memperhitungkan adanya konsekuensi 
seperti itu yang akan muncul dari pernyataannya, padahal ia 
tidak menginginkannya -pent), karena rusaknya konsekuensi 
menunjukkan atas rusaknya malzum (pernyataannya). 


Dengan adanya dua kemungkinan ini, tidak dapat ditarik 
sebuah hukum bahwa konsekuensi dari sebuah ucapan 
adalah ucapan (yang lain -pent). 


Seandainya dikatakan, "Jika lazim ini adalah 
konsekuensi dari pernyataan seseorang, maka sepatutnya 
lazim itu juga menjadi ucapannya, karena demikianlah 
(hukum) asalnya. Terlebih lagi dengan begitu dekatnya 
talazum (pelaziman antara pernyataan dan lazim/konsekuensi 
yang diberikan -pent)." 

Maka kita katakan, “Ucapan ini tertolak. Karena 
seseorang itu hanyalah manusia yang mempunyai kondisi- 


“ Pembahasan tentang sifat Allah adalah cabang dari 
pembahasan Dzat-Nya -pent. 
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kondisi internal maupun eksternal yang dapat 
menyebabkannya lalai dari konsekuensi yang mungkin 
muncul dari ucapannya. 

Sehingga terkadang ia lalai, atau lupa, atau pikirannya 
kacau, atau mengucapkan sesuatu ketika terdesak dalam 
sebuah perdebatan, tanpa memikirkan konsekuensi- 
konsekuensi yang timbul dari pernyataannya, dan yang 
semisalnya.” 


— 
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1 AOIDAH SALAF 
n gi dalam a- Nama : 
SIG dan Sifar-Siku Allah 4 Mei 
x 5 3 RN 





KAIDAH KELIMA: 
Nama Allah Adalah Taugifiyah 
(Baku, Hanya dari Nash), Tidak Ada 
Ruang bagi Akal dalam Masalah Ini 


Oleh karena itu, wajib berhenti di atas nash dari Al-Kitab 
dan As-Sunnah dalam masalah nama-nama Allah ini, tidak 
boleh ditambah ataupun dikurangi. Karena akal tidak 
mungkin mengetahui nama apa yang pantas bagi Allah 4. 
Sehingga dalam hal ini wajib berhenti di atas nash, 
sebagaimana firman Allah 4£, 


Nay LAS, kanal O) Ae PO EV. : ? 
Oral &$ 5) Naa 22 OS US Ig 


“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya 


pendengaran, penglihatan, dan hati itu akan dimintai 
pertanggungjawabannya." (Al-Isra : 36)" 


11. Ketika menjelaskan bahayanya berbicara tentang Allah 
tanpa ilmu, Al-Hafizh Ibnul Oayyim mengatakan setelah 
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Se ana en aon Pe sa ae at 
AYU Ia ga Ab UYA KE 
UG 0x JP JUAL oa ja 3, 

ri $ EYE LI ol, 


“Katakanlah, 'Rabbku hanya mengharamkan perbuatan 
yang keji, baik yang nampak ataupun tersembunyi, 
perbuatan dosa, melanggar hak tanpa alasan yang benar, 
(mengharamkan) mempersekutukan Allah dengan 
sesuatu yang Ia tidak menurunkan hujjah untuk itu, dan 
(mengharamkan) kalian untuk berkata tentang Allah 


menyebutkan tentang syirik, jenisnya dan kerusakannya, 
“Dan dosa besar setelah syirik, yang menimbulkan mafsadat 
yang besar, adalah berbicara tentang Allah tanpa ilmu baik 
dalam nama-nama-Nya, sifat-sifat-Nya, perbuatan- 
perbuatan-Nya. Juga menyifati Allah dengan sifat-sifat yang 
bertentangan dengan sifat yang dikabarkan oleh Allah dan 
Rasul-Nya pada diri-Nya. Perbuatan ini adalah perbuatan 
yang paling berlawanan dan paling menafikan hikmah dari 
Dzat yang memiliki segala penciptaan dan segala perkara. 
Perbuatan ini juga merupakan sebuah celaan terhadap 
rububiyah dan kekhususan-kekhususan Allah. 

Bila perbuatan ini dilakukan dengan ilmu, maka hal 
ini adalah sebuah penentangan/kedurhakaan yang lebih 
buruk daripada syirik dan lebih besar dosanya di sisi Allah. 
Karena seorang musyrik yang mengakui sifat-sifat Rabb 35 
lebih baik daripada seorang yang menentang sifat-sifat 
kesempurnaan-Nya! Sebagaimana halnya seorang yang 
mengakui kekuasaan seorang raja dan tidak menentang 
raja itu -baik dalam kerajaannya ataupun dalam sifat-sifat 
yang menjadi hak raja tersebut- namun ia juga menjadikan 
sekutu bagi raja itu dalam beberapa perkara yang ia akui 
sebenarnya menjadi hak raja, orang ini lebih baik daripada 
orang yang menentang sifat-sifat raja dan kekuasaan/ 
kerajaannya. Dan ini adalah perkara yang diakui oleh 
seluruh fitrah dan akal.” -selesai ucapan beliau, dikutip dari 
kitab Al-Jawab Al-Kafi (hal. 253,254) - 
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dengan apa-apa yang kalian tidak mengetahui'.” (Al- 

A'raf: 33) 

Dan alasan yang kedua adalah karena menamakan 
Allah 3 dengan nama yang tidak Dia namakan diri-Nya 
dengannya dan mengingkari nama yang Ia berikan bagi diri- 
Nya adalah sebuah pelanggaran terhadap Allah 3g. Karena 
itu, kita harus beradab dalam permasalahan ini dan 
mencukupkan diri dengan apa yang disebutkan nash (Al- 
Our an dan Hadits). 


Kg 
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nm kaan Mn ya ek na Wa Ra 
Ta adas Ja En dab ha Minati 
NN ERA AN RP AN 


KAIDAH KEENAM: 
Nama Allah Tidak Terbatas 
dengan Jumlah Tertentu" 


Kaidah ini berdasarkan sabda Nabi & di dalam haditsnya 
yang masyhur, 





ji Al-Hafizh Ibnul Oayyim menyebutkan kaidah ini dalam kitab 
Al-Bada 'i'ul Fawa id (1/165), “Yang keenam belas: Al- 
Asma'ul Husna tidak terbatas dan tidak bisa dibatasi 
dengan bilangan tertentu. Karena Allah 4 mempunyai 
nama-nama dan sifat-sifat yang Ia sembunyikan dalam ilmu 
ghaib di sisi-Nya, yang tidak ada makhluk yang 
mengetahuinya meskipun seorang malaikat yang 
didekatkan atau seorang nabi yang diutus sekalipun. 
Sebagaimana dalam hadits yang shahih, 


as GE jasa ah pa ya ut, 

«Dae SI de da Ea 
“Aku memohon kepada-Mu dengan setiap nama 
yang menjadi milik-Mu, yang Engkau namakan diri- 
Mu dengannya, atau yang Engkau turunkan dalam 


kitab-Mu, atau yang Engkau sembunyikan dalam ilmu 
ghaib di sisi-Mu.” 
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Al-Oawa'id Al-Mutsla fi Shifatillahi wa Asma ihil Husna 


Ie Oo 


SEA Pon SL ulh pa Kh 
Ie da Ea Uas ia 5 Ceper Jang 


“Aku memohon kepada-Mu dengan seluruh nama yang 
menjadi milik-Mu, yang Engkau namakan diri-Mu 
dengan-Nya, atau yang Engkau turunkan di dalam 
kitab-Mu, atau yang Engkau ajarkan kepada salah 
seorang hamba-Mu, atau yang Engkau sembunyikan 
dalam ilmu ghaib di sisi-Mu..." Al-Hadits. 


- Dalam hadits di atas, Allah 4 menyebutkan tiga macam 
nama-Nya: 

1. Nama yang Allah namakan diri-Nya dengannya, yang 
Allah beritahukan nama itu kepada hamba yang Ia 
kehendaki dari kalangan malaikat atau selain mereka. 
Namun nama ini tidak Allah sebutkan dalam Kitab- 
Nya. 

2. Nama yang Allah sebutkan dalam Kitab-Nya, Allah 
memperkenalkan diri-Nya dengan nama itu kepada 
hamba-Nya. 

3. Nama yang Ia sembunyikan dalam ilmu ghaib-Nya, Ia 
tidak memberitahukannya kepada seorang pun di 
antara makhluk-Nya. 


Oleh karena itu Nabi & mengatakan, 'Yang Engkau 
sembunyikan', maksudnya: 'Yang Engkau bersendirian 
dalam ilmu/pengetahuan tentang nama itu.' Bukanlah 
yang dimaksud: 'Yang Allah bersendirian dalam penamaan 
dengan nama tersebut', karena bersendirian ini telah ada 
dalam nama-nama yang ada dalam Kitabullah. 


Dan di antara hal tersebut adalah ucapan Nabi #& 
dalam hadits syafa'at, “Maka Allah mengilhamkan 
kepadaku pujian-pujian bagi-Nya yang belum aku ketahui 
sekarang ini." Pujian-pujian itu adalah nama-nama dan 
sifat-sifat-Nya” (yang Ia sembunyikan dalam ilmu ghaib-Nya 
-pent).” -selesai ucapan beliau- 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Imam Ahmad, Ibnu 
Hibban, Al-Hakim, dan hadits ini shahih. '? 

Nama-nama yang Allah sembunyikan di dalam ilmu 
ghaib-Nya tidak dapat dibatasi ataupun diketahui oleh seorang 
pun. 


Adapun sabda beliau &, 
Me NU ar pena Kau & Ul 


« Ta Ja 
“Sesungguhnya Allah memiliki 99 nama, 100 kurang 


satu. Barangsiapa yang menghitungnya, maka ia akan 
masuk surga." 8 


Sabda Nabi #&g ini tidaklah menunjukkan terbatasnya 
nama Allah dengan bilangan/jumlah ini. Bila seandainya 
beliau bermaksud membatasi, maka ungkapannya akan 
seperti berikut, 


Jas Wala YA MAL raha Aang Al el Ohy 
(( Hamdi 


12. Hadits shahih, petikan dari hadits Ibnu Masud &s yang 
diriwayatkan oleh Al-Imam Ahmad (1/394, 452) 
dishahihkan oleh Ibnu Hibban (2372), Al-Hakim (1/519), 
dan juga Ibnul Oayyim yang membahas panjang lebar 
dalam syarah hadits ini dan faedah-faedahnya dalam 
kitabnya Syifa ul “Alil (2/278), juga dalam Al-Fawa id 
(hal. 24-29). Asy-Syaikh Ahmad Syakir telah menshahihkan 
hadits ini dalam ta'lig beliau terhadap Al-Musnad (3712). 
Begitu juga Asy-Syaikh Al-Albani (menshahihkannya) 
dalam Ash-Shahihah (199). 

@. Menghitungnya maksudnya adalah menghafal lafadznya 
dan memahami maknanya. 


13. Al-Bukhari (6410) dan Muslim (2677) (6) dari hadits Abu 
Hurairah &5 . 
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“Sesungguhnya nama Allah itu ada 99. Barangsiapa 
yang menghitungnya maka ia akan masuk surga." 


Atau ungkapan lain (yang menunjukkan pembatasan - 
pent). Jadi makna hadits ini yaitu, di antara keadaan 
bilangan 99 ini adalah barangsiapa yang menghitungnya 
maka ia akan masuk surga. 





14. Faedah hadits: 
Al-Imam Al-Khaththabi mengatakan, “Ada 4 sisi dalam 
masalah menghitung nama Allah (al-ihsha ): 

Sisi pertama, dan ini adalah yang paling dhahir, al- 
ihsha” dengan makna membilang, yaitu seseorang 
menghitung nama-nama Allah # agar dia dapat 
menyempurnakan bilangannya dengan menghafalnya, 
sehingga ia dapat berdo'a/beribadah kepada Allah 
dengannya, sebagaimana firman Allah, 


En PP du ta 8 3 aa 
rasi 4 bsas aa JS ag... 9 
“Dan Ia menghitungnya segala sesuatu satu per satu." 
(Al-Jin: 28) 
Sisi yang kedua, yaitu al-ihsha” dengan makna 
kemampuan, sebagaimana firman Allah 4, 


(Ir?) 4 Le ey ai al Ja... 9 

“Allah mengetahui kalian tidak akan mampu 

menentukan (batas-batasnya).” (Al-Muzammil: 20) 
Dan juga seperti dalam sabda Nabi &s, 

“Beristigamahlah kalian, dan kalian tidak akan 

mampu.” 
Yaitu tidak akan mampu beristigamah di seluruh sisi. Dan 
dari sisi kedua ini, maka makna hadits adalah (orang 
yang) mampu menjaganya, memelihara batasan nama 
Allah itu dalam bermuamalah dengan-Nya dengan nama 
itu. Sebagai contoh, seseorang menyeru, “Ya Rahmaan, 
ya Rahiim", kemudian terlintaslah di hatinya sifat 
rahmah. Ia meyakininya sebagai salah satu sifat Allah &£, 
sehingga ia mengharapkan kasih sayang-Nya, dan tidak 
berputus asa dari ampunan-Nya. Sebagaimana hal ini 
ditunjukkan oleh firman Allah 4g, 
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Sehingga ucapan beliau &£, “Barangsiapa yang 
menghitungnya maka ia akan masuk surga", adalah kalimat 


A s 


- Ae aan San Pe an .0 . Pena 
y xl laa Koja ing Ad Ol BA aa A9 


er Bb 

Janganlah kalian berputus asa dari rahmat Allah. 

Sesungguhnya Allah mengampuni seluruh dosa. 

Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.” (Az-Zumar: 53) 

Dan ketika Allah berfirman, $ 'sadi xi 9 (“Dia Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat”). Maka seorang hamba 
mengetahui bahwa tidak ada sesuatu pun yang 
tersembunyi dari Allah, dan bahwa Allah melihat dan 
mendengarnya. Sehingga ia merasa takut kepada-Nya baik 
ketika sendirian maupun bersama-sama dengan manusia, 
dan ia merasa bahwa Allah mengawasinya dalam seluruh 
keadaannya. 

Sisi yang ketiga, al-ihsha' dengan makna pemahaman 
dan pengetahuan. Sehingga makna hadits tersebut adalah: 
“Barangsiapa yang mengetahui nama-nama itu dan 
memahami makna-maknanya, dan mengimaninya, maka 
ia akan masuk surga.” Sisi yang ketiga ini diambil dari kata 
sanji yang artinya al-'agl (pemikiran, pemahaman). Dan 
orang Arab mengatakan, “Fulan dzu hashah”, artinya Fulan 
mempunyai pemahaman dan pengetahuan terhadap 
berbagai hal. 

Sisi yang keempat, makna hadits tersebut adalah 
seseorang membaca Al-Our an sampai selesai sehingga ia 
menyempurnakan hitungan jumlah seluruh nama Allah 
tersebut dengan berkali-kali membacanya.” -selesai ucapan 
beliau, diringkas dari Sya nid Du'a” (hal. 26-29)- 

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fathul Bari (11/225) 
setelah menukil ucapan Al-Khaththabi secara ringkas 
(tanpa menyebutkan sisi yang keempat) mengatakan, “Al- 
Ourthubi berkata, “Yang diharapkan dari kemurahan Allah 
ketika seseorang dapat melakukan al-ihsha” terhadap 
nama-nama Allah dengan salah satu sisi tadi bersamaan 
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penyempurna bagi kalimat sebelumnya, bukan kalimat yang 
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dengan lurusnya niat orang tersebut, adalah Allah akan 
memasukkannya ke dalam surga. Dan tiga tingkatan/sisi 
tadi dimiliki oleh as-sabigun, ash-shiddigun, dan ashhabul 
yamin (golongan kanan).” -selesai ucapan beliau- 


Al-'Allamah Ibnul Oayyim dalam Bada 'i'ul Fawa id 
(1/164) mengatakan, “Yang kedua belas: Penjelasan 
tingkatan-tingkatan al-ihsha” terhadap nama-nama Allah, 
yang barangsiapa melakukannya akan dimasukkan ke 
dalam surga, di mana hal ini menjadi poros kebahagiaan 
dan tempat keselamatan serta keberuntungan. 
Tingkatan pertama: Menghitung lafadz-lafadz dan 
jumlahnya. 

Tingkatan kedua: Memahami maknair: 4 dan apa yang 
ditunjukkan olehnya. 

Tingkatan ketiga: Berdo'a kepada A..ah dengan nama- 
nama tersebut, sebagaimana firman Allah, 


AN not II KI S9 
“Dan hanya milik Allah-lah Al-Asma' Al-Husna, maka 
berdo'alah kepada Allah dengan nama-nama itu." 
(AL-A'raf: 180) 
Dan do'a di sini ada 2 tingkatan: 
1. Do'atsana” (pujian) dan ibadah. 
Do'a thalab dan mas'alah (permohonan). 


Jadi Allah tidak dipuji kecuali dengan nama-nama- 
Nya yang baik dan sifat-sifat-Nya yang tinggi. Demikian pula 
hendaknya seorang hamba tidak memohon sesuatu pada- 
Nya kecuali dengan nama-nama dan sifat-sifat tersebut. 
Maka tidak pantas dikatakan, “Ya Mayjud, atau Ya Syai 
(Wahai Sesuatu), atau Ya Dzat, ampunilah dan sayangilah 
hamba”. 

Hendaknya dalam setiap permohonan seorang 
hamba meminta dengan nama Allah yang sesuai dengan 
permohonan tersebut, sehingga ia bertawasul kepada 
Allah 4 dengan nama itu. Dan barangsiapa yang 
memperhatikan do'a-do'a para rasul, terutama do'a-do'a 
dari penutup dan imam para rasul, ia akan mendapatinya 
sesuai dengan pembahasan ini.” -selesai ucapan beliau- 
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berdiri sendiri. Dan yang sebanding dengan ini adalah 
ucapan Anda, “Aku punya 100 dirham yang aku siapkan 
untuk sedekah.” Tidak menutup kemungkinan ada uang 
Anda yang lain, yang tidak disiapkan untuk sedekah. 


Dan riwayat hadits dari Nabi &£ yang menyebutkan nama 
secara tertentu dari 99 nama tersebut tidaklah shahih. Hadits 
yang diriwayatkan dari beliau yang menyebutkan ta yin 


15. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan, 

“Pendapat yang dipegangi jumhur kaum muslimin 
adalah bahwa nama Allah lebih dari 99. Mereka 
mengatakan, dan di antara mereka adalah Al-Khaththabi, 
'Sesungguhnya hadits yang menyatakan bahwa Allah 
memiliki 99 nama, barangsiapa yang menghitungnya... 
Penyebutan bilangan 99 ini kembali kepada nama-nama 
yang telah disebutkan sebagai nama Allah. Sehingga kalimat: 
'Barangsiapa menghitungnya akan masuk surga', 
merupakan na't (sifat) bagi bilangan 99. Jadi kalimat ini 
bukan kalimat pembuka, dan kedudukannya pun nashab 
(sebagai na't dari isim & -pent). Dan kalimat ini bisa menjadi 
kalimat pembuka, namun maknanya pun tidak berbeda. 

Makna: 'Sesungguhnya Allah memiliki nama sejumlah 
bilangan ini, yang barangsiapa menghitungnya akan masuk 
surga', sebagaimana perkataan seseorang, 'Sesungguhnya 
saya mempunyai 100 budak yang saya persiapkan untuk 
dibebaskan dan 1000 dirham yang saya persiapkan untuk 
berhaji. 

Maka penyebutan jumlah 99 adalah untuk nama yang 
disifati dengan sifat ini (yang barangsiapa menghitungnya 
akan masuk surga -pent), bukan secara asal nama-nama 
Allah hanya sejumlah bilangan ini, karena Nabi &£ tidak 
mengatakan, 'Sesungguhnya nama Allah itu ada 99...'.” - 
selesai ucapan beliau dari Majmu' Al-Fatawa (6/381). 

Silahkan merujuk jilid 22/486, Dar'u Ta'arudhil 
'Agli wa Naali, tulisan Ibnu Taimiyyah (3/332), Syifa'“ul 
Alil dan Bada i'ul Fawa 'id (1/163), keduanya karya Ibnul 
Oayyim (2/278), dan Sya nud Du'a” karya Al-Khaththabi 
(hal. 24). 
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(penentuan) nama-nama ini adalah hadits dha'if.'s 


16. Hadits dha'if. Asy-Syaikh Ibnu 'Utsaimin mengisyaratkan 
pada hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan dari duajalan, 
yaitu dari jalan Al-A'raj dan dari jalan Ibnu Sirin. 


1. 


Dari jalan Al-A'raj: 

Dari riwayat Shafwan bin Shalih, dari Al-Walid bin 
Muslim dari Syu'aib bin Abi Hamzah, dari Abuz Zinad, 
dari Al-A'raj. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3507), Al- 
Baihagi dalam Syu'abul Iman (1/114-115), As- 
Sunan Al-Kubra (10/27) dan Al-Y'tigad (18-19), dan 
Al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (5/32-33), dan 
yang selain mereka. 

Dan Shafwan tidak sendirian dalam 
meriwayatkannya. Diriwayatkan pula oleh Musa bin 
Ayyub An-Nushaibi yang dianggap tsigah oleh Al-Iili, 
dan Abu Hatim mengomentarinya sebagai shadug. 
Riwayat Musa diriwayatkan oleh Al-Hakim (1/16) dan 
Al-Baihagi dalam Al-Asma'" Wash Shifat (S5). 

Dari riwayat Abdul Malik Ash-Shan'ani, dari Zuhair 
bin Muhammad, dari Musa bin "Ugbah, dari Al-A'raj, 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah (3861). Al-Bushiri 
dalam Mishbahuz Zujajah (3/208) mengatakan, 
“Tidak ada seorang pun dari imam yang enam yang 
mengeluarkan bilangan Al-Asma' Al-Husna dari sisi 
ini maupun dari sisi yang lain (dengan ta'yin), kecuali 
Ibnu Majah dan At-Tirmidzi, yang dalam riwayat 
keduanya terdapat perbedaan urutan penyebutan. 
Dan jalan periwayatan At-Tirmidzi adalah yang paling 
shahih dalam bab ini. Adapun dalam sanad Ibnu 
Majah terdapat kelemahan, karena lemahnya Abdul 
Malik bin Muhammad Ash-Shan'ani.” -selesai ucapan 
beliau- 

Adapun ucapan Al-Bushiri, “Jalan At-Tirmidzi adalah 


yang paling shahih dalam bab ini", tidaklah berarti bahwa 
jalan riwayat tersebut shahih. Namun jalan tersebut adalah 
yang paling baik keadaannya dibandingkan yang lainnya. 
Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan dalam Takhrijul 
Adzkar, “Dan dua jalan ini (riwayat Shafwan dan riwayat 
Abdul Malik) kembali kepada riwayat Al-A'raj, dan 
keduanya memiliki perselisihan yang sangat dalam urutan 
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Na dilaut (g AI Sie Ad Aliad! elgAlI 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan dalam Al- 
Fatawa (hal. 382 jilid & kumpulan Ibnu Oasim), “Ta yin 


—- nama, dan adanya tambahan serta pengurangan.” -selesai 
ucapan beliau- 

Al-Hafizh Ibnu Katsir mengatakan dalam tafsir beliau 
(1/20), “Dan disebutkan penghitungan nama-nama Allah 
(ta'yin-nya) dalam riwayat At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. 
Di antara kedua riwayat ini ada perbedaan, penambahan 
dan pengurangan." -selesai ucapan beliau- Beliau juga 
mengatakan (2/280), “Dan yang memberatkan sekumpulan 
Hafizh adalah bahwa urutan/rangkaian nama-nama dalam 
hadits ini adalah idraj (penambahan matan oleh perawi), 
sebagaimana diriwayatkan oleh Al-Walid bin Muslim dan 
Abdul Malik bin Muhammad Ash-Shan'ani dari Zuhair bin 
Muhammad, bahwa lebih dari seorang ahlul ilmi telah 
mengabarkan kepadanya bahwa mereka mengumpulkan 
nama-nama itu dari Al-Our an. Sebagaimana hal ini juga 
diriwayatkannya dari Ja'far bin Muhammad, Sufyan bin 
'Uyainah, dan Abu Zaid Al-Lughawi. Wallahu a'lam." - 
selesai ucapan beliau- 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan dalam 
Majmu' Al-Fatawa (6/379), “Dan para ahli yang 
mengetahui hadits ini telah bersepakat bahwa dua riwayat 
ini tidak termasuk ucapan Nabi #£. Masing-masingnya 
hanyalah ucapan para salaf...” -selesai ucapan beliau- 
Kemudian beliau memperpanjang penjelasan perselisihan 
yang sangat yang ada pada kedua riwayat itu dalam hal 
urutan nama-nama tersebut. Silahkan merujuk pula 
Majmu' Al-Fatawa (jilid 8/96, 97 dan jilid 22/482). 

Adapun dari jalan Ibnu Sirin dari Abu Hurairah justru 
lebih lemah daripada riwayat sebelumnya. Jalan ini dari 
riwayat Abdul “Aziz bin Al-Hushain, dari Ayyub As-Sikhtiyani 
dan Hisyam bin Hassan, dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah. 
Dalam riwayat ini terdapat rangkaian Al-Asma ul Husna 
yang berbeda jauh dengan riwayat Al-A'raj. Di dalam 
sanadnya terdapat Abdul 'Aziz bin Al-Hushain yang dalam 
biografinya disebut sebagai matruk (ditinggalkan 
periwayatannya). Dan Al-Hafizh dalam At-Talkhis (4/172) 
mengatakan, “Kelemahan orang ini telah disepakati.” 
Silahkan merujuk kepada Al-Mizan (2/627), dan juga 
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(penentuan) nama-nama tersebut bukan berasal dari ucapan 
Nabi 2£, menurut kesepakatan para ahli yang mengetahui 
hadits tersebut.” Sebelumnya pada halaman 379 beliau 
mengatakan, “Sesungguhnya Al-Walid (rawi hadits) 
menyebutkan nama-nama tersebut dari sebagian gurunya, 
orang-orang Syam, sebagaimana nama-nama ini disebutkan 
secara rinci di dalam sebagian jalan haditsnya." -selesai 
ucapan beliau- 


Ibnu Hajar di dalam Fathul Bari (hal. 215 jilid 11, 
cetakan penerbit As-Salafiyah) mengatakan, “Menurut Asy- 
Syaikhan (Al-Bukhari dan Muslim), “illah (cacat) hadits ini 
bukan hanya bersendiriannya Al-Walid, namun juga karena 
adanya ikhtilaf, idhthirab (goncang), tadlis (pengaburan), 
dan kemungkinan idraj hadits.” -selesai ucapan beliau- 


Dan karena tidak adanya riwayat yang shahih dari Nabi 
yang menyebutkan ta yin nama-nama Allah tersebut, para 
salaf berselisih di dalamnya dan diriwayatkan berbagai macam 
rangkaian nama dari mereka. Saya (Asy-Syaikh Ibnu 
'Utsaimin) telah mengumpulkan 99 nama yang nampak bagi 
saya, dari Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya 3. 


Adapun dari Al-Our an:'" 


—- pembahasan detail terhadap “illah-'illah (cacat) hadits 
dalam ta'lig terhadap Juz un fihi Thurug Hadits: “Inna 
lillahi tis'atan wa tis'ina isman” li Abi Nu'aim, karya Al-Akh 
Al-Fadhil Masyhur Hasan Salman (13, 22, 52). 

17. Dan yang rajih (kuat) adalah pendapat bahwa rangkaian 
nama-nama Allah tidak ada yang marfu' dari Nabi #, maka 
sekelompok ahlul 'ilmi memberikan perhatian dengan 
meneliti nama-nama tersebut dari Al-Our an tanpa 
memberikan batasan dengan bilangan, sebagaimana 
dikatakan oleh Al-Hafizh (11/217). Beliau menyebutkan 
beberapa jalan riwayat dari ahlul ilmi berikut metode- 
metode yang berbeda dari mereka dalam pengumpulan 
nama ini. Kemudian beliau mengatakan (11/221), “Upaya 
(penelitian) terhadap Al-Our an adalah yang paling tepat 
(dalam pengumpulan 99 nama ini). Dan -segala puji bagi 
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17. 
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27. 
29. 
31. 
33. 
35. 


Nut dilaaitg dl) Oli Ad Aiadl rada 


4 (Allah). 2. 454i (Al-Ahad). 
329i (AL-ATa). 4. $$) (Al-Akram). 
Ui (Al-llaah). 6. Yi (A-Awwal). 
"35 (Al-Aakhir). 8. 'adsi (Azh-Zhaahir). 
"biji (Al-Baathin). — 10. t)4i (Al-Baari”). 

Ai (Al-Barr). 12. par (Al-Bashiir). 

. DI (At-Tawwaab). 14. Medi (Al-Jabbaar). 
tail (Al-Haafizh). — 16. Lewsdi (Al-Hasiib). 
tasiedi (Al-Hafiizh). 18. (di (Al-Hafiyyu). 
#5Ji (Al-Haga). 20. Les! (Al-Mubiin). 
«SAS (Al-Hakiim). 22. #sadi (Al-Haliim). 
#Lanji (Al-Hamiid). 24. &d! (Al-Hayyu). 
sai (A-Oayyuum). 26. '#4dl (Al-Khabiir). 
"Ji (Al-Khaalig). 28. “:xsji (Al-Khallaag). 
31331 (Ar-Ra uuf). 30. “sx! (Ar-Rahmaan). 
#3! (Ar-Rahiim). 32. G3! (Ar-Razzaag). 
(551 (Ar-Ragiib). 34. #XXl (As-Salaam). 
pena! (As-Samii”). 36. Si (Asy-Syaakir). 





Allah 32£- penelitiannya telah menghasilkan (daftar) 
sebagaimana yang sudah saya paparkan, dan dengan 
sengaja disisakan (tidak dicantumkan -pent.) nama-nama 
yang berulang baik secara lafadz maupun makna yang ada 
dalam Al-Our an, sehingga yang semakna ini diringkas. 
Dan untuk melengkapi jumlah yang disebutkan dalam 
hadits tadi (99 nama), ditelitilah hadits-hadits yang shahih. 
Dan ini adalah sebuah cara penelitian yang lain. Semoga 
Allah memberikan pertolongan dengan daya dan 
kekuatannya dalam upaya ini. Amin." -selesai ucapan 
beliau-. Silahkan merujuk Fathul Bari pada bagian 
penyebutan nama-nama Allah hasil penelitian ahlul ilmi. 
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De 
39. 
41. 
43. 
45. 
47. 
49. 
51. 
53. 
55. 
57. 
59. 
61. 
63. 
65. 
67. 
69. 
71. 
73. 
75. 
71. 
79. 
81. 


FEAT (Asy-Syakuur). 
“ali (Ash-Shamad). 
3 (Al- Aziz). 

“isl (AI-'Afuw). 

“ASI (Al-'Aliyyu). 
sii (Al-Ghafuur). 

- Sisi (Al-Fattaah). 
“ati (Al-Oaahir). 
“wd (Al-Oadiir). 
esili (Al Gawiy). 
"5iI (Ai-Kabiir). 
ali (Al-Lathilt). 
"gussli (Al-Muta'aali). 
ali (Al-Matiin). 
“mali (Al-Majiid). 
ai (Al-Mushawwir). 
Sai (Al-Mudiit). 
#yundi (Al-Maliik). 
#sigali (Al-Muhaimin). 
Asti (Al-Waahid). 
meal (Al-Waasi?”). 
"ES! (AI-Wakiil). 
Sui (Al-Wahhaab). 
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40. 
. kali (Al-'Azhiim). 

. edi (Al-'Aliim). 

sad (Al-Ghaffaar). 
..&! (Al-Ghaniy). 

| si (Al-Oaadir). 
Adi (Al-Oudduus). 
. HI (Al-Oariib). 

| edi (Al-Oahhaar). 

. MSI (Al-Kariim). 
Sapi (ALMu' min). 

. gi (Al-Mutakabbir). 
. Sms (Al-Mujib). 

. Kisedi (Al-Muhiith). 

. metal (Al-Mugtadir). 
70. 
72. 
74. 
76. 
78. 
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Aga (Asy-Syahiid). 
Wi (Al-'Aalim). 


wuji (Al-Malik). 
J'ys! (Al-Maula). 
para (An-Nashiir). 
8 yg (Al-Waarits). 
sai (Al-Waduud). 
S3! (AI-Waliy). 


Nama-nama dari Sunnah Rasulullah #6: ' 


. Saya akan berusaha men-takhrij hadits-hadits yang 


diisyaratkan oleh Asy-Syaikh Al-Utsaimin 8 dari ke-18 
nama-nama Allah ini, yang telah beliau teliti dari As- 
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82. Juni (Al-Jamiil). — 83. sadi (Al-Jawwaad). 
84. 4XsJi (Al-Hakam). — 85. (di (Al-Hayiy). 





Sunnah, agar faedah di sini menjadi sempurna. Dan bagi 
pembaca yang menginginkan penjelasan Al-Asma' Al- 
Husna ini, silahkan merujuk kitab Sya nud Du'a karya 
Al-Khaththabi, dan Tafsir Asma 'illahil Husna karya Az- 
Zajjaj. Dan dengan memohon pertolongan Allah 3g yang 
Mahaagung, saya paparkan takhrij dari: 

. Nama Al-Jamiil: 


Nama ini terdapat dalam hadits Ibnu Mas'ud &z yang 
marfu ', 
(ISI Cu Jaa Ol) 
“Sesungguhnya Allah Jamiil (Mahaindah), mencintai 
keindahan." 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Imam Muslim dalam 
Kitabul Iman, Bab: Tahrimul Kibr wa Bayanuh (147) (91). 


Dan dalam masalah ini terdapat pula hadits dari Abu 
Umamah, Ibnu Umar, Jabir, dan Abu Sa'id. 


. Nama Al-Jawwaad: 
Asy-Syaikh Al-Utsaimin 4385 mengisyaratkan kepada 
hadits Sa'ad bin Abi Waggash & yang marfu', 
“Sesungguhnya Allah itu Thayyib (Mahabaik) 
mencintai kebaikan, Nazhiif (Mahabersih) mencintai 
kebersihan, Kariim (Mahamulia) mencintai 
kemuliaan, Jawwaad (Maha Dermawan) mencintai 
kedermawanan, maka bersihkanlah diri kalian... dst.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (2799), Ibnu 
Hibban dalam Al-Majruhin (1/279), dan dari jalan Ibnul 
Jauzi dalam Al-'Ilal (2/223-224). Al-lmam At-Tirmidzi 
mendha'ifkannya dengan mengatakan, “Hadits ini gharib 
(asing), dan Khalid bin Ilyas didha'ifkan.” Sanadnya sangat 
lemah. Khalid bin Ilyas ditinggalkan haditsnya sebagaimana 
disebutkan dalam At-Tagrib (1/211). Ibnu Hibban 
mengatakan, “Ia meriwayatkan hadits-hadits maudhu' dari 
orang-orang tsigah, sampai-sampai terlintas di hati bahwa 
dialah yang memalsukannya. Tidak boleh menulis hadits 
darinya kecuali untuk melihat betapa mengherankannya 
riwayat tersebut.” Ibnul Jauzi berkata, “Hadits ini tidak 


Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin dts 59 





Al-0awa'id Al-Mutsla fi Shifatillahi wa Asma” ihil Husna 


86. LI (Ar-Rabb). 87. #51 (Ar-Rafiig). 
88. -'emi (AsSubbuuh). 89. AJ (As-Sayyid). 


—- Shahih." Beliau menganggap cacat hadits ini karena adanya 
Khalid bin Ilyas. Namun As-Suyuthi mengisyaratkan 
kehasanan hadits ini dalam Al-Jami' Ash-Shaghir, dan 
diikuti oleh Al-Munawi (2/231). Ini adalah sikap tasahul 
(bermudah-mudahan) dari mereka berdua. Hal ini telah 
dikemukakan oleh Al-Albani dalam Dha'if Al-Jami' Ash- 
Shaghir (2/92). Namun petikan hadits: 

(SAI ae Doh) 
“Sesungguhnya Allah Jawwaad (Maha Dermawan) 
mencintai kedermawanan.”" 

adalah tsabit (shahih) dari jalan-jalan lain. Petikan ini 

mempunyai beberapa syahid (penguat) yang 

menguatkannya. Di antaranya: 

Il. Diriwayatkan oleh Ibnu Asakir dan Adh-Dhiya” 
sebagaimana dalam Al-Jami' Ash-Shaghir dari 
Sa'ad bin Abi Waggash secara marfu', dan lafadznya: 
“Sesungguhnya Allah Mahamulia, mencintai 
kemuliaan, Maha Dermawan, mencintai 
kedermawanan, mencintai perkara-perkara yang 
mulia, dan membenci perkara-perkara yang hina.” 
Riwayat ini dishahihkan Al-Albani dalam Shahihul 
Jami' (1796). 

2. Diriwayatkan oleh Ad-Dulabi dalam Al-Kuna (2/ 
137) dari jalan Amir bin Sa'ad, dari Sa'ad, ia berkata, 
Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya Allah 
Mahabersih, mencintai kebersihan, Maha Dermawan, 
mencintai kedermawanan, Mahamulia, mencintai 
kemuliaan, Mahabaik, mencintai kebaikan... dst.” 
Para periwayat hadits ini tsigah, kecuali Abuth Thayyib 
Harun bin Muhammad, yang dha'if jiddan (sangat 
lemah). Silahkan merujuk Hijab Al-Mar ah Al- 
Muslimah karya Al-Albani (hal. 101). 

3.  Al-Khara 'ithi meriwayatkan dari jalan Al-Hajjaj bin 
Arthah, dari Sulaiman bin Suhaim, dari Thalhah bin 
Ubaidillah bin Kuraiz, ia berkata, Rasulullah 2 
bersabda, “Sesungguhnya Allah Maha Dermawan, 
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90. WI (Asy-Syaafi). — 91. (bi (Ath-Thayyib). 
92. ijudl (Al-Gaabidh). 93. tdi (Al-Baasith). 





mencintai kedermawanan, mencintai perkara-perkara 
yang mulia...” Hadits ini mursal karena Ubaidullah bin 
Kuraiz adalah seorang tabi'in yang tsigah. Demikian pula 
Al-Hajjaj bin Arthah adalah seorang mudallis, dan ia telah 
melakukan 'an'anah dalam hadits ini. Namun Al-Khara 'ithi 
meriwayatkannya dari Nuh bin Abi Maryam secara 
maushul: ia mengatakan, “Dari Nuh, dari Thalhah bin 
Musharrif, dari Kuraib dari Ibnu Abbas secara marfu'.” 
Jalan ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam Al-Hilyah 
(5/29). Al-Albani mengatakan dalam Ash-Shahihah (4/ 
170), “Ini termasuk wahm (kesalahan) Nuh atau bahkan 
pemalsuannya, karena ia seorang kadzdzab (pendusta 
hadits).” 

« Nama Al-Hakam: 

Asy-Syaikh Al-Utsaimin #45 mengisyaratkan kepada 
hadits Al-Migdam bin Syuraih dari ayahnya, dari kakeknya, 
Hani , ketika ia bersama kaumnya menemui Nabi #£. Beliau 
mendengar kaum tersebut memberi kunyah Hani dengan 
AbulHakam, sehingga Nabi memanggilnya dan bersabda, 


AP ASI IL SAI ya Al Ol 

“Sesungguhnya Allah, Dialah Al-Hakam, dan kepada- 

Nyalah kembali segala hukum... dst.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (4955), An- 
Nasa 'i (8/226, 227), dan Al-Bukhari dalam Al-Adab (811) 
dan At-Tarikh Al-Kabir (8/227-228). Sanadnya jayyid, 
para perawinya tsigah, yang merupakan para periwayat 
hadits yang disebutkan Al-Imam Muslim (dalam Shahih- 
nya), kecuali Yazid bin Al-Migdam, dan ia shadug, 
sebagaimana disebutkan dalam At-Tagrib. Al-Albani telah 
menshahihkan hadits ini dalam Al-Irwa (2615), dan juga 
Al-Arna'uth dalam takhrij beliau terhadap Syarhus 
Sunnah karya Al-Imam Al-Baghawi (12/344). 

s Nama Al-Hayiy: 

Nama ini disebutkan dalam hadits Salman yang 

marfu', 
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94. ali (Al-Mugaddim). 95. YAI (Al-Mu akhkhir). 
96. imbvdli (Al-Muhsin). 97. yaadi (Al-Mu'thi). 
98. ji (Al-Mannaan). 99. 3 (Al-Witr). 


Lay Oi Pig Mah AI KAN ah Dl tra AO 
AP (ie 
“Sesungguhnya Allah itu Hayiy (Maha Pemalu), Kariim 
(Maha Pemurah), bila seorang hamba mengangkat 
kedua tangannya (meminta) kepada-Nya, Ia malu 
untuk mengembalikannya dengan tangan hampa." 
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (1488), At- 
Tirmidzi (3551), dan Ibnu Majah (3865), Ibnu Hibban 
(2399, 2400) dan beliau menshahihkannya, Al-Hakim (1/ 
497), serta dihasankan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam 
Al-Fath (1/497), Al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (5/ 
186), Al-Arna uth dalam takhrij-nya terhadap Syarhus 
Sunnah, dan Al-Albani dalam Shahihul Jami' (1753). 
Dalam pembahasan ini ada riwayat dari Ya'la bin 
Umayyah secara marfu' dengan lafadz: “Sesungguhnya 
Allah itu Hayiy (Maha Pemalu), dan tertutup tabir. Ia 
mencintai rasa malu dan penutup...” dan seterusnya. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Imam Ahmad (4/224), Abu 
Dawud (4012, 4013), An-Nasa'i (1/200), dan dishahihkan 
oleh Al-Albani dalam Al-Irwa” (2793). Juga disebutkan 
dalam hadits dari Anas dengan lafadz: “Sesungguhnya Allah 
itu Hayiy (Maha Pemalu) dan Kariim (Maha Pemurah)". 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Hakim (1/497, 498) dan Al- 
Baghawi dalam Syarhus Sunnah (5/186). Di dalam 
sanadnya ada Aban bin Abi Iyasy, dan ia seorang yang 
dha'if. 
. Nama Ar-Rabb: 
Nama ini termuat dalam banyak hadits. Asy-Syaikh 
45 mengisyaratkan kepada hadits Amr bin Abasah, ia 
mendengar Nabi #g mengatakan, 


9 Nee Tr Me 2 3 anta Se ya 
(ep Sr AA ya LI OS Log) 
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Ini adalah nama-nama Allah # yang kami pilih 
berdasarkan penelitian, 81 nama dari Kitabullah dan 18 nama 





— “Sedekat-dekat jarak Ar-Rabb dari seorang hamba 
adalah pada sepertiga malam yang akhir..." 
Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3579), ia berkata, “Ini 

adalah hadits hasan shahih.” Juga diriwayatkan oleh Al- 
Hakim (1/309) dan beliau menshahihkannya menurut 
syarat Muslim, dan ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. Dan 
hadits ini memang seperti yang mereka (berdua) katakan. 
Al-Albani menshahihkannya dalam Takhrijil Kalim Ath- 
Thayyib hal. 48. Dalam pembahasan ini juga terdapat 
hadits marfu' dari Ibnu Abbas, 


PSN delay USU, oral Bil of eaf Jn Vi) 
(der PSI 3 pala 
“Ketahuilah, sesungguhnya aku dilarang membaca 
Al-Our'an dalam keadaan ruku' dan sujud. Adapun 
ketika ruku', agungkanlah Ar-Rabb & di dalamnya...” 
(HR. Al-Imam Muslim (479) (207)). 


. Nama Ar-Rafiig: 
Nama ini disebutkan dalam hadits Aisyah yang marfu', 


Pa, 2 3 Iwa,” “ a 
CI KPA 2 ay My 


“Sesungguhnya Allah Rafiig (Mahalembut), mencintai 
kelembutan...” (HR. Al-lmam Muslim dalam Kitab: Al- 
Birr Wash Shilah, Bab: Fadhlur Rifg (2593) (771). 
Dalam pembahasan ini juga terdapat riwayat dari 
Khalid bin Mi'dan, Abdullah bin Mughaffal, Abu Hurairah, 
Abu Umamah, dan Anas. Dan hadits Aisyah bukanlah 
riwayat Al-Bukhari dalam Shahih-nya, seperti yang di- 
takhrij oleh Asy-Syaikh, namun hadits Khalid bin Mi'dan- 
lah yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab Al- 
Adab Al-Mufrad, bukan dalam kitab Shahih beliau. 


. Nama As-Subbuuh: 
Nama ini terdapat dalam hadits Aisyah &5 , ia berkata, 
“Rasulullah # mengucapkan dalam ruku' dan sujud beliau, 


. 8 a 85 


03 Pd £3 Kl PN & 3: 
(TIPIS to) 3 Tp) 
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dari Sunnah Rasulullah &. Meskipun di sana ada keraguan 
dalam diri kami untuk memasukkan nama Al-Hafiy, karena 


— “Subbuuh (Mahasuci Allah/Mahamulia), Gudduus 
(Mahasuci Allah) Rabb dari malaikat dan Ar-Ruh." 
(HR. Al-Ilmam Muslim dalam Kitab: Ash Shalat, Bab: 
Ma Yugalu fir-Ruku' was Sujud (487) (2231). 
Al-Khaththabi dalam Sya nid Du'a” (hal. 154) 

mengatakan, “As-Subbuuh adalah Yang Disucikan dari 
setiap aib, dengan wazan da, dari ucapan: Hz, yang 
maknanya: 15 (engkau menyucikan Ia).” Dan di halaman 
40, beliau mengatakan, “Al-Oudduus adalah Yang Suci dari 
aib-aib, Yang disucikan dari segala tandingan.” -selesai 
ucapan beliau- 

. Nama As-Sayyid: 

Asy-Syaikh Al-Utsaimin 8 mengisyaratkan kepada 
hadits Abdullah bin Asy-Syikhkhir &, ia mengatakan, 
“Saya ikut pergi dalam rombongan utusan Bani “Amir 
menemui Rasulullah #, kami mengatakan, “Engkau sayyid 
kami." Maka beliau mengatakan, “As-Sayyid adalah Allah 
tabaraka wa ta'ala'.” Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Imam 
Ahmad (4/24), Abu Dawud (4806), dan dishahihkan oleh 
Al-Aibani dalam Shahihul Jami' (3594). 

. Nama Asy-Syaafi: 

Nama ini disebutkan dalam hadits Abu Hurairah dan 
Aisyah, bahwa Nabi #& memohon perlindungan (kepada 
Allah) bagi sebagian keluarganya, mengusapkan tangan 
kanan beliau sembari mengatakan, 


Yi elit Y si GH yi Ga Kat AI ep) Ay 
« bea SE y oli Slas 
“Ya Allah, Rabb manusia, hilangkanlah bencana ini, 
dan sembuhkanlah. Engkaulah Asy-Syaafi (Sang 
Penyembuh), tidak ada penyembuh selain 
penyembuh dari-Mu, penyembuh yang tidak 
menyisakan penyakit." 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam Kitab: 


Ath-Thib, Bab: Rugyatun Nabi 2 (5742), dan Muslim dalam 
Kitab: As-Salam, Bab: Istihbabu Rugyatil Maridh (2191) (46). 
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nama ini hanyalah disebutkan berkaitan dengan firman 
Allah 4 tentang Ibrahim yang berkata, 





. Nama Ath-Thayyib: 
Nama ini terdapat dalam hadits yang panjang dari 
Abu Hurairah &5 , ia berkata, “Rasulullah gc bersabda: 


AB GAY Jaa Y HA Oh AI Wat) 
“Wahai manusia, sesungguhnya Allah itu Thayyib 
(Mahabaik), tidak menerima kecuali perkara-perkara 
yang baik...” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Imam Muslim dalam 
Kitabuz Zakat, Bab: Oabuluz Zakat minal Kasbith Thayyib 
wa Tarbiyatuha (1015) (65). 


. Nama Al-Oaabidh dan Al-Baasith: 

Dua nama ini terdapat dalam hadits Anas &s, ia 
berkata, “Orang-orang berkata, 'Wahai Rasulullah, harga- 
harga mahal, maka tetapkanlah harga bagi kami.' Maka 
Rasulullah #5 bersabda, “Sesungguhnya Allah, Dialah yang 
menentukan harga, Al-Oaabidh (Yang Menyempitkan), Al- 
Baasith (Yang Melapangkan), Ar-Razzaag (Yang Maha 
Memberi Rizki). Dan aku benar-benar memohon kepada 
Allah agar aku menjumpai-Nya dalam keadaan tidak ada 
seorang pun dari kalian yang menuntutku karena 
kezhaliman dalam masalah darah atau pun harta'.” Hadits 
ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (3451), At-Tirmidzi 
(1314), Ibnu Majah (2200), Ad-Darimi (2/249), Ahmad (3/ 
156, 286), Al-Baihagi (6/29), dan Ath-Thabrani dalam Al- 
Kabir (22/125) dari hadits Abu Juhaifah &5 . At-Tirmidzi 
berkata, “Ini adalah hadits hasan shahih.” Al-Hafizh dalam 
At-Talkhis (3/14) mengatakan, “Isnadnya shahih di atas 
syarat Muslim.” Dan Al-Albani menshahihkannya dalam 
Ghayatul Maram (323). 

Faedah: Dalam Tafsir Asma 'illahil Husna (hal. 40), 
Az-Zajjaj mengatakan, “Adab dalam kedua nama ini adalah 
harus disebutkan secara bersama-sama, karena 
kesempurnaan kemampuan baru dapat terwujud dengan 
menyebutkan keduanya bersamaan. Tidakkah Anda 
melihat ketika Anda mengatakan, 'Kepada Fulanlah 
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(eva 6 Tr 205 Gl... 9 


“Sesungguhnya Dia sangat baik terhadapku.” (Maryam: 
47) 


—  disempitkannya dan dilapangkannya permasalahanku.' 
Ucapan ini menunjukkan bahwa dengan mengumpulkan 
keduanya, Anda memang menginginkan untuk 
menyerahkan seluruh perkara Anda kepada Fulan tersebut. 
Dan ketika Anda mengatakan, “Permasalahanku bukanlah 
urusanmu sedikit pun, baik dilapangkan atau disempitkan, 
pemecahannya atau perjanjiannya', Anda bermaksud 
bahwa tidak ada sedikit pun masalah Anda yang perlu 
diurusnya. Seorang penyair mengatakan, 


. Nama Al-Mugaddim dan Al-Mu akhkhir: 

Dua nama ini disebutkan dalam hadits Ali bin Abi 
Thalib &s tentang sifat shalat Rasulullah &s, bahwa di akhir 
ucapan antara tasyahhud dan salam, beliau mengucapkan, 


2” 3 0 Na Ta an TA Sa ee an OT 
Cg AE Lag gg Vag AT U) LAB LIA ay 


Ah Mena aa tni 


“HA Y 


“Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku yang telah lalu 
maupun yang akan datang, yang kusembunyikan 
maupun yang kulakukan dengan terang-terangan, 
yang kulakukan dengan berlebihan, serta apa saja 
yang lebih Engkau ketahui daripada aku. Engkau 
yang mengajukan (Al-Mugaddim) dan Engkau pula 
yang menangguhkan (Al-Mu akhkhir), Tiada Ilah 
yang hag selain Engkau." 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Imam Muslim dalam 
Kitabul Musdafirin, Bab: Ad-Du'a' fi Shalatil Lail wa Oiyamihi 
(771) (201). Dan dalam pembahasan ini terdapat pula 
hadits dari Ibnu Abbas -#&:, yang diriwayatkan pula oleh 
Al-Bukhari (1120). 
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Demikian pula dengan nama Al-Muhsin, karena kami 
tidak mendapatkan riwayatnya dalam kitab Al-Imam Ath- 





. Nama Al-Muhsin: 

Asy-Syaikh Al-Utsaimin menisbatkan nama ini kepada 
hadits riwayat Ath-Thabrani dalam Al-Ausath. Dan beliau 
meragukannya karena beliau tidak mendapatkan riwayat 
tersebut dalam Al-Ausath, demikian ulas beliau. Dan 
faktanya, hadits ini memang ada, diriwayatkan oleh 
sejumlah shahabat, di antaranya Syaddad bin Aus, Anas, 
dan Samurah. 

Adapun hadits Syaddad bin Aus, diriwayatkan oleh 
Abdurrazzag dalam Al-Mushannaf (8603), dan Ath- 
Thabrani dalam Al-Kabir (7121). Al-lmam Ath-Thabrani 
mengatakan, Ishag bin Ibrahim Ad-Dabari menceritakan 
kepada kami, Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, 
Ma'mar menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Abu 
Dilabah, dari Abul Asy'ats Ash-Shaghani, dari Syaddad bin 
Aus &s, dia berkata, “Aku menghafal dua hal dari 
Rasulullah &, beliau mengatakan, “Sesungguhnya Allah 3 
adalah Muhsin (Mahabaik), mencintai perbuatan baik. 
Maka bila kalian membunuh, berbuat baiklah dalam 
pembunuhannya, dan bila kalian menyembelih, berbuat 
baiklah dalam penyembelihannya, ... dst'.” 

Dan sanadnya shahih. Para perawinya tsigah 
(terpercaya), sebagaimana dikatakan Al-Haitsami dalam 
Al-Majma'. Syaikh (guru) Ath-Thabrani di sini adalah 
Ishag bin Ibrahim Ad-Dabari, ia dianggap tsigah oleh Adz- 
Dzahabi dalam Al-Mizan (1/181), dan beliau memberi 
isyaratkan terhadap Ishag ini dengan tanda () yang 
menunjukkan bahwa penilaian hadits berlandaskan pada 
pentsigahan Ishag. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al-Imam Muslim 
(1995), Abu Dawud (2797), An-Nasa 'i (7/227), Ibnu Majah 
(3170), Ahmad (4/123, 124, 125), Ad-Darimi (1979), Ath- 
Thayalisi (1740), Al-Baihagi (6/1280), Ibnul Jarud (899), 
Ath-Thahawi (2/105), Abdurrazzag (8604), Al-Baghawi 
dalam Syarhus Sunnah (2873), dan Ath-Thabrani dalam 
Al-Kabir (7114, 7115, 7116, 7117, 7118, 7119, 7120, 7122, 

7123). Namun dalam lafadz mereka tidak ada kalimat: 
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Thabrani, namun Syaikhul Islam telah menyebutkan bahwa 
Al-Muhsin termasuk dari 99 nama Allah. 


- “Sesungguhnya Allah 3& adalah Muhsin." 

Adapun hadits Anas, diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Ashim dalam Ad-Diyat (hal. 56), Ibnu Adi dalam Al-Kamil 
(2/328), dan Abu Nu'aim dalam Akhbar Ashbahan (2/ 
113) dari banyak jalan, dari Muhammad bin Bilal: Imran 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, dari Anas &5, ia 
berkata, “Rasulullah & bersabda, 'Jika kalian menjadi 
hakim, bersikap adillah. Dan jika kalian membunuh, berbuat 
baiklah di dalamnya. Karena Allah adalah Muhsin (Maha 
Berbuat Kebaikan), Ia mencintai orang-orang yang berbuat 
baik.” Al-Albani dalam Ash-Shahihah (469) mengatakan, 
“Ini adalah sanad yang jayyid, para periwayatnya 
terpercaya dan dikenal, kecuali Muhammad bin Bilal. Dia 
adalah Al-Bashri Al-Kindi. Ibnu Adi berkata tentangnya, 
'Saya berharap ia adalah perawi yang la ba'sa bihi (tidak 
mengapa diambil haditsnya -pent).' Al-Hafizih mengatakan 
pula, 'Ia shadug, namun kadang meriwayatkan hadits 
gharib'.” -selesai ucapan beliau- 

Adapun hadits Samurah, diriwayatkan oleh Ibnu 
Adi dalam Al-Kamil dengan lafadz: 


« ima Gua du Pn) ol) 

“Sesungguhnya Allah 4 adalah Muhsin, maka berbuat 

baiklah.” Riwayat ini dishahihkan oleh Al-Albani 

dalam Shahihul Jami' Ash-Shaghir (1819). 

Dan secara keseluruhan, hadits tersebut shahih dan 
tsabit dengan banyaknya riwayat ini. Wallahu a'lam. Oleh 
karena itu hilanglah keraguan yang diungkapkan Asy- 
Syaikh Ibnu Utsaimin dalam ucapan beliau, “Dan meski ada 
keraguan di sisi kami untuk memasukkan Al-Muhsin (dalam 


99 nama Allah), karena kami tidak mendapatkan 
riwayatnya dalam kitab Al-lmam Ath-Thabrani." 


. Nama Al-Mu'thi: 
Asy-Syaikh Al-Utsaimin mengisyaratkan kepada hadits 
Mu 'awiyyah &, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, 


IT un Ma” “209 Lan s0. Aa 5. 
«lal Hp sara Al Cal 3 dek 12 4 dl R3 
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Dan ada nama-nama Allah 3£ yang berbentuk idhafah 





'Barangsiapa yang Allah kehendaki kebaikan bagi 
dirinya, maka Allah akan menjadikan ia fagih 
(memahami) agamanya. Dan Allah adalah Al-Mu'thi 
(Yang Maha Memberi) dan aku adalah orang yang 
membagi... 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam Kitab: 
Fardhil Khumus, Bab: Firman Allah &: Spa Kemap 3 up 
(3116), dan lafadz ini dari riwayat Al-Bukhari. Dan kalimat: 
Ukxdi M3, tidak ada dalam riwayat Al-Imam Muslim. Dan 
riwayat yang disepakati oleh Al-Bukhari dan Muslim adalah: 
4 (ky, dalam Shahih Al-Bukhari (7312) dan Shahih 
Muslim (1037) (100). Dan dalam sebuah riwayat lain dari 
Al-Bukhari, lafadz hadits tersebut: "Jani A1, dalam Kitabul 
Ilmi, Bab: Man Yuridillahu Bihi Khairan (71). Jadi jelaslah 
bahwa hadits dengan lafadz: 'sadi yang menjadi sisi 
pendalilan untuk nama Al-Mu'thi, tidak ada dalam riwayat 
Muslim. Maka perhatikanlah hal ini, karena Syaikh 
menisbatkan lafadz hadits ini kepada Al-Bukhari dan Muslim. 
Dan sepanjang pengetahuan saya, sisi pendalilannya 
hanya ada dalam riwayat Al-Bukhari. 


. Nama Al-Mannaan: 

Asy-Syaikh Al-Utsaimin mengisyaratkan kepada hadits 
Anas &5 , bahwa pernah suatu saat ia duduk bersama 
Rasulullah &, dan ada seseorang yang shalat kemudian ia 
berdo'a, “Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada- 
Mu, karena milik-Mulah segala puji, tiada sesembahan yang 
hag selain-Mu, Al-Mannaan (Yang Maha Memberi), 
Pencipta langit dan bumi. Wahai Al-Hayyu (Yang Maha 
Hidup), wahai Al-Gayyuum (Yang terus menerus Mengurus 
Makhluk-Nya).” Maka Nabi #& bersabda, “Sungguh dia telah 
berdo'a dengan nama-Nya yang agung, yang bila Ia diseru 
dengan nama itu, Ia akan mengabulkan, dan bila diminta 
dengan nama itu, Ia akan memberi." 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (1495), At- 
Tirmidzi (2544), An-Nasa 'i (3/52), dan Ibnu Majah (3858), 
dishahihkan oleh Ibnu Hibban (2382 -Mawarid), dan juga 
oleh Al-Hakim (1/503, 504), dan disepakati oleh Adz- 
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(penyandaran) seperti Malikul Mulk, atau Dzul Jalal Wal 
Ikram. 


ar 





-  Dzahabi. Isnadnya shahih, seperti yang dikatakan oleh Al- 
Arna uth dalam Takhrij Syarhus Sunnah karya Al- 
Baghawi (5/37). 

Faedah: Ibnul Atsir dalam An-Nihayah (4/365) 
mengatakan: “Al-Mannaan adalah Al-Mu'thi (Yang Banyak 
Memberi), dari mashdar sii yang berarti: sii 
(pemberian), bukan dari mashdar 1 (kekuatan/ 
kelemahan). Dan kebanyakan kata “Adi yang digunakan 
dalam percakapan orang Arab mempunyai makna al-ihsan 
(kebaikan) terhadap orang yang tidak mencari ganjaran 
atau balasan. Jadi Al-Mannaan berasal dari bentukan 
sighat mubalaghah (bentuk hiperbola dari isim fa'il -x4 - 
pent) seperti As-Saffaak (yang banyak menumpahkan 
darah) dan Al-Wahhaab (Yang Banyak Memberi)." -selesai 
ucapan beliau- 


. Nama Al-Witr: 
Asy-Syaikh Al-Utsaimin mengisyaratkan kepada hadits 
Abu Hurairah &5, ia berkata, “Nabi # bersabda, 


53 KI Ola Peta des Ula uy dea Oya aa 2) 
(PI 4 
“Allah mempunyai 99 nama. Barangsiapa yang 
menghafalnya, maka ia akan masuk ke dalam surga. 
Dan sesungguhnya Allah itu Witr (gasal, tunggal) 

dan mencintai (hitungan) yang ganjil /gasal." 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam Kitabut 
Da'awat, Bab: Lillahi Mi'atusmin Ghairu Wahid (6410) 
dan Muslim dalam Kitabudz Dzikr Wa Du'a', Bab: Fi 
Asma 'illahi wa Fadhlu man Ahshaha (2677)(5). Dan 


dalam pembahasan ini terdapat hadits dari Ali, Ibnu 
Mas'ud, dan Ibnu Umar. 
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KAIDAH KETUJUH: 
Ilhad dalam Nama Allah 
Adalah Memalingkannya dari Apa 
yang Diwajibkan di dalamnya" 


Dan ilhad (penyimpangan) ini bermacam- 
macam: 

Pertama: mengingkari sesuatu dari nama-nama Allah, 
atau mengingkari sifat-sifat dan hukum-hukum yang 
ditunjukkan oleh nama Allah itu. Sebagaimana hal ini 
dilakukan oleh Ahlut Ta'thil dari kalangan Jahmiyyah dan 
yang selain mereka. Perbuatan ini dikategorikan sebagai ilhad 
(penyimpangan), karena kita wajib beriman kepada nama- 
nama Allah, dan juga kepada hukum-hukum dan sifat-sifat 
yang layak bagi Allah, yang ditunjukkan oleh nama-nama 
tersebut. Sehingga pengingkaran terhadap salah satu perkara 
yang wajib diimani ini merupakan sebuah perbuatan 
memalingkan nama-nama Allah dari apa-apa yang diwajibkan 
di dalamnya (ilhad ). 


t 


Al-Hafizh Ibnul Oayyim menyebutkan kaidah ini dalam Al- 
Bada 1i' (1/169-170). 
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Kedua: menganggap nama-nama Allah itu menunjukkan 
sifat-sifat yang serupa dengan sifat para makhluk, 
sebagaimana yang dilakukan oleh Ahlut Tasybih. Perbuatan 
ini digolongkan sebagai ilhad, karena tasybih 
(menyerupakan sifat Allah dengan sifat makhluk) adalah 
sebuah makna yang batil, yang tidak mungkin ditunjukkan 
oleh nash. Bahkan nash (Al-Our an dan As-Sunnah) 
menunjukkan atas batilnya tasybih. Sehingga menjadikan 
nama-nama Allah sebagai penunjukan atas tasybih 
merupakan perbuatan memalingkan nama-nama Allah dari 
perkara-perkara yang diwajibkan di dalam nama-nama itu. 


Ketiga: menamai Allah dengan nama yang Ia tidak 
menamai diri-Nya dengannya. Seperti Nashara yang 
menyebut-Nya Al-Ab (Tuhan Bapak) atau kaum filsafat yang 
menamai-Nya dengan Causa Prima. Perbuatan ini termasuk 
ilhad, karena nama-nama Allah adalah taugifiyyah (hanya 
boleh ditetapkan dengan nash). Sehingga menamai Allah 3 
dengan apa yang Ia tidak menamakan diri dengannya 
merupakan sebuah perbuatan memalingkan nama Allah dari 
perkara-perkara yang diwajibkan di dalamnya. Di mana 
nama-nama yang mereka berikan pada-Nya adalah batil dan 
Allah disucikan darinya. 


Keempat: mengambil pecahan kata dari nama-nama 
Allah, dan memberikannya kepada berhala, seperti yang 
dilakukan kaum musyrikin dengan mengambil kata Al-'Uzza 
dari nama Al-'Aziiz, atau Al-Latta dari nama Al-Ilaah 
(berdasarkan salah satu dari dua pendapat yang ada). 
Mereka memberikan nama-nama ini kepada berhala-berhala 
mereka. Perbuatan ini tergolong ilhad karena nama Allah 
hanyalah khusus bagi-Nya, berdasarkan firman Allah 4£, 


ba en Te Oia en Tea an 
ba oa 6 Lg 0 solo em! s Can Yi ad 9 9 
“Dan hanya milik Allah sajalah Al-Asma' Al-Husna, 
maka serulah Allah dengannya." (Al-A'raf: 180) 
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“Allah, tiada sesembahan yang benar selain Ia, hanya 
milik-Nyalah Al-Asma' Al-Husna.” (Thaha: 8) 


2 - r o 3 c 0 .- 
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“Milik-Nyalah Al-Asma' Al-Husna, segala yang ada di 
langit dan bumi bertasbih kepada-Nya.” (Al-Hasyr: 24) 
Oleh karena itu, sebagaimana Allah dikhususkan dalam 
peribadahan dan uluhiyah yang hag, dan juga karena segala 
yang ada di langit dan di bumi bertasbih kepada-Nya, maka 
Ia juga dikhususkan dalam Al-Asma ul Husna. Sehingga 
menamai selain Allah dengan Al-Asma ul Husna yang hanya 
dikhususkan bagi Allah, merupakan perbuatan memalingkan 
nama-nama Allah dari perkara-perkara yang wajib di 
dalamnya. Dan ilhad dengan seluruh jenisnya adalah haram, 
karena Allah 3g mengancam al-mulhidun (para pelaku ilhad ) 
dengan firman-Nya, 


o4-- 


o 2. 29 3s Pak AN AK NONA KE NN 6 
IS Va Ogan amal (SO aah Ca TNIR: 


. 3 
Dan aya $ O gkasu 
“Dan biarkanlah orang-orang yang melakukan ilhad 
(penyimpangan) di dalam nama-nama-Nya. Nanti 
mereka akan mendapatkan balasan atas apa yang 
mereka lakukan.” (Al-Araf: 180) 


Di antara perbuatan ilhad ada yang mencapai tingkat 
kesyirikan atau pun kekufuran, sesuai dengan apa yang 
ditunjukkan oleh dalil-dalil syar'i. 


pn 
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Sa 8 “Ta ON BL MM Se SL BI SL LL ML MU MK 


BAB II: 
Kaidah-Kaidah dalam Sifat Allah #£ 


Kaidah Pertama: Sifat Allah 3g seluruhnya adalah sifat- 
sifat kesempurnaan dan tidak ada kekurangan di 
dalamnya dari sisi mana pun. 

Kaidah Kedua: Pembahasan sifat Allah lebih luas 
daripada pembahasan nama-Nya. 

Kaidah Ketiga: Sifat Allah 8 terdiri dari dua bagian, sifat 
tsubutiyah dan sifat salbiyah. 

Kaidah Keempat: Sifat tsubutiyah adalah sifat pujian dan 
kesempurnaan. 

Kaidah Kelima: Sifat tsubutiyah terbagi menjadi dua, 
yaitu sifat dzatiyyah dan sifat fi'liyyah. 

Kaidah Keenam: Penetapan sifat bagi Allah harus 
terlepas dari dua perkara besar yang harus dihindari, 
yaitu At-Tamtsil dan At-Takyif. 

Kaidah Ketujuh: Sifat Allah 3g adalah taugifiyah, tidak 
ada ruang bagi akal dalam masalah ini. 


PEN NE PK REKAN MEA LK MALAKA UK AS 


ANN ON AK 
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Saga PN LI 


4 ea 
eh . Oa. 
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KAIDAH PERTAMA: 

Sifat Allah # Seluruhnya 
Adalah Sifat-Sifat Kesempurnaan 
dan Tidak Ada Kekurangan 
di dalamnya dari Sisi Manapun 


Sifat-sifat Allah 3g tersebut misalnya sifat hayat (hidup), 
ilmu, gudrah (kemampuan), sami' (mendengar), bashar 
(melihat), rahmah, 'izzah, hikmah, 'uluw (tinggi), 'azhamah 
(agung), dil. Kebenaran kaidah ini ditunjukkan oleh 
dalil-dalil nagli, agli, dan fitrah. 

e Adapun dalil sam'i/nagli (dari nash), di 
antaranya adalah firman Allah 3£, 


JS FA) SAN JA ANU OP Hal $ 
aon KEY SI IA Ga 


“Orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan 
akhirat mempunyai matsalus sau (sifat yang buruk) dan 
Allah mempunyai al-matsal al-a'la. Dan Dialah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (An-Nahl: 60) 
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Al-Matsal Al-A'la adalah sifat-sifat yang tinggi 
(menunjukkan kesempurnaan -pent). 


e Adapun dalil agli, sisi pendalilannya adalah 
bahwa segala sesuatu yang ada itu memiliki hakikat. Sehingga 
setiap hal yang maujud (ada) pasti memiliki sifat, yang bisa 
jadi merupakan sifat kesempurnaan atau sifat kekurangan. 
Dan sifat yang kedua adalah batil bila dinisbatkan kepada 
Rabb Yang Maha Sempurna, yang berhak atas seluruh 
peribadahan. 


Oleh karena itu, Allah memperlihatkan batilnya 
penyembahan terhadap berhala dengan cara menyifati 
berhala-berhala tersebut dengan kekurangan dan kelemahan. 
na 


an ur sya Para Lag AN Ap 


“Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang 
menyembah sesembahan- sesembahan selain Allah yang 
tiada dapat memperkenankan (do'a) nya sampai Hari 
Kiamat dan mereka lalai (tidak memperhatikan) do'a 
mereka?” (Al-Ahgat: 5) 


23 PES OA YAN Op Lp ON GAN, $ 


"0, - so £ J9 


ST an Ga row 2) oa 


(rr. seh KEY OK v 3 


“Dan berhala-berhala yang mereka seru selain Allah, 
tidaklah dapat membuat sesuatu apapun, sedangkan 
berhala-berhala itu (sendiri) dibuat orang. (Berhala- 
berhala itu) benda mati tidak hidup, dan berhala-berhala 
itu tidak mengetahui kapankah penyembah- 
penyembahnya akan dibangkitkan.” (An-Nahl: 20-21) 
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kat) dilasifg dl lie AS Adel sela 


Dan Allah 4£ berfirman tentang Ibrahim yang tengah 
beradu argumen dengan ayahnya, 


ee . ri ol 2 P3 ad - Pe. EL 
AN pan Vo kami YAH SA... 
kd KL us 
“Wahai bapakku, mengapa engkau menyembah sesuatu 
yang tidak mendengar, tidak melihat dan tidak dapat 
menolongmu sedikitpun?” (Maryam: 42) 
Allah juga berfirman tentang Ibrahim yang tengah 


mendebat kaumnya, 


PP. 


3 ai ES KENA Op 3 os 9 
"ig Oo - “5 w - J3 LX. o LN | 
Dekan YGI Sop ho, STB 


Onverrsb 6 


“Ibrahim berkata, "Maka mengapakah kamu menyembah 
selain Allah sesuatu yang tidak dapat memberi manfaat 
sedikitpun dan tidak (pula) memberi mudharat kepada 
kamu? Ah (celakalah) kamu dan apa yang kamu sembah 
selain Allah. Maka apakah kamu tidak memahami?'.” 
(Al-Anbiya : 66-67) 

Sisi pendalilan yang lain secara agli, adalah bahwa 
secara inderawi dan realita dapat dilihat bahwa makhluk saja 
mempunyai sifat-sifat kesempurnaan. Dan kesempurnaan 
pada makhluk itu berasal dari Allah 3g. Maka Sang Pemberi 
Kesempurnaan lebih pantas lagi untuk memiliki sifat-sifat 
kesempurnaan pula. 


« Dan secara fitrah, jiwa-jiwa yang selamat itu 
tercipta dan terbiasa untuk mencintai, mengagungkan, dan 


19. - Sifat kesempurnaan makhluk tentu saja berbeda dengan 
sifat kesempurnaan Al-Khalig - pent. 
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menyembah Allah. Dan tidaklah jiwa yang suci itu akan 
mencintai, mengagungkan, dan menyembah selain kepada 
Dzat yang diketahuinya menyandang sifat-sifat kesempurnaan 
yang sesuai dengan rububiyah dan uluhiyah-Nya. Dan apabila 
ada suatu sifat yang berupa sifat kekurangan yang tidak 
mengandung kesempurnaan di dalamnya, maka sifat yang 
seperti ini tertolak dari Allah. Seperti sifat mati, bodoh, lupa, 
lemah, buta, tuli, dan yang semisalnya. Hal ini sebagaimana 
firman Allah 3g, 


ena LAS Ie ISP 
“Dan bertawakkallah kepada Allah yang hidup (Kekal) 
yang tidak mati.” (Al-Furgan: 58) 
Juga firman Allah tentang Musa yang berkata, 
OSN ES BP 
“Pengetahuan tentang itu ada di sisi Rabbku, di dalam 


sebuah kitab, Rabb kami tidak akan salah dan tidak 
(pula) lupa.” (Thaha: 52) 


Dan firman Allah, 
MA ee PN NS gp 
aa KU as Me PI 
“Dan tiada sesuatu pun yang dapat melemahkan Allah, 


baik di langit maupun di bumi. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Mahakuasa.” (Fathir: 44) 


- Masa Te KO 29 015 3.9 & Ho 0." £ 
Ula eh AN pay ia Kami Y UT Oaabni et 9 


ten Or Ta 


"Apakah mereka mengira bahwa Kami tidak mendengar 
rahasia dan bisikan-bisikan mereka? Sebenarnya (Kami 
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Nu dilafg AI Ula Ad Altall sal gl 


mendengar), dan utusan-utusan (malaikat-malaikat) 
Kami selalu mencatat di sisi mereka.” (Az-Zukhruf: 80) 


Nabi &: bersabda tentang Dajjal, 


(« Bea Nan 23 Peak h 


“Sesungguhnya dia itu buta sebelah. Dan sesungguhnya 
Rabb kalian itu tidak buta sebelah." 2 


Beliau &£ juga bersabda, 


LA On Y S6 S5 Pr ra Ul) 

(BEY, 
“Wahai manusia, rendahkanlah suara kalian karena 
sesungguhnya kalian tidak sedang berdo'a kepada Dzat 
(yang) buta maupun tidak hadir." 2? 


Allah menghukum orang-orang yang menyifati-Nya 
dengan sifat-sifat kekurangan, sebagaimana dalam firman- 
Nya, 


Ca dy mata AE AA NG JG, $ 
kana) 6" Aga La Gay SE pan Nice 1 TG 


“Orang-orang Yahudi berkata, "Tangan Allah 
terbelenggu.' Sebenarnya tangan merekalah yang 
terbelenggu dan merekalah yang dilaknat, disebabkan 


20. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam Kitabul Fitan, Bab: 
Dzikrud Dajjal (7131) dan Muslim dalam Kitabul Fitan wa 
Asyrathus Sa'ah, Bab: Dzikrud Dajjal wa Shifati ma Ma'ahu 
(2933) (101) dari hadits Anas &5. 

21. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam Kitabul Maghazi, Bab: 
Ghazwatu Khaibar (4205) dan Muslim dalam Kitabudz 
Dzikr wad Du'a', Bab: Istihbabu Khafdhis Shaut bidz Dzikr 
(2704) (44) dari hadits Abu Musa Al-Asy'ari &5. 
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apa yang mereka ucapkan. Bahkan kedua tangan Allah 
terbuka. Ia menafkahkan sebagaimana yang Ia 
kehendaki.” (Al-Ma 'idah: 64) 


AS) PB AN ON NJE GAN IP ana p 


z 0 0 


IA Gak ASIN H3, NU C Pn 
ba edil $ (— 2 He 333 


“Sesungguhnya Allah telah mendengar ucapan orang- 
orang yang mengatakan, "Sesungguhnya Allah miskin 
dan kamilah yang kaya." Kami akan mencatat ucapan 
mereka itu dan perbuatan mereka membunuh nabi-nabi 
tanpa alasan yang benar. Dan Kami akan mengatakan 
(kepada mereka), 'Rasakanlah adzab yang membakar '. 
(Ali Imran: 181) 


Allah menyucikan diri-Nya dari kekurangan-kekurangan 
yang mereka sifatkan kepada-Nya dengan firman-Nya, 


Pa Ona” Pn 2 Ba eta 
SA 3 Da IA PAD Obat ? 
MBA 2 LI Bb 
“Mahasuci Rabbmu yang memiliki keperkasaan dari apa 
yang mereka katakan. Dan kesejahteraan dilimpahkan 


atas para rasul. Segala puji bagi Allah Rabb semesta 
alam.” (Ash-Shaffat: 180-182) 


SE aa SE NG db Te “ag Sg Ni ge aa 
LA Ia RS bg ly ie BAU $ 
H1 Oa ai pe Ja Gta AJ 

ba € 3 
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Niat)! dilaailg di Se AS Alie! s6 42 


“Allah sekali-kali tidak memiliki anak dan sekali-kali tidak 
ada sesembahan bersama Dia. Kalau benar ada 
sesembahan lain bersama-Nya, masing-masing 
sesembahan itu akan membawa makhluk yang 
diciptakannya dan sebagian dari sesembahan itu akan 
mengalahkan sebagian yang lain. Mahasuci Allah dari 
apa yang mereka sifatkan.” (Al-Mu minun: 91) 
Apabila ada suatu sifat yang merupakan kesempurnaan 
dalam suatu keadaan dan pada keadaan lain menjadi suatu 
kekurangan, maka sifat seperti ini tidak boleh secara mutlak 
diberikan kepada Allah ataupun ditolak. Sifat ini tidak dapat 
dinisbatkan kepada Allah dengan penisbatan yang mutlak dan 
tidak dapat pula dinafikan dari-Nya dengan penafian yang 
mutlak, namun harus dirinci. 


Sifat ini baru boleh diberikan kepada Allah ketika sifat 
itu merupakan suatu kesempurnaan dan ditolak dari (Dzat) 
Allah ketika sifat itu merupakan suatu kekurangan. Contohnya 
adalah sifat Al-Makr (makar), Al-Kaid (tipu daya), Al-Khida' 
(menipu) dan yang semisalnya. 

Sifat-sifat ini merupakan suatu kesempurnaan bila 
merupakan pembalasan yang setimpal bagi orang yang 
mengawali berbuat makar. Karena sifat membalas makar 
dalam keadaan ini menunjukkan bahwa pembalas makar 
mampu membalas musuhnya dengan sesuatu yang setimpal 
atau bahkan lebih keras. Dan sifat ini ena sebuah 
kekurangan pada selain keadaan ini. 


Oleh karena itu Allah tidak pernah menyebutkan sifat- 
sifat ini sebagai sifat-sifat-Nya secara mutlak. Ia hanya 
menyebutkan ketika membalas orang-orang yang berbuat 
makar kepada Allah dan para rasul-Nya dengan pembalasan 
makar yang semisal. Hal ini seperti diterangkan dalam firman- 
Nya, 


Predan) HUI 3 AN AN AN OS 
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“Mereka membuat makar dan Allah menggagalkan 
makar mereka itu. Dan Allah adalah sebaik-baik 
pembalas tipu daya.” (Al-Anfal: 30) 


T. Thn at aa 3 Oo LA 09 P3 PA Ka Ter 
Oyalap Y LL Tya aer Hala GGU VpiS YA $ 


Tn Pa NU Nae 


"Orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, nanti 
Kami akan menarik mereka dengan berangsur-angsur 
(ke arah kebinasaan) dengan cara yang tidak mereka 
ketahui. Dan Aku memberi tangguh kepada mereka. 
Sesungguhnya tipu daya-Ku itu sangat kuat." (Al-Aratf: 
182-183) 


SI Sy pa an Tp CN GS UI 2: 


Ie KEY Li SHE 


“Mereka berkata, 'Sesungguhnya kami sependapat 
dengan kalian, kami hanyalah berolok-olok.' Allah akan 
membalas olok-olokan mereka.” (Al-Bagarah: 14-15) 


Oleh karena itu Allah tidak pernah menyebutkan bahwa 
la akan mengkhianati orang yang mengkhianati-Nya, 
sebagaimana hal ini ditunjukkan dalam firman-Nya, 


at 3 Yg Manan 


0G J3 Ia el Ia Ui yaaa Ola 


Per dun RI II Ne MG aa 
“Apabila mereka ingin mengkhianatimu, maka 
sesungguhnya mereka telah mengkhianati Allah sebelum 
ini. Maka Allah menguasai mereka. Dan Allah Maha 


Mengetahui lagi Maha Bijaksana." (Al-Anfal: 71) 


Di sini Allah mengatakan, “Maka Allah menguasai 
mereka” dan tidak mengatakan, "Maka Allah mengkhianati 
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Kuat dilaadlg d0 Sl Ad Adaa sel AI 


mereka" karena sifat khianat adalah penipuan terhadap 
amanah yang diberikan, dan khianat adalah sifat yang tercela 
secara mutlak. : 

Dengan demikian diketahui bahwa ucapan orang-orang 
awam, “Allah mengkhianati orang-orang yang berkhianat" 
adalah ucapan jelek yang harus ditinggalkan. 


Kg 
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KAIDAH KEDUA: 
Pembahasan Sifat Allah Lebih Luas 
daripada Pembahasan Nama-Nama-Nya 


Hal ini karena setiap nama Allah selalu menunjukkan 
sifat, sebagaimana telah dibahas dalam kaidah ketiga dari 
kaidah-kaidah nama Allah. Juga karena di antara sifat-sifat 
Allah ada yang berhubungan dengan perbuatan-Nya. Dan 
perbuatan Allah tidak ada habisnya sebagaimana firman-Nya, 


"EA dora ME La Iu 

O how ri ADBI 2 9 Pa 2 Asi 3: 

x 3 sa o Pn Ss aa 

Sl otas Saku Aan Anu LObR) Uya 

ra) AB MIS 

“Seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan 
lautan (menjadi tintanya) ditambah kepadanya tujuh 
laut (lagi) sesudahnya, niscaya tidak akan ada habisnya 
(ditulis) kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Lugman: 27) 
Sebagai contoh dari kaidah ini, di antara sifat Allah 

adalah Al-Maji” (datang), Al-Ityan (datang), Al-Akhdzu 
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Kiat dilaailg dl Sa Ad Alia elgall 


(menyiksa), Al-Imsak (menahan), Al-Bathsyu (mengadzab) 
dan sifat-sifat lain yang tidak terhitung, sebagaimana firman- 
Nya, 


5 £ AN ” 
Ina) & Wih slr ? 
“Dan datanglah Rabbmu.” (Al-Fajr: 22) 


GA Mb 3d sb ol Yo at Ia d 
? 0 JP BM ash Oo VI o,k2 Ja 
“Dan tiada yang mereka nanti-nanti selain datangnya 


Allah kepada mereka di dalam naungan awan.” (Al- 
Bagarah: 210) 


En $ ss RAN AI ih... 9 


“Karena itu Allah menyiksa mereka disebabkan dosa- 
dosa mereka.” (Ali Imran: 11) 


EA BE UN) 


“Dan Ia menahan langit (agar tidak) jatuh ke bumi 
kecuali atas izin-Nya.” (Al-Hajj: 65) 


-) ” - ” . ” 2 ” sd 
nga WaB3 WN Gadai ol 9 
“Sesungguhnya adzab Rabbmu benar-benar keras." 
(Al-Buruj: 12) 


031 3 209 9.5 3. AL 103 
(ne 570) 4 pera) SI da3 Yg pat! SI al buy 
“Allah menghendaki kemudahan bagi kalian dan Allah 
ttdak menghendaki kesulitan bagi kalian.” (Al-Bagarah: 
185) 
Nabi &£ bersabda, 


3 - B3 Pe 2 o- 
(BI lam SI J2 
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“Rabb kita turun ke langit dunia." 2 


Jadi, kita mensifati Allah dengan sifat-sifat ini 
sebagaimana yang disebutkan dalam nash namun kita tidak 
menamai Allah dengan sifat-sifat tersebut. Sehingga kita tidak 
mengatakan, “Sesungguhnya di antara nama-nama Allah 
adalah Al-Ja'i (yang datang), Al-Akhidz (yang menyiksa), 
Al-Mumsik (yang menahan), Al-Bathisy (yang mengadzab), 
Al-Murid (yang menghendaki), An-Nazil (yang turun), dsb.” 
Meskipun kita mengkhabarkan tentang Allah dengannya dan 
menyifati-Nya dengan sifat-sifat tersebut. 


DO 


22. Potongan hadits Abu Hurairah &- yang diriwayatkan oleh 
Al-Bukhari dalam Kitabut Tahajjud, Bab: Ad-Du'a' wash 
Shalat fi Akhiril Lail (1145) dan Muslim dalam Shalatil 
Musdifirin, Bab: At-Targhib fid Du'a" wadz Dzikr fi Akhiril 
Lail wal Ijabatu fihi (758) (168). Dan dalam pembahasan 
ini juga terdapat hadits dari Abu Sa'id Al-Khudri &: , yang 
diriwayatkan oleh Muslim (758) (172). Silahkan merujuk 
syarah hadits ini dan pembahasannya secara panjang lebar 
dalam Syarh Hadits An-Nuzul karya Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyyah. 


86 Agidah Salaf di dalam nama-nama & sifat-sifat Allah 38 





ia dilaadlg AI Sa JA Alia! tsel yA 


.- Ka F K6 ' 1 : “5 .. 
IN Terma edan Ye Tanda se tantata MK) " 

5 , & aa nan nge t3 
“ , 


$$ AOIDAH SALAF H- 
“4 Gi dalam Nama-Nama NM :3 





KAIDAH KETIGA: 
Sifat Allah terdiri dari Dua Bagian: 
Sifat Tsubutiyah dan Sifat Salbiyah 


Sifat tsubutiyah adalah sifat yang Allah tetapkan bagi 
diri-Nya di dalam Al-Our an atau melalui lisan Rasulullah sc. 
Seluruh sifat tsubutiyah merupakan sifat kesempurnaan yang 
tidak ada kekurangan di dalamnya dari sisi manapun. Seperti 
sifat Hayat, Ilmu, Oudrah, Istiwa' di atas 'Arsy, turun ke langit 
dunia, wajah, dua tangan, dan yang lainnya. Wajib untuk 
menetapkan sifat-sifat ini bagi Allah secara hakikatnya 
menurut Sisi yang sesuai bagi-Nya, berdasarkan dalil dani 
sam'i (nash) dan dalil agli. 


» Adapun dalil sam'i, di antaranya firman Allah, 
AM Ipa BU ae NN 2 BAN GIE Y 


3 aa IR AI Apa) de Ia 
AN Tur ala AS) AKA BL AS yag 
Dra) $ Ika YYS Io 233 
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“Wahai orang-orang yang beriman, berimanlah kepada 
Allah, Rasul-Nya, dan Kitab yang Ia turunkan kepada 
Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. 
Barangsiapa kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan Hari Kemudian, 
sesungguhnya orang itu telah sesat dengan kesesatan 
yang sangat jauh.” (An-Nisa ': 136) 

Keimanan kepada Allah meliputi keimanan kepada sifat- 
sifat-Nya. Keimanan kepada kitab yang Ia turunkan kepada 
Rasul-Nya meliputi keimanan terhadap seluruh sifat Allah 
yang disebutkan di dalam kitab tersebut. Keimanan kepada 
Muhammad & mengandung keimanan terhadap setiap hal 
yang beliau kabarkan dari Dzat yang mengutus beliau, yaitu 
Allah 38. 


« Adapun dalil agli, adalah sebagai berikut: Allah 
mengabarkan sifat-sifat tersebut dari diri-Nya, sedangkan Ia 
adalah yang paling tahu masalah ini dibanding selain-Nya. 
Dan Ia adalah Dzat yang paling benar ucapan-Nya dan paling 
baik perkataan-Nya dibanding selain-Nya, maka wajib tanpa 
ragu lagi untuk menisbatkan sifat-sifat ini bagi Allah 
sebagaimana yang Ia kabarkan. Karena, keraguan terhadap 
sebuah berita hanya akan muncul ketika berita itu bersumber 
dari orang yang memiliki kemungkinan bodoh, berdusta, 
lemah/tidak cakap (tidak fasih menyampaikan apa yang 
dimaksud). Tiga aib ini tertolak dari Allah 3&. Oleh karena itu 
wajib menerima berita-Nya sesuai apa yang Ia kabarkan. 


Demikian pula sikap kita terhadap apa yang dikabarkan 
oleh Nabi #£ tentang Allah. Karena Nabi #& adalah orang 
yang paling tahu tentang Rabbnya, paling benar beritanya, 
paling ikhlas keinginannya, dan paling fasih penjelasannya. 
Kita wajib menerima apa yang beliau kabarkan secara apa 
adanya. Sifat salbiyah adalah sifat-sifat yang Allah nafikan 
dari diri-Nya dalam kitab-Nya atau melalui lisan Rasul-Nya. 
Semua sifat salbiyah adalah sifat-sifat kekurangan bila 
disandarkan kepada Allah, seperti sifat mati, tidur, bodoh, 
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lupa, lemah, lelah, dsb. Sifat salbiyah wajib ditiadakan dari 
Allah, berdasarkan pembahasan yang telah lewat, bersamaan 
dengan kewajiban menetapkan lawan dari sifat salbiyah 
menurut sisi yang paling sempurna. Karena apa yang Allah 
tiadakan dari diri-Nya yang dimaksud adalah untuk 
menetapkan kesempurnaan lawan dari sifat salbiyah tadi, 
bukan semata-mata peniadaan. Karena semata peniadaan 
tidaklah menunjukkan kesempurnaan, kecuali bila peniadaan 
itu mengandung sesuatu yang menunjukkan kesempurnaan. 
Karena, peniadaan adalah sebuah ketidakadaan (“adam). 
Dan ketidakadaan bukanlah merupakan sesuatu, terlebih 
untuk menjadi sebuah kesempurnaan. 


Juga, karena peniadaan terkadang menunjukkan 
sebuah ketidakmampuan menerima sesuatu, sehingga 
penafian itu tidaklah menunjukkan kesempurnaan. Seperti 
ketika Anda mengatakan, “Tembok itu tidak bisa mendzalimi." 
Kadang penafian itu ada karena kelemahan/ketidakmampuan 
melakukan sesuatu sehingga di sini penafian merupakan 
sebuah kekurangan. Sebagaimana ucapan seorang penyair,2 

Kabilah kecil tidak pernah bisa mengkhianati janji 

Dan tidak pernah bisa mendzalimi manusia walau sebesar biji 

sawi. 

Dan ucapan penyair yang lain, 

“Letapi kaumku meski memiliki kedudukan 

“Lidak mampu menimpakan kejelekan walaupun sedikit. 


Contoh-contoh penafian sifat salbiyah yang dibarengi 
dengan penetapan sifat kesempurnaan lawannya antara lain: 


KB KVA ES 


23. Bait ini karya An-Najasyi yaitu Oais bin Amr bin Malik, 
diambil dari gashidah (rangkaian syair) untuk menyindir 
Bani Al-Ajlan. Silahkan merujuk Asy-Syi'r wa Syu'ara” 
karya Ibnu Outaibah (1/329) dan Al-Ishabah karya Ibnu 
Hajar (6/493). 
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“Bertawakallah kepada Al-Hayyu (Yang Mahahidup) 

yang tidak pernah mati.” (Al-Furgan: 58) 

Peniadaan kematian dari diri Allah mengandung 
penetapan kesempurnaan hidup-Nya. 


/ Aya #5. £. « 3 AA Pare 
AK BY 
“Rabbmu tidak mendzalimi seorang pun.” (Al-Kahfi: 49) 


Peniadaan kedzaliman dari diri Allah mengandung 
penetapan kesempurnaan keadilan-Nya. 


Ta on Mn Dead 
Y HKI Feb Le pad ALS Lay... 


(ep $ BPN 2 


“Tiada sesuatu pun yang dapat melemahkan Allah baik 
di langit maupun di bumi." (Fathir: 44) 


Peniadaan sifat lemah dari diri Allah menunjukkan 
kesempurnaan ilmu dan kekuasaan-Nya. Oleh karena itu, 
setelahnya Allah berfirman, 


“Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Perkasa.” (Fathir: 44) 


Karena kelemahan disebabkan oleh ketidaktahuan 
terhadap sebab-sebab penciptaan sesuatu, atau oleh 
terbatasnya kemampuan untuk mewujudkan sesuatu. Karena 
ilmu dan kemampuan Allah sempurna, maka tidak ada 
sesuatu pun baik di langit maupun di bumi yang dapat 
melemahkan-Nya. Dengan contoh ini, kita mengetahui 
bahwa satu sifat salbiyah terkadang mengandung penetapan 
lebih dari satu sifat kesempurnaan. 


1 
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KAIDAH KEEMPAT: 
Sifat Tsubutiyah Adalah Sifat Pujian 
dan Kesempurnaan 


Sehingga bila penunjukan sifat tersebut banyak dan 
beragam, akan nampak kesempurnaan yang lebih banyak 
dari dzat yang disifati. Oleh karena itu sifat tsubutiyah yang 
Allah kabarkan lebih banyak jumlahnya daripada sifat-sifat 
salbiyah, sebagaimana hal ini telah diketahui. 

Secara umum, sifat salbiyah tidak pernah 
disebutkan kecuali dalam keadaan-keadaan berikut: 

Pertama: untuk menjelaskan keumuman kesempurnaan 
Allah, sebagaimana firman-Nya, 


ba di o ae Tag 
MEI) 4 EN Hn Alta ad... 9 
“Tiada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya.” (Asy- 
Syura: 11) 


Sx Pan IN LA KE GEN 
Lemng $ KA GS SU da ? 
“Dan tidak ada sesuatu pun yang sebanding dengan- 
Nya.” (Al-Ikhlas: 4) 
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Kedua: untuk meniadakan perkara-perkara yang diada- 
adakan para pendusta terhadap diri-Nya, sebagaimana 
firman-Nya, 


a SAR HE A3 WP pa 9 


raga KY 


“Karena mereka mendakwa Allah Yang Maha 
Penyayang memiliki anak. Tidak pantas bagi Yang Maha 
Penyayang itu memiliki anak.” (Maryam: 91-92) 


-) 


Ketiga: untuk membantah anggapan adanya 
kekurangan pada kesempurnaan Allah dalam perkara 
tertentu, sebagaimana firman Allah, 


GEN CA Vig PIN OA Kala 3 9 
“Tidaklah Kami menciptakan langit, bumi, dan segala 


sesuatu yang ada di antara keduanya dengan main- 
main.” (Ad-Dukhan: 38) 


AI En AE AA, Hp Kala 3, 9 
Ia Bi In EU, 


“Sesungguhnya Kami telah menciptakan langit, bumi, 
dan segala sesuatu di antara keduanya dalam enam hari 
dan kami sedikit pun tidak ditimpa keletihan." (Oaf: 38) 


& 
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KAIDAH KELIMA: 
Sifat Tsubutiyah Terbagi Menjadi Dua: 
Sifat Dzatiyyah dan Sifat Fi'liyyah 


Sifat dzatiyyah adalah sifat yang Allah senantiasa dan 
seterusnya bersifat dengannya, seperti sifat maknawi berupa 
Al-Ilmu, Al-Oudrah, As-Sam'u, Al-Bashar, Al-'1zzah, Al- 
Hikmah, Al-'Uluw, dan Al-'Azhamah, dll. Dan juga sifat 
khabariyah seperti Al-Wajhu (wajah), Al-Yadain (dua 
tangan), dan Al-'Ainain (dua mata). 


Sifat fi'liyyah adalah sifat terkait dengan kehendak Allah. 
Bila Ia berkehendak maka ia akan melakukannya, dan bila 
tidak berkehendak maka sebaliknya. Seperti ber-istiwa di 
atas 'Arsy dan nuzul (turun) ke langit dunia. 

Terkadang sebuah sifat merupakan sifat dzatiyyah 
sekaligus sifat fi'liyyah dilihat dari dua tinjauan. Seperti sifat 
kalam: 

1. Dari tinjauan asalnya, sifat kalam adalah sifat dzatiyyah 
karena Allah selalu dan senantiasa berbicara. 

2. Dari tinjauan satuan-satuan pembicaraan, sifat ini adalah 
sifat fi'liyyah karena sifat kalam berhubungan dengan 
kehendak-Nya. Allah 3 berbicara kapan saja Ia 
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berkehendak dan dengan apa yang Ia inginkan. 
Sebagaimana dalam firman Allah, 


3 3. 3 .. 43 o « 3 an Eh 3 of 5 
6 SES Dj ot en an Tp ara Ui 
“Sesungguhnya perkara-Nya bila Ia berkehendak 


terhadap sesuatu hanyalah berkata kepadanya, Jadilah, 
maka terjadilah ia'.” (Yasin: 82) 


Setiap sifat yang terkait dengan kehendak Allah, maka 
sifat tersebut pasti mengikuti hikmah-Nya. Terkadang hikmah 
tersebut kita ketahui dan terkadang kita tidak dapat 
memahami hikmahnya. Namun kita mengetahui dengan pasti 
bahwa Allah tidaklah menghendaki sesuatu kecuali hal 
tersebut sesuai dengan hikmah-Nya, sebagaimana diisyaratkan 
dalam firman-Nya, 


Tae aa aa 
Lake OS MO 


Oo. 2 


zA Mn ae ai Tg Pa 
S1 lau JL YL og EU, 9 


Ir. P3) $ Lx 
“Tidaklah kalian akan menghendakinya kecuali bila 


Allah menghendaki. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana." (Al-Insan: 30) 


Kg 


| 
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KAIDAH KEENAM: 
Penetapan Sifat bagi Allah 
Harus Terlepas dari Dua Perkara Besar 
yang Harus Dihindari yaitu At-Tamrtsil 
dan At-Takyif 


At-tamtsil adalah keyakinan seseorang yang 
menetapkan sifat bahwa sifat-sifat Allah yang ia tetapkan itu 
sama dengan sifat-sifat makhluk. Ini adalah keyakinan yang 


batil berdasarkan dalil sam'i dan dalil agli. 
se Dalil sam'i di antaranya: 


na $ si Eng PL aa $ 


“Tiada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya.” (Asy- 
Syura: 11) 


van KB BUAS Gea yap 


“Dan apakah Allah yang menciptakan itu sama dengan 
yang tidak menciptakan apa-apa?” (An-Nahl: 17) 
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eri KN en as ja 


“Apakah engkau mengetahui ada yang sama dengan- 
Nya?” (Maryam: 65) 


Ba £ "Las Ka AL O 
Lem KIA GS SS, 9 
“Dan tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya." 
(Al-Ikhlas: 4) 


» Dalil secara akal tentang kebatilan tamtsil dapat 
dilihat dari beberapa sisi: 


Pertama: Telah diketahui secara dharuri (otomatis, 
tanpa melalui proses belajar) bahwa antara Al-Khalig dan 
makhluk terdapat perbedaan zat. Perbedaan ini mengharuskan 
adanya perbedaan sifat di antara keduanya. Karena sifat dari 
setiap maushuf (zat yang disifati) pasti sesuai dengan 
maushuf-nya. Sebagaimana hal ini nampak di dalam sifat- 
sifat para makhluk yang berbeda di dalam zatnya. 


Sebagai contoh, kekuatan unta berbeda dengan 
kekuatan semut. Jadi, apabila perbedaan di antara makhluk 
nampak begitu jelas, padahal mereka sama dalam hal al-imkan 
(sama-sama mumkinul wujud, suatu ketika mempunyai 
eksistensi dan pada waktu yang lain tidak -pent) dan al-huduts 
(sama-sama baru dalam penciptaan), maka perbedaan antara 
makhluk dengan Al-Khalig (yang tidak sama sekali tidak sama 
dalam al-imkan dan al-huduts ) tentu jauh lebih jelas dan kuat. 


Kedua: Kita katakan: bagaimana mungkin Ar-Rabb 
Yang Maha Sempurna dalam seluruh sisi, akan serupa dengan 
makhluk-makhluk yang diatur, yang kurang, dan selalu 
membutuhkan Dzat yang menyempurnakannya? Tidakkah 
keyakinan yang semacam ini melainkan hanya sebuah 
pengurangan terhadap hak Al-Khalig? Karena penyerupaan 
sesuatu yang sempurna dengan sesuatu yang kurang, hanya 
akan menjadikan yang sempurna itu kurang pula. 
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Ketiga: Kita dapat menyaksikan bahwa di antara 
makhluk ada hal-hal yang sama namanya namun berbeda 
hakikat dan kaifiyah-nya (bentuknya). Kita lihat manusia 
memiliki tangan yang berbeda dengan 'tangan' gajah. 
Manusia memiliki kekuatan yang tidak sama dengan kekuatan 
unta. Padahal ada kesamaan nama: yang ini tangan dan yang 
itu juga tangan, yang ini kekuatan dan yang itu juga kekuatan. 
Namun keduanya mempunyai perbedaan dalam kaifiyah 
(bentuk) dan sifat. Dengan demikian, diketahuilah bahwa 
persamaan dalam sifat tidak mengharuskan persamaan dalam 
hakikat. 


At-tasybih adalah istilah seperti at-tamtsil, dan 
terkadang keduanya berbeda. Karena, at-tamtsil adalah 
penyamaan dalam setiap sifat, sedangkan at-tasybih adalah 
penyamaan dalam sebagian besar sifat. Namun ungkapan 
“penafian tamtsil” lebih pantas, karena sesuai dengan Al- 


Our an: 
bag $ ... Bs ag alta Cal. R. 


“Tiada sesuatu pun yang semisal dengan-Nya.” (Asy- 

Syura: 11) 

At-takyif adalah keyakinan seseorang yang 
menetapkan sifat bagi Allah bahwa kaifiyah (bentuk) sifat- 
sifat Allah adalah demikian dan demikian, tanpa mengaitkan 
dengan sesuatu yang serupa. Ini adalah keyakinan yang batil 
berdasarkan dalil sam'i maupun dalil agli. 
es Dalil nagli yang menunjukkan kebatilan at- 

takyif di antaranya: 


“Dan ilmu mereka tidak dapat meliputi Allah." (Thaha: 
110) 


TAMAN Ka Os AU ado YA 
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Im 401 “3 Tan PI Via K2 DS DPP 


“Dan janganlah kalian Sa sesuatu yang kalian tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya 
pendengaran, penglihatan, dan hati, semua akan 
dimintai pertanggungjawaban.” (Al-Isra : 36) 


Telah diketahui bahwa kita tidak mempunyai ilmu 
tentang kaifiyah (bentuk) sifat-sifat Allah. Karena Ia hanya 
memberi tahu tentang sifat-sifat-Nya, namun tidak memberi 
tahu tentang kaifiyah sifat-sifat tersebut. Sehingga apabila kita 
melakukan takyif, perbuatan ini termasuk mengikuti sesuatu 
yang kita tidak memiliki ilmu tentangnya, dan juga merupakan 
ucapan tentang sesuatu yang tidak mungkin kita liputi 
(ketahui). 


e Dalil agli dalam masalah ini: 


Sesuatu tidak dapat diketahui kaifiyah sifat-sifatnya 
kecuali bila diketahui kaifiyah dzatnya, atau bila ada 
pengetahuan terhadap sesuatu yang sebanding dan sama 
dengannya, atau bila ada berita tentang hal itu dari orang 
yang jujur. Dan seluruh jalan ini tertolak dalam kaifiyah sifat- 
sifat Allah, sehingga batilnya takyif terhadap sifat-sifat Allah 
adalah sesuatu yang wajib. 


Kita dapat mengatakan kepada orang yang melakukan 
takyif, “Kaifiyah seperti apa yang akan Anda tetapkan bagi 
sifat-sifat Allah? Sesungguhnya kaifiyah apapun yang ada di 
dalam benak Anda, maka Allah itu lebih agung dan lebih 
mulia darinya! Kaifiyah apapun yang Anda tetapkan bagi sifat- 
sifat Allah, sesungguhnya tetap saja Anda dicap sebagai 
pendusta dalam hal itu, karena Anda tidak mempunyai ilmu 
tentangnya!!” 

Dengan demikian, kita wajib menahan diri dari takyif 
baik dengan menetapkannya di hati, di lisan, atau 
menggambarkannya dengan tulisan. Oleh karena itu, ketika 
Al-Imam Malik ditanya tentang firman Allah, 
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AKAN 2-70 Ina Ta po 3 
lo: $ (LS gial PAI an 9 
“Ar-Rahman beristiwa” di atas 'Arsy.” (Thaha: 5) 
Beliau ditanya, “Bagaimana Allah ber-istiwa ?" Beliau 


menundukkan kepala sampai banjir keringat, kemudian 
berkata, “Istiwa” itu tidaklah majhul (tidak asing maknanya) 
dan kaifiyah-nya tidaklah diketahui. Beriman kepadanya 
adalah wajib dan bertanya tentangnya adalah bid'ah.” 4 


Diriwayatkan juga dari Rabi'ah, guru Al-Imam Malik, 


bahwa, “Istiwa” itu tidak majhul dan kaifiyah-nya tidak 
diketahui.” 5 





24. Ini adalah atsar yang shahih, diriwayatkan oleh Adz- 


25. 


Dzahabi dalam Al-'Uluw (hal. 141-142), Abu Nu'aim 
dalam Al-Hilyah (6/325-326), Utsman bin Sa'id Ad-Darimi 
dalam Ar-Radd 'alal Jahmiyah (hal. 55), Al-Lalikai dalam 
Syarah Ushul I'tigad Ahlis Sunnah (664), Abu Utsman 
Ash-Shabuni dalam “Agidatus Salaf (24-26) dan Al-Baihagi 
dalam Al-Asma" wash Shifat (hal. 408) dari jalan-jalan 
periwayatan yang saling menguatkan. Dishahihkan oleh 
Adz-Dzahabi dalam Al-'Uluw, demikian pula dikuatkan 
oleh Al-Albani dalam mukhtashar beliau terhadap Al- 
'Uluw. Dalam Al-Fath (13/406-407) Al-Hafizh Ibnu Hajar 
berkata, “Diriwayatkan oleh Al-Baihagi dengan sanad yang 
jayyid dari Abdullah bin Wahhab...,” kemudian beliau 
menyebutkan atsar ini. 


Atsar shahih, diriwayatkan oleh Adz-Dzahabi dalam Al- 
'Uluw (hal. 98) dengan sanad yang shahih dari Rabi'ah, 
diriwayatkan oleh Al-Lalikai (665) dari jalan yang lain. Juga 
Ibnu Oudamah dalam Itsbatu Shifatil “Uluw (90), dan 
Al-Baihagi dalam Al-Asma” wash Shifat (hal. 408-409). 
Ibnu Taimiyyah dalam Fatawa Al-Hamawiyyah (hal. 27) 
membawakan atsar ini yang diriwayatkan oleh Al-Khallal 
dan beliau mengatakan, “Dengan sanad yang semuanya 
adalah para imam terpercaya.” Beliau berkata dalam 
Majmu' Fatawa (5/365) setelah menyebutkan ucapan Al- 
Imam Malik, “Dan yang semisal dengan jawaban ini juga 
tsabit (shahih) dari Rabi'ah, guru Al-Imam Malik.” 
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Dan para ulama generasi berikutnya berjalan di atas 
prinsip tersebut. 

Bila kaifiyah sifat Allah tidak bisa dinalar dan syari'at 
pun tidak menjelaskan, maka tidak ada dalil agli maupun 
dalil syar'i dalam masalah ini. Sehingga wajib untuk menahan 
diri dari melakukan takyif. 


Berhati-hatilah dari takyif dan berusaha melakukan takyif. 
Karena bila Anda melakukannya, Anda telah terjatuh ke 
dalam padang pasir yang luas, yang Anda tidak akan sanggup 
keluar darinya. Apabila setan melemparkan takyif di hati 
Anda, ketahuilah bahwa hal itu termasuk gangguannya. 
Larilah memohon perlindungan kepada Rabb Anda, karena 
Ia adalah Pelindung Anda. Kerjakanlah perintah-Nya, karena 
la adalah yang menyembuhkan Anda. Allah berfirman, 


an Pe pa ai Man KT ab 7 2G. co S.” 
al dh darah ( Olamedl ya SUS Lala 9 
#.ax 3 Sd Jo G 
“Bila setan mengganggumu dengan suatu gangguan, 
maka mohonlah perlindungan kepada Allah. 


Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” (Fushshilat: 36) 


Kn 
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KAIDAH KETUJUH: 
Sifat Allah Adalah Taugifiyah, 
Tidak Ada Ruang bagi Akal 
dalam Masalah Ini 


(Dengan kaidah ini), kita tidak boleh menetapkan sifat- 
sifat bagi Allah kecuali bila Al-Our an dan As-Sunnah 
menetapkannya. Al-Imam Ahmad berkata, “Allah tidak boleh 
disifati kecuali dengan apa-apa yang Allah menyifatkan diri- 
Nya dengannya, atau dengan apa-apa yang disifatkan 
Rasulullah bagi-Nya, tidak boleh melampaui Al-Our an dan 
Al-Hadits.” (Silahkan lihat Kaidah Kelima tentang 
Kaidah dalam Nama-nama Allah). 


Ada tiga sisi pendalilan dari Al-Kitab dan As-Sunnah 
terhadap penetapan sifat: 

1. Penyebutansifat secara jelas seperti sifat Izzah, Juwwah 
(kekuatan), Rahmah, Bathsyu (adzab), wajah, dua 
tangan, dil. 

2. Sifat tersebut terkandung dalam nama Allah. Seperti 
nama Al-Ghafur menunjukkan adanya sifat maghfirah 
(mengampuni), dan nama As-Sami' mengandung 
adanya sifat mendengar, dan yang semisalnya. 
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(Silahkan lihat Kaidah Ketiga tentang Kaidah 
dalam Nama-nama Allah). 

3.  Penyebutan (secara gamblang) terhadap perbuatan atau 
penyifatan (washf, dengan bentuk isim fa'il atau maf'ul 
-pent) yang menunjukkan atas sifat-sifat Allah. Seperti: 
Allah istiwa di atas Arsy, Allah nuzul ke langit dunia, 
Allah datang untuk memutuskan perkara di antara 
makhluk pada Hari Kiamat, dan Allah membalas orang- 
orang yang berdosa. Dalil-dalil yang menunjukkan hal 
ini secara berurutan adalah: 


Firman Allah 3e, 


PAN - 9 ah “2 AI 
le: € Sy! PI an ea 5 
“Ar-Rahman beristiwa” di atas “Arsy.” (Thaha: 5) 
Sabda Nabi &£, 


ad - 3 Ha : o- 
(HM ola SA) Jay 


“Rabb kita turun ke langit dunia..." 2 
Firman Allah 3e, 


MP Ka OA NO PA, 


"Dan datanglah Rabbmu, sedangkan malaikat berbaris- 
baris.” (Al-Fajr: 22) 
Firman Allah 4£, 


Iran) KY SAE amel An UL. $ 


“Sesungguhnya Kami akan memberi balasan terhadap 
orang-orang yang berdosa.” (As-Sajdah: 22) 


e 
IN 
26. Hadits shahih, telah berlalu takhrij-nya. 
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Kiat dilesifg dl lia Ad Adat mel gal 


BAB III: 
Kaidah dalam Dalil-Dalil 
Al-Asma wash Shifat 


Kaidah Pertama: Dalil-dalil yang dengannya ditetapkan 
nama dan sifat Allah adalah Kitabullah dan Sunnah 
Rasul-Nya &e. 

Kaidah Kedua: Nash-nash Al-Our an dan As-Sunnah 
wajib untuk dibiarkan sesuai zhahirnya, tanpa melakukan 
tahrif, terutama nash tentang sifat-sifat Allah karena 
tidak ada ruang bagi akal dalam masalah ini. 


Kaidah Ketiga: Zhahir nash-nash tentang sifat Allah dapat 
kita ketahui dari satu tinjauan, dan tidak kita ketahui dari 
tinjauan lain. 

Kaidah Keempat: Zhahir nash adalah makna-makna 
yang langsung dipahami oleh benak (akal), dan hal ini 
berbeda-beda tergantung konteks dan pembicaraan 
yang disandarkan terhadapnya. 


1 
4 
4 
: 
£ 
£ 
£ 
: 
4 
2 
Ka 
4 
? 
F/ 
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ARA AN REAK BEP ARA NA AN PR AA 
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4 soman saur & 


"38 di dalam Nama-Nama 
Pe : tfat-Si 





KAIDAH PERTAMA: 
Dalil-Dalil yang dengannya 
Ditetapkan Nama dan Sifat Allah 


Adalah Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya 


Oleh karena itu, nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya 


tidak boleh ditetapkan tanpa dalil dari Al-Our an dan As- 
Sunnah. Atas dasar ini, maka: 


1. 


Nama-nama dan sifat-sifat Allah yang ditetapkan dalam 
Al-Kitab dan As-Sunnah, wajib pula (bagi kita) untuk 
menisbatkannya. 


Nama-nama dan sifat-sifat Allah yang ditiadakan dalam 
Al-Kitab dan As-Sunnah, wajib pula bagi kita untuk 
meniadakannya disertai menisbatkan kesempurnaan 
lawan dari nama atau sifat itu bagi Allah. 


Nama-nama dan sifat-sifat Allah yang tidak disebutkan 
penetapan ataupun peniadaannya dalam Al-Our an dan 
As-Sunnah, kita wajib untuk tawagguf (mendiamkan) 
terhadap lafadznya. Sehingga lafadz tersebut tidak 
ditetapkan ataupun ditiadakan dari Allah, karena tidak 
ada penisbatan ataupun peniadaan di dalam nash. 
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4. 


Kiat dilaut g dil Skin Ad Aeliadl m21yANI 


Adapun sikap kita terhadap maknanya, dapat dirinci 
sebagai berikut: 


“« Bila maksud makna tersebut adalah makna yang 
hag yang layak bagi Allah, maka diterima. 


“Bila maksud makna tersebut tidak layak bagi Allah 
maka wajib ditolak. 


Di antara hal-hal yang disebutkan penetapannya bagi 


Allah adalah: 


1. 


Setiap sifat yang ditunjukkan oleh nama Allah baik 
secara muthabagah, tadhammun, ataupun secara iltizam. 


Setiap sifat yang ditunjukkan oleh perbuatan Allah 
seperti ber-istiwa' di atas Arsy, nuzul ke langit dunia, 
datang untuk memutuskan (perkara) di antara hamba- 
hamba-Nya di Hari Kiamat, dan perbuatan-perbuatan- 
Nya yang lain yang tidak dapat dihitung jenisnya apalagi 
dihitung satuan pekerjaannya. 


nat 8 lu Jak 


“Dan Allah melakukan apa yang Ia kehendaki." 
(Ibrahim: 27) 


Sifat-sifat (dzatiyyah khabariyah) seperti wajah, dua 
mata, dan dua tangan. 


Sifat kalam, masyi ah, dan iradah, baik iradah kauniyah 
maupun iradah syar'iyah. Iradah kauniyah sama dengan 
masyi ah, sedangkan iradah syar'iyah sama maknanya 
dengan mahabbah (kecintaan). 


Sifat ridha, mahabbah, ghadhab (murka), karahah 
(benci), dll.? 





@. Dalil-dalil tentang sifat ridha, mahabbah, ghadhab 


(murka), karahah (benci), dan lainnya, disebutkan dalam 
pembahasan kitab-kitab agidah. 
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Di antara hal-hal yang disebutkan peniadaannya dari 
Allah, agar sifat itu ditiadakan dari-Nya dan agar ditetapkan 
kesempurnaan lawan sifat itu bagi-Nya adalah: Al-Maut, An- 
Naum (tidur), As-Sinah (mengantuk), Al-'Ajz (lemah), Al- 
Iya” (gagap/tidak fasih), Azh-Zhulm (zhalim), Al-Ghaflah 
(lalai) dari amalan hamba, juga adanya tandingan atau sesuatu 
yang sekufu dengan-Nya, serta sifat-sifat salbiyah lainnya. 


Di antara perkara yang disebutkan penetapan ataupun 
peniadaannya dari Allah adalah lafadz Al-Jihah (arah). Bila 
ada seseorang bertanya, “Apakah kita menetapkan adanya 
jihah (arah) bagi Allah?" Kita katakan padanya, “Lafadz jihah 
tidak disebutkan penetapannya ataupun peniadaannya di 
dalam Al-Kitab dan As-Sunnah. Dalam Al-Kitab dan As- 
Sunnah disebutkan bahwa Allah berada di atas langit, dan 
ini telah mencukupi dari penggunaan lafadz jihah. 


Adapun dari sisi makna, ada tiga kemungkinan. Bisa jadi 
yang diinginkan adalah arah bawah bagi Allah atau arah atas 
yang arah tersebut meliputi Allah, atau arah atas yang arah 
tersebut tidak meliputinya. 


Kemungkinan pertama adalah batil karena arah bawah 
bertentangan dengan sifat ketinggian Allah yang telah pasti 
dengan dalil Al-Kitab, As-Sunnah, secara akal, fitrah, maupun 
iima'. Kemungkinan kedua juga batil, karena Allah terlalu 
agung untuk diliputi salah satu makhluk-Nya. 


Kemungkinan ketiga adalah benar, karena Allah adalah 
Al-'Ali (Mahatinggi) di atas makhluk-Nya, dan tidak ada satu 
pun makhluk-Nya yang mampu meliputi-Nya. Dalil kaidah 
ini adalah dalil sam'i dan agli. 

Dalil sam'i dalam masalah ini, di antaranya 
firman Allah &, 


5 8 -— Aan an 


SA, au Da AE SES Iin, 9 


Doo 3) “3 5D oa 


106 Agidah Salaf di dalam nama-nama & sifat-sifat Allah 38 





Kat) dilas fg dll is Ad Alta taelgAlI 


“Dan (Al-Our an) ini adalah kitab yang Kami turunkan 
yang diberkati, maka ikutilah ia agar kalian dirahmati." 
(Al-An'am: 155) 


SL Lap SAN - Span AL Sad ti 


por) “0 D OA tani SAS sak 


“Berimanlah kalian kepada Allah dan Rasul-Nya, nabi 
yang ummi yang beriman kepada Allah dan kalimat- 
kalimat-Nya. Ikutilah dia supaya kalian mendapat 
petunjuk.” (Al-A'raf: 158) 


2 Tema Aa On Wo Jo. 
je mog $ (2) Unas mede MUI 
“Barangsiapa menaati Rasul maka ia telah menaati Allah. 
Dan barangsiapa berpaling maka tidaklah Kami 


mengutusmu (Muhammad) sebagai pemelihara bagi 
mereka.” (An-Nisa ': 80) 


» kn 3 TOL Teh Rn an ba Tan 
Ol Sya AN S pp bd Lu SPB: 
Mani, 05 3 AN AL Opa ES 


KE) 4 se 


“Kemudian jika kalian berlainan pendapat tentang 
sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (Al-Our an) 
dan Rasul (Sunnahnya), jika kalian benar-benar beriman 
kepada Allah dan Hari Akhir. Yang demikian itu lebih 
utama (bagi kalian) dan lebih baik akibatnya.” (An- 
Nisa : 59) 


$ Sat Md Lu AS oi $ 
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“Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara 

mereka menurut apa yang diturunkan Allah, dan 

janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka.” (Al- 

Ma 'idah: 49) 

Juga nash-nash lain yang menunjukkan kewajiban 
beriman kepada seluruh perkara yang disebutkan dalam Al- 
Our an dan As-Sunnah. 


Setiap nash yang menunjukkan atas wajibnya beriman 
terhadap semua hal yang ada di dalam Al-Our an, maka nash 
tersebut juga menunjukkan wajibnya beriman terhadap segala 
sesuatu yang ada di dalam As-Sunnah. Karena di antara 
perkara yang ada dalam Al-Our an adalah perintah untuk 
mengikuti Nabi & dan untuk mengembalikan perselisihan 
kepada beliau &. 

Cara ber-tahkim (berhukum) adalah dengan langsung 
mengembalikan permasalahan kepada beliau ketika masih 
hidup, dan mengembalikan kepada Sunnah beliau ketika 
sudah meninggal. 


Maka, orang-orang yang sangat sombong untuk 
mengikuti Rasulullah, di manakah keimanan mereka terhadap 
Al-Our an? Padahal ittiba' (mengikuti Rasulullah &£) adalah 
sesuatu yang diperintahkan dalam Al-Our an? Dan orang- 
orang yang tidak mau mengembalikan perselisihan kepada 
Nabi, di manakah keimanan mereka terhadap Al-Our an? 
Padahal Allah telah memerintahkah hal tersebut di dalam Al- 
Our an? 

Orang yang tidak mau menerima perkara-perkara yang 
disebutkan dalam Sunnah Rasulullah, di manakah keimanan 
mereka terhadap beliau, yang keimanan itu telah 
diperintahkan di dalam Al-Our an? 


Padahal Allah telah berfirman, 


3, 3 oa Pa Pi o p Tan Sg 
jae KA ISI UU SESI UE IG, 
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Nut dilas AI Sea Ad Aiadl mat yA 


“Dan Kami telah menurunkan Al-Kitab kepadamu 
untuk menjelaskan segala sesuatu.” (An-Nahl: 89) 


Telah diketahui bahwa kebanyakan perkara syari'at, baik 
secara ilmiah maupun amaliah, dijelaskan dalam As-Sunnah. 
Sehingga penjelasan perkara tersebut dalam As-Sunnah 
merupakan penjelasan Al-Our an pula terhadap perkara itu. 

Adapun dalil agli dalam masalah ini: Kita katakan 
bahwa perincian ucapan tentang perkara-perkara yang wajib 
atau tertolak atau boleh dinisbatkan pada diri Allah, semuanya 
termasuk perkara-perkara ghaib yang tidak mungkin dicapai 
oleh akal. Sehingga wajib untuk merujuk kepada nash-nash 
yang ada, baik dalam Al-Our an maupun As-Sunnah. 


pn 
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ka abaga Pe kh 3 yi. PAUS Ha 2 
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di dalam Narna-Nama O). 
dan Silar-Silat Alah 9 ME... 





KAIDAH KEDUA 


Kewajiban terhadap nash-nash Al-Our an dan 
As-Sunnah adalah membiarkan sesuai zhahirnya 
tanpa melakukan tahrif, terutama nash-nash tentang 
sifat-sifat Allah karena tidak ada tempat bagi akal 
di dalamnya. 

Dalil kaidah ini adalah dalil sam'i dan dalil agli. 
Dalil sam'i di antaranya firman Allah #, 


apaan ada 


“Al-Our'an ini dibawa turun oleh Ar-Ruhul Amin 
(Jibril) ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu 
menjadi salah satu di antara orang-orang yang 
memberikan peringatan dengan bahasa Arab yang 
jelas.” (Asy-Syu'ara': 193-195) 


(Ba Susu eU 
Krera 


Al 
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Nat dilas g dil Cilisa Ad Alia! mel gal 


“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al- 
Our an dengan berbahasa Arab agar kalian 
memahaminya." (Yusuf: 2) 


& Mean PAKA te. 2 ae etaa g 
KD SN Gp Un aka jp 
"Sesungguhnya Kami menjadikan Al-Our” an di dalam 


bahasa Arab agar kalian memahaminya." (Az- 
Zukhruf: 3) 


Dalil-dalil ini menunjukkan wajibnya memahami nash 
sesuai dengan apa yang dikandung oleh zhahir nash dalam 
bahasa Arab, kecuali bila memang ada dalil syar'i lain yang 
menghalangi pemaknaannya sesuai zhahir nash. 


Allah mencela orang-orang Yahudi karena perbuatan 
tahrif yang mereka lakukan. Allah menjelaskan bahwa karena 
tahrif mereka terhadap wahyu Allah, maka orang-orang 
Yahudi menjadi manusia yang paling jauh dari keimanan. 


Allah 3 berfirman, 
Be en an RK KAS KAN NG TANPA 1 
Ha GP OS D5) SI jap ol opal d9 


03 San - oa 9 s.t9 sat, aka Too - 
Bj Oykas La Ja Ga LP Pa 3 AI PNS O yaaa 
An Aa 0 4 To. 

(ve 7701 € O yalaz 

“Apakah kalian masih berharap mereka akan 
mempercayai kalian, padahal sebagian mereka telah 
mendengar kalam Allah kemudian mereka mentahrif 


(mengubahnya) setelah mereka memahaminya 
sedangkan mereka mengetahui?” (Al-Bagarah: 75) 


Ba LE Bb Man An Sa na Gee 
OP yag daya 3 SSI Opi Pa Mala ll 2 $ 


(era | lab) Urat 
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“Yaitu orang-orang Yahudi, mereka mengubah-ubah 
perkataan dari tempatnya dan mereka berkata, “Kami 
mendengar dan kami memaksiatinya (tidak menaati)'.” 
(An-Nisa : 46) 

Adapun dalil agli: 


Dzat yang mengatakan nash-nash ini tentu lebih 
mengetahui maksudnya daripada selain-Nya. Padahal Ia telah 
berbicara kepada kita dengan bahasa Arab yang jelas, 
sehingga kita harus menerima sesuai zhahir pembicaraan itu. 
Bila tidak demikian, pemikiran orang dalam memahaminya 
akan berbeda-beda dan akan terpecahlah umat ini. 


Ke YAN 
S2 
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Kiat dilas! g AN Gili Ad Alia el 









enirth Weama te Mei itukan! Rx 


3 AOIDAH SALAF €: 
LN oo di dalam Nama Nama Wi: 
LSN dan SitarSitar Allah ag KEL 





KAIDAH KETIGA: 

Zhahir Nash-Nash tentang Sifat Allah 
dapat Kita Ketahui dari Satu Sisi, 
Namun Tidak Kita Ketahui dari Sisi 
yang Lain 


Ditinjau dari segi makna, zhahir (lafadz tekstual) nash 
dapat kita pahami. Namun ditinjau dari kaiftyah zhahir nash 
tersebut, hal itu tidak dapat kita pahami. Dalil-dalil sam'i dan 
agli telah menunjukkan kebenaran kaidah ini. 


Dalil-dalil sam'i, di antaranya firman Allah, 
8 - 2 TAN Sen ak aa MR gi akn Ki ae 3 2 
SS AN AI IA UN jr S9 
2 22 o 5 x«» f 
Ira:0) $ AYI 3 
“Ini adalah kitab yang Kami turunkan kepadamu yang 
penuh keberkahan agar mereka merenungi ayat-ayatnya 


dan agar orang yang mempunyai pikiran mendapatkan 
pelajaran.” (Shad: 29) 


Dn Sd ep ui lp 
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“Sesungguhnya Kami menjadikan Al-Our' an dalam 
bahasa Arab supaya kalian memahami (nya).” (Az- 
Zukhruf: 3) 


Pa 
£ 


Ah ma IP UP Gp FAN ah Up, 


Hn La 
lanang $ or K3 

“Dan Kami turunkan kepadamu Al-Our' an, agar kamu 

menerangkan kepada umat manusia apa yang telah 

diturunkan kepada mereka dan supaya mereka 

memikirkan.” (An-Nahl: 44) 

At-Tadabbur (merenungi dalam surat Shad ayat 29 - 
pent) tidak terjadi kecuali dalam hal-hal yang mungkin untuk 
dipahami, sehingga seseorang dapat mengambil pelajaran dari 
apa yang dipahaminya itu. Keadaan Al-Our an yang 
diturunkan dalam bahasa Arab agar orang yang menguasai 
bahasa ini dapat memahaminya, menunjukkan bahwa 
maknanya diketahui. Bila maknanya tidak dapat dimengerti 
oleh orang-orang yang menguasai bahasa Arab, maka tidak 
ada artinya Al-Our an itu diturunkan dalam bahasa Arab atau 
dalam bahasa lain! Dan penjelasan Nabi 2: kepada umat 
manusia mencakup penjelasan lafadz maupun makna 
(sehingga maknanya bisa dipahami -pent). | 


Adapun dalil agli bahwa kita bisa memahami 
makna nash: 

Merupakan suatu kemustahilan bila Allah menurunkan 
sebuah kitab, atau Rasulullah && berbicara dengan suatu 
ucapan, yang kitab dan ucapan itu dimaksudkan sebagai 
petunjuk bagi makhluk, namun justru dalam perkara yang 
paling agung dan paling besar urgensinya ini masih tersisa 
makna yang tidak bisa dipahami, seperti halnya huruf-huruf 
hijaiyah yang tidak dapat dipahami. Hal ini mustahil terjadi, 
karena ini adalah sebuah kebodohan yang ditolak oleh 
hikmah Allah, sebagaimana firman-Nya, 
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Pil) dilalg dll Oli Ad Alia bel ya 


giga 12 " 0 B3 PN Ne” Na ang Pd 25A 
Oa Aa Clans BU LAS SD 9 


ti Pa 


PAK 
“Alif Laam Raa, (inilah) suatu kitab yang ayat-ayatnya 
disusun dengan rapi serta dijelaskan secara terperinci 


yang diturunkan dari sisi (Allah) yang Maha Bijaksana 
lagi Maha Mengetahui." (Hud: 1) 


Ini semua adalah dalil-dalil sam'i dan agli yang 
menunjukkan bahwa kita memang dapat mengetahui makna- 
makna nash tentang sifat-sifat Allah. Adapun dalil-dalil sam'i 
dan agli yang menunjukkan bahwa kita tidak dapat 
mengetahui kaifiyah sifat Allah, telah dibawakan dalam 
kaidah keenam tentang sifat Allah. 


Dengan penjelasan di atas diketahui kebatilan madzhab 
Al-Muffawwidhah (sebagaimana yang diyakini oleh Hasan 
Al-Banna, pendiri Ikhwanul Muslimin, penerbit) yang 
menyerahkan ilmu tentang makna-makna nash sifat Allah 
dan mereka mengaku-aku bahwa ini adalah madzhab Salaf. 
Padahal Salaf berlepas diri dari madzhab ini!! Bahkan telah 
mutawatir (banyak diriwayatkan) ucapan-ucapan Salaf yang 
menetapkan makna-makna bagi nash-nash tentang sifat 
Allah ini, baik secara global maupun terperinci. Demikian 
juga (banyak diriwayatkan) ucapan mereka yang 
menyerahkan kaifiyah sifat Allah kepada ilmu Allah. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dalam kitabnya yang 
berjudul Al-'Aglu wan Naglu (hal. 116jilid 1, yang dicetak 
bersamaan dengan catatan kaki Minhajus Sunnah) 
mengatakan, “Adapun madzhab tafwidh, telah diketahui 
bahwa Allah memerintahkan kita untuk mentadabburi Al- 
Our an dan menyuruh kita untuk memikirkan dan 
memahaminya. Bagaimana bisa kita justru diminta untuk 
berpaling dari memahami, mengetahui, dan mengerti makna 
Al-Our an tersebut?” 
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Hingga ucapan beliau (hal. 118), “Bila demikian (yakni 
Al-Our an tidak bisa dipahami, atau bahwa pemahaman 
mufawwidhah itu benar), berarti seluruh atau sebagian besar 
sifat yang Allah sifatkan diri-Nya dalam Al-Our an tidaklah 
diketahui maknanya oleh para nabi. Bahkan berarti para nabi 
Itu mengatakan ucapan-ucapan yang tidak mereka ketahui 
maknanya." 


Beliau berkata lagi, “Merupakan hal yang sudah diketahui 
bahwa bila demikian keadaannya, hal ini justru menjadi 
sebuah celaan bagi Al-Our an dan para nabi. Karena Allah- 
lah yang menurunkan Al-Our an dan mengabarkan bahwa 
Ia menjadikannya sebagai petunjuk dan menjelaskan kepada 
manusia, memerintahkan para rasul untuk menyampaikannya 
dengan jelas, menerangkan kepada manusia apa yang 
diturunkan kepada mereka, dan Allah memerintahkan pula 
untuk merenungi dan memahami Al-Our an, namun 
bersamaan dengan itu justru perkara yang paling mulia ini - 
yaitu sifat-sifat Allah yang Dia beritakan-... tidak ada yang 
bisa mengetahui maknanya, sehingga tidak bisa dimengerti, 
ditadabburi, dan bahwa rasul tidak menerangkan kepada 
manusia apa yang diturunkan kepada mereka dan tidak 
menyampaikan dengan penyampaian yang jelas! 

Berdasarkan atas asumsi ini, maka setiap mulhid (orang 
yang menyimpangkan makna Al-Our an) dan ahli bid'ah 
akan mengatakan, Kebenaran adalah apa yang aku ketahui 
dengan logikaku dan akalku. Dalam nash-nash yang syar'i, 
tidak ada sesuatu pun yang menentang apa yang aku pahami 
tadi. Karena nash-nash tersebut tidak jelas dan tersamar 
maknanya. Bahkan tidak ada seorang pun yang mengetahui 
maknanya. Dan apa yang tidak diketahui maknanya tidak 
bisa dijadikan dalil (untuk menyalahkan atau membenarkan 
-pent).' 

Ucapan terakhir ini menjadi sebuah penghalang bagi 
pintu petunjuk dan penjelasan para nabi, sekaligus membuka 
pintu bagi orang yang menentang mereka yang akan 
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mengatakan, Sesungguhnya petunjuk dan penjelasan ada 
di jalan kami, bukan jalan para nabi. Karena kami mengetahui 
apa yang kami ucapkan dan kami dapat menjelaskannya 
dengan dalil-dalil agli (rasio, logika). Sedangkan para nabi 
tidak mengetahui apa yang mereka ucapkan, terlebih lagi 
menerangkan maksud ucapan mereka (kepada orang lain - 
pent).' 

Maka jelaslah, bahwa ucapan ahli tafwidh (orang yang 
menyerahkan makna ayat tentang sifat Allah kepada ilmu- 
Nya -pent) yang menyangka bahwa mereka mengikuti As- 
Sunnah dan para Salaf, adalah sejelek-jelek ucapan ahli bid'ah 
dan ahli ilhad.” -selesai ucapan Ibnu Taimiyyah- 


Ucapan Ibnu Taimiyyah tersebut adalah ucapan yang 
lurus, yang muncul dari orang yang memiliki pemahaman 
yang terbimbing, ucapan yang tidak membutuhkan 
tambahan. Semoga Allah merahmati beliau dengan rahmat 
yang luas dan mengumpulkan kita dengan beliau di taman- 
taman kenikmatan (surga). Amin. 


Kn 


Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin ts 117 


aa aa aa Ba Aa En Na AA NAN AAA NE BER PESAN ERA ARENA 


Al-Oawa'id Al-Mutsla fi Shifatillahi wa Asma ihil Husna 


14 AOIDAH SALAF | 


di: dalam Narna Nama 
dan Sifar-Silnt Allah 8 . 
" — 





KAIDAH KEEMPAT 


Zhahir nash adalah makna-makna yang langsung 
dipahami oleh akal dan zhahir nash ini berbeda-beda, 
tergantung konteksnya dan pembicaraan yang 
disandarkan terhadapnya. 


Sebuah kata dapat memiliki suatu makna dalam konteks 
tertentu dan memiliki makna lain dalam konteks pembicaraan 
yang berbeda. Demikian pula susunan ucapan dapat 
menghasilkan sebuah makna dari satu sisi atau makna lain 
dari sisi yang lain. 

Sebagai misal, lafadz al-garyah suatu saat dapat 
bermakna suatu kaum, dan saat yang lain bisa bermakna 
tempat tinggal suatu kaum. Makna yang pertama 
ditunjukkan oleh firman Allah 3g, 


TA 3 BBS ES VP Ol, 9 


Deh 6' Hen Ulas Ten 
“Dan tidak ada suatu kaum pun (yang durhaka) 
melainkan Kami membinasakannya sebelum Hari 
Kiamat atau Kami adzab dengan adzab yang keras." 
(Al-Isra : 58) 
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Sedangkan makna yang kedua ditunjukkan oleh ayat 
tentang para malaikat tamu Ibrahim yang mengatakan, 


daa -a Ta “. o Ea s8 031 2 
In ono) 4 SY AA ola Ja KUA UI 
“Sesungguhnya kami akan menghancurkan penduduk 
negeri ini.” (Al-“Ankabut: 31) 
Ketika Anda mengatakan, “Saya membuatnya dengan 


kedua tangan saya", maka tangan di sini tidaklah seperti kata 
tangan dalam firman Allah, 


Pe 3 &.. Ta 2 sa : 


Bag ra apa yang Atu Boke dengan kedua 2. bi 
" (Shad: 75) 

adha kata tangan pada contoh tadi disandarkan 
kepada makhluk sehingga tangan di sini sesuai dengan 
makhluk. Sedangkan di dalam ayat di atas, kata tangan 
disandarkan kepada Al-Khalig, sehingga menunjukkan sifat 
yang layak bagi Dzat-Nya. Tidak ada seorang pun yang terjaga 
fitrahnya dan benar akalnya yang berkeyakinan bahwa 
tangan Al-Khalig seperti tangan makhluk atau sebaliknya. 


Juga ketika Anda mengatakan, 
Ag VI ats Ca 
“Tidak ada yang di sisimu kecuali Zaid.” 
Dan: 


iis Ya Le 
“Tidaklah Zaid kecuali berada di sisimu." 


Kalimat kedua menghasilkan makna yang berbeda 
dengan kalimat pertama, padahal seluruh kata-katanya sama 
(dalam bahasa Arab -pent). Namun karena susunannya 
berbeda, maka maknanya pun berbeda. 
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Bila penjelasan tadi telah mantap, maka zhahir 
nash-nash tentang nama dan sifat Allah adalah 
makna-makna yang langsung dipahami oleh akal dari 
nash-nash tersebut. Manusia terbagi menjadi tiga 
golongan dalam masalah nash ini: 


Pertama: 


Golongan yang menjadikan zhahir nash yang langsung 
dapat dipahami itu sebagai makna yang benar yang layak 
bagi Allah, dan mereka membiarkan penunjukan nash-nash 
tersebut sesuai zhahirnya (tidak ditakwil -pent). Golongan ini 
adalah para Salaf yang berkumpul di atas apa yang Nabi &£ 
berada di atasnya, juga shahabat beliau, serta orang-orang 
yang sebutan Ahlus Sunnah wal Jama'ah tidak pantas kecuali 
bagi mereka. 


Para Salaf telah bersepakat di atas sikap ini, sebagaimana 
dinukil oleh Ibnu Abdil Barr. Beliau mengatakan, “Ahlus 
Sunnah bersepakat untuk menetapkan bagi Allah seluruh sifat 
yang disebutkan dalam Al-Our an dan As-Sunnah, beriman 
kepada sifat-sifat tersebut, dan memaknakan sifat-sifat ini atas 
hakikatnya, bukan kepada majaz (makna kiasan). Mereka 
tidak melakukan takyif (menggambarkan bentuk) sedikitpun 
terhadap sifat-sifat Allah dan tidak membatasi sifat-sifat Al- 
lah dengan jumlah tertentu.” -selesai ucapan beliau- 


Al-Oadhi Abu Ya'la di dalam kitab Ibthalut Ta wil 
berkata, “Tidak boleh menolak berita-berita (tentang sifat 
Allah ini) dan tidak boleh menakwilnya. Yang wajib adalah 
membiarkan berita-berita ini sesuai zhahirnya. Sifat-sifat 
tersebut adalah sifat-sifat Allah, yang tidak boleh diserupakan 
dengan sifat seluruh makhluk yang memiliki sifat tersebut. 
Tidak boleh diyakini adanya tasybih (keserupaan) antara sifat 
Al-Khalig dengan makhluk. Sikap yang kita ambil adalah 
seperti yang diriwayatkan Al-Imam Ahmad dan seluruh imam 
yang lain.” Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menukil ucapan- 
ucapan ini dari Ibnu Abdil Barr dan Al-Oadhi dalam Al- 
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Fatawa Al-Hamawiyyah (hal. 87-89, jilid 5 dari Majmu' 
Fatawa yang dikumpulkan oleh Ibnu Oasim). 


Ini adalah madzhab yang shahih, jalan yang lurus dan 
bijak. Kebenaran madzhab ini dapat dilihat dari dua sisi: 


1. Madzhab ini adalah madzhab yang menerapkan dengan 
sempurna terhadap apa yang ditunjukkan oleh Al-Kitab 
dan As-Sunnah, yaitu kewajiban mengambil semua nama 
dan sifat Allah yang ada dalam keduanya, sebagaimana 
kewajiban ini dapat diketahui dari penelitian secara 
ilmiah dan adil terhadap Al-Kitab dan As-Sunnah. 


2. Kita bisa mengatakan bahwa kebenaran bisa jadi ada 
dalam perkataan para Salaf atau pada perkataan selain 
mereka. Dan kemungkinan yang kedua adalah batil. 
Karena konsekuensi dari kemungkinan ini adalah bahwa 
para Salaf dari kalangan shahabat dan orang-orang yang 
mengikuti mereka dengan baik telah mengucapkan 
kebatilan secara terang-terangan, dan tidak pernah 
sekalipun secara jelas dan terang mengucapkan 
kebenaran yang harus diyakini. Keadaan seperti ini juga 
mempunyai konsekuensi bahwa hal tersebut terjadi 
karena mereka tidak mengetahui kebenaran, atau 
mereka tahu tapi menyembunyikannya. Kedua 
konsekuensi ini batil. Dan kebatilan konsekuensi 
menunjukkan batilnya pula malzum (pernyataan yang 
menimbulkan adanya konsekuensi -pent). Sehingga 
jelaslah bahwa kebenaran hanya ada pada ucapan para 
Salaf, bukan ucapan selain mereka. 


Kedua: 


Golongan yang menjadikan zhahir nash tentang sifat yang 
sebenarnya bisa langsung dipahami itu sebagai makna yang 
batil yang tidak layak bagi Allah, yaitu tasybih (penyerupaan), 
dan membiarkan nash-nash tersebut menunjukkan makna 
tasybih ini. Mereka adalah kaum Musyabbihah. Madzhab 
mereka batil dan haram ditinjau dari beberapa hal: 


Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin 4 121 





Al-Oawa'id Al-Mutsla fi Shifatillahi wa Asma ihil Husna 





1. Madzhab ini merupakan sebuah pelanggaran terhadap 
nash dan penolakan terhadap maksud nash-nash 
tersebut. Bagaimana mungkin tasybih (penyerupaan 
Allah dengan makhluk) menjadi maksud nash, 
sementara Allah telah berfirman, 


nba $ ar Ia Lala mt... 9 


“Tiada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya.” (Asy: 

Syura: 11) 

2. Akal menunjukkan perbedaan antara Al-Khalig dengan 
makhluk di dalam zat dan sifat. Bagaimana mungkin 
nash-nash syar'i dihukumi menunjukkan atas adanya 
keserupaan di antara keduanya? 

3.  Femahamankaum Musyabbihah terhadap nash-nash ini 
menyelisihi pemahaman para Salaf, sehingga 

. pemahaman mereka jelas batil. 

Apabila seseorang yang bermadzhab Musyabbihah ini 
mengatakan, “Saya tidak bisa memahami sifat nuzul dan 
tangan Allah, kecuali seperti sifat yang dimiliki makhluk dalam 
hal ini. Bukankah Allah tidak berbicara kepada kita kecuali 
dengan sesuatu yang kita mengerti atau kita pahami?” 

Jawaban syubhat ini ada tiga sisi: 

1. Dzat yang berbicara kepada kita bahwa Dia turun dan 
memiliki tangan, adalah Dzat yang berfirman tentang 
diri-Nya, 


bal $ aa ap hhaa ata Ca .. g. 


la juga melarang hamba-hamba-Nya membuat 
penyerupaan bagi-Nya atau membuat tandingan- 
tandingan untuk-Nya. Allah 3g berfirman, 


S SAK, Ig ki o1 0 ES Aa 
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"Maka janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi 
Allah. Sesungguhnya Allah mengetahui, sedang kamu 
tidak mengetahui.” (An-Nahl: 74) 


- - 5 bi JK 4 £ 
NN IP ab aan, 
“Karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu 
bagi Allah, padahal kamu mengetahui.” (Al-Bagarah: 22) 
Seluruh kalam Allah berisi kebenaran, sebagiannya 
membenarkan sebagian yang lain dan tidak saling 
bertentangan. 


2. Kita katakan kepada orang ini, “Bukankan Anda 
memahami bahwa Allah memiliki Dzat yang tidak serupa 
dengan zat-zat lain?” Ja tentu akan mengatakan, “Ya.” 
Kita katakan lagi, “Berarti seharusnya Anda mengerti 
bahwa Allah mempunyai sifat-sifat yang tidak serupa 
dengan sifat yang lain. Karena pembahasan tentang sifat- 
sifat (dari suatu zat) adalah seperti pembahasan tentang 
zat tersebut. Barangsiapa yang membedakan keduanya 
maka ia mempunyai pendapat yang kontradiktif.” 


3. Kita katakan kepadanya, “Tidakkah Anda menyaksikan 
di antara makhluk ada penamaan yang sama namun 
hakikat dan kaifiyah-nya berbeda?” Dia tentu akan 
menjawab, “Ya.” Kita katakan lagi, “Jika Anda 
memahami adanya perbedaan hakikat sifat dan kaiftyah 
di antara makhluk, lalu mengapa Anda tidak bisa 
menalar adanya perbedaan itu pula antara Al-Khalig 
dengan makhluk? Padahal perbedaan antara Al-Khalig 
(pencipta) dengan makhluk yang dicipta jauh lebih jelas. 
Bahkan penyerupaan antara keduanya merupakan 
sesuatu yang mustahil, sebagaimana sudah dijelaskan 
dalam kaidah sifat yang keenam." 


Ketiga: 
Golongan yang menganggap makna yang langsung bisa 
dipahami dari nash-nash tentang sifat itu sebagai makna yang 
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batil, yaitu tasybih. Karena itu mereka menolak makna-makna 
yang layak bagi Allah yang ditunjukkan oleh nash-nash 
tersebut. Mereka ini adalah ahli ta'thil, sama saja baik 
penolakan (ta'thil ) mereka bersifat umum terhadap seluruh 
nama dan sifat Allah, atau khusus terhadap sebagiannya, atau 
hanya pada salah satu nama atau sifat itu. 


Orang-orang ini memalingkan nash dari zhahirnya 
kepada makna-makna batil yang mereka tentukan sendiri 
dengan akal mereka. Dan mereka berbeda-beda dalam 
menentukan makna-makna itu dengan perbedaan yang 
sangat. Mereka menamai perbuatan mereka sebagai ta wil 
(tafsir -pent). Padahal, perbuatan mereka itu hakikatnya 
adalah tahrif (penyimpangan dari makna yang benar). 


Perbuatan mereka batil dari beberapa sisi: 


Pertama, Ini adalah sebuah pelanggaran terhadap nash- 
nash Syari at, karena mereka menjadikan nash-nash tersebut 
menunjukkan makna batil yang tidak layak bagi Allah dan 
tidak diinginkan oleh-Nya. 

Kedua, Ini merupakan sebuah penyelewengan 
(pemalingan) dari zhahir kalam Allah dan Rasul-Nya. Allah 
telah berbicara kepada manusia dengan bahasa Arab yang 
jelas agar manusia bisa menalar kalam-Nya dan memahami 
kalam tersebut sesuai kandungan bahasa Arab. Demikian pula 
Nabi &e telah berbicara kepada mereka dengan menggunakan 
bahasa manusia yang paling fasih. Maka kita harus 
membiarkan ucapan Allah dan Rasul-Nya seperti zhahir yang 
dipahami dalam bahasa Arab itu. Hanya saja harus dijaga 
dari takyif dan tamtsil terhadap diri Allah. 


Ketiga: Penyimpangan kalam Allah dan Rasul-Nya dari 
zhahirnya kepada makna yang menyelisihinya, merupakan 
suatu bentuk ucapan tentang Allah tanpa ilmu. Ini adalah 
perbuatan haram, sebagaimana firman Allah 4, 


LN ANA CA KU BL ae Ane ab ah Ub GRAN 
SY Ola es Ga Gb La UD KE Ji 
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& OA YA Jerat ol, 


“Katakanlah, '"Rabbku hanya mengharamkan 
perbuatan yang keji, baik yang nampak ataupun yang 
tersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar hak 
manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah 
ttdak menurunkan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) 
mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak kalian 
ketahui'.” (Al-A'raf: 33) 


PADA aa ". AO ae sa r : ” Tk enap Ke 
NGAN, AI kal Ol Re UU HE Y, P 
-— "an Nan "aga 
In dan 4 SY YA Ls os Udi JS 
"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya 
pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan 
diminta tanggung jawabnya." (Al-Isra ': 36) 
Orang yang menyimpangkan kalam Allah dan Rasul- 


Nya dari zhahirnya kepada makna yang menyelisihinya, 
berarti ia telah mengikuti sesuatu yang ia tidak memiliki ilmu 
tentangnya dan berbicara tentang Allah dengan sesuatu 
yang tidak dia ilmui, ditinjau dari dua sisi: 


1. 


Dia menyangka bahwa maksud kalam Allah bukanlah 
begini, padahal yang begini itu merupakan zhahir kalam 
Allah itu. 

Kemudian ia menyangka bahwa maksud kalam Allah 
tadi adalah makna lain yang tidak ditunjukkan oleh 
zhahir kalam. 

Telah dipahami bersama bahwa memilih salah satu dari 


dua makna yang kemungkinan benarnya sama, adalah sebuah 
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ucapan tanpa ilmu. Maka, apa sangkaan Anda terhadap 
perbuatan memilih makna yang lemah yang menyelisihi 
zhahir ucapan? Contoh hal ini adalah firman Allah, 


ve Sea aa an ol Haa ud 


“Apa yang mencegahmu untuk sujud kepada apa yang 
Aku ciptakan dengan kedua tangan-Ku?” (Shad: 75) 


Bila orang tersebut memalingkan kalam dari zhahirnya 
dan mengatakan, “Allah tidak memaksudkan kedua tangan 
di sini secara hakiki. Namun maksud Allah adalah demikian 
dan demikian!!” Kita katakan padanya, “Apa dalil Anda 
terhadap apa yang Anda tiadakan itu (yaitu makna tangan 
secara hakiki -pent)? Dan apa dalil Anda terhadap apa yang 
Anda tetapkan (bahwa maksud tangan di situ adalah 
demikian dan demikian -pent)?” Bila orang tersebut bisa 
mendatangkan dalil -bagaimana mungkin ada dalil seperti ini- 
(maka kita terima). Dan bila tidak bisa, jelaslah bahwa dia 
telah berbicara tentang Allah tanpa ilmu dalam peniadaan 
dan penetapan yang dilakukannya. 


Keempat: Di antara yang menunjukkan kebatilan 
madzhab ahli ta thil adalah bahwa memalingkan nash-nash 
sifat dari zhahirnya menyelisihi sikap Nabi &£, para shahabat 
beliau, para pendahulu dan imam-imam umat ini. Sehingga 
jelaslah bahwa perbuatan itu batil, karena kebenaran -tanpa 
diragukan lagi- hanya ada dalam apa yang Nabi &£ berada di 
atasnya, juga para shahabat, salaful ummah, dan imam-imam 
umat ini. 


Kelima: Kita katakan kepada orang yang bermadzhab 
ta'thil tersebut, "Apakah Anda lebih mengetahui Allah 
daripada Dia?” Dia tentu akan mengatakan, “Tidak.” “Apakah 
berita yang Allah kabarkan tentang diri-Nya itu jujur dan 
benar?" Diaakan menjawab, Ya.” “Apakah Anda mengetahui 
ada kalam yang lebih fasih dan lebih jelas daripada kalam 


Allah?” Dia akan menjawab, “Tidak.” “Apakah Anda 
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menyangka bahwa Allah Yang Mahasuci dan Mahatinggi ingin 
mengaburkan kebenaran dalam nash-nash ini kepada 
makhluk-Nya, sehingga mereka boleh menyimpulkan 
kebenaran itu dengan akal mereka sendiri?” Tentu ia hanya 
bisa menjawab, “Tidak.” Argumen ini dapat diajukan kepada 
orang tersebut dari tinjauan nash-nash yang disebutkan dalam 
Al-Our an. 

Adapun dari tinjauan nash-nash yang disebutkan dalam 
As-Sunnah dapat dikatakan, “Apakah Anda lebih mengetahui 
Allah daripada Rasul-Nya?" Dia akan mengatakan, “Tidak.” 
“Bukankah apa yang diberitakan Rasulullah &£ tentang Allah 
itu jujur dan benar?” Dia akan mengatakan, “Tentu.” “Apakah 
Anda mengetahui ada seseorang manusia yang lebih tulus 
kepada hamba-hamba Allah selain Rasulullah &£?” Dia akan 
mengatakan, "Tidak." 


Kita katakan kepadanya, “Jika Anda mengakui semua 
ini, mengapa Anda tidak memiliki keberanian untuk 
menetapkan apa yang Allah tetapkan bagi diri-Nya dan apa 
yang ditetapkan oleh Rasulullah bagi-Nya menurut hakikat 
dan zhahirnya yang layak bagi Allah? Bagaimana bisa, Anda 
berani tanpa ilmu meniadakan hakikat tersebut dan 
memalingkannya kepada makna yang menyelisihi zhahir 
nash? Apa yang akan memudharatkan Anda bila Anda 
menetapkan bagi Allah apa yang Allah tetapkan bagi diri- 
Nya dalam Al-Our an atau Sunnah Rasulullah menurut sisi 
yang layak bagi Allah? Yang dengan demikian, Anda 
mengambil seluruh penetapan dan peniadaan yang 
disebutkan di dalam Al-Our' an. Bukankah sikap seperti ini 
lebih selamat bagi Anda dan lebih mengokohkan jawaban 
Anda ketika Anda ditanya pada Hari Kiamat, 


Pn PN Ari 4 30. E - 
(101p) $ Cyales jai! ar Inn Oa 8 
“Apakah jawaban kalian terhadap para rasul?" (Al- 
Oashash: 65) 
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Perbuatan Anda memalingkan nash-nash dari zhahirnya 
dan menentukan makna lain untuk nash-nash ini sangatlah 
berbahaya. Karena bisa jadi yang Allah maksudkan - 
seandainya memang boleh melakukan pemalingan makna- 
bukanlah makna yang Anda maksud!" 


Keenam: Madzhab ta'thil menghasilkan berbagai 
konsekuensi yang batil. Dan batilnya konsekuensi 
menunjukkan batilnya malzum (alasan yang memunculkan 
konsekuensi). Di antara konsekuensi yang batil itu antara lain: 


1. Ahli ta'thil tidak memalingkan nash tentang sifat Allah 
dari zhahirnya kecuali karena mereka meyakini bahwa 
zhahir nash tersebut akan berkonsekuensi atau akan 
disangka adanya penyerupaan Allah dengan makhluk. 
Padahal penyerupaan Allah dengan makhluk adalah 
kekafiran, karena perbuatan ini mendustakan firman 


Allah, 
dua La 2 - 3 2 
(KEIEOD $ Des 0 ga cabin yana aa 9 

Nu'aim bin Hammad Al-Khuza'i -salah seorang guru 
Al-Imam Al-Bukhari- mengatakan, “Barangsiapa yang 
menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya maka ia telah 
kafir. Barangsiapa yang menentang sifat yang Allah 
tetapkan bagi diri-Nya maka dia juga telah kafir. Tidak 
ada tasybih (penyerupaan sifat Allah dengan makhluk - 
pent) dalam apa yang Allah dan Rasulullah sifatkan bagi- 
Nya.” 7 Telah diketahui bahwa di antara kebatilan 
terbesar adalah menganggap zhahir kalam Allah dan 
Rasulullah sebagai tasybih, sebagai kekufuran, atau 
menyangka bahwa zhahir kalam tersebut bisa 
menimbulkan kerancuan adanya tasybih dan kekufuran 
itu. 





27. Atsar shahih, dikeluarkan Adz-Dzahabi dalam Al-'Uluw 
dengan sanad yang shahih. Dishahihkan oleh Asy-Syaikh 
Al-Albani dalam mukhtashar beliau terhadap kitab Al- 
'Uluw (hal. 184). 


128 Aaidah Sataf di dalam nama-nama & sifat-sifat Allah 35 





Kuat dilasifg dl) Silisa Ad Kia! el gal 


Al-Our an yang Allah turunkan adalah penjelas bagi 
segala sesuatu, petunjuk bagi manusia, penyembuh bagi 
penyakit yang ada di dalam dada, cahaya yang terang, 
serta pembeda antara kebenaran dan kebatilan. Ternyata 
dalam Al-Our an tersebut, Allah tidak menerangkan 
masalah al-asma” wash shifat yang harus diyakini hamba- 
hamba-Nya. Allah menyerahkan masalah ini kepada akal 
mereka, sehingga mereka menetapkan bagi Allah apa 
yang mereka inginkan, dan mengingkari apa yang tidak 
mereka kehendaki. Konsekuensi ini benar-benar sebuah 
kebatilan yang nyata. 


Bahwa Nabi #&£, para khalifah beliau yang terbimbing, 
shahabat-shahabat beliau, para Salaf dan imam umat 
ini adalah orang-orang yang kurang atau bersikap 
mengurangi dalam memahami dan menerangkan sifat- 
sifat yang wajib atau tertolak, ataupun yang boleh bagi 
Allah. Karena tidak disebutkan dari mereka satu huruf 
pun seperti apa yang menjadi madzhab ahlu ta thil dalam 
masalah sifat Allah, yang menyebut perbuatan mereka 
sebagai takwil. Bila demikian keadaannya, bisa jadi hal 
ini disebabkan Nabi 8g, para khalifah beliau yang 
terbimbing, para Salaf umat ini dan imam-imam mereka 
telah kurang karena kebodohan dan ketidakmampuan 
mereka untuk memahami hal ini, atau bisa jadi mereka 
bersikap mengurangi dengan tidak menjelaskan hal ini 
kepada umat. Kedua hal ini jelas batilnya. 


Kalam Allah dan Rasulullah & bukanlah rujukan bagi 
manusia dalam hal keyakinan mereka terhadap Rabb 
dan Ilah (sesembahan) mereka, di mana pengetahuan 
tentang-Nya merupakan perkara terpenting yang dibawa 
syari at, bahkan intisari seluruh risalah. Yang menjadi 
rujukan mereka adalah logika-logika yang goncang dan 
kontradiktif. Segala sesuatu yang menyelisihi akal akan 
didustakan bila memang ada jalan untuk itu, atau bila 
tidak bisa untuk mendustakannya maka di-tahrif (diubah 
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maknanya) yang mereka sebut sebagai takwil. 


5. Konsekuensi madzhab ta'thil ini adalah bolehnya 
meniadakan apa yang ditetapkan Allah dan Rasul-Nya. 
Sehingga dapat dikatakan tentang firman Allah, 


2 - ” 3 ” 
(era) € On ? 
“Dan datanglah Rabbmu." (Al-Fajr: 22), bahwa Allah 
tidak datang. 


Dan tentang sabda Nabi, “Rabb kita turun ke langit 
dunia.” 2, bahwa Allah tidaklah turun. 


Karena menurut mereka, penyandaran Al-Maji (datang) 
dan An-Nuzul (turun) kepada Allah bersifat majaz (kiasan/ 
tidak menunjukkan makna sebenarnya). Tanda-tanda majaz 
(makna kias) -menurut pendapat yang mengatakan adanya 
majaz- adalah: Jika penetapan dan penolakan apa yang 
ditetapkan Allah dan rasul-Nya merupakan sejelek-jelek 
kebatilan, dan tidak mungkin pula ditakwilkan ke makna 
“urusan” Allah, karena tidak ada tanda-tanda yang 
menunjukkan hal tersebut (maka kalimat tersebut majazi ). 


Di antara ahli ta'thil ada kelompok yang menerapkan 
kaidah ta'thil-nya dalam seluruh sifat Allah, bahkan 
menerapkannya kepada nama-nama Allah. Di antara mereka 
ada juga yang kontradiktif dalam kaidah ta'thil-nya, sehingga 
hanya menetapkan sebagian sifat dan menolak sifat-sifat yang 
lain. Seperti Asy'ariyah dan Maturidiyah yang menetapkan 
sebagian sifat dengan argumen bahwa akal menunjukkan 
sifat-sifat tersebut. Namun mereka menolak sifat-sifat yang 
lain dengan argumen bahwa akal meniadakan sifat-sifat itu, 
atau akal tidak menunjukkan sifat-sifat tersebut. 


Kita dapat mengatakan kepada kelompok yang terakhir 
ini, Apa yang kalian tolak dengan alasan bahwa akal tidak 
menunjukkan atas sifat tersebut, sebenarnya dapat ditetapkan 


28. Hadits shahih, telah lewat takhrij-nya. 


1 30 Agidah Salaf di dalam nama-nama & sifat-sifat Allah 38 





Kiat dilaailg AI Sl Ad Alia mela 


dengan metode logika yang kalian pakai untuk menetapkan 
sifat-sifat yang kalian terima, sebagaimana sebenarnya sifat 
yang kalian tolak itu telah pasti dengan dalil sam'i. Contoh 
permasalahan ini: Golongan ini menetapkan adanya sifat 
iradah bagi Allah dan menolak sifat rahmat dari-Nya. Mereka 
menetapkan sifat iradah (berkehendak) dengan dalil sam'i 
dan agli. Dalil sam'i di antaranya adalah: 


hg 0 Ag 
erjah KEY IR US NS, 

“Akan tetapi Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya.”" 

(Al-Bagarah: 253) 

Adapun dalil agli: Adanya perbedaan dan kekhususan 
zat dan sifat pada masing-masing makhluk menunjukkan 
adanya iradah Allah. Golongan ini menolak sifat rahmat bagi 
Allah dengan alasan sifat ini memiliki konsekuensi adanya 
kelunakan zat yang merahmati kelembutan kepada yang 
dirahmati, dan hal ini mustahil bagi Allah. Mereka menakwil 
dalil-dalil sam'i yang menetapkan sifat rahmat bagi Allah 
kepada fi'il (perbuatan) atau iradatul fi'il (kehendak untuk 
berbuat). Sehingga mereka mengartikan Ar-Rahiim dengan 
Al-Mun'im (Yang memberi nikmat) atau Muridul In'am (Yang 
berkehendak untuk memberi nikmat). 


Kita katakan kepada golongan ini, “Sifat rahmat bagi 
Allah telah pasti dengan dalil-dalil sam'i. Dalil penetapannya 
lebih banyak jumlah dan macamnya daripada dalil sifat 
iradah. Ada dalil yang menyebutkan dalam bentuk isim 
(nama), seperti: 


Iraho) LA LI 9 


“Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.” (Al- 
Fatihah: 2) 
Ada juga yang menyebutkan dalam bentuk sifat, seperti: 


AN KEY AA pl an 9 
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“Dan Rabbmu adalah Yang Maha Pengampun Yang 
Memiliki kasih sayang.” (Al-Kahfi: 58) 
Ada juga yang menyebutkan dalam bentuk fi il: 


AN ea DAN MO Se NA 
no & PER AKA Ban seb 3 aa 9 
“Dan Allah merahmati siapa yang Ia kehendaki.” (Al- 
'Ankabut: 21) 


Sifat rahmat juga dapat ditetapkan dengan akal. Karena 
nikmat-nikmat yang melimpah terhadap para hamba dari 
segala sisi, juga bencana/kesengsaraan yang terhalangi dari 
mereka setiap saat, menunjukkan adanya sifat rahmat bagi 
Allah. Penunjukan hal ini (limpahan nikmat dan perlindungan 
dari adzab) terhadap adanya rahmat Allah lebih jelas daripada 
penunjukan takhshish (pengkhususan) rahmat kepada 
makna iradah. Karena jelasnya hal ini baik bagi orang tertentu 
maupun orang awam. Berbeda dengan pengkhususan rahmat 
kepada makna iradah yang tidak gamblang, kecuali hanya 
bagi individu-individu tertentu saja di antara manusia. 


Adapun peniadaan sifat rahmat bagi Allah dengan 
argumen bahwa hal itu berkonsekuensi adanya sifat lunak 
dan kelembutan, maka jawabannya: Apabila argumen ini 
dapat diterima, maka memungkinkan pula untuk menolak 
sifat iradah dengan alasan yang sama, yaitu: Iradah adalah 
kecenderungan al-murid (zat yang menghendaki) kepada 
sesuatu yang dia harapkan akan mendapatkan manfaat atau 
terhindar dari mudharat. Hal ini berkonsekuensi bahwa al- 
murid memiliki sifat butuh, padahal Allah disucikan dari sifat 
butuh ini. 


Apabila jawaban ini mereka bantah dengan, “Itu adalah 
Iradah yang ada pada makhluk”, maka kita bisa menggunakan 
argumen yang sama dengan bantahan ini untuk menjawab 
alasan mereka ketika menolak sifat rahmat dengan 
mengatakan, “Sifat rahmat yang berkonsekuensi adanya 
kekurangan adalah sifat rahmat milik makhluk.” 
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Dengan demikian, jelaslah kebatilan madzhab ahli ta'thil, 
baik ta'thil secara umum atau secara khusus. Dengan 
penjelasan di atas, jelaslah bahwa madzhab Asy'ariyah dan 
Maturidiyah dalam hal al-asma' wash shifat beserta dalil-dalil 
yang mereka jadikan hujjah tentangnya, tidaklah dapat 
membantah syubhat-syubhat golongan Mu'tazilah dan 
Jahmiyyah, karena: 


Pertama: Madzhab Asy 'ariyah atau Maturidiyah adalah 
jalan yang dibuat-buat (bid'ah), yang Nabi &£, para Salaf 
umat ini dan imam-imamnya tidak berada di atasnya. Bid'ah 
tidak dapat dibantah dengan bid'ah pula. Bid'ah hanya dapat 
dibantah dengan As-Sunnah. 


Kedua: Golongan Mu'tazilah dan Jahmiyyah bisa 
berhujjah terhadap golongan Asy'ariyah dan Maturidiyah 
tentang (nama dan sifat Allah) yang ditolak Mu'tazilah dan 
Jahmiyyah tersebut, dengan alasan-alasan yang dipakai oleh 
Asy'ariyah dan Maturidiyah sendiri tentang sifat Allah yang 
mereka tolak ketika membantah Ahlus Sunnah. 


Mereka akan mengatakan kepada Asy'ariyah dan 
Maturidiyah, “Kalian sudah membolehkan diri kalian untuk 
meniadakan sebagian sifat Allah berdasarkan sesuatu yang 
kalian anggap sebagai dalil agli, dan kalian menakwil dalil 
sam'i yang menetapkan sifat itu. Lalu mengapa kalian 
mengharamkan kami melakukan hal yang sama, yaitu 
meniadakan apa yang kami tolak berdasarkan sesuatu yang 
kami pandang sebagai dalil agli, di mana kami juga 
menakwilkan dalil sam'i-nya (sebagaimana kalian)? Kami 
juga mempunyai akal sebagaimana kalian. Bila akal kami 
dihukumi salah, bagaimana bisa akal kalian dihukumi benar? 
Dan bila akal kalian benar maka bagaimana bisa akal kami 
salah, padahal kalian tidak mempunyai hujjah untuk 
mengingkari kami kecuali hanya memutuskan hukum 
menurut pendapat sendiri dan mengikuti hawa nafsu semata?” 


Ini adalah argumen yang tidak dapat dibantah dan 
merupakan tuntutan konsekuensi yang tepat dari Mu'tazilah 
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dan Jahmiyyah kepada Asy'ariyah dan Maturidiyah. Tidak 
mungkin ada penolakan atau tempat menghindar dari 
argumen Jahmiyyah dan Mutazilah ini, kecuali kembali 
kepada madzhab Salaf. Mereka menutup pintu syubhat itu 
dengan menetapkan nama-nama dan sifat-sifat Allah yang 
telah Ia tetapkan bagi diri-Nya dalam kitab-Nya atau melalui 
lisan Rasul-Nya, dengan penetapan yang tidak mengandung 
tamtsil ataupun takyif, dan dengan penyucian yang tidak 
mengandung ta'thil maupun tahrif (penyimpangan makna/ 
lafadz). 


San KIS, 


“Dan barangsiapa yang tidak diberi cahaya oleh Allah, 
maka ia tidak akan mendapatkan cahaya (petunjuk)." 
(An-Nur: 40) 


PERINGATAN: 


Dari pembahasan yang telah lalu, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa setiap mu 'aththil (orang yang melakukan 
ta'thil) adalah seorang mumatstsil (orang yang melakukan 
tamtsil ), dan setiap mumatstsil adalah mu'aththil pula. 


Adapun perbuatan ta'thil dari seorang mu'aththil sudah 
jelas. Sedangkan perbuatan tamtsil-nya dari sisi bahwa dia 
menolak sifat Allah disebabkan keyakinan bahwa penetapan 
sifat bagi Allah akan berkonsekuensi adanya tasybih 
(penyerupaan dengan sifat makhluk). Jadi ia melakukan 
tamtsil dahulu, kemudian melakukan ta 'thil. Sehingga dengan 
penolakannya terhadap sifat Allah itu, dia telah 
menyerupakan Allah dengan sesuatu yang kurang. 


Adapun perbuatan tamtsil dari seorang mumatstsil juga 
sudah jelas. Sedangkan ta'thil-nya dapat ditinjau dari tiga sisi: 
Pertama: Sebenarnya ia telah menolak nash yang 
dengannya sifat Allah ditetapkan, karena menganggap nash 
tersebut menunjukkan adanya tamtsil. Padahal nash itu tidak 
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menunjukkan adanya keserupaan Allah dengan makhluk, 
bahkan nash itu hanya menunjukkan sifat yang layak bagi 
Allah. | 

Kedua: Ia telah menolak semua nash yang menunjukkan 
peniadaan adanya keserupaan Allah dengan makhluk-Nya. 

Ketiga: Ia telah meniadakan kesempurnaan Allah yang 
wajib, dengan menyerupakan Allah dengan makhluk yang 
serba kurang. 


Kg 
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BAB IV: 
Syubhat-Syubhat dan Bantahannya 


/ 
/ 


AA an ea PA aa) 
ALL Au KU 


Contoh pertama: "Hajar Aswad adalah tangan kanan 
Allah di bumi." 


Contoh kedua: "Hati para hamba terletak di antara dua 
jari dari jari-jemari Allah." 


aa". ru 


Xx 


« 
SO 2x 


Contoh ketiga: "Sesungguhnya aku mendapati nafas Ar- 
Rahman dari arah Yaman." 


Contoh keempat: Firman Allah, 


(r3 12) $ Sih “aa Da e ... ? 


“Kemudian Ia beristiwa' ke langit." (Al-Bagarah: 29) 
Contoh kelima: Firman Allah, 


AIA to 32 Pen Ea RA 23” 
(AK SUS 
“Dan Ia bersama kalian di mana pun kalian berada." 
(Al-Hadid: 4) 
Contoh keenam: Firman Allah, 


PA MA ap AN LA Wa Sa AA MA LA SA TA Ya 





IT Na AN Ta 


/ 
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— SV ON LT 8 TA SIA TI, AN. sea 


| ARYA, Uh SN, 


Io 8 BG 


“Dan tidak pula yang lebih sedikit dari jumlah itu 












aa MK 


# ataupun yang lebih banyak melainkan Dia bersama 
p kalian.” (Al-Mujadalah: 7) 

j « Contoh ketujuh: Firman Allah, 

£ $ Ke e 2 o- 9 Par CE 9O 3 
gd Ao Jb na P3 

# “Dan Kami lebih dekat dengannya daripada urat 
j lehernya sendiri.” (Oaf: 16) 

# - Contoh kedelapan: Firman Allah, 

J 


FN - oz 3 2 - 
Lema KB KA LA, 
“Dan Kami lebih dekat dengannya daripada kalian." 
(Al-Wagi'ah: 85) 
. Contoh kesembilan: Firman Allah, 


AA - 39 # oz 
PA Kl 9 
“Kapal itu berlayar dengan a'yun (pengawasan) Kami." 
(Al-Oamar: 14) 
. Contoh kesepuluh: Firman Allah, 


In: $ DEL. 
“Agar engkau dirawat atas 'ain (pengawasan)-Ku." 


(Thaha: 39) 


Aa eh Ih, “la ea, 3 dia Tita 3 Ia 3 IG A5 Ia UI ME EME UU Ok, 


La NAN: UN Mia 
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Ata AM 0 an Dt, 


SN Ke 
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ten “ Ta 
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Contoh kesebelas: Firman Allah di dalam hadits Oudsi, 
“Dan hamba-Ku senantiasa mendekatkan diri kepada- 
Ku dengan amalan-amalan ndfilah...” 

Contoh kedua belas: Firman Allah, “Barangsiapa yang 
mendekatkan diri kepada-Ku sejengkal, Aku akan 
mendekat kepadanya sehasta.” 


Contoh ketiga belas: Firman Allah, 

feri ta su dus ang 
“Apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya 
Kami telah menciptakan bagi mereka sebagian dari apa 
yang “diperbuat tangan-tangan Kami' yaitu binatang 


ternak.” (Yasin: 71) 
Contoh keempat belas: Firman Allah, 


” 


abad ap WAN Oa Ul Aa Bb 38, 


“Sesungguhnya orang-orang yang membai 'atmu hanya 
saja mereka membai'at (bersumpah setia kepada) Allah. 
Tangan Allah di atas tangan mereka.” (Al-Fath: 10) 


Contoh kelima belas: Firman-Nya dalam hadits Oudsi, 
“Wahai anak Adam, Aku sakit namun engkau tidak 
menjenguk-Ku...” 


2) 
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Ketahuilah bahwa sebagian ahli takwil membawakan 
syubhat kepada Ahlus Sunnah, dalam nash-nash Al-Kitab dan 
As-Sunnah tentang masalah sifat Allah. Mereka menuduh 
bahwa Ahlus Sunnah telah memalingkan nash-nash tersebut 
dari zhahirnya, untuk memaksa Ahlus Sunnah menyepakati 
takwil yang mereka lakukan, atau agar Ahlus Sunnah 
berbasa-basi dalam hal ini. Mereka mengatakan, “Bagaimana 
kalian mengingkari perbuatan takwil (penyimpangan makna) 
yang kami lakukan, padahal kalian melakukan hal yang sama 
dalam hal yang kalian takwilkan?” 


Dan dengan pertolongan Allah, kami akan membantah 
syubhat ini dengan jawaban secara global dan terperinci. 


Jawaban global kami teringkas dalam dua poin: 


Pertama: Kami tidak menerima tuduhan bahwa tafsir 
salaf terhadap nash-nash sifat adalah penyimpangan nash dari 
zhahirnya. Karena zhahir kalam (ucapan) adalah makna yang 
langsung dipahami dari ucapan itu. Dan hal tersebut 
tergantung konteks dan terhadap apa kalam tersebut 
disandarkan. Karena, kata-kata itu berbeda maknanya sesuai 
susunan kalam: sedangkan kalam tersusun dari kata dan 
kalimat yang baru akan mempunyai makna yang jelas dan 
tertentu bila sebagiannya digabungkan dengan yang lain. 


Kedua: Seandainya kami menerima tuduhan bahwa 
tafsir salaf merupakan penyimpangan nash dari zhahirnya, 
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maka sesungguhnya mereka mempunyai dalil dari Al-Kitab 
dan As-Sunnah dalam hal ini, baik dalil tersebut bersambung 
dengan nash itu atau terpisah (ada dalam nash yang lain - 
pent). Dan mereka tidak melakukannya hanya karena 
adanya syubhat yang disangka oleh orang yang melakukan 
penyimpangan makna sebagai bukti-bukti dan perkara- 
perkara yang pasti keabsahannya, yang dapat mengantarkan 
kepada penolakan terhadap apa yang Allah tetapkan bagi 
diri-Nya dalam kitab-Nya atau melalui lisan Rasul-Nya. 


Adapun jawaban kami secara terperinci akan kami 
berikan sesuai dengan setiap nash yang para salaf didakwa 
melakukan penyimpangan makna dari zhahirnya dalam nash 
itu. Kami bawakan contoh-contohnya dalam paparan berikut. 


Kami akan memulainya dengan tuduhan dusta yang 
dihikayatkan oleh Abu Hamid Al-Ghazali dari sebagian 
Hanabilah. Ia mengatakan, "Sesungguhnya Ahmad 
(maksudnya Al-Imam Ahmad) tidaklah melakukan takwil 
kecuali di dalam tiga perkara: Hajar Aswad adalah tangan 
kanan Allah di bumi: hati para hamba terletak di antara dua 
jari dari jari-jemari Ar-Rahman: dan sesungguhnya aku 
(Rasulullah) mendapati nafas Ar-Rahman dari arah Yaman.” 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menukil ucapan ini dari 
Abu Hamid Al-Ghazali dalam Majmu' Fatawa (jilid 5 hal. 
398) dan beliau berkata, “Hikayat ini adalah sebuah 
kedustaan terhadap Ahmad." 


Kg 
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CONTOH PERTAMA: 
Hajar Aswad adalah Tangan Kanan 
Allah di Bumi 


Jawaban terhadap syubhat bahwa Ahlus Sunnah 
melakukan takwil pada hadits ini adalah: Hadits tersebut 
adalah hadits batil yang tidak shahih dari Nabi &£.? 


29. Hadits dha'if, diriwayatkan oleh Al-Khathib dalam Tarikh- 
nya (6/328), Ibnu Adi dalam Al-Kamil (2/17). Asy-Syaikh 
Al-Albani dalam Adh-Dhai'fah mengatakan bahwa hadits 
ini diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Khallad dalam Al- 
Fawa id (1/224/2) dan Ibnu Bisyran dalam Al-Amali (2/ 
3/1). Dalam sanadnya terdapat Ishag bin Bisyr Al-Kahili 
yang dianggap sebagai pendusta oleh Abu Bakar bin Abi 
Syaibah, Musa bin Harun, dan Abu Zur'ah. Al-Khathib 
berkata dalam biografi Ishag, “Ia meriwayatkan dari orang- 
orang mulia setingkat Imam Malik hadits-hadits yang 
mungkar.” Kemudian Al-Khathib membawakan hadits di 
atas sebagai contoh. Ibnu Adi berkata setelah menyebutkan 
hadits tadi, “Dia termasuk orang yang memalsukan hadits.” 
Demikian pula yang dikatakan oleh Ad-Daruguthni 
sebagaimana dalam Al-Mizan (1/186). Hadits ini (juga) 
didha'ifkan oleh Al-Munawi dalam Faidhul Oadhir (3/ 
410) dan di dalamnya beliau menukilkan pendha'ifan Ibnul 
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Ibnul Jauzi dalam Al-'Ilal Al-Mutanahiyah 
mengatakan, “Ini adalah hadits yang tidak shahih." 


Ibnul Arabi mengatakan, “Ini adalah hadits yang batil, 
tidak perlu diperhatikan.” 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan, “Hadits ini 
diriwayatkan dari Nabi & dengan sanad yang tidak shahih." 


Berdasar penjelasan tadi, maka tidak perlu berdalam- 
dalam membahas makna hadits tersebut. Namun Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyyah berkata, "Yang masyhur dalam atsar 
ini adalah atsar dari Ibnu Abbas, beliau berkata, 


0» DO 
aa “ L& 9 


- - 2 4 z ah o- 
A9 LP LS AN SA Anas SAN ey 
« Ainan J3 At Bl KG 
"Hajar Aswad adalah tangan kanan Allah di bumi, maka 
barangsiapa yang menyentuh dan menciumnya seakan- 


akan ia berjabat tangan dengan Allah dan mencium 
tangan kanan-Nya." 8 


Barangsiapa yang memperhatikan lafadz yang dinukilkan 
tadi, akan jelas baginya bahwa sebenarnya tidak ada masalah 
di dalamnya. Karena Ibnu Abbas mengatakan “...tangan 
kanan Allah di bumi.” Ibnu Abbas tidak memutlakkan ucapan 
beliau dengan hanya mengatakan “...tangan kanan Allah" 


—  Jauzi dan Ibnul Arabi terhadap hadits tersebut. Demikian 
pula Asy-Syaikh Al-Albani mendha'ifkan hadits tersebut 
dalam Adh-Dha'ifah (223). 


30. Atsar ini dha'if jiddan (lemah sekali). Diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, oleh Ibnu Outaibah dalam Gharibul 
Hadits sebagaimana dalam Adh-Dha'ifah karya Asy- 
Syaikh Al-Albani (1/257) dari Ibrahim bin Yazid dari 
Atha dari Ibnu Abbas secara mauguf. Sanadnya dha'if 
jiddan, karena Ibrahim ini -dia seorang Jauzi- matruk 
(ditinggalkan riwayatnya) sebagaimana dikatakan oleh 
Ahmad dan An-Nasa 'i. Silahkan merujuk biografinya 
dalam Al-Mizan (1/75). 
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saja. Hukum lafadz yang terikat (lafadz tangan kanan terikat 
dengan lafadz di bumi -pent) berbeda dengan hukum lafadz 
yang mutlak. 


Kemudian beliau berkata, “Barangsiapa yang 
menyentuh dan menciumnya, seakan-akan ia berjabat tangan 
dengan Allah dan mencium tangan kanan-Nya." 


Ucapan ini jelas menunjukkan bahwa orang tersebut 
tidak menjabat tangan kanan Allah sama sekali. Namun ia 
dimisalkan seperti orang yang berjabat tangan dengan Allah. 
Awal dan akhir hadits menjelaskan bahwa Hajar Aswad 
tidaklah termasuk sifat Allah, sebagaimana hal ini diketahui 
oleh orang yang berakal." -selesai ucapan beliau dalam 
Majmu' Fatawa halaman 398 jilid 6- 


Kg 
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CONTOH KEDUA: 
Hati Para Hamba Terletak di antara 
Dua Jari dari Jari-Jemari Ar-Rahman 


Jawaban terhadap syubhat bahwa Ahlus Sunnah 
melakukan takwil di dalam hadits ini adalah: Hadits tersebut 
shahih, diriwayatkan oleh Al-Imam Muslim di dalam Bab 
Kedua dari Kitabul Oadar dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash, 
bahwa ia mendengar Nabi & bersabda, 


AA Aa Me Gi AS pi OB ay 


o- Tae PE 


(ABI ea Wa ly His PI 


"Sesungguhnya hati Bani Adam sea ada di 
antara dua jari dari jari-jemari Ar-Rahman, seperti satu 
hati. Ia membolak-balikkan sekehendak-Nya." 


Kemudian Rasulullah bersabda, 
- Bg “3 PEN aan Patah ara PA Ka 
(Es Lag So cai nan el) 


@. «—' mempunyai sembilan bacaan dengan variasi harakat 
pada huruf hamzah dan ba', yang kesepuluh dengan sx. 
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“Ya Allah, Dzat yang membolak-balikkan hati, 
tetapkanlah hati kami di atas ketaatan kepada-Mu." '' 


Para ulama Salaf Ahlus Sunnah, mengambil zhahir 
hadits ini dan mereka mengatakan, "Sesungguhnya Allah 
memiliki jemari secara hakiki, kita menetapkan adanya 
jemari bagi-Nya sebagaimana Rasulullah &: menetapkan 
hal itu bagi Allah 3g.” 


Keadaan hati Bani Adam yang berada di antara dua 
jari dari jemari Allah tidaklah berkonsekuensi hati mereka 
bersentuhan dengan jari-Nya, sehingga bisa dikatakan, 
“Hadits ini memberikan kerancuan adanya hulul (yakni 
Allah mendiami tempat-tempat makhluk-Nya) sehingga 
wajib untuk memalingkan makna hadits ini dari zhahirnya.” 


Di antara contohnya (bahwa sesuatu yang berada di 
antara dua hal tidaklah berkonsekuensi bersentuhan), 
dikatakan, “Awan berjalan di antara langit dan bumi”. Padahal 
awan tidaklah menyentuh langit maupun bumi. 


Demikian pula, “(Sumur) Badar ada di antara Mekkah 
dan Madinah." Padahal jarak antara Badar dengan keduanya 
cukup jauh. 


Sehingga, hati Bani Adam seluruhnya ada di antara dua 
jari dari jemari Ar-Rahman secara hakiki. Dan hal ini tidak 
berkonsekuensi adanya persentuhan ataupun hulul (yakni 
Allah mendiami tempat-tempat makhluk-Nya). 


AI 
AN 





31. Bab: Tashrifullahi Ta'ala Al-Ouluba Kaifa Sya'a no. 2653 
(17). 
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CONTOH KETIGA: 
Sesungguhnya Aku Mendapati Nafas 
(Pertolongan) Ar-Rahman 
dari Arah Yaman 


Jawaban terhadap syubhat bahwa Ahlus Sunnah 
melakukan takwil di dalam hadits ini adalah: Hadits di atas 
diriwayatkan Al-lmam Ahmad dalam Musnad beliau dari 
Abu Hurairah, ia berkata, Nabi &: bersabda, 


Su oadi Sel Sila ASI 9 Okay ola ol Yi) 


(ol j3 ua 
“Ketahuilah sesungguhnya iman itu Yaman dan hikmah 


itu dari arah Yaman. Dan aku mendapati nafas Ar- 
Rahman dari arah Yaman." 2 


32. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (2/541). Al-Hafizh di dalam 
Takhrijul Kasyaf hal. 189 berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ath-Thabrani dalam Al-Ausath dan Musnad Asy- 
Syammiyin (para Ahli Syam) dari jalan periwayatan Jarir 
bin Utsman dari Syubaib bin Ruh dari Abu Hurairah di 
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Ibnu Hajar Al-Haitsami berkata dalam Majma' Az- 
Zawaid, “Para perawi hadits ini adalah para perawi kitab 
Ash-Shahih selain Syubaib, dan ia sendiri tsigah 
(terpercava).” Demikian pula yang dikatakan oleh Ibnu 
Hajar Al-Asgalani dalam At-Tagrib tentang Syubaib, “Dia 
tsigah, termasuk thabagah perawi yang ketiga.” Al-Bukhari 
meriwayatkan yang semisal ini di dalam At-Tarikh Al-Kabir. 


Hadits ini bermakna seperti zhahirnya. Kata an-nafas 
dalam hadits adalah salah satu mashdar dari naffasa-yunaffsu- 
tanfiisan, seperti kata al-faraj menjadi salah satu isim mashdar 
dari farraja-yufarriju-tafriijan. Demikian yang dikatakan oleh 
ahli bahasa sebagaimana dalam An-Nihayah, Al-Oamus, 
dan Magayisul Lughah. Ibnu Faris dalam Magayisul 
Lughah berkata, “An-Nafas adalah segala sesuatu yang 
dengannya dilapangkan setiap bencana (kesulitan).” Sehingga 
makna hadits tadi adalah bahwa pertolongan Allah kepada 
orang-orang beriman datang dari orang Yaman. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah #3 mengatakan, 
“Mereka (orang Yaman) adalah orang-orang yang memerangi 
orang-orang murtad, dan mereka menaklukkan negeri-negeri. 
Maka melalui merekalah Allah menolong kaum mukminin 
dari bencana." -selesai ucapan beliau dalam Majmu' 
Fatawa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah (jilid 6 hal. 398) yang 
dikumpulkan oleh Ibnu Oasim- 


Kg 


—- dalam hadits yang awalnya: “Iman itu Yaman', dan tidak 
ada masalah dengan sanadnya. Hadits ini mempunyai 
syahid (penguat) dari hadits Salamah bin Nufail As-Sakuni 
di dalam Musnad Al-Bazzar, Ath-Thabrani di dalam Al- 
Kabir, Al-Baihagi di dalam Al-Asma , dan di dalam 
sanadnya ada Sulaiman Al-Afthas yang dikomentari oleh 
Al-Bazzar, 'Dia tidak masyhur'.” -selesai ucapan Al-Hafizh 
Ibnu Hajar- 
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CONTOH KEEMPAT: 
Masalah Istiwa' 


Firman Allah, 


Iran 9 ee Ham 3! Sal & - 9 


“Kemudian Ia beristiwa ke langit.” (Al- 
Bagarah: 29) 


Jawaban terhadap syubhat bahwa Ahlus Sunnah 
melakukan penyimpangan makna terhadap zhahir ayat 
adalah: 


Ahlus Sunnah mempunyai dua pendapat tentang 
tafsir ayat ini: 

Pertama: sf-' (Istawa”) dengan makna: sta-d! 3! Sh 
(tinggi ke langit). Makna ini adalah pendapat yang dikuatkan 
oleh Ibnu Jarir dalam Tafsir-nya. Setelah menyebutkan 
perbedaan pendapat yang ada, beliau mengatakan, "Makna 
yang paling pantas tentang firman Allah Yang Mahamulia 
pujian-Nya: $ LAN AJI II sa Ag: adalah tinggi di atas 
langit dan meninggi, kemudian la mengatur langit dengan 
kekuasaan-Nya dan menciptakannya menjadi tujuh langit.” - 
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selesai ucapan beliau-. Al-Baghawi dalam Tafsir-nya 
menyebutkan tafsir di atas sebagai ucapan Ibnu Abbas dan 
mayoritas ahli tafsir Salaf. Hal ini karena mereka berpegang 
kepada zhahir lafadz istawa”, dan mereka menyerahkan 
pengetahuan tentang kaiftyah (bentuk/cara) irtifa' (tingginya 
Allah) kepada Allah. 

Kedua: Istiwa” dalam ayat tadi bermakna “maksud yang 
sempurna”. Ibnu Katsir berpendapat demikian dalam tafsir 
surat Al-Bagarah, demikian pula Al-Baghawi dalam tafsir surat 
Fushshilat. Ibnu Katsir mengatakan, “Yaitu "bermaksud kepada 
langit". Dan istiwa” di sini mengandung makna al-gashdu 
(bermaksud, berkeinginan, berkehendak, bersengaja) dan 
al-igbal (menghadap), karena istiwa di sini dibentuk menjadi 
fi'il muta'addi (kata kerja yang membutuhkan obyek) dengan 
huruf 3! 

Al-Baghawi mengatakan, “Yaitu bersengaja menciptakan 
langit.” Perbuatan ini (yakni pendapat kedua) juga bukan 
perbuatan menyimpangkan kalam dari zhahirnya. Karena fi 1! 
istawa” dalam ayat tersebut diikuti sebuah huruf (yakni 3) 
yang menunjukkan makna ghayah (tujuan) dan intiha 
(akhir), sehingga fi'il tersebut berpindah kepada makna yang 
sesuai dengan huruf yang mengikutinya. Tidakkah Anda 
membaca firman Allah, $ A1 34 & P4 E£ 9. Di sini, makna 
surat Al-Insan ayat 6 adalah: “(Air) yang hamba-hamba Allah 
meminumnya sampai puas.” Karena fiil Mega (meminum) 
diikuti huruf ba', sehingga fi'il tersebut berpindah kepada 
makna yang sesuai yaitu: sp (minum sampai puas). 

Jadi fi'ilistawa” dalam ayat di atas mengandung makna 
yang sesuai dengan makna huruf yang mengikutinya, sehingga 
kalam pun menjadi selaras. 


Ka 
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CONTOH KELIMA DAN KEENAM: 
Masalah Ma'iyyah Allah 


Firman Allah, 


La KU. ES oa RL 3... 


“Dan Ia bersama kalian di mana pun kalian 
berada.” (Al-Hadid: 4) 


bal gan YA al ia si 


Ivy $ 2 


“Dan tidak pula yang lebih sedikit dari jumlah 

itu ataupun yang lebih banyak melainkan Dia 

bersama kalian.” (Al-Mujadalah: 7) 

Jawaban terhadap syubhat bahwa Ahlus Sunnah 
melakukan penyimpangan makna dari zhahir ayat adalah: 

Bahwa kalam pada dua ayat di atas adalah benar secara 
hakikat dan zhahirnya. Namun apakah hakikat dan zhahir 
ayat tersebut? Apakah dapat dikatakan bahwa zhahir dan 
hakikatnya adalah Allah ada bersama makhluk-Nya dengan 
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kebersamaan yang berkonsekuensi Allah bercampur dengan 
mereka atau mendiami tempat-tempat mereka? 


Atau dikatakan bahwa zhahir dan hakikatnya adalah 
Allah bersama makhluk-Nya dengan kebersamaan yang 
mengandung konsekuensi Ia meliputi mereka dengan ilmu- 
Nya, kekuasaan, pendengaran, penglihatan, pengaturan, dan 
kerajaan-Nya serta dengan makna-makna Rububiyah yang 
lain, bersamaan dengan itu Ia tinggi di atas 'Arsy di atas 
seluruh makhluk-Nya? 


Tidak diragukan lagi bahwa konteks pembicaraan tidak 
menunjukkan pada pendapat yang pertama. Bahkan 
konteksnya tidak menunjukkan hal ini dari sisi manapun. 
Karena di sini kebersamaan disandarkan kepada Allah, 
sedangkan Allah terlalu agung dan terlalu mulia untuk diliputi 
oleh suatu makhluk-Nya sedikitpun. 


Juga karena ma'iyyah (kebersamaan) dalam bahasa 
Arab yang Al-Our an diturunkan dengannya, tidaklah 
mengharuskan adanya ikhtilath (percampuran) atau 
kebersamaan tempat. Ma'iyyah hanya menunjukkan atas 
penyertaan (kebersamaan) yang mutlak, kemudian baru 
ditafsirkan sesuai dengan konteksnya. 


Penafsiran ma'iyyah Allah bersama makhluk-Nya 
dengan ma'iyyah yang mengharuskan adanya hulul (yakni 
Allah mendiami tempat-tempat makhluk-Nya) dan ikhtilath 
adalah penafsiran yang batil berdasarkan beberapa alasan: 


Pertama: Tafsir ini menyelisihi ijima' Salaf. Tidak ada 
seorang Salaf pun yang menafsirkan ma'iyyah Allah dengan 
ma'iyyah yang berkonsekuensi adanya hulul dan ikhtilath. 
Bahkan mereka sepakat mengingkarinya. 

Kedua: Penafsiran ini meniadakan ketinggian Allah yang 
telah pasti berdasarkan Al-Kitab, As-Sunnah, akal, fitrah, serta 
ijima' Salaf. Segala sesuatu yang meniadakan suatu perkara 
yang pasti menurut dalil, maka hal itu adalah batil karena 
kepastian perkara yang ditiadakan tadi. Atas dasar ini, maka 


Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin && 151 





Al-Oawa'id Al-Mutsla fi Shifatillahi wa Asma ihil Husna 





penafsiran ma'iyyah Allah bersama makhluk-Nya dengan 
hulul dan ikhtilath adalah penafsiran yang batil berdasarkan 
dalil Al-Kitab, As-Sunnah, akal, fitrah dan ijma' Salaf. 


Ketiga: Penafsiran ini akan melahirkan berbagai 
konsekuensi batil yang tidak layak bagi Allah. 


Seseorang yang mengenal Allah, mengagungkan-Nya 
dengan sebenar-benar pengagungan dan mengetahui 
kandungan kata ma'iyyah dalam bahasa Arab yang Al-Our an 
turun dengannya, orang ini tidak mungkin mengatakan, 
“Sesungguhnya ma'iyyah Allah dengan makhluk-Nya 
menunjukkan bahwa Allah bercampur dengan mereka atau 
mendiami tempat-tempat mereka." Terlebih lagi untuk 
mengatakan bahwa ma'iyyah Allah melahirkan konsekuensi 
seperti itu. Tidak ada yang mengatakan hal ini kecuali orang 
yang bodoh terhadap bahasa Arab dan bodoh terhadap 
keagungan Rabb Yang Mahamulia lagi Mahatinggi. 


Bila telah jelas kebatilan tafsir tadi, pastilah bahwa yang 
benar adalah pendapat kedua: yaitu Allah bersama makhluk- 
Nya dengan kebersamaan yang mengandung konsekuensi 
bahwa Ia meliputi mereka dengan ilmu, kekuasaan, 
pendengaran, penglihatan, pengaturan, dan kerajaan-Nya, 
serta dengan seluruh makna Rububiyah-Nya, bersamaan 
dengan itu Ia tinggi di atas Arsy, di atas seluruh makhluk- 
Nya. 

Tidak diragukan lagi bahwa makna di atas adalah zhahir 
dari dua ayat di surat Al-Hadid dan Al-Mujadalah tadi, karena 
keduanya adalah hag. Dan tidaklah zhahir dari kebenaran 
melainkan kebenaran pula. Kebatilan tidak mungkin menjadi 
zhahir dari Al-Our an sama sekali. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dalam Al-Fatawa Al- 
Hamawiyyah (hal. 103 juz 5, dari Majmu' Fatawa 
kumpulan Ibnu Oasim) mengatakan, "Ma'iyyah ini berbeda- 
beda hukumnya tergantung tempat disebutkan (konteks 
nash). Ketika Allah berfirman, 
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AIA #6 "29... Pa Na In 0S L 3 To 
& Di PN Gaun 
Allah mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan 
apa yang keluar darinya.' (Al-Hadid: 4) 
Sampai pada firman-Nya, 


(AA Uu Kan 


Dan Ia bersama kalian di manapun kalian berada.' (Al- 

Hadid: 4) 

Maka zhahir pembicaraan menunjukkan bahwa hukum 
dan konsekuensi ma'iyyah dalam ayat tadi adalah bahwa 
Allah melihat, menyaksikan, memperhatikan, dan 
mengetahui keadaan kalian. Ini adalah makna ucapan Salaf 
bahwa kebersamaan Allah dengan makhluk adalah dengan 
ilmu-Nya.S Ini adalah zhahir dan hakikat dari pembicaraan 
(dalam ayat). Demikian pula dalam firman-Nya, 


AIA Ta Mn TA NN -90 z0 Na 
GB ah PLN Si HUI 
Tiada pembicaraan rahasia di antara tiga orang 


melainkan Dia-lah yang keempat.' (Al-Mujadalah: 7) 
Sampai pada ayat, 


ra KB AS uut an 
'Dia bersama mereka di manapun mereka berada.' (Al- 
Mujadalah: 7) 





@. Memang ini makna dari ucapan Salaf bahwa Allah bersama 
makhluk-Nya dengan ilmu-Nya, karena bila telah diketahui 
bahwa Allah bersama dengan kita bersamaan dengan 
tingginya Dia di atas “Arsy, maka tidak tersisa kebenaran 
lain kecuali bahwa konsekuensi kebersamaan itu bahwa Ia 
mengetahui, melihat, menyaksikan, dan memperhatikan 
kita, bukan Ia bersama kita dengan Dzat-Nya di bumi. 
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Juga tatkala Nabi &£ mengatakan kepada shahabat 
beliau ketika mereka berada dalam gua, 


(ea $ “n AT s) 03 Y sa 9 


Janganlah engkau bersedih, sesungguhnya Allah beserta 
kita.' (At-Taubah: 40) 


Semua nash ini benar sesuai zhahirnya, dan keadaannya 
menunjukkan bahwa hukum ma'iyyah (kebersamaan) di sini 
adalah kebersamaan dengan makna mengawasi, menolong, 
dan menguatkan.” 


Kemudian Syaikhul Islam menyebutkan, “Di dalam Al- 
Kitab dan As-Sunnah kata ma'iyyah digunakan di banyak 
tempat. Pada masing-masing tempat, kata ma'iyyah 
menunjukkan hal-hal yang tidak ditunjukkan di tempat lain. 
Sehingga bisa jadi kata ma'iyyah ini menunjukkan makna 
yang berbeda tergantung konteksnya, dan bisa jadi pula 
menunjukkan suatu kadar persamaan dalam seluruh tempat 
disebutkannya, meskipun setiap konteks mempunyai nilai 
lebih sesuai dengan kekhususannya. Berdasarkan yang 
manapun dari kedua kemungkinan tersebut, tidak ada satu 
pun konsekuensi lafadz ini yang menunjukkan bahwa Dzat 
Ar-Rabb 35 bercampur dengan makhluk-Nya, sehingga bisa 
dituduhkan bahwa lafadz ini telah disimpangkan dari 
zhahirnya.”" 


Yang menunjukkan bahwa makna ma'iyyah bukanlah 
berarti Dzat Allah 35 bercampur dengan makhluk adalah: 
Allah menyebutkan ma'iyyah-Nya bersama hamba di antara 
penyebutan keumuman ilmu Allah di awal dan akhir surat 
Al-Mujadalah ayat 7: 


PNG $ CG. SA Pu ag di ot Fun, 
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“Tidakkah kamu memperhatikan bahwa sesungguhnya 
Allah mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang 
ada di bumi? Tiada pembicaraan rahasia di antara tiga 
orang melainkan Dia-lah yang keempat. Dan tiada 
(pembicaraan antara) lima orang melainkan Dia-lah yang 
keenam. Dan tidak (pula) pembicaraan antara (jumlah) 
yang kurang dari itu atau lebih banyak melainkan Dia 
bersama mereka di manapun mereka berada. Kemudian 
Dia akan memberitahukan kepada mereka di Hari Kiamat 
apa yang telah mereka lakukan. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu.” (Al-Mujadalah: 7) 


Sehingga, zhahir ayat di atas adalah bahwa konsekuensi 


ma'iyyah Allah bersama hamba-Nya yaitu Allah mengetahui 
keadaan hamba, tidak ada sesuatu pun amalan mereka yang 
tersembunyi dari-Nya: bukan Allah bercampur dengan 
mereka, bukan pula Allah bersama mereka di bumi. Adapun 
dalam surat Al-Hadid ayat 4, Allah menyebutkan ma'iyyah ini 
dengan didahului penyebutan istiwa Allah di atas Arsy dan 
keumuman ilmu-Nya, lalu diikuti dengan penjelasan bahwa 
Allah melihat na yang dilakukan para hamba. Ia berfirman, 
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“Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam 
enam hari. Kemudian Ia beristiwa” di atas “Arsy. Ia 
mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa 
yang keluar darinya. Apa yang turun dari langit serta 
yang naik padanya. Ia bersama kalian di mana pun 
kalian berada. Allah Maha Melihat apa yang kalian 
kerjakan.” (Al-Hadid: 4) 

Sehingga zhahir ayat tadi adalah bahwa konsekuensi 
ma'iyyah Allah yaitu Allah mengetahui hamba-Nya dan 
melihat perbuatan mereka, bersamaan dengan ketinggian 
Allah di atas mereka dan istiwa -Nya di atas “Arsy: bukan 
Allah bercampur dengan hamba-Nya, ataupun Allah di bumi 
bersama mereka. Karena bila konsekuensinya tidak demikian, 
maka akhir ayat akan bertentangan dengan bagian awalnya 
yang menunjukkan bahwa Allah tinggi dan ber-istiwa di atas 
Arsy. 

Bila hal ini telah jelas, kita pun mengetahui bahwa 
maksud kalimat: “Allah bersama hamba-Nya" adalah Ia 
mengetahui keadaan mereka, mendengar ucapan mereka, 
melihat perbuatan mereka, mengatur urusan mereka: dan 
Allah menghidupkan, mematikan, mencukupi, menjadikan 
mereka fagir, memberikan kekuasaan bagi orang yang Ia 
kehendaki, mencabutnya dari orang yang Ia kehendaki, 
memuliakan orang yang Ia kehendaki, menghinakan orang 
yang la kehendaki, dan makna-makna lain yang menjadi 
konsekuensi Rububiyah Allah dan kesempurnaan kekuasaan- 
Nya. Tidak ada sesuatu pun yang menghalangi Allah dari 
hamba-hamba-Nya. Dzat yang demikian keadaannya, maka 
Ia bersama makhluk-Nya secara hakiki, meskipun Ia berada 
di atas mereka, di atas 'Arsy secara hakiki pula.£ 


@. Telah lewat penjelasan bahwa ma'iyyah dalam bahasa 
Arab tidak mengharuskan adanya ikhtilath ataupun 
kebersamaan dalam suatu tempat. 
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dalam Al-'Agidah Al- 
Wasithiyyah (hal. 142, jilid 3 dari Majmu' Fatawa Ibnu 
Dasim dalam pembahasan masalah Ma'iyyah Allah) 
mengatakan, “Semua perkataan yang Allah sebutkan 
bahwa Ia ada di atas 'Arsy dan bahwa Ia bersama kita 
adalah perkataan yang benar menurut hakikatnya. Tidak 
membutuhkan tahrif (penyimpangan makna), namun 
harus dijaga dari asumsi-asumsi dusta.” 


Dalam Al-Fatawa Al-Hamawiyyah (hal. 102-103, 
jilid 5 dari Majmu' Fatawa ini) beliau mengatakan, 
“Kesimpulan dalam pembahasan ini adalah bahwa dengan 
Al-Kitab dan As-Sunnah akan diraih kesempurnaan 
petunjuk dan cahaya hanya bagi orang yang merenungi 
Kitabullah dan Sunnah Nabi &£, ingin mengikuti kebenaran, 
dan berpaling dari men-tahrif kalam dari tempat-tempatnya 
dan dari melakukan ilhad (penyelewengan) terhadap nama 
Allah dan ayat-ayat-Nya. Jangan ada yang berprasangka 
bahwa ada sesuatu dari Al-Our an dan As-Sunnah yang 
saling bertentangan, dengan mengatakan, Perkataan dalam 
Al-Our an dan As-Sunnah bahwa Allah ada di atas Arsy 
menyelisihi zhahir firman Allah, 


- (- : Pa aa 
... hg... 
“Dan Ia bersama kalian.” (Al-Hadid: 4) 
Dan juga menyelisihi sabda Nabi #£, 
2. A BB. 5 2 un 3 ya G3 : Z 

(( Age 4 Ia An) ola #Xual aa) SI sb sh 
“Jika salah seorang dari kalian berdiri untuk shalat, 
maka sesungguhnya Allah ada di depannya." " 





33. Al-Bukhari dalam Kitabus Shalah, Bab: Hakkil Buzag bil 
Yad minal Masjid (406) dan Muslim dalam Kitabul 
Masajid, Bab: An-Nahyi 'anil Bushag fil Masjid fish 
Shalati wa Ghairiha (547) (50), dari hadits Ibnu Umar. 
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Atau ucapan-ucapan yang semisalnya. Ucapan 
tersebut salah, sebab Allah bersama kita secara hakiki dan 
la ada di atas Arsy secara hakiki, sebagaimana Allah 
Be Sud hal ja 2 stelan ena Pa 


an 


.. Pa ae 
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Allah mengabarkan dalam ayat ini bahwa Ia ada di atas 
Arsy, mengetahui segala sesuatu, dan Ia bersama kita di 


manapun kita berada. Sebagaimana sabda Nabi &£ dalam 
hadits Al-Au'al (para malaikat pembawa 'Arsy), 


or 9 ME 
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"Allah ada di atas "Arsy namun Ia mengetahui keadaan 
kalian." 8 -selesai ucapan Ibnu Taimiyyah && -. 


34. Hadits dha'if: hadits Au'al yang dimaksud oleh penulis 
adalah hadits Al-Abbas bin Abdul Muththalib, ia berkata, 
“Kami ada di Bath-ha dalam sebuah rombongan bersama 
Rasulullah 2. Kemudian lewat awan mendung. Beliau 
bertanya, “Apakah kalian tahu apa ini?” Mereka menjawab, 
"Awan mendung." Beliau berkata, “Juga awan yang berair.” 
Mereka berkata, “Juga awan yang berair.” Beliau berkata, 
"Juga awan.” Mereka berkata, “Juga awan.” Kemudian 
beliau berkata lagi, “Apakah kalian mengetahui berapa jauh 
jarak antara langit dengan bumi-bumi?" Mereka menjawab, 
“Tidak.” Beliau berkata, “Bisa tujuh puluh satu, atau tujuh 
puluh dua, atau tujuh puluh tiga tahun. Demikian pula 
jaraknya dengan langit yang berada di atasnya lagi, sampai 
tujuh langit. Di atas langit yang ketujuh terdapat samudera 
yang antara bagian atas dengan dasarnya seperti jarak 
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Ketahuilah bahwa penafsiran ma'iyyah sebagaimana 


zhahirnya, menurut hakikat yang layak bagi Allah, tidaklah 





antar langit. Kemudian di atas semua itu ada delapan 

malaikat Au'al (pembawa 'Arsy) yang jarak antara al-azhlaf 

(kuku kaki) dan lutut mereka seperti jarak antar langit. 

Dan di atas punggung mereka ada 'Arsy yang antara bagian 

atas dengan bagian bawahnya seperti jarak antar langit. 

Dan Allah Yang Mahatinggi ada di atas semua itu.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (1/ 206-207), Abu 
Dawud (4723), Al-Imam At-Tirmidzi (3320) dan beliau 
menghasankannya, Ibnu Majah (193), Al-Hakim dalam 
Mustadrak-nya (2/500-501), Utsman Ad-Darimi dalam Ar- 
Rad 'alal Jahmiyyah (hal. 24) dan dalam An-Nagdhu 
'alal Marisi (hal. 90-91), Ibnu Abi Ashim dalam As- 
Sunnah (577), Ibnu Khuzaimah dalam At-Tauhid (144), 
Al-Ajurri dalam Asy-Syari'ah (hal. 292-293), Muhammad 
bin Utsman bin Abi Syaibah dalam Al-'Arsy (9, 10), Al- 
Baihagi dalam Al-Asma wash Shifat (hal. 504), Al-Lalikai 
dalam Ushul I'tigad Ahlis Sunnah (651), Al-Ugaili dalam 
Adh-Dhu'afa” (2/284), Ibnul Jauzi dalam Al-'Ilal Al- 
Mutanahiyah (2/25) dan dalam Al-Wahiyat (1/9, 10), Abu 
Nu'aim dalam Akhbar Ashbahan (2/2), Abusy Syaikh 
dalam Al-'Azhamah, Ibnu Oudamah dalam Al-“Uluw (9), 
Adz-Dzahabi dalam Al-“Uluw (hal. 49, 50), Ibnu Abdil Barr 
dalam At-Tamhid (7/140), Ibnu Hazm dalam Al-Mila!l wan 
Nihal (2/100, 102), Al-Mizzi dalam Tahdzibul Kamal (2/ 
719) dan selain mereka yang meriwayatkan dari berbagai 
jalan dari Simak bin Harb, dari Abdullah bin Umairah, dari 
Al-Ahnaf bin Oais dari Al-Abbas bin Abdul Muththalib. 

Sanad hadits ini dha'if, terputus, dan mempunyai lebih 
dari satu penyakit hadits. 

1. Di antaranya adalah Simak sendirian dalam 
periwayatannya. Bila kita melihat hadits Simak dan ia 
sendirian dalam meriwayatkannya kita mendapatkan 
bahwa hadits tersebut tidak bisa dijadikan hujjah. 
Dalam At-Tahdzib (4/243) disebutkan bahwa An- 
Nasa 'i mengatakan, “Kadang ia didikte, sehingga bila 
sendirian dalam suatu pokok sanad, ia tidak bisa 
menjadi hujjah, karena ia didikte maka ia akan 
menyampaikan apa yang didiktekan (yakni tidak 
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bertentangan dengan penetapan ketinggian Dzat Allah di atas 
'Arsy-Nya. Ada tiga argumen tentang hal ini: 





langsung mendengar)." Ini adalah jarh (kritikan) dari 
seorang imam peneliti. Kritik ini sangat jelas dan 
gamblang. Juga, Simak meriwayatkan secara 
sendirian dalam hadits yang menyebutkan sifat para 
malaikat yang membawa “Arsy. | 
Abdullah bin Umairah adalah majhul, dan Adz- 
Dzahabi dalam Al-“Uluw menganggap haditsnya ini 
cacat karena kemajhulannya. Dan dalam Al-Mizan, 
Adz-Dzahabi berkata, “Ia majhul.” Al-Bukhari berkata, 
“Tidak diketahui bahwa ia pernah mendengar 
(hadits) dari Al-Ahnaf bin Oais.” Demikian disebutkan 
dalam At-Tarikh Al-Kabir. 

Ditambah lagi, dalam matan hadits ini ada 
kemungkaran -sebagaimana diisyaratkan oleh 
saudara yang mulia Abdullah bin Yusuf dalam Futya 
wa Jawabuha karya Ibnul Aththar dalam komentar 
terhadap hadits ini pada halaman 72- dari dua sisi: 
Pertama: Penyerupaan malaikat dengan kambing- 
kambing hutan, karena Al-Au'al adalah jamak dari 
Wa'il (kambing hutan). Meskipun lafadz ini biasa 
digunakan untuk menyebut/menjuluki orang-orang 
yang mulia di kalangan manusia, namun di sini lafadz 
tersebut menunjukkan makna aslinya, karena diikuti 
dengan penyebutan kuku (al-azhlaf, kuku binatang 
memamah biak -pent) yang termasuk organ khusus 
bagi binatang. 

Kedua: Mayoritas kaidah-kaidah dasar menyebutkan 
al-azhlaf dan ar-rukab sebagai mu'annats (kata yang 
mengandung makna jenis perempuan -pent). Ini 
adalah makna yang mungkar bagi para malaikat, 
sebagaimana Allah mengingkari orang-orang musyrik 
(yang mengatakan bahwa para malaikat adalah 
perempuan -pent). 

Tidak hanya satu ulama yang mendha'ifkan dan 


mengisyaratkan kedha'ifan hadits ini. Di antaranya adalah 
Ibnu Adi dalam Al-Kamil, ia mengatakan dalam biografi 
Yahya ibnul Ala', “Ibnul Ala' tidak terjaga haditsnya.” Juga 
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Pertama: Allah menggabungkan dua hal tersebut bagi 
diri-Nya dalam Al-Our an yang jelas lagi suci dari 
kontradiksi. Apa saja yang Allah gabungkan dalam Al- 
Our an pasti tidak ada pertentangan antara keduanya. 
Segala sesuatu dalam Al-Our an yang Anda sangka ada 
pertentangan di dalamnya -menurut pikiran Anda- maka 
renungkanlah sampai menjadi jelas. Karena Allah berfirman, 
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- Ibnul Arabi membantah hadits ini dalam syarah-nya 
terhadap (Jami') At-Tirmidzi dengan mengatakan, 
“Ini adalah berita-berita yang didapatkan dari Ahlul 
Kitab yang tidak mempunyai asal keshahihan.” Demikian 
pula hadits ini didha'ifkan oleh Asy-Syaikh Al-Albani 
dalam takhrij-nya terhadap As-Sunnah karya Ibnu Abi 
Ashim. Juga Al-Arna'uth dalam ta'lig-nya terhadap 
Ath-Thahawiyah (2/365). 

Adapun penguatan Ibnul Oayyim terhadap hadits ini 
dalam Tahdzibus Sunan (7/92, 93) disebabkan 
keyakinannya bahwa 'illah (cacat) hadits ini hanya 
bersendirinya Al-Walid bin Abi Tsaur dalam meriwayatkan 
dari Simak. Dan '“illah ini tertolak dengan adanya riwayat 
orang-orang tsigah (terpercaya) selain Al-Walid yang 
mengambil riwayat dari Simak, seperti Ibrahim bin 
Thahman, dll. Namun yang benar adalah sebagaimana 
Anda lihat, bahwa permasalahannya bukanlah pada jalan- 
jalan periwayatan dari Simak. Namun masalahnya ada pada 
Simak sendiri dan para perawi di atasnya. Ibnul Oayyim 
mengisyaratkan pula adanya “illah lain dalam hadits tadi, 
yaitu bahwa hadits tersebut menyelisihi hadits lain yang 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Abu Hurairah. Beliau 
membantahnya dengan ucapan, “At-Tirmidzi mendha'ifkan 
hadits ini dari Abu Hurairah.” Silahkan merujuk Tahdzibus 
Sunan (7/92, 93). Semoga kami dapat membahas hadits 
ini secara tersendiri, dengan izin Allah. 
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“Tidakkah mereka merenungi Al-Our'an? 

Seandainya Al-Our an itu datang dari selain Allah 

niscaya mereka akan mendapati perselisihan yang 

banyak.” (An-Nisa : 82) 

Bila Anda merasa belum jelas juga, semestinya Anda 
berpegang dengan metode kaum yang mendalam ilmunya 
yang mengatakan, 


“Kami beriman kepada Al-Our' an itu, semua datang 
dari sisi Rabb kami.” (Ali “Imran: 7) 


Serahkan permasalahan tersebut kepada Dzat yang 
menurunkan Al-Our an, yang mengerti isinya. Ketahuilah, 
bahwa keterbatasan itu ada pada pengetahuan atau 
pemahaman Anda. Sedangkan Al-Our an jelas tidak ada 
kontradiksi di dalamnya. Syaikhul Islam mengisyaratkan 
argumen pertama ini dalam ucapannya yang telah lalu, 
“Sebagaimana Allah telah mengumpulkan di antara 
keduanya.” (Ma'iyyah Allah bersama hamba-Nya, bersamaan 
dengan Dzat-Nya ada di atas 'Arsy -pent). 


Demikian pula Ibnul Oayyim -sebagaimana dalam 
Mukhtasharush Shawa'ig karya Ibnul Mushili, hal. 410 
cetakan Al-Imam- dalam konteks ucapan beliau terhadap 
contoh kesembilan yang merupakan majaz. Ibnul Oayyim 
mengatakan, “Allah telah mengatakan bahwa Ia bersama 
hamba-Nya. Dan bersamaan dengan itu, Ia ber-istiwa di 
atas “Arsy. Jadi Allah menggabungkan dua hal ini, 
sebagaimana firman Allah -kemudian beliau menyebutkan 
ayat dalam surat Al-Hadid-." 


Kemudian beliau mengatakan, “Allah mengabarkan 
bahwa Ia menciptakan langit dan bumi, dan bahwa Ia ber- 
istiwa di atas Arsy, Ia bersama makhluk-Nya melihat 
perbuatan mereka dari atas Arsy, sebagaimana disebutkan 
dalam hadits Al-Au'al: 
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kalian." 3 


Sehingga ketinggian Allah di atas 'Arsy tidaklah 
bertentangan dengan ma'iyyah-Nya. Ma'iyyah Allah 
tidaklah menggugurkan ketinggian-Nya. Bahkan keduanya 
benar.” -selesai ucapan beliau- 


Kedua: Hakikat makna ma'iyyah tidaklah bertentangan 
dengan ketinggian Allah di atas Arsy. Penggabungan antara 
keduanya terjadi juga pada diri makhluk. Sebagai contoh, 
dapat dikatakan, “Kami terus berjalan dan bulan menyertai 
kami.” Ucapan ini tidaklah disebut sebagai kontradiksi, dan 
tidak ada seorang pun yang memahami bahwa bulan turun 
ke bumi. Bila hal ini mungkin terjadi pada makhluk, akan 
lebih mungkin lagi pada Al-Khalig Yang Maha Meliputi segala 
sesuatu, bersamaan dengan ketinggan Dzat-Nya. Karena 
hakikat ma'iyyah tidaklah mengharuskan adanya 
kebersamaan di satu tempat. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengisyaratkan argumen 
yang kedua ini dalam Al-Fatawa Al-Hamawiyyah (hal. 
103, jilid 5 dari Majmu' Fatawa Ibnu Oasim) ketika berkata, 
“Halini karena kata ma'a (bersama) dalam bahasa Arab bila 
dimutlakkan (tidak dikaitkan dengan sesuatu) maka secara 
zhahir tidaklah dipahami kecuali kebersamaan secara mutlak, 
tanpa ada kewajiban untuk bersentuhan atau bersisian di 
kanan atau di kiri. Bila kata ini dikaitkan dengan sebuah makna 
tertentu, maka ia juga akan menunjukkan kebersamaan 
dalam makna tertentu itu. Dikatakan bahwa, Kami terus 
berjalan dan bulan bersama kami, atau bintang bersama 
kami.' Atau dikatakan, 'Barang ini bersama saya." Karena 
barang itu ada bersama Anda, meskipun letaknya di atas 


35. Hadits ini dha'if, telah lewat takhrij-nya. 
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kepala Anda. Sehingga Allah pun bersama makhluk-Nya 
secara hakiki, sebagaimana Ia ada di atas Arsy secara hakiki 
pula.” -selesai ucapan beliau- 


Beliau telah berkata benar. Karena Dzat yang bersama 
Anda, mengawasi, memperhatikan, mendengar ucapan 
Anda, melihat perbuatan Anda, mengatur seluruh urusan 
Anda, maka Dia bersama Anda secara hakiki, meskipun Dia 
berada di atas Arsy secara hakiki pula. Karena ma'iyyah 
tidaklah mengharuskan kebersamaan di satu tempat. 


Ketiga: Seandainya pun dianggap bahwa tidak mungkin 
menggabungkan antara ma'iyyah dengan al-'uluw (sifat 
tinggi) pada diri makhluk, bukan berarti hal tersebut tidak 
mungkin pada diri Al-Khalig, yang telah mengumpulkan dua 
hal itu bagi diri-Nya. Karena tidak ada sesuatu pun dari 
makhluk-Nya yang menyerupai Dia, sebagaimana firman- 
Nya, 


ia DG), Pa 0 - A5 
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“Tiada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya." (Asy- 

Syura: 11) 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengisyaratkan argumen 
yang ketiga ini -dalam Al-'Agidah Al-Wasithiyyah, hal. 
143 jilid 3 dari Majmu' Fatawa- dengan mengatakan, 
“Kedekatan dan kebersamaan Allah yang disebutkan dalam 
Al-Kitab dan As-Sunnah tidaklah meniadakan al-'uluw dan 
faugiyah (sifat tinggi) Allah. Karena tidak ada sesuatu pun 
yang semisal dengan Allah dalam seluruh sifat-Nya. Allah 
tinggi dalam kedekatan-Nya dan Allah dekat dalam 
ketinggian-Nya.” -selesai ucapan beliau- 


PELENGKAP 


Manusia terbagi menjadi tiga golongan dalam masalah 
kebersamaan Allah dengan makhluk-Nya: 


Golongan Pertama: Orang-orang yang mengatakan 
bahwa kandungan makna ma'yyah Allah dengan makhluk- 
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Nya adalah ilmu dan peliputan Allah terhadap hamba 
dalam ma'iyyah yang umum, disertai pertolongan dan 
peneguhan Allah terhadap hamba-hamba-Nya dalam 
ma'iyyah yang khusus. Bersamaan dengan itu, mereka 
menetapkan ketinggian Dzat Allah dan istiwa -Nya di atas 
'Arsy. Golongan ini adalah kalangan Salaf. Dan madzhab 
merekalah yang benar sebagaimana telah lalu ketetapannya. 


Golongan Kedua: Orang-orang yang mengatakan 
bahwa konsekuensi makna ma'iyyah Allah dengan hamba- 
Nya adalah Allah bersama mereka di bumi, bersamaan 
dengan itu mereka meniadakan ketinggian Dzat Allah dan 
istiwa' Allah di atas 'Arsy. Golongan ini adalah kaum 
hululiyah dari kalangan pendahulu Jahmiyyah dan yang 
selain mereka. Madzhab mereka batil dan mungkar. Salaf 
telah bersepakat atas kebatilannya dan telah bersepakat 
mengingkarinya, sebagaimana yang telah lalu penjelasannya. 


Golongan Ketiga: Golongan yang mengatakan bahwa 
kandungan makna ma'iyyah Allah dengan hamba-Nya 
adalah Allah bersama mereka di bumi, bersamaan dengan 
itu mereka menetapkan tingginya Allah di atas 'Arsy. 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menyebutkan golongan 
ketiga ini dalam Majmu' Fatawa (hal. 229 jilid S). 


Golongan ini menyangka bahwa mereka telah 
mengambil zhahir nash-nash dalam masalah ma'iyyah dan 
'uluw Allah. Mereka telah berdusta dalam hal ini. Karena 
nash-nash ma'iyyah tidaklah menunjukkan al-hulul 
(bersatunya Allah dengan hamba di tempat-tempat 
mereka) yang mereka sangka. Karena al-hulul adalah batil, 
dan tidak mungkin bila kalam Allah dan Rasul-Nya 
merupakan sesuatu yang batil. 


PERINGATAN I: 


Ketahuilah, sesungguhnya tafsir Salaf terhadap ma'iyyah 
Allah dengan makhluk-Nya bahwa Allah bersama mereka 
dengan ilmu-Nya tidaklah mengharuskan pembatasan hanya 
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pada ilmu Allah. Bahkan ma'yyah mengandung pula 
peliputan Allah terhadap mereka dengan pendengaran, 
penglihatan, kekuasaan, pengaturan-Nya, dan makna- 
makna Rububiyah Allah yang lain. 


PERINGATAN II: 

Saya telah mengisyaratkan dalam pembahasan 
yang telah lalu bahwa ketinggian Allah adalah suatu 
hal yang pasti berdasarkan Al-Kitab, As-Sunnah dan 
juga menurut dalil akal, fitrah, dan ijma'. 

V Dalil dari Al-Kitab: 


Al-Our an menunjukkan sifat ketinggian Allah 
dengan cara yang bermacam-macam. Terkadang dengan 
lafadz Al-'Uluw, Al-Faugiyah, istiwa” di atas “Arsy, dan 
keberadaan Allah di atas langit, seperti firman Allah, 


(ro 21 )-- SA dal jay... 9 
“Dan Dia Al-'Ali (Mahatinggi) lagi Mahaagung." 
(Al-Bagarah: 255) 


(IS C ” Ge Ta ta . 
Dadang HR) sontee Ep SALill ja $ 
“Dan Dia Yang Maha Memaksa dan di atas hamba- 
hamba-Nya.” (Al-An'am: 18) 


CA KD SA HA de 9 
“Ar-Rahman yang beristiwa” di atas 'Arsy." (Thaha: 5) 
& PAS Homo aka eri Pn, 
"Apakah kalian merasa aman terhadap Allah yang 


ada di atas langit bahwa Dia akan menjungkirbalikkan 
bumi bersama kalian?” (Al-Mulk: 16) 
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Terkadang dengan lafadz shu'ud (naik), 'uruj 
(naik), dan raf'u (diangkat) perkara-perkara kepada- 
Nya, seperti dalam firman Allah, 


pa $ One II aa dl 2 


“Kepada-Nya naik perkataan-perkataan yang baik." 
(Fathir: 10) 


Peer 5. AS Sp SI ada 


“Para malaikat dan Ar-Ruh naik kepada-Nya.” (Al- 
Ma'arij: 4) 


& Ban AA se S1 JSI 9 


“Ketika Allah berfirman, "Wahai Isa, sesungguhnya 
Aku akan mewafatkanmu dan akan mengangkatmu 
kepada-Ku'.” (Ali "Imran: 55) 


Terkadang pula dengan lafadz nuzul (turunnya) perkara- 
perkara ag dan lafadz-lafadz lain seperti firman Allah, 


Doo) (—.. Aa aa AI en M3 3) 


“Katakanlah (wahai Muhammad), 'Ruhul Oudus 
(Jibril) menurunkan Al-Our an itu dari Rabbmu'.” 
(An-Nahl: 102) 


lo ined) (3 DAN P Saad Ca PAI 9 


“Ja mengatur urusan dari langit ke bumi.” (As- 
Sajdah: 5) 


Y  Dalil-dalil dari As-Sunnah: 


As-Sunnah menunjukkan sifat ketinggian Allah dengan 
hadits-hadits gauliyah (perkataan Nabi), fi'liyyah (perbuatan 
Nabi), maupun igrariyah (persetujuan Nabi), dalam jumlah 
banyak yang mencapai mutawatir, dengan bentuk yang 


Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin as 167 





Al-Oawa'id Al-Mutsla fi Shifatillahi wa Asma” ihil Husna 


bermacam-macam. Di antaranya sabda beliau & dalam 
sujudnya, 


36. 


37. 


“8 . 0 Pp a a 4 03 
“Mahasuci Rabb-ku Yang Mahatinggi." 8 
Dan sabda beliau #£, 


Oh Ap Ip ae LS Gis Las WS oly 


« ab iga CI 
“Sesungguhnya Allah ketika menciptakan makhluk, Ia 
menulis di sisi-Nya di atas Arsy-Nya, "Sesungguhnya 
rahmat-Ku mengalahkan kemarahan-Ku '." ?” 


(« Ca - Ba 2 Uu, na KA Yi) 


Hadits shahih, diriwayatkan Al-Imam Muslim (772) 
(203), terkandung dalam hadits yang panjang dari 
Hudzaifah dalam Kitab Shalatil Musafirin wa Oashriha, 
Bab: Istihbabu Tathwili Oira'ah fi Shalatil Lail. Ini adalah 
potongan hadits Hudzaifah, bahwa ia mendengar Nabi 
gg bila ruku' membaca, “Mahasuci Rabb-ku Yang 
Mahaagung” dan bila sujud beliau membaca, “Mahasuci 
Rabb-ku Yang Mahatinggi.” Beliau membacanya tiga 
kali-tiga kali. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu 
Dawud (871), At-Tirmidzi (262), dan beliau berkata, “Ini 
hadits yang hasan shahih”, An-Nasa 'i (3/226), Ibnu 
Majah (888). Dan Al-Albani menshahihkannya dalam 
takhrij Al-Kalim Ath-Thayyib (hal. 59) karena adanya 
beberapa penguat bagi hadits tersebut. 


Hadits dengan lafadz ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari 
dalam Kitabut Tauhid, Bab: Wa Kaana “Arsyuhu 'alal 
Ma'i wahuwa Rabbul “Arsyil '“Azhim. Al-Imam Muslim 
meriwayatkan hadits ini dengan banyak lafadz dalam 
Kitabut Taubah, Bab: Si'ati Rahmatillah 8 wa annaha 
Sabagat Ghadhabahu (2751) dari hadits Abu Hurairah. 


168 Agidah Salaf di dalam nama-nama & sifat-sifat Allah 3g 





Ki dia AI il AB dp 





“Tidakkah kalian mempercayaiku padahal aku adalah 
kepercayaan Dzat yang ada di atas langit?" 8 


Telah shahih dari Nabi #£ bahwa beliau mengangkat 
tangan ketika di atas mimbar pada hari Jum'at sembari. 
mengatakan, « tas! li »( “Ya Allah, berilah kami hujan"). 


Telah shahih pula bahwa beliau mengangkat tangan ke 
langit ketika berkhutbah di hadapan manusia pada hari 
Arafah. Ketika manusia berkata, “Kami bersaksi bahwa 
engkau telah menyampaikan, menunaikan amanah, dan 
menasehati (umat).” Beliau &£ berkata, “Ya Allah, 
persaksikanlah." 8 (dengan mengangkat tangan beliau). 


Beliau & pernah bertanya kepada seorang budak 
wanita, “Di mana Allah?" Ia menjawab, “Di atas langit.” 
Beliau membenarkan dan berkata kepada tuan budak 
tersebut, "Bebaskan dia karena dia seorang yang beriman.” “' 


V Dalil Akal: 


Dalil dharuri (aksioma) dan fitrah menunjukkan atas sifat 
ketinggian Allah. Sehingga tidak ada seseorang yang berdo'a 
atau seseorang yang takut yang berlari kepada Rabbnya, 





38. Bagian dari hadits yang panjang dari Abu Sa'id Al-Khudri, 
diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam Kitabul Maghazi, Bab: 
Ba'tsi "Ali Ibni Thalib wa Khalid Ibni Walid ilal Yaman Oabla 
Hajjatil Wada' (4351), Al-lmam Muslim dalam Kitabuz 
Zakat, Bab: Dzikril Khawarij wa Shifatihim (1064) (144). 

39. Diriwayatkan Al-Bukhari dalam Kitabul Istisga', Bab: Al- 
Istisga wa Khutbatil Jum'ati Ghairi Mustagbilil Oiblah 
(1014), Muslim dalam Kitab Shalatil Istisga', Bab: Ad-Du'a' 
fil Istisga" (897) (8) dari hadits Anas bin Malik. 

40. Diriwayatkan Al-Imam Muslim dalam Kitabul Hajj, Bab: 
Hajjatin Nabi &£ (1218) (147) dari hadits Jabir. 

41. Diriwayatkan Al-Imam Muslim dalam Kitabul Jana'iz 
wa Mawadhi'ish Shalat, Bab: Tahrimil Kalam fish 
Shalat wa Nuskhi ma Kana min Ibahatihi (537) (33) 
dari hadits Mu'awiyah bin Hakam As-Sulami. 


Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin &ik 169 





Al-Oawa'id Al-Mutsla fi Shifatillahi wa Asma ihil Husna | 





melainkan ia pasti mendapati di hatinya kemestian untuk 
menghadap ke arah atas, tidak menoleh ke kanan atau 
ke kiri. Dan tanyakan kepada orang-orang yang sedang 
shalat yang mengucapkan dalam sujudnya, “Mahasuci 
Rabbku Yang Mahatinggi”, ke arah mana mereka 
menghadapkan hati ketika itu? 


V Dalil Ijma': 

Para shahabat, tabi'in, dan para imam telah bersepakat 
bahwa Allah ada di atas langit dan ber-istiwa” di atas “Arsy. 
Ucapan mereka ini sangat masyhur baik secara nash 
maupun dari sisi kejelasan. Al-Auza'i berkata, “Kami dan 
seluruh tabi'in mengatakan bahwa Allah Yang Mahatinggi 
sebutannya ada di atas “Arsy, dan kami beriman kepada sifat- 
sifat Allah yang diterangkan oleh As-Sunnah.” ? 


Tidak hanya seorang ulama yang menukilkan ijma' 
dalam hal ini. Dalam hal yang seperti ini mustahil terjadi 
khilaf. Dan seluruh dalil yang agung di atas saling 
bersesuaian, yang tidak seorang pun akan menyelisihinya 
kecuali orang yang sombong lagi dibutakan hatinya dan 
dibutakan setan dari fitrahnya. Kita memohon keselamatan 
dan ampunan kepada Allah. 


PERINGATAN III: 


Ketahuilah wahai pembaca yang mulia, ada sebuah 
tulisan yang disusun sebagian penuntut ilmu yang memuat 


42. Atsar shahih, diriwayatkan oleh Al-Baihagi dalam Al- 
Asma' wash Shifat (hal. 408) dan Adz-Dzahabi dalam 
Al-'Uluw (hal. 138 -Mukhtashar) dari jalan periwayatan 
Abu Abdillah Al-Hakim dari Imam Al-Auza'i beliau 
mengatakan...dst. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dalam Al- 
Fatawa Al-Hamawiyyah (hal. 43) berkata, “Sanadnya 
shahih.” Ibnul Oayyim juga mengikuti penilaian beliau ini. 
Asy-Syaikh Al-Albani dalam Mukhtashar Al-'Uluw (hal. 
138) mengatakan, "Para perawinya adalah para imam 
yang terpercaya." 


170 Agidah Salaf di dalam nama-nama & sifat-sifat Allah 36 





Kuat dilas! g ADI Sina Ad Alia tel GA 


sebagian ucapan saya (Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin #4) di 
sebagian majelis ilmu tentang pembahasan kebersamaan 
Allah dengan makhluk-Nya. 


Di situ saya menyebutkan, 

“Keyakinan kita adalah bahwa Allah mempunyai 
ma'iyyah secara hakiki dzatiyyah (secara dzat), yang 
ma'iyyah tersebut layak bagi Allah dan menunjukkan 
peliputan Allah terhadap segala sesuatu dengan ilmu-Nya, 
kemampuan-Nya, pendengaran-Nya, penglihatan-Nya, 
kekuasaan dan pengaturan-Nya. Allah disucikan dari 
anggapan bahwa Ia bercampur dengan makhluk atau 
menempati tempat-tempat mereka. Bahkan Ia adalah Al- 
'Ali (Yang Mahatinggi) Dzat-Nya dan sifat-sifat-Nya. Sifat 
ketinggian Allah termasuk sifat dzatiyyah-Nya yang tidak 
akan terpisah dari Allah. Allah ber-istiwa” di atas “Arsy 
sebagaimana yang pantas dengan kemuliaan-Nya. Hal itu 
tidak menafikan ma'iyyah Allah, karena Ia berfirman, 


30 LI 29 6G 
Pe d pal pasa! rr ap na. ta Cl ? 
“Tiada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya dan Ia 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (Asy-Syura: 11) 


Saya memaksudkan ucapan dzatiyyah di atas sebagai 
penguat terhadap hakikat ma'iyyah Allah Yang Mahasuci 
lagi Mahatinggi. Saya tidak memaksudkan bahwa Allah ada 
di bumi bersama makhluk-Nya. 


Bagaimana mungkin saya bermaksud seperti itu, 
sedangkan dalam tulisan itu sendiri saya katakan -sebagaimana 
yang Anda lihat-, “Allah disucikan dari anggapan bahwa Ia 
bercampur dengan makhluk atau menempati tempat-tempat 
mereka. Bahkan Ia adalah Al-'Ali (Yang Mahatinggi) Dzat- 
Nya dan sifat-sifat-Nya. Sifat ketinggian Allah termasuk sifat 
dzatiyyah-Nya yang tidak akan terpisah dari Allah.” 


Saya mengucapkan dalam tulisan itu pula, “Kami 
berpendapat bahwa barangsiapa yang menyangka bahwa 
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Dzat Allah ada di setiap tempat maka ia kafir atau sesat 
bila ia meyakini hal ini. Dan ia adalah pendusta bila 
menisbatkan hal ini pada kalangan Salaf (pendahulu) umat 
ini dan imam-imamnya.” 

Orang yang berakal dan mengenal Allah serta 
mengagungkan-Nya dengan sebenar-benar pengagungan 
tidak mungkin mengatakan bahwa Allah ada di bumi 
bersama makhluk-Nya. Saya senantiasa mengingkari 
ucapan ini di setiap majelis saya bila sedang membahas 
masalah ma'iyyah ini. 


Saya memohon kepada Allah agar Ia mengokohkan 
saya dan saudara-saudara saya kaum muslimin dengan 
ucapan yang kokoh di kehidupan dunia maupun akhirat. 


« Demikianlah. Dan setelah itu saya menulis di majalah 
Ad-Da'wah terbitan Riyadh edisi Senin keempat, 
Muharam 1404 H no. 911. Dalam tulisan itu, saya 
menetapkan apa yang telah ditetapkan oleh Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyyah bahwa ma'iyyah Allah dengan 
makhluk-Nya adalah benar sesuai hakikatnya, dan 
bahwa hal itu tidak menunjukkan adanya hulul dan 
ikhtilath Allah dengan makhluk, terlebih lagi 
mengharuskan adanya dua hal itu. 


« Saya memandang wajib untuk menjauhi penggunaan 
kata dzatiyyah. 


« Saya telah menjelaskan sisi-sisi penggabungan antara 
sifat ketinggian Allah dan hakikat ma'iyyah-Nya. 


« Ketahuilah, bahwa setiap kata yang mengandung 
konsekuensi makna bahwa Allah ada di bumi atau 
bercampur dengan makhluk-Nya, atau meniadakan 
sifat ketinggian Allah, atauistiwa' Allah di atas “Arsy, 
atau makna-makna lain yang tidak sesuai dengan 
keagungan-Nya, maka kata itu batil. Dan wajib 
untuk mengingkari orang yang mengucapkannya, 
siapa pun dia dan dengan ungkapan apapun. 


1 12 Agidah Salaf di dalam nama-nama & sifat-sifat Allah 38 





Kuat) dilaadf MN Oia AS Aliadl tae1g Al 


Penggunaan suatu ucapan yang akan memberi gambaran 
keliru dan tidak sesuai dengan keagungan Allah —meski 
kekeliruan ini hanya menurut sebagian orang- wajib untuk 
dijauhi, agar tidak memunculkan sangkaan-sangkaan yang 
tercela terhadap Allah. Namun apa yang Allah tetapkan bagi 
diri-Nya dalam Al-Our'an, atau melalui lisan Rasulullah &£, 
wajib ditetapkan dan wajib pula menjelaskan kesalahan orang- 
orang yang salah dalam memahami nash tersebut dengan 
sesuatu yang tidak pantas bagi Allah. 


Ka 
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CONTOH KETUJUH 
DAN KEDELAPAN: 
Masalah Kedekatan Allah 


Firman Allah, 


AA 0. os o or 5 23 0 2 
DA KB na IR adl PI 
“Dan Kami lebih dekat dengannya daripada urat 
lehernya sendiri.” (Oaf: 16) | 
Firman-Nya, 


em AE SA SA A3 


“Dan Kami lebih dekat dengannya daripada 

kalian.” (Al-Wagi'ah: 85) 

Al-Ourb (kedekatan) dalam dua ayat di atas 
ditafsirkan dengan dekatnya para malaikat. 


Jawaban terhadap syubhat bahwa Ahlus Sunnah 
melakukan takwil dalam nash tadi adalah: Penafsiran Al-Ourb 
dengan dekatnya para malaikat bukanlah penyimpangan 
makna kalam dari zhahirnya, bagi orang yang mau 
memperhatikan. 
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Pada ayat yang pertama, Al-Ourb terikat dengan 
konteks ayat yang menunjukkan atas makna dekatnya 
para malaikat, karena Allah berfirman, 


ba, 


aalri kota Eng 
SN dpr ba LK gn 


Kera 
sa PA 3 —3 


“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 
dan Kami mengetahui apa yang dibisikkan hatinya. 
Kami lebih dekat dengannya daripada urat lehernya. 
Yaitu ketika dua malaikat mencatat amalannya, 
seorang duduk di kanannya dan seorang duduk di 
kirinya.” (Oaf: 16-18) 

Pada kata “yaitu ketika dua malaikat mencatat" terdapat 
dalil bahwa yang dimaksud dengan Al-Ourb (kedekatan) 
dalam ayat ini adalah dekatnya dua malaikat yang mencatat 
amalan seorang hamba dengan hamba tersebut. 


Sedangkan ayat yang kedua, Al-Ourb di sini terkait 
dengan keadaan orang yang tengah menghadapi maut. 
Dan yang mendatangi seorang yang sedang sekarat adalah 
para malaikat, berdasarkan firman-Nya, 


bang £ G9 IA 


“Sehingga bila datang kematian kepada salah seorang 
di antara kalian, ia diwafatkan oleh malaikat-malaikat 
Kami dan mereka itu tidak melalaikan kewajibannya." 
(Al-An'am: 61) 
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Kemudian dalam surat Al-Wagi'ah ayat 85 disebutkan: 


TERI, 
“Namun kalian tidak dapat melihat." 


Di sini terdapat dalil yang jelas bahwa mereka adalah 
para malaikat. Karena ayat ini menunjukkan bahwa 
mereka yang dekat itu ada di tempat yang sama (dengan 
orang yang sekarat), namun kita tidak dapat melihatnya. 
Ini memastikan bahwa yang dimaksud dengan “Kami lebih 
dekat” adalah dekatnya para malaikat dengan orang yang 
sekarat, karena hal ini mustahil ada pada diri Allah. 


Kemudian tersisa pertanyaan: “Mengapa Allah 
menyandarkan Al-Ourb itu kepada diri-Nya? Adakah 
ungkapan lain yang seperti ini dengan maksud juga para 
malaikat?" 

Jawabnya: Allah menyandarkan dekatnya para malaikat 
itu kepada diri-Nya karena kedekatan mereka dengan 
perintah-Nya, karena mereka adalah para tentara dan utusan- 
utusan-Nya. Ungkapan yang seperti ini dengan maksud yang 
sama (para malaikat) ada, seperti dalam firman-Nya, 


5, Maa an Ph . 
bari $ OM aU all Bb 

"Maka apabila Kami telah membacanya maka ikutilah 

bacaannya.” (Al-Oiyamah: 18) 

Yang dimaksud dengan “Kami telah membacanya” 
adalah bacaan Jibril terhadap Al-Our an di hadapan 
Rasulullah #. Padahal Allah menyandarkan bacaan tersebut 
kepada diri-Nya. Namun karena Jibril membacanya di 
hadapan Nabi $& atas perintah Allah, maka penisbatan 
tersebut kepada Allah adalah sah/benar. 


Demikian pula ada ungkapan yang semakna dalam 
firman Allah, 
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Pang Ten te 0g - Pan SA TA AA gt 
SA Beng pa HI 5 TS Ula 9 
25 o : 0 £ 90. 2 2 
(ve & b Se Wol 
“Maka ketika hilang rasa takut dari diri Ibrahim dan 


ketika telah datang kabar gembira itu, ia mendebat Kami 
tentang kaum Luth.” (Hud: 74) 


Ibrahim ketika itu hanya mendebat malaikat yang 
merupakan para utusan Allah. 


CAS, 
SN 
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$$ MIDAH SALAF & 
3. di dalam Nama-Nama Ka, 
 - dan Sifat-Silat Allah X. PT: “3 





Me TEA . 


CONTOH KESEMBILAN 
DAN KESEPULUH: 
Masalah Mata Allah 


Firman Allah tentang kapal Nabi Nuh, 


AN 05 o 4 
ba $ -- tb sud 
“Kapal itu berlayar dengan a'yun (pengawasan) 
Kami.” (Al-Oamar: 14) 


Firman-Nya tentang Nabi Musa, 


an Maya Ta. 7. NA 
I3AK 9... 
“Agar engkau dirawat atas ain (pengawasan)- 
Ku.” (Thaha: 39) 


Jawaban terhadap syubhat bahwa Ahlus Sunnah 
melakukan takwil batil terhadap nash di atas: Bahwa makna 
dua ayat itu sesuai dengan zhahir dan hakikat kalam. Namun 
apakah zhahir dan hakikat kalam (ucapan) dalam nash ini? 
Apakah dapat dikatakan bahwa zhahir dan hakikatnya 
adalah kapal Nabi Nuh di dalam mata Allah, atau bahwa 
Musa dipelihara di atas mata Allah? Atau dikatakan bahwa 
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Zhahirnya adalah kapal Nabi Nuh berlayar dan mata Allah 
memperhatikan dan menjaganya? Demikian pula, bahwa 
pemeliharaan Musa ada di bawah pengawasan mata Allah, 
pemeliharaan, dan penjagaan-Nya? 

Tidak diragukan bahwa pendapat pertama adalah batil 
dengan dua alasan: 


Pertama: Makna itu sama sekali tidak ditunjukkan oleh 
kalam (pembicaraan) yang berdasarkan penunjukan 
ungkapan bahasa Arab, sedangkan Al-Our an turun hanya 
dalam bahasa Arab. Allah berfirman, 


An aan 8g. ae Sen g 
“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al- 
Our'an dengan berbahasa Arab agar kalian 
memahaminya.” (Yusut: 2) 


ya S3 Ob SB SN TB 2 df 


. 
” 


# --&- 033... En, “3 .... 

KD AN 

“Ia dibawa turun oleh Ar-Ruhul Amin (Jibril) ke 
dalam hatimu (Muhammad) agar engkau termasuk 


orang-orang yang memberikan peringatan dengan 
bahasa Arab yang jelas.” (Asy-Syu'ara : 193-195) 


Tidak ada seorang pun (yang berbahasa Arab -pent) 
yang memahami ucapan: “Fulan berjalan bi'aini (dengan 
mataku)", bahwa maknanya adalah bahwa Fulan berjalan 
masuk ke dalam mata orang itu. Juga tidak ada seorang pun 
yang memahami ucapan: “Fulan keluar 'ala 'aini (di atas 
mataku)”, bahwa maknanya adalah Fulan keluar dengan 
menaiki mata orang itu. Seandainya ada orang yang 
mendakwakan makna-makna ini sebagai zhahir lafadz dalam 
ungkapan tersebut, sungguh orang-orang yang bodoh akan 
tertawa, apalagi orang-orang yang berakal. 
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Kedua: Pendapat pertama tersebut mustahil dengan 
sepuncak-puncak kemustahilan. Tidak mungkin seorang yang 
mengenal dan memuliakan Allah dengan sebenar-benar 
pemuliaan akan memahami makna itu ada pada diri Allah, 
karena Allah istiwa” di atas 'Arsy-Nya, terpisah dari makhluk- 
Nya, tidak ada satu pun dari makhluk-Nya yang menyatu 
dengan-Nya, dan tidak pula diri-Nya mendiami sesuatu pun 
dari makhluk-makhluk-Nya. Mahasuci dan Mahatinggi Allah 
dari semua itu dengan ketinggian yang besar. 


Bila telah jelas kebatilan pendapat pertama tadi dari sisi 
lafadz dan makna, menjadi pasti bahwa zhahir kalam dalam 
nash itu adalah pendapat kedua, yaitu bahwa perahu Nabi 
Nuh berlayar sedangkan mata Allah mengawasi dan 
menjaganya. Demikian pula pemeliharaan Musa ada di bawah 
mata (penglihatan) Allah. Ia memperhatikan dan menjaganya. 


Ini adalah makna ucapan sebagian Salaf (dalam 
menafsirkan ayat ini): P3 pn (“Dengan penglihatan dariku/ 
pengawasanku” ). | 

Karena bila Allah menjaga dengan mata-Nya, maka 
konsekuensinya Ia melihat apa yang dijaga-Nya. Dan 
konsekuensi dari makna yang benar merupakan bagian 
makna itu, sebagaimana telah diketahui dari penunjukan 
secara lafadz yang bisa jadi penunjukan itu secara 
muthabagah, tadhammun, ataupun secara iltizam. 


DO 
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CONTOH KESEBELAS 


Firman Allah dalam hadits Oudsi, 

SIA DAN 3 - ... ana SA na TN Pn Ia 
BP KA PU IL AR SAS IG by) 
pa Gea an 21 


2 Ag Kasiah sa Wen 33 Aga Ulas Anh 
(( “ ufteh Hn oa Ha At 


“Dan hamba-Ku senantiasa mendekatkan diri 
kepada-Ku dengan amalan-amalan nafilah 
sampai Aku mencintainya. Maka bila Aku telah 
mencintainya, Aku menjadi pendengarannya 
yang ia mendengar dengannya, penglihatannya 
yang ia melihat dengannya, tangannya yang ia 
memukul dengannya, dan kakinya yang ia 
berjalan dengannya. Seandainya ia meminta 
kepada-Ku sungguh Aku akan memberinya, dan 
seandainya dia meminta perlindungan kepada- 
Ku sungguh Aku akan melindunginya.” 
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Jawaban terhadap syubhat bahwa Ahlus Sunnah 
melakukan penyimpangan makna dari zhahir nash di atas 
adalah: Hadits ini shahih diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam 
Bab At-Tawadhu', bab ke-33 dari Kitab Ar-Rigag.? 


Salaf Ahlus Sunnah wal Jama'ah, mengambil zhahir 
hadits ini dan membiarkannya di atas hakikatnya. Namun, 
apakah zhahir hadits ini? Apakah dapat dikatakan bahwa 
Zhahirnya adalah Allah menjadi pendengaran, penglihatan, 
tangan, dan kaki wali-Nya itu? Ataukah zhahir hadits adalah 
Allah meluruskan wali-Nya itu dalam pendengaran, 
penglihatan, tangan, dan kakinya dengan menjadikan 
pemahaman dan amalan wali itu ikhlas untuk Allah, dengan 
bantuan-Nya serta di jalan-Nya? 


Tidak diragukan lagi bahwa pendapat pertama bukanlah 
zhahir dari kalam (hadits). Bahkan kalam itu tidak 
menunjukkan makna tersebut sama sekali, bagi orang yang 
memperhatikan hadits ini. Karena di dalam hadits tersebut 
terdapat hal-hal yang menghalangi pemaknaan tersebut dari 
dua sisi: 

Pertama: Allah berfirman, 


31! ana AR ma am BA 
(SL HA II na SAS Jl Ly 
“Dan hamba-Ku senantiasa mendekatkan diri kepada- 


Ku dengan amalan-amalan nafilah sampai Aku 
mencintainya." 


Allah juga berfirman, 
35.0 T. is 0 (3G 0OEr 0 TEo 0 7 
(AN Sibaul o3) SN Ie Ay 
“Dan seandainya ia meminta pada-Ku sungguh Aku akan 


memberinya, dan seandainya ia meminta perlindungan 
kepada-Ku sungguh Aku akan melindunginya." 


43. No. hadits 6502 dari hadits Abu Hurairah. 
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KALI dilas! AI Cia AA AliadI sal gal 


Allah menetapkan adanya 'abd (hamba, yang 
beribadah) dan ma'bud (yang diibadahi), adanya mutagarrib 
(yang mendekatkan diri) dan mutagarrab ilaihi (yang 
didekati), muhibb (yang mencintai) dan mahbub (yang 
dicintai), sa 'il (yang meminta) dan mas ul (yang dimintai), 
adanya mu'thi (yang memberi) dan mu'tha (yang diberi), 
adanya musta'idz (yang meminta perlindungan) dan 
musta'adz bihi (yang dimintai perlindungan), serta adanya 
mu'idz (yang melindungi) dan mu'adz (yang dilindungi). 

Jelaslah bahwa konteks hadits menunjukkan adanya dua 
hal yang saling berbeda, masing-masingnya berlainan. Hal 
ini menghalangi adanya kemungkinan salah satunya menjadi 
sifat atau bagian dari yang lain. 


Kedua: Pendengaran, penglihatan, tangan, dan kaki 
seorang wali Allah, merupakan sifat atau bagian dalam diri 
makhluk yang haadits (bersifat baru, tadinya tidak ada -pent). 


Di samping itu, orang yang berakal manapun tidak bisa 
dan tidak mungkin memahami bahwa Al-Khalig (Sang 
Pencipta) Al-Awwal (yang awal mula), yang tidak ada 
sesuatu pun sebelum-Nya bisa menjadi pendengaran, 
penglihatan, tangan, dan kaki bagi makhluk. 


Bahkan hanya membayangkan makna ini sudah 
menjadikan jiwa merinding, dan menjadikan lidah kelu untuk 
mengucapkannya walau hanya sekedar mencontohkan atau 
mentakdirkannya (yaitu mengucapkan: “Bila dianggap...”). 


Bagaimana bisa pendapat pertama dikatakan sebagai 
zhahir hadits gudsi tadi dan dikatakan hadits itu telah 
dipalingkan dari zhahirnya? Mahasuci Engkau ya Allah, dan 
segala puji bagi-Mu. Kami tidak sanggup menghitung pujian 
bagi-Mu. Engkau seperti apa yang Engkau puji atas diri-Mu!! 

Bila telah jelas kebatilan dan kemustahilan pendapat 
pertama, maka menjadi pastilah kebenaran pendapat kedua, 
yaitu bahwa Allah meluruskan pendengaran, penglihatan, dan 
amalan wali-Nya itu dengan menjadikannya mendengar, 
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melihat, dan beramal dengan tangan dan kakinya dengan 
ikhlas karena Allah, dengan memohon pertolongan kepada- 
Nya dan sesuai dengan syari'at-Nya. Dengan semua ini 
tercapailah kesempurnaan ikhlas, isti'anah (meminta tolong), 
dan mutaba'ah (sikap mengikuti syari'at -pent). Dan ini adalah 
puncak taufik yang diberikan kepada diri wali itu. 

Ini adalah penafsiran Salaf terhadap hadits tersebut 
dan merupakan tafsir yang sesuai dengan zhahir lafadz, 
sesuai dengan hakikat dan konteks kalimat. Di dalamnya 
tidak ada takwil maupun penyimpangan kalam dari 
Zhahirnya. Hanya milik Allah-lah pujian dan anugerah. 


Di 
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KualDIN ilasifg dd) Gili Ai Alia tel GAN 


NAN MET SS Amin maa SE 
PA ana aan Ta na PERUM 
KPA? 51 : “AP 
2 3 3 
“ Mindanannodi Os utan Ad Ghana £ 
"NG 33 “31 
 - R-. 


ai dan Siat-Sifat Allah k MK. 
k" & : n Fi P3... 





Ni Aa Sati aan Sau 


CONTOH KEDUA BELAS 


Sabda Nabi #£ dalam ucapan yang beliau 
riwayatkan dari Allah, Allah berfirman, 


CG 8”. 40 A6 ag P0. 98 “ Gugat 

0 709 lha din Tag ea SR P3) 

AI Agt HUI oyag GG Ata La C3 Cia 
«33 


“Barangsiapa yang mendekatkan diri sejengkal 
kepada-Ku, Aku akan mendekat sehasta padanya, 
dan barangsiapa yang mendekatkan diri pada- 
Ku sehasta, Aku akan mendekatkan diri satu ba' 
(jarak antara ujung-ujung dua tangan bila 
keduanya direntangkan -pent), dan barangsiapa 
mendatangi-Ku dengan berjalan Aku akan 
mendatanginya dengan berlari-lari kecil.” 
Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Al-lmam Muslim 
dalam Kitabudz Dzikr wad Du'a' dari hadits Abu Dzar. Beliau 
juga meriwayatkan hadits yang semisalnya dari hadits Abu 
Hurairah. Demikian pula Al-Bukhari meriwayatkan yang 
semisalnya dari hadits Abu Hurairah dalam Kitabut Tauhid 
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Bab kelima belas.“ Hadits ini -sebagaimana nash-nash yang 
lainnya- menunjukkan adanya al-af'al al-ikhtiyariyyah 
(perbuatan-perbuatan yang sifatnya sekehendak Allah dan 
apa saja yang dimaukan Allah -pent) pada diri Allah. Dan 
bahwa Allah Maha Melakukan apa saja yang diinginkan- 
Nya, sebagaimana hal itu telah disebutkan dalam Al-Kitab 
dan As-Sunnah. Di antaranya adalah firman Allah, 


dak na Le — NP - Soe Ola BP 9 


dua Png : 

ar) $ Oles Isl 
“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu 
tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku 
adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang 


yang berdo'a apabila ia memohon kepada-Ku." (Al- 
Bagarah: 186) 


s - ” O » ” ” ” 
GB .” .” ” ” 3 - 
ena KO eka 13) 
“Dan datanglah Rabbmu, sedangkan para malaikat 
berbaris-baris.” (Al-Fajr: 22) 


dan ge Ka anta yana ya 


“ 


IroA cg $ Of D5 Yaa at 


“Tidaklah mereka menanti-nanti selain datangnya 
malaikat pada mereka, atau kedatangan Rabbmu, atau 


44. Adapun hadits Abu Dzar terdapat di dalam Shahih Muslim 
dengan nomor (2687) (22) Bab: Fadhlidz Dzikr wad 
Du'a . Sedangkan hadits Abu Hurairah dalam Shahih Al- 
Bukhari, Kitabut Tauhid, Bab: Oauluhu Ta'ala Wa 
Yuhadzdzirukumullah Nafsah (7405) dan dalam Shahih 
Muslim Kitabudz Dzikr wad Du'a', Bab: Al-Hatstsi “ala 
Dzikrillahi ta'ala (2675) (2). 
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kedatangan sebagian tanda-tanda Rabbmu." (Al- 
An'am: 158) 


FE - 2 Ia: -ga Ih 20 Gu 
fe: $ gim! PI ap) 9 
(Yaitu) Ar-Rahman yang beristiwa” di atas “Arsy.” 
(Thaha: 5) 
Rasulullah &£ bersabda, 


“Rabb kita turun ke langit dunia ketika tersisa 
sepertiga malam yang terakhir." & 


2. : - De ROG 6 Ta ON NON NOT, 
del malu ee aan. 


((diwam ' Sina CAT VE 


“Tidaklah seseorang bersedekah dari banana yang baik 
-dan Allah tidak menerima kecuali yang baik- 
melainkan Ar-Rahman akan mengambil sedekah itu 
dengan tangan kanan-Nya." # 


Masih banyak ayat dan hadits lain yang menunjukkan 
adanya al-af 'al al-ikhtiyariyyah pada Allah. Firman Allah 
dalam hadits ini “Aku mendekat padanya” dan “Aku 
mendatanginya dengan berlari-lari kecil”, juga termasuk dalil 
yang menunjukkan hal itu. As-Salaf, yakni Ahlus Sunnah wal 
Jama'ah, membiarkan nash-nash ini menurut zhahir dan 
hakikat maknanya yang layak bagi Allah, tanpa melakukan 
takyif maupun tamtsil. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dalam 
Syarah Hadits An-Nuzul (hal. 466 juz 5 dari Majmu' 
Fatawa) mengatakan, “Kedekatan dan mendekatnya diri 


45. Hadits shahih, telah lewat takhrij-nya. 

46. Diriwayatkan Al-Bukhari dalam Kitabuz Zakat, Bab: Laa 
Yagbalullahu Shadagatan min Ghulul (1410) dan Muslim 
dalam Kitabuz Zakat, Bab: Oabulish Shadagah minal 
Kasbith Thayyib wa Tarbiyatiha (1014) dari hadits Abu 
Hurairah. 
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Allah kepada sebagian hamba-Nya, ditetapkan oleh orang 
yang menetapkan adanya al-af'al al-ikhtiyariyyah pada diri 
Allah, al-maji” (datangnya Allah) pada Hari Kiamat, an-nuzul 
(turunnya Allah), dan istiwa” Allah di atas 'Arsy. Ini adalah 
madzhab para imam Salaf dan para imam Islam yang 
masyhur serta para ahlul hadits. Penukilan dari mereka dalam 
hal ini banyak sekali.” -selesai ucapan beliau- 


Maka, (alasan) apakah yang menghalangi dari 
mengucapkan bahwa Allah mendekati hamba-Nya dengan 
cara sekehendak-Nya bersamaan dengan tingginya Allah di 
atas Arsy? Dan apakah yang bisa menghalangi datangnya 
Allah dengan cara sekehendak-Nya, tanpa takyif maupun 
tamtsil ? Bukankah semua ini kecuali karena kesempurnaan 
Allah, Yang Maha Melakukan apa saja yang Ia kehendaki 
dengan cara yang sesuai dengan keagungan-Nya? 


Sebagian orang berpendapat bahwa firman Allah dalam 
hadits gudsi ini: "Aku mendatanginya dengan berlari-lari kecil”, 
yang dimaksud adalah cepatnya penerimaan dan 
penyambutan Allah terhadap hamba-Nya yang mendekatkan 
dir: kepada-Nya, menghadap kepada Allah dengan hati dan 
wajahnya, dan bahwa balasan Allah bagi orang yang beramal 
karena-Nya lebih sempurna daripada amalan orang tersebut. 


Orang tersebut mendasari pendapatnya dengan firman 
Allah: “Dan barangsiapa mendatangi-Ku dengan berjalan." 
Padahal sebagaimana diketahui bahwa orang yang 
mendekatkan diri kepada Allah, dan ingin sampai kepada 
Allah, tidaklah akan mendekatkan diri dan sampai kepada 
Allah hanya dengan berjalan saja. Terkadang dia berjalan 
seperti berjalan menuju masjid atau melakukan syi'ar-syi'ar 
haji, berjihad di jalan Allah dan sebagainya. Terkadang pula 
dengan ruku', sujud dan sebagainya. 


Telah shahih dari Nabi & bahwa beliau bersabda, 


“ e 23”. 0 ena TN PA ae ANE 
(Irta jay an oa KAN OIL Ll) 
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“Saat terdekat seorang hamba dengan Rabbnya 
adalah ketika ia sujud.” " 


Bahkan terkadang perbuatan tagarrub (mendekatkan 


diri kepada Allah) dan mencari cara untuk sampai kepada 
Allah dilakukan ketika seorang hamba tengah berbaring 
di atas lambungnya, sebagaimana firman Allah, 


Hg Jen Sig UG OS YAN 9 
“(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah dalam 
keadaan berdiri, duduk, dan berbaring.” (Ali “Imran: 
191) 

Nabi # bersabda kepada Imran bin Hushain, 


Bs Liu PN Ya 


(—- 
“Shalatlah dengan berdiri, bila engkau tidak mampu 
maka dengan duduk, dan bila engkau tidak mampu 
maka shalatlah dengan berbaring.” # 


& 





47. 


48. 


Diriwayatkan Al-Imam Muslim dalam Kitabus Shalat, Bab: 
Ma Yugalu fi Ruku' (482) (213) dari hadits Abu Hurairah. 


Diriwayatkan Al-Imam Al-Bukhari dalam Kitab Tagshirish 
Shalat, Bab: Idza Yushalli Oa'idan Shalla “ala Janbin (1117). 
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AOIDAH SALAF IE 
di dalam Nam i 


“3 a-Nama : 33 
1 dan Silar-Silat Allah M pt - 





Ker IP 
" AA 


CONTOH KETIGA BELAS: 
Masalah Tangan Allah 


Firman Allah, 


” 


Uti Uni Taat Can aed WAS Ul Iya aji 9 


Iv al 6 5. 


“Apakah mereka tidak melihat bahwa 
sesungguhnya Kami telah menciptakan bagi 
mereka sebagian dari apa yang “diperbuat 
tangan-tangan Kami' yaitu binatang ternak.” 
(Yasin: 71) 


Jawaban terhadap syubhat bahwa Ahlus Sunnah 
melakukan penyimpangan makna dari zhahir ayat: Kita 
katakan, apa zhahir dan hakikat ayat tadi sehingga bisa 
dituduhkan sehingga ayat-ayat tersebut telah dipalingkan dari 
zhahirnya? Apakah bisa dikatakan bahwa zhahir ayat adalah 
Allah menciptakan binatang ternak dengan yad (tangan)-Nya 
sebagaimana Ia menciptakan Adam dengan tangan-Nya? 
Ataukah dikatakan bahwa zhahirnya adalah bahwa Allah 
menciptakan binatang ternak seperti Ia menciptakan makhluk 
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lainnya, Ia tidak menciptakan mereka dengan tangan-Nya? 
Penyandaran 'perbuatan' kepada 'tangan' dengan maksud 
sebenarnya adalah pemilik tangan tersebut, adalah sesuatu 
yang dikenal dalam bahasa Arab yang Al-Our an diturunkan 
dengannya. 


Pendapat pertama bukanlah zhahir lafadz karena dua 
alasan: 


Pertama: Lafadz ayat ini tidaklah menunjukkan makna 
tersebut menurut penunjukan bahasa Arab yang Al-Our an 
diturunkan dengan bahasa ini. Tidakkah Anda melihat firman 


Allah, 
$ Sen SIS 3 ka yah La SU C3 


“Dan apa saja musibah yang menimpa kalian maka 
hal itu disebabkan oleh perbuatan tangan kalian 
sendiri.” (Asy-Syura: 30) 


AI sal as : KI, AI 
KD bb ali OLS Ga Lai 


— 


“Telah nampak kerusakan di darat dan di lautan 
disebabkan perbuatan tangan manusia, agar Allah 
menjadikan mereka merasakan sebagian (akibat) 
perbuatan mereka, supaya mereka kembali.” (Ar- 
Rum: 41) 


bara)edi “1. 2 “Sial € Laba Lu Op 9 


"(Adzab) itu disebabkan oleh perbuatan tangan kalian 
sendiri.” (Ali “Imran: 182) 


Yang dimaksud dalam ayat-ayat di atas adalah apa yang 
dilakukan oleh manusia meskipun bukan dengan tangannya. 
Lain halnya bila dikatakan amiltuhu biyadii (Saya melakukan 
dengan tangan saya), sebagaimana dalam firman Allah, 
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bai Oppa & meal AS SAK Baal J3 
Iva P) $ (— ay ks 
“Maka kecelakaan yang besar bagi orang yang menulis 


Al-Kitab dengan tangan-tangan mereka kemudian 

mereka berkata: “Ini dari sisi Allah'." (Al-Bagarah: 79) 

Yang seperti ini menunjukkan adanya hubungan 
langsung antara sesuatu dengan tangan. 


Kedua: Bila maksud surat Yasin ayat 71 tadi adalah 
Allah menciptakan binatang ternak dengan tangan-Nya, 
maka pasti bunyi ayat tersebut menjadi: 


tudlast Hub) 
“Kami menciptakan binatang ternak bagi mereka 


dengan tangan-tangan Kami." 
Sebagaimana firman Allah, 


“ , TAN NP AAN TAU pn 
re $ Sa CE UI RS KUKU 


“Apa yang mencegahmu bersujud pada apa yang 
Aku ciptakan dengan tangan-Ku?” (Shad: 75) 
Karena Al-Our an turun dengan penjelasan, bukan 


dengan menyamarkan makna, sebagaimana dalam firman 
Allah, 


-. Ha PP PN se 25 
ae Lo JURI PKI Ula H7, 


“Dan Kami turunkan Al-Kitab kepadamu sebagai 
penjelas segala sesuatu.” (An-Nahl: 89) 


Bila telah jelas kebatilan pendapat pertama, maka 
menjadi pastilah kebenaran pendapat kedua, yaitu: zhahir 
lafadz ayat tersebut adalah Allah menciptakan binatang ternak 
sebagaimana Ia menciptakan makhluk lain, dan Ia tidak 
menciptakannya dengan tangan-Nya. Namun penyandaran 
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Kat dilaaifg dl) Gilita A4 Mia! ega 


perbuatan kepada tangan sama saja dengan penyandaran 
kepada orang (subyek) yang berbuat, menurut ketentuan 
bahasa Arab. 


Berbeda halnya bila disandarkan kepada subyek dan di- 
ta'diyah-kan (dijadikan mempunyai obyek) dengan huruf ba' 
pada kata yad (tangan), artinya memang dilakukan dengan 
tangan. Perhatikanlah perbedaan tersebut, karena perhatian 
yang seksama terhadap hal-hal yang samar termasuk jenis 
ilmu yang paling bagus, dan dengannya akan hilang banyak 
kerancuan. 


Kn 
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CONTOH KEEMPAT BELAS: 
Masalah Bai'at Kepada Allah 


Firman Allah, 


BP AG AI Oa UN) Uya Ad sa S9 


“Sesungguhnya orang-orang yang membai'atmu 
hanya saja mereka membai'at (bersumpah setia 
kepada) Allah. Tangan Allah di atas tangan 
mereka.” (Al-Fath: 10) 


Jawaban bagi syubhat bahwa Ahlus Sunnah telah 
menyimpangkan makna ayat dari zhahirnya adalah: Ayat ini 
mengandung dua kalimat: 


Kalimat pertama adalah firman Allah, 


Pep KA oa AI NA Ha 3) 9 


“Sesungguhnya orang-orang yang membai'atmu hanya 
saja mereka membai'at Allah.” (Al-Fath: 10) 


As-Salaf -Ahlus Sunnah- telah mengambil zhahir dan 
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hakikat ayat ini. Ayat ini jelas menunjukkan bahwa para 
shahabat dulu membai'at Nabi &£. Sebagaimana firman 
Allah, 


, 0 0d PI Ai “0 ox? pi Nu “0 
SS UR BAP GP yg WR) 


ba: $ D-- 3 Put 


“Sesungguhnya Allah telah meridhai orang-orang 
yang beriman ketika mereka membai'atmu di 
bawah pohon." (Al-Fath: 18) 


Seseorang tidak mungkin akan memahami firman Allah: 
“Hanya saja mereka membai'at Allah" (Al-Fath: 10) dengan 
pengertian bahwa mereka membai'at diri Allah. Tidak 
mungkin pula seseorang bisa mendakwakan pengertian ini 
sebagai zhahir lafadz ayat, karena pengertian ini menafikan 
permulaan ayat dan kenyataan yang terjadi. Juga karena 
kemustahilan terjadinya hal itu pada diri Allah. 


Hanya saja Allah menjadikan bai'at kepada Rasulullah 
sebagai bai'at kepada-Nya, karena beliau adalah utusan-Nya. 
Dan para shahabat membai'at untuk berjihad di jalan Allah, 
sedangkan bai'at kepada seorang Rasul untuk berjihad di jalan 
Dzat yang mengutusnya merupakan bai'at kepada Dzat yang 
mengutusnya. Karena Rasul itu adalah utusan-Nya yang 
menyampaikan (pesan) dari-Nya. Sebagaimana juga ketaatan 
kepada Rasul &£ merupakan ketaatan kepada yang 
mengutusnya, berdasarkan firman Allah, 


PA na, “TE, XI 3 30 - 
ja. mag 6 PANAS JI adal La 
“Barangsiapa menaati Rasul maka ia telah menaati 
Allah." (An-Nisa : 80) 

Adanya pemuliaan dan peneguhan terhadap Nabi &£, 
penguatan dan keagungan bai'at ini, serta pengangkatan 


kedudukan para pembai at, di dalam idhafah (penyandaran) 
bai'at (terhadap) Rasul # kepada Allah adalah sesuatu yang 
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jelas yang tidak tersembunyi dari seorang pun. 
Adapun kalimat kedua adalah firman Allah, 


Dp £ OI aah ap MA... 9 

“Tangan Allah di atas tangan-tangan mereka." (Al- 

Fath: 10) 

Petikan ayat ini juga ada menurut zhahir dan 
hakikatnya, karena tangan Allah memang berada di atas 
tangan-tangan para pembai at. Tangan Allah termasuk 
sifat-sifat-Nya, sedangkan Allah Yang Mahasuci berada 
di atas mereka di atas Arsy-Nya, sehingga tentu tangan- 
Nya ada di atas tangan-tangan mereka. 


Dan hal ini adalah zhahir dan hakikat dari lafadz ayat. 
Dan ayat ini berfungsi menguatkan posisi bai'at terhadap 
Nabi sebagai bai'at terhadap Allah 35. Namun hal ini 
tidaklah mengharuskan tangan Allah #& bersentuhan 
langsung dengan tangan mereka. 


Tidakkah Anda memperhatikan ketika dikatakan, 
(33 saudi 


“Langit ada di atas kita.” 


Padahal langit itu terpisah dan jauh dari kita. Oleh karena 
itu, tangan Allah 38 berada di atas tangan para pembai'at 
Rasul-Nya &£, bersamaan dengan terpisahnya Allah 3g dari 
makhluk-Nya dan ketinggian-Nya di atas mereka. 

Dan tidak mungkin bagi seorang pun untuk memahami 
bahwa maksud firman Allah, “Tangan Allah di atas tangan- 
tangan mereka”, adalah tangan Nabi &£, tidak mungkin pula 
mendakwakan bahwa ini adalah zhahir lafadz ayat tersebut, 
karena Allah 8 meng-idhafah-kan tangan kepada diri-Nya 
dan Ia menyifatinya dengan berfirman bahwa tangan-Nya di 
atas tangan-tangan mereka. Sedangkan tangan Nabi & ketika 
dibai'at para shahabat tidak ada di atas tangan-tangan mereka 
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namun beliau mengulurkannya kepada mereka sehingga 
beliau menggenggam tangan mereka seperti menjabat 
tangan-tangan mereka. Maka tangan beliau bersama 
tangan para shahabat, bukan di atasnya. 


AI, 
ISS 
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CONTOH KELIMA BELAS 


Firman Allah & dalam hadits gudsi, 


0 0 A20 11 3 0... 90 
(PR Tan pl ey 

“Wahai anak Adam, Aku sakit namun engkau 

tidak menjenguk-Ku.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Imam Muslim dalam Bab: 
Fadhli “Iyadatil Maridh dari Kitabul Birr Wash Shilah wal 
Adab 8 (no. 43 hal. 1990, susunan Muhammad Fuad Abdul 
Bagi) dari Abu Hurairah &s . Beliau berkata, Rasulullah &£ 
bersabda, 


“Sesungguhnya Allah & berfirman di Hari Kiamat, "Wahai 
anak Adam, Aku sakit namun engkau tidak menjenguk- 
Ku'.” (Hamba itu) berkata, "Ya Rabbi, bagaimana aku 
menjenguk-Mu, sedangkan Engkau adalah Rabb semesta 
alam?' Allah berfirman, "Tidakkah engkau tahu bahwa 
hamba-Ku Fulan sakit namun engkau tidak 
menjenguknya? Tidakkah engkau tahu, seandainya 
engkau menjenguknya sungguh engkau akan mendapati- 


49. Bab: Fadhli “Iyadatil Maridh no. (2569) (43). 
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Ku di sisinya? Wahai anak Adam, Aku meminta makan 
kepadamu, namun engkau tidak memberi-Ku makan." 
Ia menjawab, "Ya Rabbi, bagaimana aku memberi-Mu 
makan sedangkan Engkau adalah Rabb semesta alam?' 
Allah berfirman, "Tidakkah engkau tahu hamba-Ku 
Fulan, ia minta makan kepadamu namun engkau tidak 
memberinya makan. Tidakkah engkau tahu, seandainya 
engkau memberinya makan, sesungguhnya engkau akan 
mendapati (pahala)nya di sisi-Ku. Wahai anak Adam, 
Aku meminta minum kepadamu namun engkau tidak 
memberi-Ku minum.' Ia menjawab, "Wahai Rabbi, 
bagaimana aku memberi-Mu minum sedangkan Engkau 
adalah Rabb semesta alam?' Allah menjawab, 'Hamba- 
Ku Fulan meminta minum kepadamu namun engkau 
tidak memberinya. Adapun bila engkau memberinya 
minum engkau akan mendapati (pahala)nya di sisi-Ku '.” 


Jawaban terhadap syubhat bahwa Ahlus Sunnah, yakni 
As-Salaf, memalingkan makna hadits dari zhahirnya adalah: 


As-Salaf -yakni Ahlus Sunnah- mengambil hadits ini dan 
tidak menyimpangkannya dari zhahirnya dengan tahrif yang 
serampangan tanpa dalil. Mereka hanya menafsirkan hadits 
tersebut dengan tafsiran Dzat yang mengucapkan hadits itu. 


Firman Allah 2, “Aku sakit... Aku meminta makan 
padamu... Aku meminta minum padamu...”, Allah sendiri 
yang menjelaskannya dengan firman-Nya, “Tidakkah engkau 
tahu bahwa hamba-Ku Fulan, ia sakit.... hamba-Ku Fulun, ia 
minta makan padamu..... hamba-Ku Fulan, ia minta minum 
padamu...". 


Ucapan ini jelas menunjukkan bahwa yang dimaksud 
adalah sakit salah seorang hamba Allah, permintaan makan 
salah seorang hamba-Nya dan permintaan minum salah 
seorang hamba-Nya. Dan yang menafsirkan demikian ini 
Allah sendiri, yang mengucapkan hadits tersebut. Tentunya 
la yang paling mengerti apa maksud ucapan-Nya. 


Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin dis 199 





Al-Oawa'id Al-Mutsla fi Shifatillahi wa Asma ihil Husna 


Jadi bila kita menafsirkan sakit, permintaan makan dan 
permintaan minum yang di-idhafah-kan (disandarkan) kepada 
Allah dengan sakit, permintaan makan dan permintaan 
minum seorang hamba, tidaklah menyimpangkan kalam dari 
zhahirnya. Karena hal itu adalah penafsiran Dzat yang 
berbicara dengan kalam itu, sehingga sama halnya bila Allah 
berbicara dengan makna tersebut sejak awal pembicaraan. 


Hanya saja, Allah meng-idhafah-kan semua itu kepada 
diri-Nya sendiri di awal pembicaraan. sebagai targhib 
(penyemangat untuk beramal) dan dorongan. Seperti firman 


Allah 3e: 
Z5—a DNAN NA agung 
(ro io) 6 (—n ay! PA SJ 15 cr 9 
“Barangsiapa yang meminjami Allah.” (Al-Bagarah: 
245) 


Hadits ini termasuk salah satu hujjah/argumen 
terbesar yang menyangkal para ahli takwil yang 
menyimpangkan nash-nash tentang sifat Allah dari 
zhahirnya tanpa ada satu dalil pun dari Kitabullah maupun 
dari Sunnah Rasul-Nya 2&£. Mereka hanya menyimpangkan 
nash-nash tersebut dengan syubhat-syubhat/kerancuan- 
kerancuan batil, yang mereka sendiri saling bertentangan 
dan bimbang dalam kerancuan-kerancuan itu. 


Bila memang maksud nash-nash sifat tersebut berbeda 
dengan zhahirnya seperti yang mereka katakan, pasti Allah 
dan Rasul-Nya telah menjelaskannya. Dan seandainya zhahir 
nash-nash tersebut tidak mungkin ada pada diri Allah -seperti 
apa yang mereka sangka- pasti Allah dan Rasul-Nya 
menjelaskannya, sebagaimana dalam hadits ini. 

Sekiranya zhahir nash yang pantas bagi diri Allah itu 
dianggap tidak mungkin ada pada diri Allah, berarti dalam 
Al-Kitab dan As-Sunnah terdapat penyifatan diri Allah 3 
dengan hal-hal yang tidak pantas bagi-Nya, dalam jumlah 
yang tidak dapat terhitung, kecuali dengan bersusah payah. 
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Dan tentu hal ini termasuk kemustahilan terbesar. Dan kami 
mencukupkan contoh-contoh syubhat yang ada ini, sebagai 
pelita penerang bagi syubhat lain. 

Meskipun kaidahnya telah dikenal menurut Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah, yaitu: “Membiarkan ayat-ayat dan 
hadits-hadits tentang sifat Allah menurut zhahirnya, tanpa 
tahrif, ta'thil, takyif, maupun tamtsil.” 

Pembahasan tentang hal ini secara sempurna telah 
berlalu dalam kaidah-kaidah tentang nash-nash sifat. Segala 
puji bagi Allah Rabb semesta alam. 


Kg 
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PENUTUP 


A. Bantahan terhadap Al-Asya'irah dan Orang- 
orang yang Tertipu oleh Mereka 


Apabila seseorang bertanya, “Kita telah mengetahui 
kebatilan madzhab ahli takwil dalam pembahasan Bab Sifat 
Allah. Dan sebagaimana kita ketahui, Al-Asya'irah termasuk 
golongan yang menakwil sebagian besar sifat-sifat Allah. 


1. Bagaimana bisa madzhab mereka itu batil, padahal 
dewasa ini mereka dikatakan mewakili 9596 muslimin 
yang ada? 

2. Bagaimana mungkin madzhab mereka batil, padahal 
panutan mereka dalam masalah ini adalah Abul Hasan 
Al-Asy'ari? 

3. Dan bagaimana mungkin madzhab ini batil, padahal di 
antara mereka ada Fulan dan Fulan, yang termasuk 
ulama yang terkenal dengan nasehat mereka bagi 
Allah, Kitab-Nya, Rasul-Nya, imam-imam muslimin dan 
bagi orang-orang awamnya?" 

Kami mengatakan, 


202 Adidah Salaf di dalam nama-nama & sifat-sifat Allah 38 





Wu dilaifg AI rilis AA Ata! el gd 


Jawaban dari pertanyaan pertama: 


Sesungguhnya kita tidak menerima pernyataan bahwa 
Al-Asya'irah mencapai jumlah ini dibandingkan dengan 
seluruh kaum muslimin. Dakwaan ini membutuhkan 
pembuktian dengan penelitian/penghitungan yang detail. 
Kemudian, bila kita terima bahwa jumlah mereka sebesar itu 
atau lebih, jumlah itu tidaklah menunjukkan bahwa mereka 
ma'shum (terjaga dari kesalahan). Karena yang ma'shum 
hanyalah ijma' (kesepakatan) kaum muslimin, bukan 
mayoritas mereka. 


Kemudian, kita katakan bahwa ijma' kaum muslimin - 
yang telah terdahulu- telah menetapkan hal yang menyelisihi 
apa yang dianut para ahli takwil. Karena Salafus Shalih (para 
pendahulu yang shalih) dari kalangan awal umat ini -yaitu 
para shahabat yang merupakan generasi terbaik, para tabi in 
yang mengikuti mereka dengan baik, dan para imam-imam 
petunjuk sesudah mereka- telah bersepakat untuk 
menetapkan nama-nama dan sifat-sifat yang Allah dan Rasul- 
Nya tetapkan bagi diri-Nya. 

Mereka juga bersepakat untuk membiarkan nash-nash 
tersebut menurut zhahirnya yang layak bagi Allah #£, tanpa 
melakukan tahrif, ta'thil, takyif, maupun tamtsil. Mereka 
adalah generasi-generasi terbaik, berdasarkan sabda Nabi &£. 

Ijma' mereka adalah hujjah yang wajib (diikuti), karena 
ijma' tersebut merupakan kandungan/konsekuensi Al-Kitab 
dan As-Sunnah. Telah disebutkan penukilan adanya ijma' 
mereka dalam pembahasan kaidah kelima dari kaidah-kaidah 
nash tentang sifat Allah 3£. 


Jawaban dari pertanyaan kedua: 


Sesungguhnya Abul Hasan Al-Asy'ari dan para imam 
yang lainnya tidaklah mengakui bahwa diri mereka ma'shum 
(terjaga dari kesalahan). Bahkan mereka tidaklah mencapai 
kepemimpinan dalam agama kecuali ketika mereka telah 
mengetahui kedudukan mereka dan menempatkan diri 
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mereka sesuai dengan tempatnya, dan dalam hati mereka 
terdapat pengagungan terhadap Al-Kitab dan As-Sunnah, 
yang menjadikan mereka berhak menjadi para imam dengan 
pengagungan itu. 

Allah 3£ berfirman, 


Na La Ti (en 2 5, 9 
PS) Ng me Ud Ujab Oya Rat nia Ular) 


Prewed & Eypri LL 
“Dan Kami jadikan di antara mereka itu imam-imam 
(pemimpin) yang memberi petunjuk dengan perkara 
(syari'at) Kami, dan mereka beriman dengan ayat-ayat 
Kami.” (As-Sajdah: 24) 
Allah 3g berfirman tentang Ibrahim, 


ORA Png TAN RAP KET EN CRAN A, 
HE Dnp II Say AE NY USUS 


bra da) 4 


“Sesungguhnya Ibrahim adalah ummat (imam 
teladan) yang patuh pada Allah dan hanif. Dan ia 
bukanlah termasuk orang-orang yang menyekutukan 
Allah. Ia mensyukuri nikmat-nikmat-Nya. Allah telah 
memilihnya dan menunjukinya kepada jalan yang 
lurus.” (An-Nahl: 120-121) 


Kemudian, orang-orang belakangan yang menisbatkan 
diri kepada Abul Hasan Al-Asy'ari ini tidaklah meneladani 
beliau dengan semestinya. 

Hal ini karena Abul Hasan melewati tiga tahapan 
dalam agidah: 

Tahapan Pertama: Tahapan ketika ia menjadi seorang 
Mu 'tazilah. Ia memeluk madzhab Mu'tazilah selama 40 tahun. 
la membenarkannya dan berdebat membela madzhab ini. 
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Kemudian ia rujuk/kembali dan terang-terangan mengatakan 
kesesatan Mu'tazilah serta sangat keras membantah mereka.S 


Tahapan Kedua: Tahapan antara Mu'tazilah murni dan 
As-Sunnah yang murni. Dalam fase ini ia menjalani madzhab 
Abu Muhammad Abdullah bin Sa'id bin Kullab.£€ 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dalam Majmu' Fatawa 
(hal. 471 jilid 16 yang disusun Ibnu Oasim) mengatakan, 
“Al-Asy'ari dan yang semisalnya adalah barzakh (dinding 
pembatas) antara Salaf dan Jahmiyyah. Mereka mengambil 
ucapan yang benar dari Salaf, dan ushul-ushul 'agliyah dari 
Jahmiyyah yang mereka sangka benar, padahal itu adalah 
prinsip yang rusak.” -selesai ucapan beliau- 

Tahapan Ketiga: Tahapan ketika ia memeluk 
madzhab Ahlus Sunnah dan Ahlul Hadits. Di tahap ini, ia 
mengikuti Al-Imam Ahmad bin Hanbal 45, sebagaimana 
yang ia sebutkan dalam kitabnya Al-Ibanah 'an Ushulid 
Diyanah. Kitab ini termasuk kitab-kitabnya yang terakhir, 
atau bahkan kitabnya yang terakhir. 


Dalam mukadimah kitab itu, ia berkata, “Nabi & 
datang kepada kita membawa sebuah kitab yang mulia, 
yang tidak didatangi oleh kebatilan baik dari depannya 
maupun dari belakangnya. Kitab itu diturunkan dari Al- 
Hakiim Al-Hamiid, yang Ia kumpulkan ilmu orang-orang 
terdahulu di dalamnya. Dan Allah menyempurnakan 
kewajiban-kewajiban dan agama dalam kitab ini. Sehingga, 
kitab ini adalah jalan Allah yang lurus dan tali-Nya yang 
kokoh. Barangsiapa yang berpegang teguh dengannya 
maka ia selamat. Dan barangsiapa yang menyelisihinya 
maka ia sesat, binasa, dan jatuh dalam kebohongan. Dalam 
kitab-Nya, Allah mendorong untuk berpegang teguh 
dengan Sunnah Rasul-Nya &e. Allah berfirman, 


@. Majmu' Fatawa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah (hal. 72 
jilid 4). 
@@.Majmu' Fatawa (hal. 556 jilid 5). 
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ESEK SU Lag ogibi SN SU UP 
“Dan apa yang diberikan Rasul kepada kalian maka 
ambillah. Dan apa yang dia larang bagi kalian maka 
tinggalkanlah." (Al-Hasyr: 7) 


Sampai pada ucapan Abul Hasan: “Allah memerintahkan 
mereka untuk menaati Rasul-Nya &, sebagaimana 
memerintahkan mereka untuk menaati-Nya. Dan Allah 
menyeru mereka untuk berpegang teguh dengan Sunnah 
Nabi-Nya 2£, sebagaimana memerintahkan mereka untuk 
mengamalkan Al-Kitab. Namun kebanyakan orang yang 
celaka dan dikuasai oleh syaithan, melemparkan sunnah- 
sunnah Nabi Allah & ke belakang punggung mereka. Mereka 
justru berpaling kepada nenek moyang mereka, mengekor, 
dan beragama dengan agama nenek moyang mereka itu. 
Mereka membatalkan sunnah-sunnah Rasulullah #. Mereka 
menolak, mengingkari, dan menentangnya sebagai bentuk 
kedustaan mereka terhadap Allah. Sungguh mereka telah 
sesat dan tidaklah mereka pe bndaa petunjuk." 


Kemudian Abul Hasan 4518 menyebutkan prinsip-prinsip 
Ahlul Bid'ah dan Mensinomkar ma kebatilannya. Selanjutnya 
ia berkata, “Apabila seseorang berkata, “Kalian telah 
mengingkari ucapan Mu'tazilah, Jahmiyyah, Haruriyyah, 
Rafidhah, dan Murji ah. Maka, perkenalkan kami dengan 
pendapat yang kalian ucapkan dan agama yang kalian 
peluk..." Maka dapat dikatakan padanya, 'Pendapat yang 
kami pegangi dan agama yang kami peluk adalah berpegang 
teguh dengan kitab Rabb kami 3& dan Sunnah Nabi kami &£, 
juga apa yang diriwayatkan dari para shahabat, tabi'in, dan 
para imam hadits. Kami berpegang kuat dengan semua itu, 
dan dengan ucapan Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad 
bin Hanbal -yang semoga Allah membaguskan wajahnya, 
mengangkat derajatnya, dan memperbanyak pahalanya-. 
Dan kami menjauhi orang yang menyelisihi ucapan beliau, 
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karena beliau adalah imam yang mulia dan pemimpin yang 
sempurna ." 

Kemudian Abul Hasan memuji Al-Imam Ahmad dengan 
kebenaran yang Allah tampakkan melalui tangan beliau. Dan 
Abul Hasan menyebutkan penetapan sifat-sifat Allah, 
beberapa pembahasan dalam masalah tagdir dan syafa'at, 
serta sebagian masalah sam'iyah (berita yang ditetapkan 
dengan dalil dari Al-Our'an dan As-Sunnah) yang lain. Ia 
menetapkannya dengan dalil-dalil nagliyah maupun agliyah. 


Sedangkan orang-orang di masa belakangan ini yang 
menisbatkan diri mereka kepada Abul Hasan (Asya'irah), 
mengambil tahapan agidah kedua yang beliau tempuh. Dan 
orang-orang ini memeluk metode takwil pada keumuman 
sifat. Mereka tidak mengakui selain tujuh sifat yang tersebut 
dalam bait berikut: 


(Mahahidup, /haha /Nengetahut, (Mahamampu, dan kalam 
(berbicara) 
Berkehendak, dan demikian pula mendengar dan melihat 


Itupun dengan adanya perbedaan antara mereka dan 
Ahlus Sunnah dalam metode penetapannya. 


Ketika menyebutkan keadaan golongan Asy'ariyah 
dalam Majmu' Fatawa (Ibnu Oasim, hal. 359 jilid 6), 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata, “Dan yang mereka 
maksudkan adalah golongan Asy'ariyah yang menolak sifat- 
sifat khabariyah Allah. Adapun kalangan mereka yang 
berpendapat berdasarkan kitab Al-Ibanah yang ditulis oleh 
(Abul Hasan) Al-Asy'ari di akhir hidupnya dan tidak 
menampakkan ucapan-ucapan yang menentang kitab itu, 
maka mereka dianggap sebagai Ahlus Sunnah." 


Sebelumnya, di halaman 310, Syaikhul Islam 
mengatakan, “Adapun golongan Asy'ariyah berkebalikan 
dengan mereka. Pendapat Asy'ariyah berkonsekuensi adanya 
ta'thil (penolakan sifat). Dan (menurut mereka) Allah tidak 
berada di dalam alam ini dan tidak pula di luarnya, dan bahwa 
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kalam Allah bermakna satu, serta bahwa makna ayat Kursi, 
ayat Ad-Dain, Taurat dan Injil juga satu. Dan ini semua telah 
diketahui kerusakannya secara dharuri.” -selesai ucapan 
beliau- 


Murid beliau Ibnul Oayyim dalam An-Nuniyah (hal. 
312 dari syarah Al-Harras, cetakan Al-Imam) mengatakan, 


Dan ketahuilah bahwa jalan mereka itu kebalikan dari 
jalan yang lurus, bagi siapa yang mempunyai dua mata 


Sampai pada ucapan beliau, 


Heranlah terhadap kebutaan orang-orang yang melihat. 

Mereka melihat 

keadaan seorang mugallid sebagai seseorang yang memiliki 

petunjuk 

dengan taglid mereka memandangnya lebih mulia daripada 

selainnya 

tanpa ilmu dan tidak pula petunjuk. 

Dan mereka buta dari dua wahyu (Al-Iur an dan As- 

Sunnah) karena mereka tidak memahami 

makna keduanya, hanya karena terkagum-kagum pada orang 

yang mempunyai kehormatan. 

Asy-Syaikh Muhammad Al-Amin Asy-Syingithi dalam 
tafsirnya, Adhwa ul Bayan (hal. 319 juz 2) ketika 
menafsirkan ayat istiwa” Allah di atas Arsy dalam surat Al- 
A'raf, mengatakan, “Ketahuilah, bahwa banyak dari kalangan 
orang-orang belakangan yang tak terhitung jumlahnya telah 
keliru dalam masalah ini (istiwa”). Mereka menyangka bahwa 
zhahir ayat yang langsung dipahami oleh benak yang ada 
dalam Al-Our an -seperti nash tentang istiwa” dan tangan 
Allah- menyerupai sifat-sifat makhluk. Sehingga mereka 
mengatakan, (Karena itu), menurut ijma' kita wajib 
memalingkan nash-nash tersebut dari zhahirnya .” 


Beliau berkata lagi, "Dan tidak tersamar bagi orang yang 
akalnya paling rendah sekalipun bahwa hakikat makna 
pendapat mereka ini adalah bahwa Allah telah menyifati diri- 
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Nya dalam kitab-Nya dengan nash-nash yang zhahirnya 
berupa sebuah kekufuran kepada Allah dan sebuah 
ucapan tentang Allah Yang Mahamulia lagi Mahatinggi 
dengan sesuatu yang tidak pantas. Dan Nabi &£ tidak 
menjelaskan satu huruf pun tentang pendapat mereka ini. 
Padahal diwahyukan kepada beliau, 


Pn & Pan» san - or Pa 
GAN ISU AI SM UN US, 
“Dan Kami turunkan Adz-Dzikr (Al-Our an) kepadamu 


agar engkau menjelaskan kepada manusia apa yang 
diturunkan kepada mereka.” (An-Nahl: 44) 


Bersamaan dengan itu, terdapat ijma para ulama 
bahwasanya tidak boleh bagi diri Rasulullah & untuk 
menunda penjelasan dari waktu ketika dibutuhkan. Terlebih 
lagi dalam pembahasan agidah, tentang nash-nash yang 
zZhahirnya (makna yang langsung dipahami) berupa 
kekufuran dan kesesatan yang nyata. Sampai akhirnya 
datanglah orang-orang jahil dari generasi belakangan ini, 
kemudian mereka menyangka bahwa Allah telah 
menyifatkan diri-Nya dengan nash-nash yang zhahirnya 
(makna yang langsung dipahami) berupa sesuatu yang 
tidak pantas bagi Allah. 


Mereka juga menyangka bahwa Nabi #& telah 
menyembunyikan bahwa zhahir nash -makna yang dipahami 
secara langsung- adalah kekufuran dan kesesatan sehingga 
wajib dipalingkan dari zhahirnya. Dan semua ini berasal dari 
diri mereka sendiri, tanpa sandaran (dalil) Al-Kitab dan As- 
Sunnah! Mahasuci Engkau, ya Allah, ini adalah sebuah 
kedustaan yang besar! Dan tidak tersamar lagi bahwa ucapan 
orang-orang ini termasuk kesesatan terbesar dan kedustaan 
terbesar terhadap Allah Yang Mahamulia lagi Mahatinggi dan 
terhadap Rasul-Nya &. Adapun kebenaran -yang orang yang 
paling rendah akalnya sekalipun tidak ragu tentangnya- 
adalah bahwa setiap sifat yang Allah sifati untuk diri-Nya atau 
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disifatkan oleh Rasul-Nya &£ terhadap diri-Nya, maka 
zhahir nash yang segera dipahami oleh orang yang hatinya 
beriman adalah penyucian yang sempurna dari 
penyerupaan sifat Allah dengan suatu sifat makhluk." 


Beliau berkata lagi, “Apakah seseorang yang berakal 
akan mengingkari bahwa pemahaman yang segera 
ditangkap oleh setiap orang yang berakal dari nash-nash 
sifat adalah peniadaan keserupaan antara Al-Khalig 
dengan makhluk, baik dalam dzat maupun seluruh sifat- 
Nya? Tidak, demi Allah. Tidak ada yang akan mengingkari 
hal ini kecuali orang yang sombong atau bodoh, yang 
mengada-ada lagi menyangka bahwa zhahir ayat-ayat 
sifat tidak pantas bagi Allah. Karena, menurutnya zhahir 
tersebut merupakan kekufuran dan tasybih (penyerupaan) 
antara Allah dengan makhluk-Nya. 


Ia tersesat kepada pemahaman yang keliru ini karena 
hatinya ternajisi kotoran tasybih antara Al-Khalig dengan 
makhluk. Kesialan tasybih mengantarkannya untuk 
meniadakan sifat-sifat Allah Yang Mahamulia lagi Mahatinggi, 
dan untuk tidak beriman terhadap sifat-sifat itu. Padahal Allah 
sendirilah yang menyifati diri-Nya dengan sifat-sifat itu. 
Sehingga orang bodoh itu terlebih dahulu menjadi musyabbih 
(orang yang menyerupakan sifat Allah dengan makhluk), 
baru kemudian menjadi mu'aththil (yang menolak sifat- 
sifat Allah). Ia telah melakukan hal-hal yang tidak pantas 
bagi Allah, baik di awalnya maupun di akhirnya. 


Bila hatinya mengenal dan mengagungkan Allah 
sebagaimana mestinya, dan suci dari berbagai kotoran 
tasybih, pasti yang segera nampak dan tertangkap oleh 
pemahamannya adalah bahwa penyifatan Allah terhadap 
diri-Nya mencapai derajat kesempurnaan dan kemuliaan, 
yang pasti memutus kerancuan hubungan keserupaan antara 
Allah dengan sifat-sifat makhluk. Sehingga kalbunya bahagia 
dengan keimanan terhadap sifat-sifat kesempurnaan dan 
kemuliaan Allah yang ditetapkan dalam Al-Our an dan As- 
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Sunnah yang shahih, sekaligus penyucian yang sempurna 
dari penyerupaan sifat Allah dengan sifat-sifat makhluk, 
sebagaimana firman-Nya: 


Z9 2 190 6 Pa Ti ia -, OA AP Sa 
BEI $ pen (md Pan kata alkaS GA 9 
“Tiada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya dan Dia 


Maha Mendengar lagi Maha Melihat." (Asy-Syura: 11) - 
selesai ucapan beliau- 


Abul Hasan Al-Asy'ari 458 di akhir hayatnya berada di 
atas madzhab Ahlus Sunnah dan Ahlul Hadits, yaitu 
menetapkan apa yang Allah tetapkan bagi diri-Nya dalam 
kitab-Nya atau melalui lisan Rasulullah & tanpa tahrif, ta'thil, 
takyif, maupun tamtrsil. 


Madzhab seseorang adalah pendapat terakhir yang 
diucapkannya, bila ia terang-terangan membatasi 
ucapannya dalam madzhab itu. Dan inilah keadaan Abul 
Hasan, sebagaimana diketahui dari ucapannya dalam Al- 
Ibanah. Atas dasar ini maka kesempurnaan sikap 
meneladani Abul Hasan adalah dengan mengikuti apa yang 
ia pegangi terakhir kali, yaitu memegang teguh madzhab 
Ahlul Hadits dan Sunnah. Karena inilah madzhab yang benar 
yang wajib diikuti, yang dipegangi oleh Abul Hasan sendiri. 


Jawaban dari pertanyaan ketiga: 
Jawaban ini dari dua sisi: 


Pertama: Kebenaran tidaklah diukur dengan manusia, 
namun manusialah yang diukur dengan kebenaran itu. Inilah 
timbangan yang benar, meskipun kedudukan dan martabat 
seseorang mempunyai pengaruh bagi diterimanya ucapan 
mereka. Sebagaimana kita akan menerima berita dari orang 
yang adil, dan akan menahan diri dari kabar orang yang fasik. 
Namun ini bukanlah tolok ukur dalam setiap keadaan, karena 
seseorang hanyalah manusia yang terkadang luput darinya 
kesempurnaan ilmu dan kekuatan pemahaman. 
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Terkadang seseorang itu beragama dan mempunyai 
akhlak, namun kurang ilmunya atau lemah pemahamannya. 
Sehingga orang ini terluput dari kebenaran seukuran 
kekurangan dan kelemahannya. Atau terkadang ia tumbuh 
di atas suatu jalan atau madzhab yang hampir-hampir ia 
tidak mengenal madzhab selainnya, sehingga ia menyangka 
kebenaran hanyalah terbatas dalam madzhabnya, atau 
keadaan-keadaan lain yang semisal. 


Kedua: Bila kita membandingkan tokoh-tokoh 
madzhab Asy'ariyah dengan tokoh-tokoh Salaf, kita jumpai 
dalam madzhab Salaf orang-orang yang lebih mulia, lebih 
agung, lebih memberi petunjuk, dan lebih lurus daripada 
tokoh-tokoh dalam madzhab Asya'irah. Para imam yang 
empat -pemilik madzhab-madzhab figih yang diikuti- tidak 
ada yang berada di atas madzhab Asya'irah. 

Bila melihat tokoh-tokoh sebelum masa mereka dari 
kalangan tabi'in, Anda tidak akan menemukan mereka berada 
di atas madzhab Asya'irah ini. Bila merunut ke atas, ke masa 
para shahabat dan empat Al-Khulafa  Ar-Rasyidin, Anda tidak 
akan mendapati mereka mengikuti jejak Asy'ariyah, baik 
dalam nama dan sifat Allah maupun dalam perkara-perkara 
lain yang mereka keluar dari jalan Salaf dalam perkara itu. 


Kita tidak mengingkari bahwa sebagian ulama yang 
menisbatkan diri pada Al-Asy'ari telah mempunyai kedudukan 
yang tinggi dalam Islam, membela Islam dan menjaga 
Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya &£, baik secara riwayat 
maupun pemahaman. 


Mereka juga bersemangat untuk memberi manfaat dan 
petunjuk kepada muslimin. Namun hal ini tidak 
berkonsekuensi bahwa mereka terjaga dari kesalahan yang 
mereka terjatuh di dalamnya. Hal ini tidak pula mengharuskan 
kita menerima setiap ucapan mereka. Juga tidak menghalangi 
untuk menjelaskan dan membantah kesalahan mereka, 
karena yang seperti ini mengandung penjelasan kebenaran 
dan petunjuk bagi manusia. 
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Kita juga tidak memungkiri bahwa sebagian mereka 
mempunyai tujuan yang baik dalam pendapatnya, namun 
kebenaran tersamar bagi mereka. Namun maksud baik 
semata tidaklah cukup menjadikan ucapan seseorang 
diterima. Bahkan ucapannya itu harus sesuai dengan syari'at 
Allah. Bila ucapan itu menyelisihi syari'at, haruslah orang 
yang mengucapkannya itu disanggah, siapapun dia. Karena 
Nabi bersabda, 


aa -3 220 SR Sa See ebi , .- 
(2) 3 Val dala mal Ma2 Jet ya) 
“Barangsiapa beramal dengan perkara yang tidak ada 
contohnya dari kami, maka amalannya tertolak." » 


Kemudian, bila orang yang mengucapkan pendapat 
tersebut dikenal dengan keikhlasan dan ketulusannya dalam 
mencari kebenaran, maka orang ini dimaafkan dalam 
penyelisihannya tersebut. Namun bila tidak dikenal demikian, 
maka ia disikapi sesuai yang pantas dia dapatkan karena 
keburukan maksudnya dan penyelisihannya terhadap syari 'at 
tersebut. 


B. Hukum Ahli Takwil 


Bila seseorang bertanya, “Apakah kalian (Ahlus Sunnah) 
mengkafirkan atau menganggap fasik orang yang melakukan 


50. Diriwayatkan oleh Al-Imam Muslim dalam Shahih-nya 
dengan lafadz tersebut, Kitabul Agdhiyah, Bab: Nagdhil 
Ahkam Al-Bathilah wa Raddil Muhdatsatil Umur (1718) 
(18) dari hadits Aisyah. Dan Al-Bukhari menyebutkan hadits 
ini secara mu'allag (tanpa menyebutkan sanad) dalam 
Shahih-nya (4/355). Adapun lafadz yang muttafagun alaih 
adalah: 


2 LE Wa ln Ma TER ea 0. tu. 
(D5 3 Ch Cd La Ia CA go ap 
“Barangsiapa yang membuat-buat dalam perkara 
kami ini, sesuatu yang tidak termasuk perkara (din) 


tersebut, maka hal itu tertolak.” (Al-Bukhari (6297), 
Muslim (1718) (17) dari Aisyah) 
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takwil (penyimpangan makna dari nash syar'i)?" 

Kita jawab, “Menghukumi seseorang sebagai kafir atau 
fasik bukanlah menjadi hak kita. Hal itu kembali kepada 
Allah dan Rasul-Nya &z. Sungguh, hukum ini termasuk 
hukum-hukum syar'i yang kembalinya kepada Kitabullah dan 
As-Sunnah. Sehingga wajib untuk benar-benar tatsabbut 
(memastikan) dalam penghukuman ini. Oleh karena itu, 
tidaklah seseorang itu dikafirkan atau dianggap fasik kecuali 
bila ditunjukkan oleh Al-Our an dan As-Sunnah. Hukum asal 
seorang muslim yang secara lahiriah memiliki "adalah 
(ketakwaan) adalah tetap dalam keislaman dan 'adalah-nya, 
sampai dipastikan hal tersebut hilang dari dirinya dengan tolok 
ukur dalil-dalil syar'i. 


Tidak boleh bermudah-mudahan menghukumi seseorang 
dengan kafir atau fasik. Karena dalam hal ini terdapat dua 
bahaya besar: 


Pertama: Mengada-ada kedustaan terhadap Allah 
dalam pemberian hukum maupun tentang orang yang 
dihukumi, dengan sifat yang diberikan kepadanya itu 
(berupa kekafiran atau kefasikan -pent). 


Kedua: Orang yang bermudah-mudahan bisa 
terjatuh dalam apa yangia tuduhkan kepada saudaranya, 
bila ternyata saudaranya itu selamat dari celaan tersebut. 
Dalam Shahih Muslim terdapat hadits dari Abdullah 
bin Umar x&- bahwa Nabi &z bersabda, 


£ - EN EDAN Ti s Pu Aa 
(( Kamal Lg sb Jaa obb der AG hy 
“Bila seseorang mengkafirkan saudaranya, maka 


sesungguhnya salah satu dari keduanya telah kembali 
dengan kekafiran itu." s' 


51. Diriwayatkan Al-lmam Muslim dalam Kitabul Iman, Bab: 
Bayani Hali Imani man Oala li Akhihil Muslim Ya Kafir (60) 
(111). Riwayat lain yang diisyaratkan Asy-Syaikh Ibnu 
Utsaimin juga merupakan riwayat Al-Imam Muslim no. (60) 
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Nat dilasifg dl Sie AS Aliad tadi gl 


Dalam sebuah riwayat, 
(« are an) VI, JBS OS oly 


“Bila seperti yang dikatakan (maka orang itu memang 
kafir), dan bila tidak maka tuduhan itu kembali 
kepada yang menuduh." 


Dalam hal ini juga terdapat hadits dari Abu Dzar, dari 
Nabi &£, beliau berkata, 


£ NX SA OA KP $ AN na na De 
BPAS Coaly 1 ya6 JB gi PASI Very ea yan) 
(as Y) 
“Barangsiapa memanggil seseorang dengan sebutan 
'kafir' atau ia memanggilnya 'musuh Allah' sedangkan 


orang itu tidak demikian, maka tuduhannya itu 
kembali kepadanya." ?? 


- (111) diulangi dengan lafadz, 
KS OS OP SAH Up ee Ia BS Un JB AI Kal y 


(ds Lan, VI, JB 


“Barangsiapa yang berkata kepada saudaranya: 
"Wahai orang kafir', maka salah satunya benar-benar 
kembali dengan kekafiran itu. Bila memang seperti 
yang dituduhkan (maka orang itu kafir), dan bila tidak 
maka tuduhan itu kembali kepada yang menuduh.” 


Juga diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam Kitabul 
Adab, Bab: Man Akfara Akhahu Bighairi Ta'wil fahuwa 
Kama Oala (6104) tanpa ucapan, 


(AE A5) V3 JELS OS Ol) 


Dan dalam masalah ini juga ada hadits Abu Hurairah 
dan yang selainnya. 


52. Diriwayatkan Al-Imam Muslim dalam Kitabul Imam, Bab: 
Bayani Hal Imani Man Raghiba 'an Abihi (61) (112). 
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Berdasarkan hal ini, maka wajib memperhatikan 
dua hal sebelum menghukumi seorang muslim 
sebagai kafir: 


Pertama: Al-Kitab dan As-Sunnah menunjukkan bahwa 
sebuah ucapan atau sebuah perbuatan menyebabkan 
kekufuran atau kefasikan pelakunya. 


Kedua: Sesuainya hukum tersebut terhadap individu 
tertentu yang mengucapkan atau melakukan perbuatan 
kekufuran atau kefasikan, dari segi sempurnanya syarat-syarat 
pengkafiran atau pemfasikan pada orang tersebut dan 
hilangnya mawani' (penghalang-penghalangnya). Di antara 
syarat-syarat yang terpenting adalah bahwa orang tersebut 
mengilmui penyelisihannya yang menyebabkan ia menjadi kafir 
atau fasik. Hal ini berdasarkan firman Allah, 


“ srt ” 


A9 AN SE KAN Ta SPN AS gd 
Lela Han dah IU SI ega! Jawa 8 


Do :223) 6 an 


“Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas 
kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan 
jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa 
terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu dan 
Kami masukkan ia ke dalam Jahannam, dan Jahannam 
itu seburuk-buruk tempat kembali.” (An-Nisa ': 115) 


ag He ANA AI 
MI ara KM EU 

On Ia SU PAI Aa PA Ajar 
loe (5 BD Y, en - 


A| 
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“Dan Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu 
kaum, sesudah Allah memberi petunjuk kepada mereka 
hingga Dia jelaskan kepada mereka apa yang harus 
mereka jauhi. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu. Sesungguhnya kepunyaan Allah-lah 
kerajaan langit dan bumi. Dia yang menghidupkan dan 
mematikan. Dan sekali-kali tidak ada pelindung dan 
penolong bagimu selain Allah.” (At-Taubah: 115-116) 


Oleh karena itu, para ulama mengatakan, “Seseorang 
yang menentang kewajiban dalam agama tidaklah menjadi 
kafir bila ia baru saja masuk Islam, sampai dijelaskan 
kepadanya (tentang kewajiban tersebut).” 


Di antara mawani' (hal yang menghalangi pengkafiran 
atau pemfasikan) adalah seseorang melakukan perbuatan 
yang menyebabkan kekufuran atau kefasikan tersebut tanpa 
kehendaknya. Hal ini mempunyai beberapa bentuk: 


1. Pelaku kekufuran atau kefasikan tersebut dipaksa, 
sehingga ia melakukannya karena keterpaksaan, bukan 
dalam keadaan lapang/tenang. Bila demikian, maka ia 
tidak dikafirkan, berdasarkan firman Allah, 


ah) OPT AN SAN DA AS 


Las Hai pan ASI Apa ah OLSYL 
neng KY Ebe Hie ah AN La 


“Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia 
beriman (maka dia akan mendapat kemurkaan Allah), 
kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap 
tenang dalam beriman (dia tidak berdosa). Akan tetapi 
orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, 
maka kemurkaan Allah menimpanya dan baginya 
adzab yang besar.” (An-Nahl: 106) 


2. Pikiran orang tersebut sedang tertutup, sehingga ia tidak 
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tahu apa yang dia ucapkan, mungkin karena sangat 
gembira, sangat sedih, sangat takut, atau yang 
semisalnya. Dalilnya adalah hadits yang shahih dalam 
Shahih Muslim?» dari Anas bin Malik, ia berkata, 
Rasulullah & bersabda, 

“Sesungguhnya Allah jauh lebih gembira terhadap 
taubat hamba-Nya ketika bertaubat kepada-Nya 
daripada salah seorang kalian yang berada di atas 
tunggangannya di padang pasir luas, kemudian 
tunggangannya itu terlepas darinya, padahal di 
atasnya terdapat makanan dan minumannya. Maka ia 
putus asa terhadap kendaraannya itu. Ia mendatangi 
sebuah pohon dan berbaring di bawahnya. Ia telah 
putus asa untuk menemukan tunggangannya itu. Ketika 
seperti itu, tiba-tiba ia menemukan tunggangannya 
berdiri di sampingnya. Lalu ia mengambil tali 
kekangnya kemudian berkata karena begitu gembira: 
Ya Allah, Engkau adalah hambaku dan aku Rabb-Mu!' 
Ja telah berbuat salah karena begitu gembira." 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dalam Majmu' Fatawa 
(Ibnu Oasim, hal. 180 jilid 12) mengatakan, “Tentang masalah 
takfir, yang benar adalah barangsiapa yang berijtihad di 
antara umat Muhammad #& dan menginginkan kebenaran 
namun keliru dalam ijtihadnya, maka orang ini tidak 
dikafirkan. Bahkan kesalahan orang ini diampuni. Adapun 
orang yang sudah jelas baginya kebenaran yang dibawa Rasul 
namun menentangnya setelah jelas petunjuk baginya, dan ia 
mengikuti selain jalan orang-orang yang beriman, maka dia 
kafir. Barangsiapa yang menuruti hawa nafsu dan tidak 
bersungguh-sungguh mencari kebenaran serta berbicara 
tanpa ilmu, maka dia adalah seseorang yang bermaksiat, 
berdosa. Terkadang ia bisa menjadi fasik dan terkadang pula 





53. Kitabut Taubat, Bab: Fil Hadhdhi' 'alat Taubah wal Farah 
biha (2747) (7). 
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ia mempunyai kebaikan-kebaikan yang lebih banyak dari 
kejelekannya.” -selesai ucapan beliau- 


Beliau berkata (di hal. 229 jilid 3, Majmu' Fatawa) 
tentang ucapannya, “Ucapan ini, meskipun di sisi lain -dan 
Orang-orang yang bermajelis dengan saya mengetahui sikap 
saya- bahwa saya termasuk orang yang paling melarang 
penisbatan seseorang kepada kekafiran, kefasikan, atau 
maksiat-maksiat. Kecuali jika diketahui telah tegak hujjah 
kerasulan -yang barangsiapa menyelisihinya bisa menjadi 
kafir, atau fasik ataupun 'ashi (bermaksiat) - terhadap orang 
itu. Saya menyatakan bahwa Allah telah mengampuni 
kekeliruan yang tidak disengaja untuk umat ini. Ampunan 
itu mencakup masalah-masalah penyampaian berita, ucapan- 
ucapan, maupun masalah-masalah amaliah. Para Salaf biasa 
berselisih dalam kebanyakan masalah ini. Namun tidak 
pernah ada salah seorang dari mereka mempersaksikan 
kekufuran atau kefasikan atau kemaksiatan (orang lain yang 
berselisih dengannya -pent).” Kemudian beliau menyebutkan 
beberapa contoh. 


Lalu beliau berkata, “Telah saya jelaskan bahwa yang 
dinukil dari Salaf dan para imam berupa ucapan pengkafiran 
yang disebutkan secara mutlak terhadap orang yang berbuat 
demikian dan demikian, adalah benar. Namun harus 
dibedakan antara ucapan pengkafiran yang mutlak dan 
ucapan pengkafiran yang ditujukan kepada individu tertentu." 


Sampai pada ucapan beliau, “Pengkafiran merupakan 
suatu bentuk ancaman. Karena meskipun suatu ucapan 
merupakan pendustaan terhadap ucapan Rasul &£, namun 
kadang orang yang mengucapkan itu baru saja masuk Islam, 
atauia tumbuh di daerah yang jauh (dari ilmu -pent). Orang 
yang semcam ini tidak dikafirkan karena penentangannya, 
sampai tegak hujjah padanya. Terkadang pula, seseorang tidak 
mendengar nash-nash hujjah tersebut, atau ia mendengarnya 
namun menurutnya hujjah itu tidak kuat. Atau, menurutnya 
ada penghalang-penghalang lain yang membantah hujjah- 
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hujjah itu, yang mengharuskan nash itu ditakwil, meskipun 
sebenarnya dia yang salah. Saya selalu mengingat hadits 
dalam Ash-Shahihain tentang seseorang yang mengatakan, 
“Bila aku mati maka bakarlah aku. Lalu tumbuklah aku 
sampai halus, kemudian taburkan aku di lautan. Karena 
demi Allah, seandainya nanti Allah bisa menguasaiku 
niscaya Ia akan mengadzabku dengan siksaan yang 
tidak pernah Ia timpakan kepada seorang pun di alam 
ini. Mereka pun melakukan permintaannya. Kemudian 
Allah berfirman: 'Apa yang menjadikanmu melakukan 
ini semua?' Ia menjawab: 'Aku takut kepada-Mu.' Allah 
pun mengampuninya." 54 
Ini adalah seseorang yang ragu dengan kemampuan 
Allah 8 dan dengan kabar-Nya bahwa Dia akan 
membangkitkannya bila abunya telah dihamburkan. Bahkan 
orang ini berkeyakinan bahwa ia tidak akan dibangkitkan. 
Sikap ini adalah sebuah kekufuran menurut kesepakatan kaum 
muslimin. Namun orang tersebut jahil, tidak mengerti bahwa 
hal itu adalah kekufuran. Ia adalah orang yang beriman, yang 
sangat takut Allah akan menghukumnya, sehingga Allah 
mengampuninya karena hal itu. Maka, ahlul ijtihad yang 
melakukan takwil namun bersemangat dalam mengikuti 
Rasul, lebih pantas mendapatkan ampunan daripada orang 
seperti tadi.” -selesai ucapan beliau- 


Dengan penjelasan ini, diketahuilah perbedaan antara 
ucapan dan orang yang mengucapkannya, serta antara 
perbuatan dan orang yang melakukannya. Sehingga tidak 
setiap ucapan atau perbuatan yang merupakan kekufuran 
atau kefasikan akan menjadikan pelakunya dihukumi kafir 
atau fasik. 


54. Al-Bukhari dalam Kitabut Tauhid, Bab: Oaulillah Ta'ala 
Yuriiduna Ayyubaddilu Kalamillah (7506), dan Muslim 
dalam Kitabut Taubah, Fii Si'ati Rahmatillahi Waannaha 
Sabagat Ghadhabahu (2756) (24) dari hadits Abu 
Hurairah. 
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan (Majmu' 
Fatawa, hal. 165 jilid 35), “Hukum asalnya, suatu ucapan 
yang merupakan kekafiran berdasarkan Al-Kitab, As- 
Sunnah, dan ijma' tetap dikatakan sebagai sebuah kekafiran 
-sebagai sebuah ucapan yang mutlak- sebagaimana 
ditunjukkan oleh dalil-dalil syar'i yang ada. Karena keimanan 
termasuk dalam hukum-hukum yang diambil dari Allah dan 
Rasul-Nya #&£, bukan perkara yang dihukumi manusia 
sendiri dengan persangkaan-persangkaan dan hawa nafsu 
mereka. Dan mesti setiap orang yang mengucapkan 
kekufuran itu dihukumi kafir, sampai pasti adanya syarat- 
syarat pengkafiran dan hilangnya penghalang pengkafiran 
pada orang tersebut. Contohnya adalah orang yang 
mengatakan bahwa khamr atau riba adalah halal, karenaia 
baru masuk Islam, atau karena ia tumbuh di pedalaman yang 
jauh. Atau orang yang mendengar sebuah ucapan lalu dia 
ingkari, karena tidak meyakini bahwa hal itu berasal dari Al- 
Our an dan hadits Rasulullah &z. Sebagaimana dahulu 
sebagian Salaf mengingkari beberapa hal, sampai pasti 
beritanya bagi mereka bahwa Nabi &s mengucapkannya." 


Sampai ucapan beliau, “Sesungguhnya orang-orang 
yang demikian tidaklah dikafirkan, sampai tegak atas mereka 
hujjah kerasulan, sebagaimana firman Allah, 


Maan bb Ie 3S) 
“Supaya tidak ada alasan lagi bagi manusia untuk 
membantah Allah setelah datangnya rasul-rasul itu.” 
(An-Nisa : 165) 

Dan Allah telah memaafkan kesalahan dan kealpaan 
umat ini.” -selesai ucapan beliau-. 


Dengan demikian, diketahui bahwa sebuah ucapan atau 
perbuatan terkadang merupakan kekafiran atau kefasikan. 
Namun hal ini tidak berkonsekuensi bahwa orang yang 
melakukannya menjadi kafir atau fasik. Bisa jadi karena syarat 
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pengkafiran atau pemfasikan tidak terpenuhi, atau karena 
adanya suatu penghalang syar'i yang menghalangi hukum 
tersebut. Barangsiapa yang kebenaran telah jelas baginya, 
namun terus menerus menyelisihi al-hag tersebut karena 
mengikuti keyakinan sendiri, atau karena mengikuti 
seseorang yang Ia agungkan, atau agama yang lebih ia 
sukai, maka orang ini berhak mendapat konsekuensi 
penyelisihannya itu berupa kekafiran atau kefasikan. 


Seorang mukmin harus membangun keyakinan dan 
amalannya di atas Kitabullah dan Sunnah Rasulullah #£, 
sehingga ia menjadikan keduanya sebagai pemimpin. Ia 
mencari cahaya dengan Al-Our an dan As-Sunnah serta 
berjalan di atas jalan keduanya. Karenajalan Al-Our an dan 
As-Sunnah adalah ash-shirath al-mustagim (jalan yang lurus) 
yang Allah perintahkan dalam firman-Nya, 


se ya Y, pa Bala Lao 9 
SI AS Lg SIS maa 3 S0 3S 


” 
Lo 3 2s 


(or: CENI K4» ay 3 
“Dan bahwa (yang Kami an 3 ini | adalah 
jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia: dan janganlah 
kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan- 
jalan itu mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. 
Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu 
agar kamu bertakwa." (Al-An'am: 153) 


Hendaknya seorang mukmin berhati-hati dari jalan yang 
ditempuh sebagian orang yang membangun i tigad 
(keyakinan) atau amalan mereka di atas madzhab tertentu. 
Bila mendapati nash-nash Al-Kitab dan As-Sunnah berbeda 
dengan madzhab tersebut, mereka dengan serampangan akan 
berupaya memalingkan nash-nash ini kepada apa yang 
mencocoki madzhabnya itu. Sehingga mereka menjadikan 
Al-Kitab dan As-Sunnah sebagai yang mengikuti, bukan yang 


2212 Aaidah Salaf di dalam nama-nama & sifat-sifat Allah 36 





ut dikasi fa AN Situs Ad Altadl mel pal 


diikuti. Sedangkan yang selain keduanya (yakni madzhab 
mereka) menjadi imam dan bukannya mengikuti Al-Our an 
dan As-Sunnah. Ini adalah salah satu jalan pengikut hawa 
nafsu, bukan jalan para pengikut petunjuk. 


Allah mencela jalan hawa nafsu ini dalam firman-Nya, 


PNY IAI oa eh TA AA 9 


LOL 03 o Oo... 9o. o37 o no 03 nA CG 
Ope Pa PEP BER AA og ur) 
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“Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka, 
pasti binasalah langit dan bumi ini, dan semua yang ada 
di dalamnya. Sebenarnya Kami telah mendatangkan 
kepada mereka kebanggaan mereka tetapi mereka 
berpaling dari kebanggaan itu.” (Al-Mu minun: 71) 
Orang yang memperhatikan jalan-jalan yang ditempuh 
manusia dalam masalah hukum ahli takwil ini, akan melihat 
hal-hal yang begitu mengherankan. Ia akan mengetahui 
besarnya kebutuhan untuk kembali kepada Rabbnya dalam 
meminta hidayah, kekokohan di atas al-hag, dan memohon 
perlindungan dari kesesatan dan penyimpangan. 
Barangsiapa yang memohon kepada Allah dengan 
ketulusan dan rasa butuh kepada-Nya, dalam keadaan ia 
mengetahui bahwa Rabbnya tidak butuh apapun darinya 
sedangkan dialah yang butuh Rabbnya, maka pantas untuk 
Allah kabulkan permohonannya. Allah berfirman, 


2 Bs o 8. o “ “ : ” 2 Ten Su 
ie Hi Ti BP os UU $ 


HA AP IRIS Tote 1) 
an 20) $ Dan 
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“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu 
tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah 
dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang 
berdo'a apabila ia memohon kepada-Ku, maka 
hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah)-Ku 
dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka 
selalu berada dalam kebenaran." (Al-Bagarah: 186) 


Kita memohon kepada Allah agar menjadikan kita 
termasuk orang yang bisa melihat kebenaran sebagai 
kebenaran lalu mengikutinya, serta melihat kebatilan sebagai 
kebatilan lalu menjauhinya. Juga agar Ia menjadikan kita 
sebagai para pemberi petunjuk yang mendapatkan petunjuk 
dan orang-orang shalih yang melakukan perbaikan. Semoga 
Allah tidak menyimpangkan hati kita setelah menunjuki kita. 
Semoga Ia menganugerahkan kepada kita rahmat-Nya. 
Sungguh Ia adalah Al-Wahhaab (Yang Maha Memberi). 


Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, yang 
dengan nikmat-Nya sempurnalah segala kebaikan. Dan 
semoga keselamatan terlimpahkan bagi Nabiyur Rahmah 
dan Hadiyyu Ummah (Nabi rahmat dan pemberi petunjuk 
kepada umat) menuju jalan Al-'Aziiz Al-Hamiid dengan 
izin Rabbnya. Semoga keselamatan tercurah bagi keluarga, 
para shahabat dan semua orang yang mengikuti beliau 
dengan baik hingga Hari Akhir. 


Selesai ditulis 15 Syawwal 1404 H 
Dengan pena penulisnya yang selalu butuh kepada Allah 
Muhammad Shalih Al-Utsaimin 
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LAMPIRAN: 
Ma'iyyah (kebersamaan) Allah 
dengan Makhluk-Nya 
(Naskah yang diterbitkan di majalah 
Ad-Da'wah, Arab Saudi”) 


G3 ne Pan 
ha Ill 
aa 
Segala puji bagi Allah, kita memuji-Nya dan memohon 
pertolongan, ampunan, dan bertaubat kepada-Nya. Kita 
memohon perlindungan-Nya dari kejelekan jiwa dan 
keburukan amal kita. Barangsiapa yang Allah beri petunjuk 
maka tiada yang dapat menyesatkannya, dan barangsiapa 
yang Ia sesatkan maka tiada yang mampu menunjukinya. 
Saya bersaksi bahwa tiada sesembahan yang berhak 
disembah selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah 
hamba dan utusan-Nya. Semoga shalawat dan salam tercurah 


kepada beliau, para shahabat dan orang-orang yang 
mengikuti mereka dengan baik. 


" Majalah Ad-Da'wah As-Su'udiyah Vol. 911 terbitan 
Senin 4 Muharram 1404 H. 
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Amma ba'du. 


Di sebagian majelis, kami telah membahas masalah 
makna ma'iyyah Allah dengan makhluk-Nya. Namun 
sebagian orang memahaminya tidak sesuai dengan maksud 
dan keyakinan kami. Sehingga banyak muncul pertanyaan 
dan tanya jawab di antara manusia, “Bagaimanakah 
ma'iyyah Allah dengan makhluk-Nya?” 

Dengan bertujuan: 

1. Agar orang yang salah atau keliru tidak meyakini 
sesuatu yang tidak pantas bagi Allah dalam masalah 
ma iyyah ini. 

2. Agar tidak ada orang yang membuat kebohongan atas 
diri kami dengan sesuatu yang tidak pernah kami 
katakan, atau agar tidak ada orang yang salah 
memahami ucapan kami dengan sesuatu yang tidak 
kami maksudkan. 

3. Juga untuk menjelaskan sifat yang agung, yang Allah 
sifati diri-Nya dengannya di sejumlah ayat Al-Our an 
dan yang Nabi Muhammad #4 sifatkan diri-Nya dengan 
sifat tersebut. 

Maka kami menetapkan hal-hal berikut: 


Pertama: Ma'iyyah Allah dengan hamba-Nya ditetapkan 
oleh Al-Kitab, As-Sunnah dan ijma' Salaf. Allah berfirman, 


| LN to 38 Bee AL P3 ui 

(AKU Susi ag... 
“Dan Ia bersama kalian di manapun kalian berada." 
(Al-Hadid: 4) 


(DA PAN AA GI HA op 
“Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 


bertakwa dan orang-orang yang berbuat kebaikan." 
(An-Nahl: 128) 
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Allah berfirman kepada Musa dan Harun ketika 


mengutus keduanya kepada Fir'aun, 


55. 


.& DI ea MA USA il | CW Y JG d 
Janganlah kamu berdua khawatir, See Aku 
beserta kamu berdua, Aku mendengar dan melihat." 
(Thaha: 46) 


Dan Allah berfirman tentang Rasul-Nya Muhammad #£, 
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5 bek stah Al ojo Aib opa V9 
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Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) maka 
sesungguhnya Allah telah menolongnya, (yaitu) ketika 
orang-orang kafir (musyrikin Mekkah) mengeluarkannya 
(dari Mekkah) sedangkan dia adalah salah satu dari dua 
orang ketika berada dalam gua, ketika dia berkata 
kepada temannya, Janganlah kamu berduka cita, 
sesungguhnya Allah beserta kita?.” (At-Taubah: 40) 


Nabi #£ bersabda, 
Ce TN ot aa of Toy kal) 


“Iman yang paling utama adalah Bapngi menasahai 
bahwa Allah bersamamu di manapun engkau 
berada." 55 


Ol 


Hadits dha'if, diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam Al- 
Hilyah (6/124), Al-Baihagi dalam Al-Arba'un Ash- 
Shughra (no. 24) dari jalan Nu'aim bin Hammad: “Utsman 
bin Katsir. bin Dinar mengabarkan kepada kami, dari 
Muhammad bin Muhajir, dari Urwah, dari Abdurrahman 
bin Ghanam, dari Ubadah bin Ash-Shamit, ia berkata, 
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Hadits ini dihasankan oleh Ibnu Taimiyyah dalam Al- 
'Agidah Al-Wasithiyyah, namun sebagian ahlul ilmi 
mendha ifkannya. Dan baru saja berlalu firman Allah tentang 
Nabi-Nya yang menisbatkan ma'iyyah kepada-Nya (yakni 
surat At-Taubah ayat 9). Juga para Salaf telah berijma' tentang 
penetapan adanya ma'iyyah Allah dengan makhluk-Nya. 


Kedua: Ma'iyyah ini benar sesuai dengan hakikatnya, 
karena kebersamaan Allah dengan hamba-Nya sesuai dengan 
keagungan Allah dan tidak menyerupai kebersamaan makhluk 
manapun dengan makhluk lainnya. Hal ini berdasarkan 
firman Allah tentang diri-Nya, 


Z0 AD 30 5 
OA na Kemal Ya s1 La kta Aha 9 
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan 


Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat." 
(Asy-Syura: 11) 


- Rasulullah & bersabda...” (kemudian ia menyebutkan 
hadits ini). Abu Nu'aim berkata, “Ini adalah hadits gharib 
(asing) yang diriwayatkan dari Urwah. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dari riwayat Muhammad bin Muhajir.” 
Dalam sanadnya ada Nu'aim bin Hammad yang shadug, 
namun banyak melakukan kekeliruan dalam periwayatan. 

Hadits ini dinisbatkan Al-Haitsami dalam Al-Majma' 
(1/6) kepada Ath-Thabrani dalam Al-Ausath dan Al- 
Kabir, kemudian ia berkata, “Utsman bin Katsir sendirian 
dalam meriwayatkannya. Dan saya tidak mendapati ada 
yang menganggap dia tsigah ataupun mengkritiknya.” 
As-Suyuthi dalam Al-Jami' Ash-Shaghir (1/49) 
menisbatkan hadits ini kepada Ath-Thabrani. Demikian 
pula yang dilakukan Abu Nu'aim dan ia mendha'ifkannya. 
Demikian pula Asy-Syaikh Al-Albani mendha'ifkannya 
dalam Dha'iful Jami' (1100). Ibnu Rajab menyebutkannya 
dalam Nurul Igtibas (hal. 54) dan ia menisbatkan hadits 
ini kepada Ath-Thabrani.- 
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“Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama 
dengan Dia (yang patut disembah)?” (Maryam: 65) 


Sx SA Pa Ep AA SE 
Ie 3 $ J-llsas Ad Ke J3 9 
“Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia." 
(Al-Ikhlas: 4) 


Sebagaimana seluruh sifat lain yang ditetapkan bagi- 
Nya, sifat ini juga hakiki menurut sisi yang layak bagi-Nya, 
dan sama sekali tidak menyerupai sifat-sifat makhluk. Ibnu 
Abdil Barr berkata, “Ahlus Sunnah bersepakat untuk 
menetapkan seluruh sifat yang disebutkan di dalam Al- 
Our an dan As-Sunnah, beriman dengannya, membawanya 
menurut hakikatnya, bukan di atas majaz (kiasan). 
Bahkan mereka tidak men-takyif sifat-sifat itu sedikitpun 
dan tidak membatasinya menjadi sifat-sifat yang terbatas.” 
Ibnu Taimiyyah menukil ucapan ini dari beliau dalam 
Majmu' Fatawa Al-Hamawiyyah (hal. 87 jilid 5, Majmu' 
Fatawa kumpulan Ibnu Oasim). 

Syaikhul Islam dalam Fatawa yang sama (hal. 102 
jilid 5) mengatakan, “Janganlah seseorang menyangka 
bahwa ada sesuatu dari hal itu -yaitu sifat-sifat Allah yang 
disebutkan dalam Al-Kitab dan As-Sunnah- yang saling 
bertentangan satu sama lain. Seperti seseorang berkata 
bahwa penetapan Allah ada di atas 'Arsy yang disebutkan 
dalam Al-Kitab dan As-Sunnah menyelisihi zhahir ayat: 


AIA Es 41 3 ae dot AA P3 Ng 
Lead $ DS Ag... 9 
“Dan Ia bersama kalian di mana pun kalian berada." 
(Al-Hadid: 4) | 
Juga menyelisihi sabda Nabi &£, 
Jika salah seorang dari kalian berdiri untuk shalat, 
maka sesungguhnya Allah ada di hadapannya." s$ 


56. Hadits shahih, telah lewat takhrij-nya. 
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Nash-nash tadi tidaklah saling bertentangan, karena 
Allah bersama kita secara hakiki sekaligus berada di atas 
'Arsy secara hakiki pula. Sebagaimana Allah telah 
kumpulkan dua hal ini dalam firman-Nya, 


Spa AL GAN organ Ga) 

AU a deb ra MA Us 
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Lead LO Ia Ona La 


“Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam 
enam masa: Kemudian Dia beristiwa di atas “Arsy. 
Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan 
apa yang keluar darinya, dan apa yang turun dari langit 
dan apa yang naik kepadanya. Dan Dia bersama 
kalian di mana pun kalian berada. Dan Allah Maha 
Melihat apa yang kalian kerjakan.” (Al-Hadid: 4) 


Dalam ayat ini Allah memberitakan bahwa Ia ada di 
atas Arsy dalam keadaan mengetahui segala sesuatu, dan 
Ia juga bersama kita di mana pun kita berada. 
Sebagaimana sabda Nabi # di dalam hadits Al-Au'al, 

“Allah ada di atas 'Arsy namun Ia mengetahui 

keadaan kalian." 5 


Hal ini tidaklah bertentangan. Karena dalam bahasa 
Arab, bila kata ma'a disebutkan secara mutlak (tanpa terkait 
hal tertentu), maka tidaklah zhahirnya itu kecuali makna 
kebersamaan secara mutlak, tanpa harus bersentuhan atau 
bersebelahan di kanan atau di kiri. Sehingga, bila ma'ryyah 
ini dikaitkan dengan salah satu makna tertentu, maka 
ma'iyyah'ini akan menunjukkan kebersamaan dalam makna 





57. Hadits dha'if, telah lewat takhrij-nya. 
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Kiat)! dilaatg dll Sila Ad Alie! sae GAJI 


tertentu tersebut. Karena biasa dikatakan, “Kita senantiasa 
berjalan dan bulan menyertai kita” atau "bintang beserta 
kita.” Atau juga dikatakan, “Barang ini bersamaku." Karena 
memang barang itu Anda bawa, padahal mungkin letaknya 
di atas kepala Anda. Jadi, Allah bersama makhluk-Nya 
secara hakiki dan Ia di atas 'Arsy-Nya secara hakiki pula." - 
selesai ucapan beliau-. 


Ketiga: Bila ma'iyyah Allah bersifat umum, tidak 
dikhususkan bagi satu individu atau sifat tertentu, maka 
menunjukkan adanya peliputan-Nya terhadap makhluk- 
Nya, baik dalam ilmu, kemampuan, pendengaran, 
penglihatan, kekuasaan, dan pengaturan-Nya, serta makna- 
makna Rububiyah-Nya yang lain. Ha firman-Nya, 


Li KB @... EN anik h Anu 9 


“Dan Dia bersama -. di mana saja kalian berada.” 
(Al-Hadid: 4) 


VI AS Y pad) PN) IN Sal Up PU 


2. 


. So Iss 3 


ARA ATV DS 5a SIN atu GA 


(v:2549 4 D-- Bakar 


“Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, 
melainkan Dia-lah yang keempatnya. Dan tiada 
(pembicaraan antara) lima orang, melainkan Dia-lah 
yang keenamnya. Dan tiada (pula) pembicaraan 
antara (jumlah) yang kurang dari itu atau lebih 
banyak, melainkan Dia ada bersama mereka di 
manapun mereka berada." (Al-Mujadalah: 7) 
Namun bila ma'iyyah ini dikhususkan dengan individu 
atau sifat tertentu, maka ma'iyyah ini juga menunjukkan 
makna tambahan yaitu pertolongan, penguatan/pengokohan, 
pemberian taufik dan pelurusan. Contoh ma'iyyah yang 
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dikhususkan dengan individu tertentu adalah firman Allah 
kepada Musa dan Harun, 


CN “E 3... 2 bin ta 5 
4 “ni 
“Sesungguhnya Aku bersama kalian berdua. Aku 


mendengar dan melihat.” (Thaha: 46) 
Juga firman Allah tentang Nabi-Nya, 


das 3 : 2 0 - . s -) “5 ? 
aa NE, 
“Di waktu dia berkata kepada temannya, Janganlah 
kamu berduka cita, sesungguhnya Allah beserta kita'.” 
(At-Taubah: 40) 


Contoh ma'iyyah yang dikhususkan dengan sifat 
tertentu adalah: 


an “3? her . - IN 3 9 3 
Len grang $ BALAI al Oh Ng mely ? 
“Dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang- 
orang yang sabar.” (Al-Anfal: 46) 


Ayat-ayat yang semisal ini banyak terdapat dalam Al- 
Our an. Syaikhul Islam berkata dalam Al-Fatawa Al- 
Hamawiyyah (hal. 103 jilid 5, dari Majmu' Fatawa 
kumpulan Ibnu Oasim), “Ma'iyyah ini berbeda-beda 
hukumnya, tergantung konteks penyebutannya. Ketika Allah 
berfirman, 


Sa EN SES on ne aa. 
(AI KN AN Ga La 
“Allah mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi 
dan apa yang keluar darinya.” (Al-Hadid: 4) 


Sampai firman-Nya, 


lea 6 Nae aan Yen 2 an 9 


“Dan Dia bersama kalian di mana saja kalian berada." 
(Al-Hadid: 4) 
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AAMIIN dikasi lg AI Lila Ad Altad taelgAl 


Di sini, zhahir pembicaraan menunjukkan bahwa 
hukum dan kandungan ma'iyyah ini adalah bahwa Allah 
melihat, menyaksikan, mengawasi, dan mengetahui 
keadaan kalian. Ini adalah makna ucapan Salaf bahwa 
Allah bersama makhluk-Nya dengan ilmu-Nya. Ini adalah 
zhahir serta hakikat pembicaraan dari ayat tersebut.” 


Beliau berkata lagi, "Ketika Nabi 8: berkata kepada 
shahabatnya di dalam gua, Janganlah engkau bersedih, 
sesungguhnya Allah bersama kita.' (At-Taubah: 40): maka 
hal ini benar sesuai zhahirnya. Keadaan pembicaraan 
menunjukkan bahwa hukum ma'iyyah di sini adalah 
kebersamaan Allah dengan melihat, menolong, dan 
mengokohkan mereka. Demikian pula firman-Nya, 


KE AAN AA Ha up 
“Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
bertakwa dan orang-orang yang berbuat kebaikan." 
(An-Nahl: 128) 

Demikian juga firman Allah tentang Musa dan Harun, 


PA TU Ing Bab TAS De 5 
$ BI Sa al USA 
"Sesungguhnya Aku bersama kalian berdua, Aku 
mendengar dan melihat.” (Thaha: 46) 


Di sini, makna ma'iyyah Allah menurut zhahirnya. 
Dalam ayat-ayat ini, hukumnya adalah pertolongan dan 
pengokohan Allah terhadap hamba-hamba-Nya." 


Sampai pada ucapan beliau, “Sehingga dibedakan antara 
makna dan konsekuensi ma'iyyah Allah. Terkadang 
konsekuensinya adalah bagian dari maknanya. Hal ini 
berbeda-beda tergantung tempat pemberitaan (konteksnya).” 


Muhammad ibnul Mushili dalam Isti'jalu Ash- 
Shawa'ig Al-Mursalah 'alal Jahmiyyah wa 
Mu 'aththillah libnil Oayyim pada contoh ke-9 (hal. 409, 
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terbitan Al-Imam) mengatakan, “Perkara yang paling puncak 
yang ditunjukkan oleh kata ma'a adalah kebersamaan, 
kesesuaian, dan penyertaan dalam suatu perkara. Hubungan 
kebersamaan ini tergantung konteksnya. Hubungan ini juga 
akan memunculkan konsekuensi-konsekuensi sesuai dengan 
hal-hal yang berkaitan dengan kata tersebut dalam konteks 
pembicaraan. Maka bila dikatakan bahwa Allah bersama 
hamba-Nya dengan kebersamaan secara umum, maka 
konsekuensi pernyataan itu adalah adanya pengetahuan, 
pengaturan, dan kekuasaan Allah atas mereka. Bila 
kebersamaan itu bersifat khusus seperti pada firman Allah, 


Deh Ad eh) 

Maka di antara konsekuensi kebersamaan yang 
khusus tersebut adalah ma'iyyah-Nya bersama mereka 
dengan pertolongan, penguatan, dan bantuan. Jadi ma'iyyah 
Allah dengan hamba-Nya ada dua macam: umum dan 
khusus. Al-Our an memuat kedua macam ma'iyyah ini. 
Namun bukanlah dalam bentuk lafadz yang mengandung dua 
makna, tetapi yang benar adalah apa yang telah dijelaskan 
di muka yaitu kebersamaan yang sesuai. 


Ibnu Rajab dalam penjelasan hadits ke-29 dari Al- 
Arba'in An-Nawawiyyah menyebutkan, “Sesungguhnya 
ma'iyyah Allah yang khusus bersama hamba-Nya 
menunjukkan adanya pemberian pertolongan, penguatan, 
penjagaan, dan bantuan. Sedangkan ma'iyyah secara umum 
menunjukkan adanya pengetahuan, penglihatan, dan 
pengawasan-Nya terhadap amalan para hamba." 


Ibnu Katsir dalam tafsir ayat ma'iyyah surat Al-Mujadalah 
mengatakan, “Oleh karena itu, tidak hanya seorang ahlul ilmi 
yang menyebutkan adanya ijma' bahwa yang dimaksud 
dengan ma'iyyah ini adalah kebersamaan ilmu Allah.” Beliau 
berkata lagi, “Tidak diragukan lagi bahwa inilah maksud 
ma'iyyah Allah. Bahkan pendengaran Allah juga menyertai 
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ilmu-Nya terhadap keadaan hamba, dan penglihatan-Nya 
menembus mereka. Sehingga Allah Yang Mahasuci melihat 
makhluk-Nya, dan tidak ada satu pun perkara mereka yang 
tersembunyi dari Allah.” -selesai ucapan beliau-. 


Keempat: Ma'yyah ini tidak berkonsekuensi bahwa 
Allah bercampur dengan makhluk atau menempati tempat- 
tempat mereka. Ma'iyyah Allah sama sekali tidak 
menunjukkan hal ini dari sisi manapun. Karena, ini adalah 
makna yang batil yang mustahil bagi Allah. Dan tidak 
mungkin makna ucapan Allah dan Rasulullah & adalah 
sesuatu yang mustahil lagi batil. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dalam Al-'Agidah Al- 
Wasithiyyah (hal. 115 cetakan ke-3, dengan syarah 
Muhammad Khalil Al-Harras) mengatakan, "Makna firman- 
Nya: $ (Sah ay 9 “Dan Ia bersama kalian." (Al-Hadid: 4): 
bukanlah Allah bercampur dengan makhluk. Karena hal ini 
tidak ditetapkan oleh (kaidah) bahasa. Bahkan bulan yang 
merupakan satu tanda kebesaran Allah, yang termasuk 
makhluk Allah yang berukuran kecil dan berada di langit, 
dapat dikatakan ia bersama orang yang bepergian maupun 
yang tidak bepergian, di manapun ia berada." -selesai ucapan 
beliau-. 


Tidak ada yang berpendapat dengan makna batil ini 
kecuali golongan Al-Hululiyyah yang merupakan para 
pendahulu (cikal bakal) ideologi Jahmiyyah dan kelompok- 
kelompok selain mereka, yang mengatakan bahwa Allah 
dengan Dzat-Nya ada di setiap tempat. Mahatinggi Allah dari 
ucapan mereka dengan ketinggian yang besar. Alangkah besar 
kata-kata yang keluar dari mulut mereka. Perkataan mereka 
itu tidak lain kebohongan belaka. Setiap orang dari kalangan 
Salaf dan para imam yang mendapati ucapan batil ini telah 
mengingkarinya. Karena ucapan batil tersebut akan 
memunculkan konsekuensi-konsekuensi yang batil pula, yang 
mengandung penyifatan Allah dengan berbagai kekurangan 
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dan pengingkaran terhadap sifat tinggi Allah di atas makhluk- 
Nya. Bagaimana mungkin seseorang bisa berkata bahwa 
Allah dengan Dzat-Nya ada di setiap tempat dan Ia 
bercampur dengan makhluk-Nya, sedangkan: 


da 4 ya Sita ... 33 o 5 Pa 3 
(ro 12) $ PN LI jamal da C3 ? 
"Kursi Allah meliputi langit-langit dan bumi.” (Al- 
Bagarah: 255) 


ANE De RE 5 NA PO aka Ne pa ag BT 
LL alan CI Ikang dal Ag ES ah PI $ 


bat 


Iva) $ (D.-- ang 


“Dan bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada 
Hari Kiamat dan langit digulung dengan tangan 
kanan-Nya." (Az-Zumar: 67) 


Kelima: Ma'iyyah Allah ini tidaklah bertentangan 
dengan ketinggian Allah di atas makhluk yang telah pasti 
dan istiwa -nya Allah di atas 'Arsy. Karena telah pasti 
bahwa Allah memiliki ketinggian yang mutlak, yaitu 
ketinggian dzat dan sifat-Nya. Allah berfirman, 


Ira sal $ APA Id A3... 9 


"Dan Allah Mahatinggi lagi Mahabesar.” (Al-Bagarah: 


255) 
@Ax en nat” Hb s, 
Doktor an, 
“Sucikanlah nama Rabbmu Yang Mahatinggi." (Al- 
A'la: 1) 


- Ta TU Aa at Ka SE Da nota y 
"Dan Allah mempunyai sifat yang Mahatinggi: dan 


Dia-lah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana." 
(Al-Nahl: 60) 
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Dan dalil-dalil Al-Kitab, As-Sunnah, ijma, maupun fitrah 
saling mendukung kepastian ketinggian Allah. 


«  Dalil-dalil dari Al-Our'an dan As-Sunnah hampir- 
hampir tidak terhitung. Di antaranya adalah firman-Nya, 


ori $ DA JA SU Sat 9 


“Maka putusan (sekarang ini) adalah pada Allah Yang 
Mahatinggi lagi Mahabesar.” (Al-Mu min: 12) 


Ja EC 20 KE LA ee ah” 
ba: & (2... cools S9 ll "3 9 
“Dan Dialah yang berkuasa atas sekalian hamba- 
hamba-Nya." (Al-An'am: 18) 
ta a Tan BAG o Ka 3 Te 3 . 9 - oo £"£ 
6 ae (SAE Jap OA da lp 
“Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang di 


langit bahwa Dia akan mengirimkan badai yang 
berbatu?” (Al-Mulk: 17) 


Leg $ D.. Il ca SI OP: 


“Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) 
kepada-Nya.” (Al-Ma'arij: 4) 


Lee KA Uh Ai an 


“Katakanlah, 'Ruhul Oudus (Jibril) menurunkan Al- 

Our an itu dari Rabbmu'.” (An-Nahl: 102) 

Dan masih banyak ayat-ayat lain yang menunjukkan 
ketinggian Allah di atas hamba-Nya. 


Juga seperti sabda Nabi, 


“Tidakkah kalian percaya kepadaku padahal aku 
kepercayaan Dzat yang ada di atas langit?" s8 





58. Hadits shahih, telah lewat takhrij-nya. 
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Se en an ana “ata 
ee) 
Arsy itu ada di atas samudra (di atas langit ketujuh - 
pent) dan Allah ada di atas 'Arsy.” 


a 2 g ka ne RAB Ka 
((—a! Ya Sha V5) 





59. Hadits ini shahih secara marfu' (sanadnya sampai 
kepada Nabi &£). Hadits dengan lafadz di atas juga 
shahih secara mauguf (terhenti sanadnya sampai 
shahabat) sampai Ibnu Mas'ud. Namun hadits ini 
dihukumi marfu' (merupakan hadits Nabi, bukan 
hanya ucapan shahabat -pent), karena ucapan tersebut 
termasuk hal-hal yang tidak dapat diucapkan dengan 
rasio dan termasuk perkara-perkara ghaib. 

Ath-Thabrani meriwayatkan hadits ini dalam Al- 
Kabir (9/228), juga Utsman Ad-Darimi dalam Ar-Rad 
'alal Jahmiyyah (no. 81) dan dalam An-Nagdhu 'alal 
Marisi (hal. 73 dan 105), Ibnu Khuzaimah dalam At- 
Tauhid (no. 149, 150), Abusy Syaikh dalam Al- 
'Azhamah (279), Al-Baihagi dalam Al-Asma" wash 
Shifat (no. 140), Ibnu Abdil Barr dalam At-Tamhid (7/ 
139), Ibnuth Thabari dalam As-Sunnah (659), Ibnu 
Oudamah dalam Itsbat Shifatil “Uluw (hal. 64) dan Al- 
Lalika'i dalam Syarah Ushul I'tigad Ahlis Sunnah (659) 
dari banyak jalan periwayatan, dari Abdullah bin Mas'ud. 

Ibnul Oayyim dalam Ijtima'ul Juyusy (hal. 100) 
menyandarkan hadits ini pada Sanid bin Dawud dengan 
sanad yang shahih. Adz-Dzahabi dalam Al-'“Uluw (hal. 
103) berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Abdullah 
bin Ahmad dalam As-Sunnah-nya, juga Abu Bakar 
Ibnul Mundzir, Abu Hamd Al-Assal, Abul Oasim Ath- 
Thabrani, Abusy Syaikh, Abul Oasim Al-Lalika'i, Abu 
Amr Ath-Thalamnaki, Abu Bakar Al-Baihagi serta Abu 
Amr bin Abdil Barr dalam tulisan-tulisan mereka dan 
sanadnya shahih.” -—selesai ucapan beliau-. 

Asy-Syaikh Al-Albani memandang baik sanadnya 
dalam ringkasan beliau terhadap Al-“Uluw (hal. 104). 
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“Tidak ada yang naik kepada Allah kecuali hal-hal 

yang baik.” 

Juga isyarat beliau ke arah langit di hari Arafah sambil 
bersabda, “Ya Allah, persaksikanlah." $' Maksud beliau agar 
Allah mempersaksikan ucapan para shahabat yang 
membenarkan bahwa beliau telah menyampaikan risalah. 
Juga persetujuan beliau terhadap jawaban seorang budak 
wanita yang beliau tanya, “Di mana Allah?” Kemudian 
budak itu menjawab, “Di atas langit.” Beliau bersabda, 
“Bebaskan dia karena dia beriman.” 8? Dan masih banyak 
hadits lain yang menjadi dalil dalam masalah ini. 


« Adapun ijma', tidak hanya seorang ulama yang 
menukilkan ijma' Salaf tentang ketinggian Allah di atas 
makhluk-Nya. 


« Adapun dalil secara akal terhadap ketinggian Allah 
4: Ketinggian adalah sifat kesempurnaan, adapun 
kerendahan adalah sifat kekurangan. Sedangkan Allah 4 
disifati dengan kesempurnaan, dan disucikan dari sifat 
kekurangan. 


« Adapun dalil fitrah yang menunjukkan ketinggian 
Allah di atas para hamba-Nya: Tidak ada seorang pun yang 


60. Hadits shahih, petikan dari hadits Abu Hurairah: ia 
berkata, Rasulullah && bersabda, 


In Jp da Ve 2 LA Ba Lan 

(AYI 

“Barangsiapa bersedekah dengan separuh kurma 

dari penghasilan yang baik -dan tidaklah naik 
kepada Allah kecuali hal-hal yang baik- ..." 

Al-Bukhari mengeluarkan hadits dengan lafadz itu 


dalam Kitabut Tauhid, Bab: Oaulillah Ta'ala Ta'ruju 
Malaikat war Ruh ilaihi (743). 


61. Hadits shahih, telah lewat takhrij-nya. 
62. Hadits shahih, telah lewat takhrij-nya. 
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sedang berdo'a kecuali pasti ia mendapati suatu kemestian 
dalam hatinya untuk menghadap ke atas, tanpa harus 
mempelajari sebuah buku atau pengajaran seorang guru. 


Al-'Uluw yang telah pasti bagi Allah dengan dalil-dalil 
yang gath'i (pasti) ini tidaklah bertentangan dengan hakikat 
ma'iyyah Allah. Hal ini ditinjau dari beberapa sisi: 


Pertama: 


Allah mengumpulkan kedua hal tersebut bagi diri-Nya 
dalam kitab-Nya yang jelas, yang suci dari kontradiksi. 
Seandainya dua hal tersebut saling bertentangan, niscaya 
Al-Our an tidak akan mengumpulkan keduanya. 


Segala sesuatu dalam Kitabullah yang Anda sangka 
bertentangan -menurut pikiran Anda- maka kembalilah 
merenungkannya berulang-ulang, sampai jelas perkara 
tersebut bagi Anda. Allah 4& berfirman, 


: 0“, 8 o Ane Seroaaa SER EA AA EGA Goo SE 
DIA Ka OS 4 Ole Opa Sl P 


#0 . "2 o o, " 3 

jar og 6 (AS Gel A3 AI 

“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al- 
Our an? Kalau kiranya Al-Our'an itu bukan dari 


sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan 
yang banyak di dalamnya." (An-Nisa : 82) 


Kedua: 


Pengumpulan antara ma'iyyah dan Al-'Uluw mungkin 
terjadi pada makhluk. Karena dapat dikatakan, "Kami terus 
berjalan dan bulan menyertai kami.” Ucapan itu tidak 
dianggap kontradiktif. Sebagaimana diketahui oleh semua 
orang bahwa orang yang berjalan itu ada di atas bumi 
sedangkan bulan ada di langit. Bila hal ini memungkinkan 
pada diri makhluk, maka apa pendapat Anda tentang Al- 
Khalig yang meliputi segala sesuatu? 
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Asy-Syaikh Khalil Al-Harras dalam syarah (penjelasan) 
beliau terhadap Al-'Agidah Al-Wasithiyyah (hal. 115) 
menerangkan ucapan Syaikhul Islam, “Bahkan bulan adalah 
salah satu tanda kebesaran Allah, salah satu makhluk-Nya 
yang paling kecil namun ia bersama orang-orang yang 
bepergian maupun yang tidak bepergian, di manapun ia 
berada." 

Beliau menerangkan, “Syaikhul Islam membuat 
permisalan tentang hal ini dengan bulan, yang letaknya di 
langit, namun bulan bersama musafir maupun yang bukan 
musafir, di mana pun orang itu berada." 


Beliau berkata lagi, 

“Bila hal ini bisa terjadi pada bulan, padahal bulan 
termasuk makhluk Allah yang paling kecil, tidakkah hal ini 
juga bisa dinisbatkan pada Al-Lathiif (Yang Mahalembut) Al- 
Khabiir (Yang Maha Mengetahui), yang meliputi hamba- 
hamba-Nya dengan ilmu dan gudrah-Nya, yang menyaksikan, 
memperhatikan, mendengar, melihat dan mengetahui 
rahasia serta bisikan-bisikan mereka? 

Bahkan seluruh alam, seluruh langit, bumi dan atapnya 
(tempat yang paling tinggi) sampai dasarnya, semua di 
hadapan Allah seperti sebuah peluru di tangan salah seorang 
di antara kita! Tidakkah boleh bagi Dzat yang demikian 
keadaan-Nya untuk dikatakan bahwa Ia bersama makhluk- 
Nya, bersamaan dengan kedudukan-Nya yang tinggi di atas 
mereka, terpisah dari mereka serta di atas 'Arsy-Nya?" -selesai 
ucapan beliau- 


Ketiga: 


Seandainya penggabungan antara sifat tinggi dengan 
ma'yyah dianggap tidak mungkin pada diri makhluk, maka 
tidak berarti hal itu tertolak pula pada diri Al-Khalig. Karena 
tidak ada sesuatu pun makhluk-Nya yang Widhi Allah. 


Deo & Tina Kant ag sn ba da Cai $ 
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“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya dan 
Ja Maha Melihat lagi Maha Mendengar." (Asy-Syura: 11) 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dalam Al-'Agidah Al- 
Wasithiyyah (hal. 116 cetakan ketiga dari syarah Al-Harras) 
mengatakan, 


“Apa yang disebutkan dalam Al-Kitab dan As-Sunnah 
tentang kedekatan dan kebersamaan Allah dengan makhluk, 
tidaklah menolak sifat 'uluw dan faugiyah (ketinggian) Allah 
yang disebutkan dalam keduanya (pula). Karena tiada sesuatu 
pun yang serupa dengan Allah Yang Mahasuci dalam seluruh 
sifat Allah. Dan Ia Mahatinggi dalam kedekatan-Nya serta 
Mahadekat dalam ketinggian-Nya.” -selesai ucapan beliau-. 


Kesimpulan: 


1. Ma'iyyah Allah dengan makhluk-Nya ditetapkan 
berdasarkan Al-Kitab, As-Sunnah, dan ijma' Salaf. 


2.  Ma'iyyah ini benar sesuai hakikatnya menurut apa yang 
layak bagi keagungan Allah, tanpa menyerupai 
kebersamaan suatu makhluk dengan makhluk lainnya. 


3. Ma'iyyah Allah -bila disebutkan secara umum- 
berkonsekuensi adanya peliputan Allah terhadap 
makhluk-Nya dengan ilmu, gudrah, pendengaran, 
penglihatan, kekuasaan dan pengaturan-Nya, serta 
makna-makna Rububiyah-Nya yang lain. Ma'iyyah Allah 
-bila secara khusus- juga mempunyai konsekuensi 
tambahan berupa pertolongan, pengokohan, pemberian 
taufik dan pelurusan. 


4. Ma'iyyah Allah tidak berkonsekuensi Allah bercampur 
dengan hamba-Nya atau Ia menempati tempat-tempat 
mereka. Ma'iyyah Allah sama sekali tidak menunjukkan 
hal ini dari sisi manapun. 


5. Bila kita merenungi penjelasan yang telah lalu, kita akan 
mengetahui bahwa tidak ada pertentangan antara 
keadaan Allah bersama para hamba-Nya secara hakiki 
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dan keberadaan-Nya di atas langit, di atas Arsy-Nya 
secara hakiki pula. 


Mahasuci Allah dan segala puji bagi-Nya. Kita tiada 
sanggup menghitung sanjungan atas-Nya. Allah adalah 
sebagaimana Ia memuji diri-Nya. Semoga shalawat Allah 
dan salam-Nya tercurah atas hamba dan utusan-Nya 
Muhammad, keluarganya serta seluruh shahabatnya. 


28 Dzulga'dah 1403 H 
Ditulis oleh hamba yang membutuhkan Allah 
Muhammad bin Shalih Al- Utsaimin 
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